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' ( nie cari fumah st Alr? Itu dia,

: ,E shebe (bapak) dan ajus (ibu)-

nya ada di bed (tumah)™ kata

seorang permuda keturunan Cina di Jalan

Kejayaan, Kelurahan Krukut, Jakarta

Barut kepada wartawan Repub’d\a yang
bertanya kepadanya.

i Baodeh (keturunan Cina) di sml, khu-

R P

LTS

maah, memang bisa berbalmsa Arab se-
hari-hari. Hal yang sama juga terjadi di

§ sebagai perkampungan Arab. Tapi tidak
i hanya baodeh yang terpengaruh. ' Kami
2 juga menjadi akrab dengan bahasa Cina:
1 sehari-hari,”” kata beberapa pemuda ketu-
i runan Arab yang berhasil ditemui.
J Dalam buku Kampung Tua di Jakarta
: terbitan Pemnda DKI JaKarta, disebutkan
: akibat adanya tiga emis golongan pen-
{ duduk Kampung Krukut, yakni Betawi,
i Arab dan Cina. Disadari atau tidak,
} mereka telah terlibat dalam suatu usaha
i interaksi serta penyesuaian diri dalam
+ lingkungan masyarakat mereka.
1 Kata-kata ane (saya), ente (kamu),
{ fulus (uang), tafran (miskin); zein (ba-

1 gus). sawak (benar), dan ratusan kata -

§ Arab “’prokem’” lainnya sudah akrab di
¢ telinga ketiga etnis penduduk. Sama
- akrabnya dengan kata-kata yang berasal
| dari khasanah bahasa Cina seperti : cepek

i kamsia (terima Kasih), enci, engko dan
] seba,,a.mya '

1 rakat Betawi lebih akrab dengan bahasa

(T N s 12 bl b R A

B T 1| ﬁAHASA ARAB PROK EM-—PE“{AKAIAN

. Baodeh-pun Berbahasa;ArabProkem

; khususnya di kawasan yang banyak

susnya yang telah bergaul dengan ja-
 fidus"" (Saya tidak punya uang) adalah

Kampung Pekojan, yang juga dikenal”

(seratus mipiah), seceng (seriburupiah). -

: bt «Em‘npaknyabuhthanUmKayam
! .’ Dibanding keturunan Cina, masya--

Arab prokem. Alasannya * Enakdxden—,

Republika, 21 Januari 1996

=L A R R e =g

i S T ke 1AM K,

gard.m gampang dlucapkan i '

. D1 Ibukota, bukar hanya dx K:ukut"
dan Pekojan, bahasa Arab prokem akrab
dengan masyarakat yang penduduknya -
banyak keturunan Arab. Seperti di Tanah .
Abang, Sawah Besnr dan Jaunecam

d1hum Keturunan Arab.
* Sebagai misal, ungkapan “'Ane maﬁ

ungkapan sehari-hari da}am perca.lsag.m
“di Krukut dan Pekojan. Tidak hanya di-
kalangan masyarakat Arab, tapi ]ng :
etnis lainnya. :
Ungkapanberbau f\mblamyan_juga ;
sering terdengar adalah “"Harim ente
khal:" (paca: I-.amu cantxk), Tu razal
magrum’” (laki-lakiitu gila), “’Ane.
marid”’ (saya lagi sakit), “’Ane dzunih’"
(saya [apar nih}, atau,”"Orang it tadm
(kaya)."” L&
Tapi bukan bahasasaja yang mewar-
nai pembauran di perkampungan Arab.
Beberapa bentuk k&qemzm dan budaya
Betawi tradisionat juga sedikit banyak
terpengaruh k Arab: Misaloya,
" sambra. rebana, =amI:bus kasldah,dan
masih banyak lagi. ; #
- Dalam acara mrvzmg dnnngx arl\m
gambus dengan lagu: Padang Pasir. i i g
yang dipentaskan pada acara-acara per-  Jayakartd sudah lebih dulu merupaka.n
kawinan. yan, tex]mﬁunmkberzapmbu- 2
permukiman bmaryang dibunt berba-
kantnmyatmbamspahkeﬂmmm&abwgﬂmmm‘mmm %
S

o 1 e S e Bt A S P B8 F T A AT B4 B ST ol T AT T b a1, 8 L il 37 i .

tapi juga etnis lainnya. - o

benar ketika :ia, me - bahw
sebelumBanmrmmmlsebagm’hnpm” ,
um yang jaya, Sunda Kelapa dan '

(i
PR AR GRS .
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“aHASA CINA -ULASAN

.

Bahasa Cina Fungsional Praktis

Oleh K. @‘ egowo

' ISTILAH Cinia *Guo Yu" secara harafish ber
arti bahasa negara atau bahasa nasional.
‘Bahasa nasional RRC Yyang biasa kita sebut

‘bahasa Cina itu menjadi salah satu alat ko-

munikasi di Perserikatan Bangsa-Bangsa
.disamping bahasa-bahasa Inggris, Perancis,
Rusia dan Arab. lalu apaarti judul tulisan di
atas? Bagaimana latar belakangnya? Apa
‘maksudnya dilihat dari struktur bahasan
atau dari sudut ; ggunanya? Memang di-
‘akui bahwa judulpfunlisandi atas akan dapat
‘menimbulkan pertanyaan-pertanyaan se-
hingga menjadi rancu.

Di Indonesia, bahasa Cina‘ sesungguhnya
hanya merupakan salah satu dari bahasa-
bahasa_ asing lain seperti bahasa Inggris, Je-
pang, Arab, Jerman atau Rusia. Hanya saja
sejak peristiwa G30S/PKI, yang setidak-ti-
daknya mendapat simpati dari negara RRC,
maka bahasa Cina tidak boleh diajarkan di
sekolah menengah . T

Trauma masyarakat juga tampak pada
sedikitnya animo mahasiswa untuk belajar di
‘program stidi sastra Cina di Universitas Indo-
nesia. Hal ini menyiratkan ‘pandangan
masyarakat', bahwa belajar bahasa Cina sama
dengan mengelompokkan diri kepdda negara
yang sedang tidak disukai dalam hubungan
kedua negara. Anggapan semacam itu me-
nyebabkan nuansa politis melekat pada

‘bahasa inf haupun bagi penuturnya sampai
pertengahan tahun 1985, )

Perubahan arah politik pemerintahan RRC
vang semula berorientasi pada ideologi dan
‘bersifat tertutup di belakang ‘tirai bambu’ itu,:
kemudiar: mengubah tekanan orientasinya:
ke pembangunan ekonorni, sehingga mem-
Jbentuk citra vang lain di dtnia.

RRC berubah menjadi-salah satu negara
besar di Asia. yang mau tidak mau harus di-
‘ikutsertakan dalam kehidupan keluarga du-
nia pada umumnya, kehidupan keluarga ne-
gara-negara Asla Timur khususnya. -

“Peristiwa normalisasi- hubungan RI-RRC
tahun 1990, ‘sedikit banyak turut berpe-
ngaruh dan mengubah persepsi terhadap
negara RRC sebagal negara yang periu
.dijadikan mitra, Sejak saat itu anggdta
‘masyarakat yang berminat belajar bahasa
Cina mulai meningkat.-Bahkan setelah postsi
perdagangan bilateral dan lalu«intas orang
‘meningkat (meskipun data di Imigrasi dan
BKPM miasih bisa diperdebatkan) kelompok-
kelompok. masyarakat yang terlibat: dalam
kegiatan travel biro, hotel dan perdag; gari

b

mengkampanyekan secara besar-besaran
perlunya bahasa Cina untuk digunakan
merekKa secara praktis. . R
Bahasa Cina praktis dianggap. penting
sebagai alat komunikasi untuk menghadapi
partner kerjanya yang berasal dari negara-
negara berbahasa Cina. _
Jelaslah bahwa pengertian “fungsional”

ya- adalah kegunaan praktis bahasa Cina oleh

ara petugas yan berkecimpung di bidang-
gidarlx)g sgsial ekgonomi di tengah-tengah
masyarakat. . : o
Pemerintah tidak membenarkan adanya
pengajaran bahasa Cina di sekolah dasar dan
menengah. karena khawatir kalau-kalau
generasi muda keturunan ‘Cina akan ber-
orientasi kembali ke negara leluhur Cina.
Alasan lain berkembangnya istilah fung-
sional prakiis dalam bahasa Cina akhir-akhir
ini tidak lepas dari pengaruh realitas ke-
hidupan politik sosial budaya masyarakat In-
donesia sendiri. , ) -
Lulusan program studi Cina di tingkat
sarjana yang berjumlah di bawah angka lima
ptalcg lawal tahuri)) 1980, dibanding lulusan
studi lain seperti bahasa Inggris dan J "
masth sulit meéncari peketjaan; tragedi n:gm
G30S/PKI yang menjadi. trauma bagi ma-
syarakat' swasta. sehingga orang menjadi
e:nggav!;I untuk menampung mereka sebagai
pegawai. v
- Label bahasa Cina masih terkait dengan
persoalan politik. Para-sinolog sebagat bagian
masyarakat tersebut temyata juga lebih fasih
berbicara’ tentang soal sosial politik, seperti
mmengenai sikap politik RRC dibanding
ketrampilan berbahasa secara profesional.
‘Sedangkan para penampung’ kerja lebih
‘mengutamakan penguasaari pengginaan
:bahasa Cinanva. Anggapan seperti ini masih
masih terdapat sampai saat ini, - o
Di lain pihak persyaratan ketrampilan
ahasa Cina yang dikenakan terhadap pen-
cari kerja oléh pelbagai kantor dagang dan
Jasa-jasa di Indonesia menjadi halangan bagi
 Seseorang yang selama belajar di perguruan
itinggl lebih mengutamakan lmunya daripada
ketrampilan penggunaan bahasanya. o
Sesuail pekembangan dunia usgha ter-
scbut, maka pemerintah Indonesia sefak 1994
:Secara nasional mendorong kegiatan, Juga
‘kursus-kursus bahasa Cina untuk kepen-
juingan fungsional tersebut. Dalam hal ini
{ditawarkan kepada masyarakat untuk me=

[ ningkatkan aspek sumber daya manusianya,’ .. . .
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Sedangkan. di tingkat universitas, pendi-:
dikannya bersﬂ'ﬂg:t mendalam; ‘dan lebih:
mengutamakan ilmu dan pendidikan diper-:
untukKan jabdtan-j abatg:xx'l tingkat”atas.
Dengan demikiantuniversitas yang memiliki

studi Cina, yaitu Universitas Indone:
sia dan Universitas Dharma Persada,. disam-
ping memiliki beban tugas untuk me-
nylaplgan kurikulum,. pengajaran singkat
bahasa Cina- (anta_ra'uia-dua. belas bulan),
bahdn ajaran sesuai -kebutuhan bidang-
bidang perdagangan, jasa-jasa hotekl, travel
biro, perbankan, keimigrasian yang didesatt!
berupa modul-modul, juga m;e'mmkl,".pexig:i
ajJaran tingg! yarig membutuhkan waktu studi!
antara 3 dan 4 tahun. - e S R

Ketrampilan berkomunikasi dalam bahasa
Cina di bidang masing-masing, tersebut di-
harapkan menghasilkan nilai tambah; baik!
bagi yang bersamngkutan dimana dia be-
kerja, serta seterusnya diharapkan ber=
pengaruh di tingkat ekonomi:nasional.
Pendidikan bahasa Cina yang demnildari itulah
yang disebut ‘bahasa Cina fungsional praktis’;

Dalam suasana hubungan antara neg

. seperti sekarang ini, terdapat berbagai instanst
yang dapat memanfaatkan lembaga-lembagal
pendidikan tersebut di atas. Departemen Luar
Negeri, Direktorat Jenderal Imigrasi, Direk-
torat Jenderal Bea Cukai, ataupun lembaga-
lembaga keuangan seperti BNI, apalagi
Depnaker dan Departemen Parpostel, akan
canggung .sekali menjalani fungsinya di
negara-negara berbahasa Cina kalau tidak
memiliki fenaga manusia yang mex‘_:'quasai
bahasa Cina fungsional praktis’.- -~ ..." .-

(Penulis adalah Kepala Program D-1.
Bahasa Cina, Universitas Dharma Persada).{

BERITA BUANA, 9 Januari 1996




BAHASA INDONESIA-ISTILAH . |

.

berlebihan di Indonesia diduga telah
menimbulkan “keterasingan” bagi
warga masyarakat yang tidak ber-
untung memperoleh pendidikan yang
dapat mengantar mereka pada pe-
nguasaan bahasa itu. ’

Satgas Pengindonesiaan Kata Asing
Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa (PPPB) Jakarta, Drs. C.
Ruddyanto, MA.

Menurut dia, warga masyarakat

“yang tidak beruntung” itu bahkan
kini seperti tersingkir dari alur glo-
balisasi informasi dan komunikasi
yang tidak dipahaminya.
Kenyataan itu tampak semakin
bertolak belakang dengan .upaya
menjadikan Bahasa Indonesfa tuan
rumah di negeri ini mengingat 27,05
juta atau 17,13 persen dari total
jumlah penduduk Indonesia masih
{"buta” bahasa nasionalnya.
i Pakar linguistik dari PPPB Ja-
karta, Dr. Hasan Alwj, menyebutkan,
27,05 juta orang itu terpaksa tidak
menggunakan bahasa Indonesia
dalam pergaulan mereka sehari-hari
_karena memang “buta” bahasa In-
‘donesia. .

Terlepas dari angka absolut jum-
lah penduduk Indonesia yang masih
“buta” bahasa nasionalnya itu,
penggunaan bahasa asing yang di-

Penggunaan bahasa asing yang’

Asumsi itu dibenarkan anggota .

Bahasa Asing di Indonesia
Timbulkan "Keterasingan”

nflaf’ menimbulkan “keterasingan®
bagi scjumlah warga, agaknya perlu
direnungkan semua pihak.

“Karena sebagaian warga masya- -

rakat yang ‘tidak beruntung’ itu te-
tap mencoba melibatkan diri dalam
penggunaan bahasa asing agar ti-
dak disebut ‘ketinggalan zaman’,”
ujar Ruddyvanto.

Akibatnya, banyak ditemukan
penggunaan kosakata asing yang
salah kaprah di berbagai tempat di
Tanah Air. :

Beberapa contoh kosakata *bahasa
kaki lima" yang salah kaprah dan
sering ditemuf itu adalah “thotocopi™,
“phasfoto”, “zet pamp”, “ban tubles",

- “taylor”, “vidio:, dan “ful AC", yang

jelas-jelas bertentangan dengan
aturan main bahasa asing bersang-
kutan, - Co .
“Inilah salah satu aspek yang tidak
mendidik dari merebaknya penggu-
naan bahasa asing ftu,” tuturnya.
“Dan, jika kita banyak menge-
luarkan anggaran negara untuk
memasyarakatkan suku terasing,
mengapa di kota-kota besar kita

justru terjadi ‘pengasingan’ warga’

masyarakat sendiri,” katanya dalam
nada tanya

Ruddyanto pun menampik pen-
dapat yang menyebutkan penggu-
naan bahasa asing di Indonesia se-

.sungguhnya merupakan usaha

bangsa untuk memasarkan barang
dan jasa kepada orang asing.
Menurut dia, tindakan pengguna-
an bahasa asing itu tetap berten-
tangan dengan Sumpah Pemuda dan
UUD 1945 — dan kalaupun alasan
itu diterima, para WNI yang secara
hukum tidak diwajibkan menguasai;
bahasa asing tidak boleh diabaikan. :
“Bahkan, seharusnya kepada
warga masyarakat kita yang tidak
menguasal bahasa asing itu juga
diberikan haknya untuk memperoleh i
informasi,” katanya menegaskan.
" Eomunikasj berdwibahasa
Komunikasi berdwibahasa dapat
dipertimbangkan penggunaannya
dengan tetap mengutamakan Bahasa
Iridonesia di atas bahasa asing yang
dianggap perlu, kendati dalih itu pun
ternyata tidak seluruhnya benar.
Karena, kenyataannya kata-kata
asing seperti “barber shop”, “ladies
salon”, “photo studfo”, ataupun
“tailor” juga merambah ke daerah-
daerah yang tidak pernah dikunjungi
orang asing. .
Ketidakdisiplinan sebagian ma-
syarakat dalam berbahasa Indonesia
yang baik dan benar itu harus di-
imbangi dengan pemasyarakatan
pemakaian “Pedoman Umum Pem-
bentukan Istilah dan Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Iridonesia yang i

Disempurnakan.”
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Kedua pedoman itu, menurut
Ruddyanto, cukup untuk menuntun
orang yang ingin mencari atau
mengalihkan nama dan kata asing
ke dalam bahasa Indonesia. Khusus
untuk keperluan in{ PPPB menyusun
buku Pedoman Pengindonesiaan
Nama dan Kata Asing, -

Dalam buku pedoman itu, dise-
butkan bahwa pengindonesiaan

nama itu terbatas pada nama badan -

usaha nasional dan kawasan atau
bangunan di Indonesia.

"Nama asing’ badan usaha yang
merupakan cabang luar negeri dan-
nama asing merek dagang yang ter-
daftar di luar negerf, seperti
Rodcenstock, Gucci, dan Kentucky
Fried Chicken, tetap dapat dipakai,”
katanya. i

.Disebutkan pula bahwa sedikitnya
ada’ tiga sumber untuk nama badan
usaha, kawasan, dan bangunan.
Sumber pertama_ialah bahasa In-
donesia, scperti “gedung”, “kerang”,
“kawasan”, “menara®, "mercu”, “per--
mata’, “perumahan”, dan “taman".

Sumber kedua adalah bahasa
daerah; seperti “asri®, “*bantaran”,
“dukuh”, “grama”, “gria”, “janapada®,
“pondok”, “saung®, “tirta", dan
“wastu”. - .

Selanjutnya, sumber ketiga adalah .
bahasa asing yang.sulit dicari
padanannya dalam bahasa Indone-

"sfa atau bahasa-daerah atau yang
. bentuknya lebih ringkas daripada
terjemahannya, seperti “apartemen®,
‘mal”, “bazar”, “plaza”, .*hotel”, dan
vilat T N

Mengingat kayanya sumber pa-
danan kata asing dalam bahasa In-
donesia seperti tergambar dalam|
buku pedoman Pengindonesfaan
Nama dan KataAsing itu, bahasa
Indonesia diyakini akan tetap hidup
dan berkembang di era globalisai
dewasa ini. : i K

Masyarakat bahasa yang unggul.
ekonomi dan teknologinya, seperti
dituturkan Ruddyanto, tidak mera:
sa perlu menginternasionalkan
bahasanya déengan meninggalkan
bahasanya sendiri. .

la menyebutkan, Jepang dapat
membanggakan produknya yang:
bernama “Toyota®, *Honda", dan

“Mitsubishi~, mengapa Indonesfa. ti- -

dak? Padahal, Indonesia juga telah
memiliki produk berteknologt cang-
gih, seperti pesawat “N250" dan ka-:
pal “Pelindo Jaya". o
Jika demikian halnya, bangsa ln-|
donesia sudah semestinya tetap
mencintai dan mengembangkan ba-’
hasa nasionalnya sebagai jatidiri.
bangsa di tengah era globalisasi dan
persaingan pasar bebas ASEAN ta-:

hun 2003 dan APEC tahun 2020.
- (Rahmad Nasution/Ant)

Pelita 2 januari 1996
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) KAMUS AKOMODASI

‘guest. card
guest house
guest room’
hall
-homestay .
hospitable ©
hospitality

hostess

|

Ihotel i

hotel management
hotel clerk
housekeeper
housekeeping
house laundry
supervisor
individual guest
interior decorator

fleet

fhght

flight attendant -
flight deck

flight engineer
flight information

flight schedule
flight service attendant

flight service crew

floating dock .
|flood light

fog light
fraglle baggage
'freight

[front exit
fuselage”

galley
gateway

: inap keluarga ,'

: kesanggrahan

hostel * hostel .

: pramutamu wanita,
(wanita) penjamu

: manajemen hotel

: penyeleia penatu hotel
: tamu perseorangan
: pemajang tata ruang
dalam pemajang

: pramuterbang

: mekanik terbang

: jadwal penerbangan
! petugas layanan

: awak layanan

: muatan, ongkos
: pintu keluar depan
: badan pesawat

: pintu gerbang

mtenor design ! rancangan tata ruang -
dalam, desain tata ruang
. * dalam
junior suite : suit junior
- karaoke -: (ruang) karaoke
kitchen helper : pembantu dapur
kopel laundry : penatu gandeng,
-penatu kopel 3t
lift : lift
. lift attendant service,
lift boy : pramulift
" lobby : lobi, selasar
lounge ! ruang selesa, launs
luxury hotel - : hotel mewah
main lobby : lobi utama, selasar utama
main hotel : hotel uatama
master bedroom

: kamar tidur utama

(Sumber: Pedoman Pengidohesiaan Nama dan
Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen P dan K). (JK)

Media Indonesia, 2 Januari 1996

KAHT

hangar, air dock .
harbour

harbour master -
hydrofoil boat :
in-flight announcement

in-flight entertainment

immigration clearance

in-flight movies
in-flight service

interline baggage
interline

.+ hanggar - .
- ¢ bandar, pelabuhan
: syahbandar
: kapal hidrofoil
¢ pengumuman semasa
terbang
: hiburan semasa
terbang
in-flight
: penyelesaian
. imigrasi dalam
~ pesawat ‘
: film semasa terbang
: layanan semasa
terbang
: bagasi rute ganda
! rute pesawat ganda

international travel agent agen lawatan

internasional

( Skmber Pedoman Pengindonesiaan Nama dan
Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengemba—
ngan Bahasa, Departemen P dan K ). JK) --

Media Indonesia, 2 Januari 1996
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visa )
visit Indonesian year

visit report
waiting list
youth tourism
zoological garden

accessible tourist
destination

add on package
adventure tourism

alien pasport

alon side tourist facilities

alternative reservation

average tourist
expenditure

Media Indonesia, 2 januari 1996 -

:visa
: tahun melawat

Indonesia, tahun -
mengunjungi

. Indonesia

: laporan kunjungan
: daftar tunggu

: wisata remaja

: kebun binatang,

taman margasatwa

: tujuan wisata

terjangkau

: tambahan paket

wisata

: wisata tualang

: paspor orang asing
: fasilitas sepanjang
_ jalur wisata

: penempahan

alternatif

_:belanja wisatawan -

H 7> e
:'L! tey

day trip

average length of stay
beach volley ball

" bike ride

china town

circle trip -

city hall

city chec!c-in )
.

country of destination
country of origin '
country side
cruise . -
cultural tourism

de luxe tourism . *

* dinner cruise

rerata :
: lama tinggal rerata k
: bola voli pantai’
: naik sepeda
: pecinan .
: lawatan keliling 1
:balai kota i
: lapor berangkat
(di) kota
(penerbangan)
: negeri tujuan
< negeri asal

. : pedalaman pedesaan .

: pesiar laut

e (pari)wis:ita’t;udaya.

turisme budaya
:wisata pulang hari

" : wisata mewah

: pes:ar santap siang,
pesiar santap malam

(Sumber Pedoman Pengindonesiaan Nama dan
Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengembangan

H KAMUS BOGA .

watery rose apple
wheat

whey

whipped cream

white bread
white cabbage
white bait .
whole-wheat bread
wholemeal bread
wine basket
wine cooler

wine cradle

wine list

yakiniku '
yakitori

yeast
yogurt

: jambu air

: gandum

: air dadih

: krim kocok,

krim buih’

: roti tawar putih
: kubis putih

: bandeng putlh
: roti

purnagandum

: roti tawar
: keranjanganggur
: penyejuk anggur,

pendingin anggur

: sarang botol

anggur

: daftar (minuman)

anggur

: yakiniku, daging

sapi sayur-saus

: yakitori, satai
. ayam-bawang
: ragi, khamir.
: yogurt

...hedia Indonesia, 2 Januari 1996 ...

zalacca edulls
zest

zucchini -

ala carte
albumen

alcoholic cocktails

anchovy

aperitif

appefiie‘i‘

apple .

‘apple pie a la mode :

apple turnover
appliance

: salak o
: iris jeruk,

. zukini
: menu manasuka
: putih teiur,

_ Bahasa. . Departemen P dan K). (JK)

kulit jeruk z

albumen

: koktail

(ber)alkohol

: (ikan) teri, -

(ikan) bilis

: aperitif, minuman

pembuka

: pembangkit selera,

umpan tekak

: apel o

pai apel

: kue pastel apel
:alat .

(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan
Nama dan Kata Asing, Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departe-

men P dan K).(JK)
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"Oleh: Prof HM Hembing Wijayakusuma
 dan dr Setiawan Dalifartha’.

* _, Patah Tulang ‘ "

Nama ilmiah ' : Euphorbia tirucaili L ‘

Familia :Euphorbiaceae I -

Nama daerah: : Susury (Sunda), kayu urip (Jawa)

Nama asing : Milk bush, finger tree

Uraian tanaman; - , S
' ‘Tanaman ini menyukai tempat yang terbuka yang terkena
cahaya matahari langsung dan dapat ditemukan sampai 600 m
di atas permukaan laut- ' ' '

Perdu, tumbuh tegak, tinggi 2-6 m, Ppangkal berkayu, banyak
bercabang, bergetah seperti susu Yang beracun, Tangkainya
tampak seperti percabangan yang terpatah-patah, Rantingnya
bulat silindris berbentuk pensil, beralur halus membujur,
Warnanya hijau. Daunnya kecil-kecil, berbentuk lanset, jarang
ditemukan, karena mudah rontok, warnanya kuning kehijauan,
Jterdapat di ujung batang. Bila masak, buahnya akan pecah dan
‘melemparkan biji-bijinya. - '
* Cabang A

| R—

s Yay &
ranting yang

telah kering, bila dibakar dapat mengusir nyamuk.’
Getahilya dapat dipakai untuk meracun ikan sehingga mudah

ditangkap, tetapi dapat menyebabkan buta bila terkena mata,
Bagian yang- dipakai: Akar, batang kayu, ranting -dan
getah, - : .
Kegunaan: Akar dan ranting digunakan pada penyakit
lambung, rematik, wasir, sifilis, tukak rongga hidung dan
nyeri syaraf. Batang kayu digunakan untuk rasa baal. pada
tangan dan kaki, serta pengobatan penyakit kulit dan penyakit
kusta, : B : :
Pemakaian: . ‘ K .
Untuk pemakaian dalam: Akardan ranting dikeringkan, lalu
.digiling sampai halus, Campur dengan lontong beras sampai
%merata, lalu'dibuat pil kecil-kecil sebesar telur cecak, jemur,
Dimakan bila perlu,
t Pemakaian luar: Herba ditumbuk halus, (diturapkan di
‘tempat yang sakit seperti bisul, kurap, keseleo, patah tulang
dan luka. Atau bisa jugaherbaditumbuk halus, campur dengan
Isusu untuk penyakit gatal-gatal, penyakit kulit, kurap, tumor,
‘kutil, dan clavus, n , -
Cara pemakaian;: o ‘ o
i Tahi lalat yang membesar dan gatal: Tahi lalat digosok
|dengan dirjeruk nipis, lalu dengan kapas tahi lalatnya dilumasi
getah patah tulang. Lakukan beberapa kali sehari, bila sudah
kering diulang, Hati-hati jangan kena mata. (C-2) .

Media Indonesie, 4 Januari 1996
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Papan Reklame Sukabumi

Bebas Darl Bahasa Asmg l

SUKABUMI (Suam Karya): Wi ]

layah Kodya Sukabumi, kini ter-
bebas ‘dari papan = reklame
berbahasa dan beristilah asing,

setelah Pemda setempat melaku-. -

kan penertiban - terhadap papan
reklame. Sementara itu, masih

ada penggunaan nama tokoh dan

pallawan nasional pada papan
reklame.

Berdasarkan pementuan Suam ’

Karya, Mmggu (7/ 1), nama tokoh
dan pahlawan nasional yang ma-
sih- dipergunakan pen, a "di
Kodya Sukabumi " menjal-
ankan praktik bisnisnya itu, dian-
taranya, Jenderal Sudirman, Otto
Iskandardinata (Otista), Jenderal
Ahmad Yani dan tokoh legenda
Jawa Barat Prabu Siliwangi.

Nama pahlawan dan tokoh le-

genda tersebut digunakan di tem-
pat - tempat komersial, seperti
nama apotek atau toko. Bahkan
nama tokoh legenda Siliwangi di-

pada lokasi mmah lu- 3

buran bilyar.
Diduga, nama pahlawan dan

tokoh legenda Jawa Barat itu ma-
sih dipergunakan pada papan rek-.

lame perusahasn .di daerah. ini,
karena belum adanya upaya pe-
nertiban” dari ‘Pemda’ setempat,
Padahal, Menteri Dalam Negeri
(Mendagri)- telah mengeluarkan

surat edaran kepada Gubernur, .

Walikota dan  Bupati

nertiban nama tokoh. dan pahla-
wan nasional yang digunakan
pada tempat yang tidak semesti-
nya. Surat edaran nomor: 433 itu
dikelua:kan Mendagri pada 30
Mei 1995 lalu.

.reklame. Mereka terdiri dari ang-
‘dan*Mawil Hansip. Tim tersebut

" fungsinya, mereka tidak pandan;
Indonesia untuk mel pe- : e L -

Berbeda dengan papan rek-
lame berbahasa dan beristilah
asing. Sejak-pemerintah’ melaku-
kan upaya penertiban terhadap
papan reklame tersebut, Walikota
Sukabumi H Udin Koswara' SH
mengeluarkan surat ‘ edaran ‘ke-
pada seluruh péngusaha yang ada
di daerahnya untuk tidak meng-
gunakan bahasa dar istilah asmg
pada papan reklame

‘nya. Surat edaran Walikota uka-

bumi bernomor: 510.12/.07 / Um'

: i;lu dxkeluarkan pada Mel 1995°

Berbarengan dengan keluamya
surat edaran tersebut, para peng-
usaha baik pemilik - toko, rumah
makart maupun hotel menggsgg
naroa tempat’ usahanya itu
bahasa dan istilah asing ke dalam

bahasa dan istilah Indonwa Di

samping ada yang secara kesa-
daran mencabut dan mengganti

yang membandel.
Karepa itn, Pemda Kodya Su-

‘kaburm terpaksa menurunkan|.

Tim Operasi penertiban papan
gota Satuan Polisi Pamong Praja

didukung oleh kekuatan unsur,
keamanan. ‘yang " meliputi~ Sub’
Dan Pom ABRI, Kodun dan Pol-:
res setempat. - :

Dalam: mergalanlmn tugas dan

bulu. Setiap papan reklime yang
‘masth menggtmakan bahasa dan
istilah asing dibongkar ~paksa.
Kecuali dengan cara begitu, para
pemilik papan reklame tersebut
diberikan-  peringatan  kers.
(CKC4)

Shiwara Karya, 8 Januari 1996

: lM“p:n reklanie tersebut, terdapat|
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Self service: Suatu cara penjuaian barang-barang
di toko atau supdrmarket di mana konsumen dapat
memilih dan mengambil sendiri barang-barang
yang diingini kemudian membayar sebelum men-
inggalkan tempat tersebut. :

Seller’s market: Pasar dengan baang-barang
'yang minimum sehingga para penjual dapatmenen-
ltukan syarat-syarat penjualan atau meminta harga
vang lebih tinggi.

Seller’s options: Transaksi yang khusus mem-
beri hak kepada penjual untuk menyerahkan seku-
ritas dalam jangka waktu 6 sampai 60 hari kerja.

Selling: Usaha untuk mempengaruhi pembeli
membutuhkan produk yang ditawarkan dengan
persetjuan harga yang diharapkan oleh kedua be-
lah pihak. ‘

Selling cost: Pengeluaran dalam pemasaran vang
bertujuan untuk membiasakan pembeli dengan
produk yang dijual.

Selling short: Persetujuan untuk mengirim ko-
moditi atau efek pada masa yang akan datang yang
belum dimiliki penjual dengan harapan akan mem-
peroleh harga yang lebih rendah pada saat sebelum
masa penyerahan. Keuntungan yang diperoleh di-
harapkan dari perbedaan harga sebelum penyera-
han barang atau efek dengan harga barang yang

‘berlaku pada aat penyerahan.

Short sale: Penjualan sekuritas vang belum
dimiliki sendiri dengan harapan harganya dalam
jangka waktu penyerahan menurun, sehingga pen-
jualan memperoleh laba. :

Short term liabilities: Kewajiban perusahaan
yang harus dilunasi dalam waktu kurang dari satu
tahun,

Short term loan: Kredit yang berjangka waktu
maksimal satu tahun. Dalam kredit jenis ini juga
termasuk kredit untuk tanaman musiman yang

‘berjangka waktu lebih dari satu tahun.

Short term rate: Bunga yang dikenakan menu-
rut jenis pinjaman jangka pendek. Misalnya, pin-
Jjaman prolongasi. :

Shortage: Ketidak efisien dalam segala bentuk.
Contoh: jumlah komoditi yang diminta melebihi
jumlah yang disuplai pada harga yang ditentukan
karena harga yang ditentukan itu berada di bawah
setimbang pasar bebas (berbeda dengan surplus).

‘Short run equilibrium: Keseimbangan yang
berlangsung dalam jangka pendek.
Silver standard: Sistem moneter dimana uang

- kertas ditukarkan dengan perak, bank notes bebas

ditukarkan dengan perak atas permintaan dan perak
bebas siimpor dan diekspor dengan kurs tertentu.

Sinking fund: Penyisihan jumlah vang secara
teratur untuk melunasi utang jangka panjang atau
mengganti aset tertentu.

Sliding scale: Sistem pemberian- upah yang
naik turun sesuai dengan tingkat biaya kehdupan
sehari-hari.

Soft loan: Pinjaman yang diberikan dengan

‘syarat-syarat lunak, misalnya suku bunga yang

rendah.

Soff market: Suatu keadaan di mana harga
pasar turun karena jumlah relatif pembeli
berkurang, . ’

Soft money: Uang tanpa stabilitas dalam kekau-
tan membeli.

Spot bid: sejunilah besar penawaran atas seku-
ritas yang terpusat pada suatu harga.

Spot market: Pasar di mana dalam jual beli
dilakukan secara tunai.

Spread: Perbedaan antara harga tunai dan harga
untuk waktu yang akan datang.

Supply price: harga terendah yang dibutuhkan
untuk menghasilkan output tertentu. Karena itu,
merupakan harga terendah yang ingin diterima
penjual untuk meyakinkannya mensuplai sejum-
lah tertentu komoditi. .

Free trade area: Wilayah perdagagan bebas.
Himpunan negara-negara dagang di mana para
peserianya sepakat untuk tidak mengenakan alat-
alat yang tidak merintangi perdagangan antara
mereka. Misalnya. bea masuk dan batasan quota.

Media Indonesia, 15 Januari 1996
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morse 51gnal lamp
morse telegraphy

motor vessel
nautical -

navigation channel

‘Kamus Transportasi

: lampu morse

: telegrafi morse
:kapal motor
: nautikal, kelautdn
s alur pelayar'a'n' '

navngauon instruments : mstrumen navxga-

non-schednled fhght

non-transferable ticket : tiket yang tak ter-

no-show )

no-smoking flight '

no-smokmg
section (ﬂxght)

no-smoking s1gn

oar "

ocean-géi'ﬁg fleet

i rokok

si
penerbangan tak -
terjadwal

operkan
: (pemegang tiket

yang) alpa muncul ‘

penerbanganbebas :

A ,.,:

kabm bebas tokok

tanda lamngan me-

. rokok -
-rdayung’ -

samudera

11

s 7 7
PR A .

ocean-going vessel . :kapal samudera

off-season rate : tarif musim sepi |

offload : bongkar muat |

operatingport :bandaroperasi swa

B kelola ..
overbooking : tempah lajak
" oxygen mask : masker oksigen -
packaging : pengemasan, pe-
' : ngepakan

passport :paspor © .

passenger liner ‘s kapal penumpang
. pwk season alrlme fare tarif penerbangan

musim puncak’

pilgrim wvessel : kapal jemaah haji

pilot. .- . :pilet 77

., pilot vessel ~ - " :kapal pandu. "

portofentry = ': pelabuhan masuk-

' ‘ (JKIW 1)

(Sumber' Pedoman Pengmdoneszaan Nama

' : armada pelayaran *  dan Kata Asing, Pusat Pembinaandan Pengem-
bangan Bahasa, Departemen P dan K) .

Media Indonesia, 16 Januari 1996

® Kamus Perjalanan

outgoing tourism
overseas promotion
package tour
pasport

pasport case

peak season
pilgrimage tourism
political tourism
rate cutting
recreation center-

_ shore excursion
sport tourism
study tour
summer package
surfing

Media Indonesia,

: wisata luar negeri
: promosi di luar negeri
: wisata paket '
: paspor
: dompet paspor
: musim puncak
: wisata ziarah
: wisata politik
" : potongan tarif
: pusat rekreasi. -
: wisata darat.
: wisata olahraga
: wisata studi, widiawisata
:- paket wisata musim scmx
: berselancar-

\

. temple . : candi, kuil .
tour ' : wisata, tuf:
tour guide supervisor penyelxa pandu wisata
tour leader : pemimpin wisata;
tour program/planning  : perencapaan/ -
: . - program wisata/tur .
tourism management  : manajemen wisata,
_ tourism industry * : industri wisata
tourism information
centre . pusatpenerangan wxsata

tourism imiage - " citra wisata JK) -

(Sumber: Pedoman Péngmdonesxaan Namadan Kata ,

Asing, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba-»
. hasa, Departemen P dan K) - .o |

16 Januari 1996
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B Kamus Selera . .

‘bar : bar

bar & restaurant : bar dan restoran

barbeque : barbekyu

bar biy : pramubar

bar counter : geraibar, mejabar

‘barley .- :jawawut

'bar maid : pramubar wanita

bar supervisor : penyelia bar

bar stool : bangku bar

bartender : pramutama bar

basil (Ocymum basilicum)
(sebangsa) -
selasih, kemangu

batter : jeladren -

‘beancurd : tahu .

‘bean sprouts * : tauge, kecambah

beef sausage : sosis sapi

beef : daging sapi

Media Indonesisa,

i Kamus Akomodasi

registration desk : meja pendaftaran
reservation " : penempahan
reservation form : formulir periem-
, o pahan
reserved (table) : (meja) khusus
resort hotel : hotel sanggralo-

‘ ka, hotel resor
restaurant : restoran, rumah
rest room" - * :ruang rehat, toilet

;' restoran terbuka,

j restaurant on the park
e restoran taman

room and breakfast

: kamar dan sarapan
roomboy : pramukamar
room rate : tarif kamar
l security guard : petugas keamanan,
satpam

service charge : bayaran layanan

service fee : uang jasa, vang la-
. yanan

service room : ruang bekal
:services : layanan

Medin Indonesia,

12

: kaider bir

beer cellar

beer foam : ruap bir

beet : bit

berry fruits : buah buni
bill . : bon tagihan
biscuit : roti mari, biskuit
bisque : sup kerang
bitter: : getir, pahit
black currant  : kismis hitam -

black forest ice cake

black rye bread :

: keik es rimbahitam

roti rai hitam

black and white cake |

black salsify

: keik hitam putih -
: wortel spanyol

(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan
Nama dan Kata Asing, Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa,
Departémen P dan K).(JK/W-1)

16 Januari 1996

“

sheet

" : seprai
. shift : (wakiu) gilir kerja
shower : pancuran
shower curtain . ¢ tirai mandi
showercap .+ kudung mandi
single-bedded room,
single room : kamar (ranjang)
) . tunggal
smoking floors : lantai bebas (asap
: ‘ : rokok)
sofa : sofa
space room : kamar kosong
sport facilities : fasilitas olahraga,
: . sarana olahraga
spring mattress : kasur pegas
suite (room) : (kamar) suit
(JK/W-1)

e

iTaTL TR

S REETTET W g TR R T T

N ik e

(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama dan
Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengemba-
ngan Bahasa, Departemen P dan K)

16 Januari 1996
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swimming-pool
table lamp

table set up

taxi service
telephone operator
telephonist ’
toulet bowl brush

twin bed room -
vacuum cleaner
voucher '
wall fitting

wash stand

.washing machine

24-hour room service

accomodation
account number
actual room rate .
air cooling
ambassador lounge

‘Kamus Akomodasi

- kolam renang
: lampu meja
: tataan meja
: layanan taksi
: operator telepon
: operator (telepon)
: sikat jamban,

sikat toilet

: kamar dua-ranjang

: pengisap debu
‘tvaucer

:lampu dinding’

: meja basuh, wastafel
: mesin cuci
:layanan kamar
. 24 jam

: akomodasi .

: nomor akun,

nomor rekening )

: tarif kamar nyata
: pendinginan udara
: ruang selesa ‘

ambasador,

-

appliahce

"applicable fare

arcade

" arrival date .
assistant cook . ...

assistant front

office manager-; " * -

assitant daily

store manager . .

assistan executive . - .
aslsten penata

housekeeper -

assistant public relation: . .
* and sales manager T asusten mana]er
e humasdan penjualan ;

launs ambasador
alat . S A ‘
: tarif terkenakan

*: lorong, arkade

- ttanggal tiba s -
_" asisten jummasak

asisten*manajer
kantor dnréksi

i

T asnstan manajer ,

graha eksekutrf;, -

(Sumber: Pedoman Pengfndonesiaan Nama

dan Kata Asing,’ Pusat Pembinaan dan.
_ Pengembangan Bahasa, :De
K).(JK/W-1) B

e, nemerr P dan

Media Indonesia, 23 Januari 1996

B Kamus Transportasi

push boat
quarantine boat
quarter master
quay

reede transport

re-entry permit '
rescue vessel .
reserve bouyancy

reserved lane
river vessel
ro-ro vessel
round trip (ticket)
rudder

safety belt

sail

: kapal dorong

. kapal karantinan
Djurumudi

: dermaga, kade
: bongkar muat

luar pelabuhan

: izin balik
: kapal riset
: daya apung

cadangan

: jalur khusus

: kapal sungai

: kapal ro-ro

1 tiket pulang pergi
: kemudi

: sabuk pengaman
: layar

. sailing ship .

sales on board
salvage vessel
sea anchor

seatbelt

" seaboard

sea captain
seafarer

sea front .
seagoing tug
sea lane

KL(JK/W-1)

:-kapal layar .
:.penjualan di pesawat
: kapal penolong

: kala-kala, -

sauh apung

: sabuk kursi -

: daerah pesisir .

: nahkoda kapal laut
: pelaut

;. pantai .

: kapal tunda

: jalan laut

' (Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan:
Pengembangan Bahasa, DepartemenPdan’

Media Indonesia, 23 Januari 1996
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l Kamus Perjalanan

perjalanan

e

SR T e nen e

Carcegme—ge

Tmmremmregse cme

Y St

e

Tz on s

' t.ounst mfrau'ucture mfrastruktur wxsaxz ,
,tourist day . ' hari wisata's *. ‘tripper . - : pelancong, pelawat,
tounst generatmg countries : negen pengha .. turis
‘ sil wisatawan  Visit Indonesia Year :tahunmelawatIndone
tounst ﬂow : arus wisatawan " : *© ' sia, tahun mengunju-
touristresort - -, : sanggraloka wisata, - ngi Indonesia
Lo _* resor wisata visit report : laporan kunjungan
i fourist map * : peta wisatawan ‘waiting list : daftar tunggu
‘tourist object ' : obyek wisatawan yacht ' : kapal pesiar ”
tourist promotion  : promosi wisatawan youth tourism : wisata remaja
tourist atraction - : atraksi wisata’ zoological garden  : kebun binatang, ta-
. tourist traffic : laju lintas wisatawan . man margasatwa
travel agency. travel bureau : agen pelawa adventure tourism  : wisata tualang
: . . tanm, biro pelawatan, alien pasport : paspor orang asing
’ agen perjalanan, along side tounst facilities:
o -biro perjalanan fasxhtassepanjanqalur
trave] document : dokumen perjalanan, ‘wisata
. " dokumen pelawatan (JK/W-1)
traveller - : pelawat
‘traveller’s cheque  : cek pelawat (Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
-travelling .. : pelawatan dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengem-
trip. ' : tamasya, lawatan,  bangan Bahasa, Departemen P dan K)

Media Indonesia, 23 Januari 1996

|- Kamu's Boga

——

with peanut sauce

blackened redfi sh : ikan merah bakar satal ayambumbu kacang
bladerdeeg : adonan lembar broiled king prawn : udang gapit -
blueberry - bluberi broiled salmon : (ikan).salem panggang .
’box Iunch -2 makan siang kotak broiler : (ayam) peranggang,
brandy - ' brendi. (ayam) pedaging

bread and broth

butter plate : pnng roti dan memega buffet . bufet .
bread basket - : rantang roti . = buffet breakfast ! sarapan prasmanan .
'bread fruit :sukun - - buffet frost : bufet dingin .
fbrewer‘s yeast cagibir | buffet tuncheon : akan siang prasmanan -
brick (cheese) : keju loembek: . : : bufet santap siang™ .
- brick saltv A : garam bata buffet reception : resepsi prasmanan,

‘brie - * : keju lembut prancns. T resepsi bufet -

. keju bir . bulb : umbi fapis

lgr:n: t(- " 2, (a;r (gara)xrg) cl;!ang busboy, busser : ramudapur, -

risket (mea :.(daging) dada ' pramumej
Ibroad—laaf endive : andewi daun lebar A . Pramumel (W
broccoli : brokoli - (Sumber: Pedoman Pengmdones:aan Nama dan
brochettes oflamb : satai kambing . Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengembang-
'brochetter of chicken an Bahasa, Departemen P dan K -

¥edia Indonesia, 23 Januari 1996
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H Kamus Transportasi

sealevel - :permukaan laut

seaport . : bandar, kota pelabuhan
searchlight *.Jampu sorot

sea route : rute pélayaran

‘'sea scout " : pandu laut

seashore : pantai

seavoyage - :pelayaran
seat‘pqckets : kantong kursi
seaworthiness - :kelaikanlayar, kelayakan
layar - o :
seaworthy : laik layar, layak layar
service port : bandar layanan swakelo-
la - - . A
shipbuilder ~ : pembuat kapal ship -
classification .

society . perhlmpunan kla51ﬁkas1
‘kapal _

shipload © : muatan kapal

shipment cost  : biaya pengiriman -

shipping
ship’s boat

-ship’s bull

ship’s clerk
ship’s course -

* ship’s crew

: pengapalan
:sekoci ©
: badan kapal
: kerani i
: arah kapal
-+ awak kapal

ship’s crew list  : daftar pelaut
ship’s engineer : ahli mesin kapal
ship’s number  : nama sandi kapal
ship’s papers.  : dokumen kapal

shipwreck - : kecelakaan kapall o
shipyard :galangan kapal .
shore line : garis pantai -5 a
shuttle (flight) : (penerbangan) ulang-
o : N (JK/W 1)

(Sumber: Pedoman Peﬁgi‘ﬁdo_nesman Nama
dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, Departemen P dan K)|

Media Indonesia, 30 Januari 1996

B Kamius Selera

butcher . - : penyembelih
butter knife = : pisau mentega
buttermilk -1 susu tumbuk,

air dadih
cabbage lettuce selada kol
cafe . kafe
cafetaria 1 kafetaria
cake - & keik
calorie, calory -: kalori
camembert cheese

: keju kamember
canape ‘ : (roti) kanape
canary : kenari -
cannadlan cheddar cheese

: kejucedarjanada

canned goods : makanan kaleng

can opener . : pembuka kaleng
cantal (cheese) : keju kental
cantaloupe = : blewah, kantalup
canteen ~ ::kantin

-

caprice des dieux

. {
: keju kambing

capuccino ": kapucino .
caramel custard : (kue) kustar = ¢
- ‘ - karamel ;
carbohydrate  : karbohidrat .

cardamon : kepulaga

. carnation : anyelir . C
carp. : (ikan) karper |
- carrot . twortel . e

carvery buffet geral gading iris
caterer . :-pejasa boga -
caterer's eqmpn‘nent
: peralatan pe]asa
“ boga -

(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan'
Nama dan Kata Asing, Pusat Pembi-,
naan dan Pengembangan Bahasa, ;

. Departemen P dan K).(JK/W-1)..

Media Indonesia, 30 Januari 1996
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B Kamus Perjalanan

average length of stay : lama tiﬁggal rerati -

beach volley'ball . . : : bold pantai pantai
‘bike ride; . . . »i:naik sepeda -
camping . " *: berkemah C
‘campingground; 1 |
-camping site -+ :tapak perkemahan
chinatown ~rpecinan
“circle trip .+ lawatan keliling

; city hall ~ :balaikota -
country club : klub janapada
_country of origin ©  -: negeri asal

country side |, : pedalaman pedesaan
cruise ’ : pesiar laut *
cruiser ~ - - : kapal pesiar

cruise ship : kapal wisata, kapal pe-
siar - ~

' cultural performace " : pertunjukan budaya
culutural tourism ¢ : (pari)wisata budaya.
) : . turisme budaya

Media Indonesia,

S R : _— R

“daywip | - : wisata-pulang hari ©

. d’luxe tourism ! wisata mewah
departure date +tanggal berangkat * -
dinner cruise :pésiar'santa;! siang,
T . pesiar santap malam -
domestic tourism : wisata nusantara, wisata
IR - . domestik . o
domestic tour:ist ' : Wisatawan nusantara, -

wisatawan domestik "
domestic travel agent -: agen lawatan domestik

drive guide : pramuwisata pengemudi
ecotourism : wisata lingku‘ngan'
family passport : paspor keluarga

fishing : memancing

"K/W-1)
(Sumber: Pedoman Pengindones}'aan Nama dan

Kata Asing, Pusar Pembinaan dan Pengemba-
ngan Bahasa, Departemen P dan K)

30 Januari 1996

 Kamus Akomodasi -

assistant.managet - : asisten manajer
assistant housekeeper : asisten
: penata graha

assistant receptionist _: asisten resepsionis
assistant purchasing : asisten manajer -
manager | - pembelian
tassintam public,'rq}aA “: asisten manajer

' tions manager humas sepat
astringent’- .. oL
automatic drip. : penetes kopiotomatis
coffee maker . ’ S
average room : tingkat huni
'accupancy kamar rerata
average.length . : lama tinggal rerata.
of stay " —
/balcony | : balkon (teater) -
‘ballroom _ * °  : balairia, '

A balai'riung ria
banquet ~ = - :andrawina
banquet function . pesta andrawina

Media Indonesia,

N—
: f, . I -
banquet manager +  : manajer banket, -
L o : " manajer andrawina
bar "7 :bar .
bar & restaurant - : bar dan restoran -
barbeque : barbekyu
. bar boy- : pramubar S
bar counter - gerai bar, meja-bar
bar maid : pramubar wanita, .:
bar supervisor . : penyelia bar
bar stool” - . :bangkubar.
-bartender . - pramutama bar .
bath mat™ _skeset mandi, " - li
bath towel - ~handuk mandi_-
bathtb . - .t bajan mandi
beach hote] - : hotel pantai, hotel tira
ST e - (KW
(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan Kata Asing, Pusat ‘Pembinaan.dan’ Pe-
ngembangan Bahasa, Departemen Pdan K).

30 Januari 1996
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Masalah Istilah
‘Take Away' & ‘Take Out'

Red:iltsi "PR" Yth.

Membaca ‘surat pembaca Sdr.
Otas 1. Gunara ("PR" Sabtu 20 Ja-
nuari ' 1996), saya bermaksud
menyumbangkan pemlku'an dan
pengalaman saya. i

Menurut kamus bahasa Inggns
"The Collins', kata 'away’ dapat
berfungsi sebagai ‘adverb’ (= kata
keterangan), atau 'adjective’ (= ka-
ta sifat) tergantung penggunaan.
Artinya pun demikian, tidak bisa
selalu berarti 'menyingkirkan’

seperti pada. kalimat 'take this .

away', namun nexganmng pada kon-
teks kalimat.

Istilah 'take away" (penuhsan di-
satukan) di Inggris, Australia, dan
Selandia Baru adalah sifat untuk
‘penganan yang dijual untuk dikon-
sumsi tidak di tempat penjualan’.
‘Sedangkan di Amerika, istilah ini
sepadan dengan 'takeout’.

Apabila kita berkunjung ke res-
toran ‘'fast food' di Amerika, biasa-|
nya kita akan mendapat per-
tanyaan: 'eat in or to go?' sedangJ‘
kan di Inggris, Australia, Singapu-
ra, dan Selandia Bam, misalnya,
pertanyaannya: 'eat in or take-
away?. Keduanya berarti sama, ki-
ra-kira: 'makan di sini atau untuk
dibawa ke luar?.

Jadi menurut pemikiran saya
penggunaan istilah ‘takeaway’ di

i
i

restoran-restoran "fast food’ di In-

- donesia tidaklah menyalahij bahasa

Inggris yang asalnya memang dari
negeri Inggris, bukan Amerika.
Dalam perkembangan memang

bahasa Inggris versi Amerika ba--
nyak memiliki istilah-istilah tersen- :

diri yang berbeda dengan induk ba-

hasanya. Oleh karena.alasan ini, -

untuk menilai benar salahnya sua-

tu penggunaan babasa Inggris di.

masyarakat, sebaiknya kita tidak
mengacu kepada bahasa Inggris.
versi Amerika (American English)
tapi langsung kepada induknya,
‘British English’.

" Zainurlis Zainiddin
J. Gempol Kulon71 .
Bandung 40115 - .-

Pikiran Rakyat,
31 Januari 1996

epr e

N

-

RERT RN LS R

]




18

-
-

I I SN e K SIS

[

e W

SAHAS INDONESIA-PELAJARAN
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. DIASUH OLEH : DRS. FARID HADIL
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N

 PELAJARAN KE - 1651

Peperangan sudsh tidak dapat dihindarkan, D

pihak musuh’ yang akan maju terlebih dahulu-

jadalah Raja Perid, seorang raja dari Parangakik.
Ia menunggang kuda. Senjata yang dibawanya
adalah gada. Kudanya digerak-gerakkan_ke sana
‘kemati, sambil berteriak-teriak,_ “’Hai, manakah
irajanegeri Selan itu. Lawanlah aku. Sekali kugada
'luluh lantaklah tubuhmu,”™ ' ot
. Raja Lamdahur sudah merah telinganya dan
imendidih darahnya mendengar teriakan-teriakan-
seperti jtu. Pada waktu akan maju ja dihalangi oleh

- |Sayid 1bnu Ngumar, anak Raden Maryunani. "

Dengan kuda teji yang tinggi besar ia maju
imenghadapi Raja Perid. - :

- "’Hai Raja Perid tidak usah engkau menantang .

‘ayahku. Ini, hadapilah aku, anak Raden Maryu-
‘nani,” teriaknya membahana. - ot

‘Bukan riain kagetya Raja Perid ada ansk ke .

naik kuda menantangnya, *Sungguh luar biasa,
|enak ini,” katanya dalam bt .
! “"Wahai penguasa negeri Kaos, apakah sudah

‘tidak ada lagi pemimpin hingga anak kecil disuruh -

| R ;
.%kktxﬁk%w*r#i&#wwmmwmummx#

by

berperang,” ejeknya. Sambil memutar-mutarkan
gadanya ia menyerang Ibnu Ngumar. Ibnu Ngu-
mar berkelit sehingga gada tidak mengenai
tubithnya. Kemudian Ibnu Ngumar menggerak-

'kan kuida tunggangnya sambil memutar-mutarkan
- pedang yang tajam mengkilap. Ketika itu Raja
. Perid tengah mengayunkan gadanya. Kesempatan
-itu digunakan oleh Ibnu Ngumar menebas tangan

Rajd Perid. Dengan tidak ampun lagi tangan Raja

" Perid putus dan jatuh ke tanah, Mata Raja Perid

.berkunang-kunang, tubuhnya limbung. Pada

- kesempatan selanjutnya tangan Raja Perid yang

- satuitya Jagi ditebas putus. Raja Perid bagaikan
" . 'patung tak bertangan. N .

.. Prajurit-prajurit negeri Kaos bersorak sorai me-

- lihat peristiwa itu. Raja Perid tidak dapat bertahan

. lama di punggung kuda. Ia kemudian terjungkal
- ke tanah, Prajurit-prajurit Parangakik porak

poranda bertebaran ke sana kemafi. Tidak ampun

lagi prajurit Kaos menyerbu dan menombak
. mereka. Suara jerit tangis kesakitan terdengar di

mana-mana: Untunglah hujan deras mulai furun

.di sela suard guntur yang menggelégar.. Suara

w

"
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terompet tanda berkumpul terdengar. Prajurit ke-

dua ‘belah pihak segera menghentikan pertem-

puran. Masing-masing kembali ke kubu. -

Punggawa Kerajaan Parangakik memerintahkan _ .

kep;ada, prajurit untuk segera mengusung Raja .
Pen,d_._).'_apg gugur di medan perang. - S
Beriambah sédihlah hati Raja Bahman ketika
mendengar Raja Perid gugur. Raja Perid ini raja- -
yanggagah berani dan pandai dalam bersiasat. -

Sekarang ia telah tiada. Tentulah harus'ads

menjadi penggantinya untuk menghadapi pende-

kar-penquar yang gagah berani dari negeriKaos. .

Raja Maryunani sangat gembira melihat putra-
nya dppat mengalahkan raja sakti, Perid dari
negeri Parangakik. Ia' kemudian memerintahkan
bendaharawan istana membagi-bagikan harta, "

termasuk emas mutu manikarh, kepeda selurch
prajurit yang ikut berperang; Prajurit bukan main
senangnya mendapat hadiah yang tak terkira .
banyaknya.-Mereka mengucapkan terima kasih

kepadaRaden Maryunani diiringi doa agar Raden
Maryurani beserta pernaisuri dan Ibnu NguEnar
selamat sejalitera. - .

Dalafﬁ' peperangan sebenamya tidak ada ke-
gembiraan sebab perang adalah 'perang. Dalam
perang yang dicari adalah kemenangan. Akan

tedb’ijilear'nérekaml.ah mengng, akan muncul pula
kesedihan. Sedih karena yang diperangi juga
termasuk saudaranya sendiri. ’

Raja Bahman tidak dapat tidur karena pikirannya,
sedang memusat pada peperangan esok hari.
Panglima perangnya telah gugur dan harus segera’

diganti dehgah orang yang tahu siasat perang,
pemberani, dan tangguh. Satu-satunya orang yang
memeéiiubi persyaratan itu adalah Raja Jobin. Raja.

- Jobin merupakan raja. tus, tetapi penuh penge-
- famani, dan sarat dengan siasat. - B

>3

eesokan harinya pasokan Kergaan Ko telah

EE
e A

berhad

adapan’ dengan pasukan Raja Jobin.
‘Aba-aba penyerangan belum dibunyikan. Masing-
‘masing mengatur siasat. Pasukan Kaos meng-,
gunakan siasat perang dalam bentuk burung

- garuda, sedangkan pasukh'n Raja Jobin meng-.

| siasat perang kepiting laut. Genderang.

peperangan mulai dibunyikan, terompet pe-

;'lyerangan mulai ditiup, abwiba penyErbuan telah-

" dibunyikan. Teriakan-teriakan yang wlahsyat
menggema di tanah pegunungan. Oleh karena itu

'tidak dapat tidak prajurit kedua bélah pihak mulai

mengamuk. Siapa saja yang ada di depannya
diterjang tanpa belas kasihan. Mereka bagaikan

singa, yang kadang-kadang mengaum dan lga-
dang-kadang menerkam. Pasukan Kerajaan Kdos
dipimpin oleh Lamdgwr. - :

!
i

Lamdahur mengendarai gajah meta yang dapat

_‘mengudk memekakkan teflinga musuh. Senjata”

yeng dipegangnya gada raksasa. Teriakan Lams |
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’dahur; mengguntir:seribu. Suara.gadanya me-

nimbulkan prahara. Raja Jobin yang mengendarai
kuda t:zaéi tergétar melihat tubuh panglima perang

| cepat memukul tengkulk Raja Jobin. Akan tetapi,
'Raja Jobir; seorang raja yang tangguh. Dengen

‘cepat iamenghindar dan berkelit, Gada Lamdahur

tidak menemui sasaran. Sebaliknya, pedang Raja
Jobin akan menebas !eher Lamdahur, Lamdsahur

dengan ée;;it berkelit ke bawah serta loncat
kembali ke udara dan langsung berdiri di atas
punggung -gajsh. Gajah meta menguik-uik dan

lan'gsuné mengamuk serta mengobrak-abrik siapa
pun yang menghalanginya’ Prajurit pemberontak
‘bubar dan koiim'-kacir. _ L

'Raja Jobin mielihat kejadian itu derigan hati yang
berdebar-debar. Kemudian ia mengeluarkan
i

5 o
seruling meninggi, gajah meta berhenti mengs-
muk, seolah-olsh mendengarkan nyanyian yang
menidurkan.” . Ny :

Lamdéhl.zr menjadi berang, sambil melompat ke
atas cambuk angin prahara. Tidak pelak lagi suara
seruling lenyap dilanda suira lengkingan cambuk
prahara. Seruling Raja Jobin pun terbawa angin

‘dan jatuh entah ke mana. Lamdahur tidak menyia-

seruling saktinya. Tak dapat disangkal ketika suara -

nyiakan kesemipatan yang berharga itu, déngan
sekali lompat ia dapat méﬁngl;gs:. Raja..!pp;r! serta

* menokok tubuhnya dengan gada raksasa. Hancur

_leburiah tubuh Raja Jobin. Para prajurit bersorak

riuh reridah melihat kematien pengkhianat hegara,
Raja Bahman sekarang semakin takut. Panglima
perangnya sudah habis, tinggallah ia sendir. la

meresa bersalah. Bersaleh karena mengikuti kata
orang dan tidak dibuktikan terlebih dahulu, Ja pun

. semakin takut. Takut kepada Raja Wong Agung
S . i

Jayengrana. Ia tahu betapa saktinya maharaja itu.
Ia malu...'malu ‘sekali kepada Wong Agung.
Namun, kemudian ia insaf dan akan menyerah

pasrah. Hukuman apa pun akan diterimanya. -
Di luar sorak sorai memekakkan disertai teriakan
penuh dengan kegembiraan. © - o
“’Selamat datang Maharaja Wong Agung
Jayengrana! = _ )
Selamat datang di negeri Kaos! .

(HABIS)

Harian Indonesia, 12 Desember 1995
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Kata Kerja Pelaku " Hal/Proses

berdagang pedagang perdagangan

berjuang pejuang pérjuangan

bersenam pesenam persenaman

berladang peladang perladangan

Kata Kerja Pelaku Hal/Proses  Hasil

menulis penulis penulisan tulisan

membawa pembawa pembawaan  bawaan

menyediakan penyedia penyediaan  sediaan - l

menduduki  penduduk pendudukan  dudukan : ; [

Kata Kerja

mempertemukan  (‘membuat jadi bertemu’)

mempertahankan (*membuat jadi bertahan”) : |
mempersenjatai (‘membuat jadi besenjata’)

memperlengkapi (‘membuat jadi lengkap”)

Memperistrikan (*membuat jadi beristri’)

Kata Benda/Kata Sifat/Kata Kerja Perihal
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.. kekuasaan
kerakyatan ;
ketenagaan
keadilan

_ kemarahan
- kedatangan -
. kedudukan ;

*Vi " Kata Kerja Pasif
" Pintu tertutup

- Surét ditulis kemarin. -

PR I Y
$
i

‘ Proses yang Sudah Selesai

" Pintu tertutup
(selesai ditutup)
Surat tertulis kemarin.

_ Di samping bentuk kata yang dipilih harus
bentuk kata yang benar dari segi kaidah, diksi

(pilihan kata) pun harus yang serasi dengan kon-.

teks pemakaiannya, harus cermat dan tepat pula.
Pemilihan kata-sapaan dalam teks surat, misal-
inya, berkaitan dengan faktor non bahasa ‘seperti
dikemukakan di dalam bagian terdahulu. Tepat-
kan kita menyapa Saudara, Bapak, Ibu, atau

Adik di dalam teks surat. Hal itu bergantung pa- .

da siapa yang kita kirimi surat itu. Demikiar

"pula, apakah rapat akan diselenggarakan, di- -

'langsungkan, dijalankan, diadakan ataukah

dilakukan. - . o
Kenyataan juga masih menunjukkan bahwa

-pemakaian kata ganti personal I saya dan kami

- Bukunya dibawa(oleh) Adi. Bukunya terbawa(oleh) Adi.

Kami ingin memberitahukan béhwapada hari
Senin, tanggal 3 Desember 1990 .... sering
dipakai dalam arti Saya ingin memberitahu-

- kan bahwa ... Demikian pula, pemakaian kali-

mat (alinea penutup surat) atas perhatiannya

saya ucapkan terima kasih masih tinggi-

frekuensi pemakaiannya. Padahal, yang baku

. adalah Atas perhatian Saudara (Bapak/Ibu/

isering dipertukarkan. Begitu pula kata ganti -

milik -nya untuk orang ketiga (persona Iil)
.sering dipakai secara salah. Misalnya, kalimat
1 . . - i

anda), saya ucapkan terima kasih,

Dalam situasi kebahasaan di-Indonesia ini,
penutur bahasa juga dihadapkan kepada dua
atau lebih pilihan kata/istilah. Namun, yang
perlu diketahui adalah bahwa bentuk kata/
istilah/kosa kata yang baku itu hanya ada satu;
yang lainnya termasuk ragam tidak baku.
Beberapa contoh berikut merupakan contoh
vang sering kita temukan di dalam ragam bahasa
tulis kita. ’ : .

Tidak Baku

Baku

(1) | Silahkan

Silakan

€

-

v
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Peranserta saudara/anda
untuk mentaati tata tertib -
sangat dlhatapkan

4

mazp
azas

dllamngptm, dimanapun

'dihubungkankepadasesual'

' menumt/s&sum

Sekrelans :

l 1 1 T

Jadual, kv\atansx, kwahtas
kwantitas “ -

wujut, cacad

{ nasehat-

hakekat, sydreat .
tapi .
pamun demikian

h berhnbung karena

disebabkan karena
Karir, analisa, hipotesa
biskota

banyak gedung-gedung

para bapak-bapak dan ibu-ibu
daftar M~nm.

sejumlah guru-guru

sangat baik sekali

positip, aktip, negatip
perorangan
jjin, jaman

' prosentase

obyek, subyek
faham, fikir
Jam 16.00-18.00

Peran serta Saudara/Anda mentaati R

maaf

asas

dilarangpun, dimanapun
dihubungkan dengan
sespai dengan

Sekretaris

* hierarki

jadwal, kuitansi
kualitas, kuantitas
wujud, cacat

nasihat -

bakikat, syariat -

tetapi

Namun, (Meskipun demxkum,)
berhubung

disebabkan oleh

karier, analisis, lupotems
bus kota

banyak gedung (gedung-gedung)
para Bapak dan Ibu -
{Bapak-bapak dan Ibu-lbu)
daftar nama

sejumlah guru

sangat baik

baik sekali

* positif, aktif, negatif

perseorangan
zin, Zaman
presentase

objek, subjek
paham, pikir

Pukul 16.00-18.00 -

Harian Indonesia, 3 Januari 1996
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Tidak Baku - Baku

{| Jum’at/Tumah Jumat

[ Sabtu/Saptu Sabtu

| Nopember, Pebruari November, Februari
berdasar ©/berdasar - berdasarkan
didasarkan © didasarkan atas (oleh)
berbicara © berbicara tentang
bertemu 8 bertemu dengan
berhadapan @ berhadapan dengan
berlawanan © berlawanan dengau
sedemikian rupa sebab sedemikian rupa
sebab itwkarena itu/sebabnya Oleh sebab itw/Oleh
karenanya karena itu
sehingganya sehingga
nampak/nampaknya tampak/tampaknya
dikasih diberi
dibikin dibuat/disusun
bilang(lah) katakan(lah)
menghaturkan terima kasih mengucapkan terima kasih
agar supaya agar atan supaya
demi untuk demi atau untuk

i

AT T Ty

T



9

‘n

(a

25

adalah merupakan (dalam struktur
kalimat)
‘anta;a.‘.-.deﬁgan..../
antara....melawan.....
.baik,..dan.../baik...ataupun...:
bukan...tetapi
. tidak....melainkan....
saling kait-mengkait
misalnya/seperti/diantaranya....
dst/dsb.
| dan lain sebagainya
berulang kali '
mentrapkan/meterapkan/menetrapkan
penetrapan/penetrapan/penterapan
mentrampilkan/menterampilkan .
mentik,;mecek,mentes,membom/menstop

adalah atau merupakan ||

tidak...tetapi.....

saling mengait/saling kait '
misalnya....:..,dan ... .
seperti....,....,dan.... -

dan sebagainya/dan lain-
berulang-ulang/berkali-
menerapkan (kata dasamya terap)
‘penerapan | o
menerampilkan ER

mengetik, mengetes,
mengecek, menyetop

3. Penéalimat

Struktur kalimat ragam bahasa Indonesia tulis

baku itn sekurang-kurangnya menuntut keha-
diran dua unsur, yaitu unsur yang berfungsi
sebagai subyek dan unsur yang berfungsi
sebagai predikat. Selanjutnya, unsur-unsur 1tu
dapat diperluas dengan keterangan-keterangan
yang diperlukan menurut konteksnya. o

Struktur kalimat ragam bahasa Indonesia talis
baku banyak jenisnya, sesuai dengan kepentingan
serta keperluan para pemakainya. Akan tetapi,
banyaknya jenis struktur kalimat itu pada
dasarnya dapat dikembalikan kepada pola

a. Pola Dasar Kalimat

* Pola dasar kalimat bahasa Indonesia adalah

sebagai berikut
1. KataBenda +  KataBenda
Markus pelajar
subjek predikat

dasarnya dengan perubahan-perubahan yang
diatur di dalam tata bahasa. Oleh karena itu, .
pemahaman terhadap pola-pola kalimat yang ada;
di dalam bahasa Indonesia harus merupakan
bagian, wawasan para penulis/penyusun karya
tulis. -

Hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam upaya
memahami struktur kalimat bahasa Indonesia
dapat dilakukan melalui pengetahian tentang (a)
pola dasar kalimat, (termasuk di dalamnya
mengenal ciri-ciri subjek, predikat dan objek), (b)
pola kalimat majemuk setara, dan (c) pola kalimat
majemuk tak setara (kalimat majemuk berting- |
kat). ‘ - :

2 KataBenda + Kata Sifat
Markus sehat
Subjek Predikat

3a- KataBenda + Kata Kea
Markus belajar
-Subjek Predikat - o
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3b. 'Kata Be'nda.'-!-, Kaig_Ke;ja + Kata Benda
Subjek predikat . objek |

il

3c. KataBenda+ Kata Ketja + Kata Benda 1+ Kata Benda 2 - .

Buku

Objek 2

Markus membelikan Sansan

g Subjek  Predikat ~ Objek 1

4 KataBenda 1+ Kata Depan + Kata Benda 2

. Markus di (ke,dari)  sekolah
Subjek Predikat
5. Kata Benda+ Kata Bilangan

Adiknya seorang
Subjek Predikat

Pada contoh pola kalimat No.1, 4 dan 5, Jjika
dari segi makna dipandang perlu, dapat disisipkan
predikatif dari golongan kata Jain, kata kerja.
Misalnya:

| 1o Markuis adalah pelajar.

5a ]a membunyai seomngadxk

Subyek padakalimat-kalimat di atas terdiri dari
kata benda karena pada umumnya subyek:
kalimat bahasa Indonesia terdiri dari atas kata
benda. Akan tetapi, dj dalam Kkenyataannya tidak
tertutup kemungkinan bahwa subyek kalimat

4a. Markus belajar di sekolah. berkategori kata lain; misalnya kata kerja, kata
4b, Markus pulé,ng dari sekolah. sifat atau kata bﬂanggn;sepgm tampak pada
4c. Markus pergi ke sekolah contoh berikut. o _—
6. KataKefja . +  KataKeja +  KataBenda - .
Berenang menyegarkan badan
. Subjek " Predikat Objek
7. Kamsift -+ Kata benda : - k
Merah Wwarna kesayangan Adik ‘ .
Subjek Predikat :
'8 Katabilangan + Katabenda :
Satu bilangan ganjil
Subjek Predikat

Harian Indonesia, 6 Januapri 1996
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Dari contoh-contoh berpola dasar kalimat di atas

tampak bahwa kalimat dengan predikat ber-
Kategori verba menghasilkan pola kalimat lebih
bervariasi daripada pola dasar kalimat dengan
predikat berkategori lain. Struktur kalimat No.3a
tergolong ke dalam apa vang disebut kalimat
taktransitif: struktur kalimat ini tidak objek
Apabila kalimat 3a ingin diperluas, perluasannya
dapat berbentuk keterangan (waktu, tempat, cara/
alat):

Misalnya:

3a. (1) Markus belajar di sekolah
(2) Markus belajar antara pukul 20.00

dan 22.00
(3) Markus belajar dengan sungguh-
sungguh. -

Selain ‘dengan awalan ber-kalimat taktransitif
juga dapat ditemui pada predikat yang berka-
tegori verba dengan awalan meng-; misalnya:

a< '“- AT 4 HT AC AT 74T [T 'If*m’ﬂ'l.f T HC AT HT 7T HC 7T 7T ¢ ’Ii”ﬁ".
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3a. (4) Markus mendarat (di tanah yang datar)

Dari keempat variasi kalimat-yang merupakan
perluasan kalimat No.3a tersebut, tampak bahwa
konstruksi kalimat dengan predikat berkategori
verba taktransitif selain tidak mempunyai objek
Kalimat juga tidak mempunyai perlengkapan
kalimat.

Kalimat No.3b tergolong ke dalam apa yang
disebut kalimat transitif; pola kalimatnya adalah |
SPO. Kalimat transitif seperti itu dissbut juga
kalimat ekatransitif.

Ciri-cirinya adalah sebagai berikut:

(a) Tidak berpelengkap

(b) Dapat dijadikan kalimat pasif; misalnya
3b(1) Buku dibaca (oleh) Markus

(c) Dapat memiliki unsur Keterangan lain
(tempat, waktu, alat); misalnya

M'l\- R 2 e
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| 3b (2) Markus membaca buku di perpustakaan
! 3b (3) Kemarin Markus membaca buku® -
: 3b(4)M!$]msmembacabukudenganspnggmx-

yang berpola SPOPel. (Pelengkap). Kalimat
seperti ini memniliki 2 buah FN setelsh predikat
‘verbanya; kalimat dengan struktur SPOPel ini
disebut kalimat dwitransitif. merupakan objek
langsung & FN, merupakan perlengkapan
kalimat ini (Biasanya kata benda 1 setelah
predikat merupakan objek langsung dan kata
benda 2 merupakan pelengkap kalimat). Misal-
nya, Markus membelikan Iin :

' Subjek Pelengkap  Objek Pd .

| sebuah buiku. Pada konstruksi seperti di atas,
‘antara Predikat dan Objek tidak boleh diikuti
preposisi apapun. :

b. Ciri-ciri Subjek, Predikat dan Objek
Untuk mengetahui bahwa sebuah tuturan

itertulis berupa kalimat dengan struktyr ragam
tulis buku, dapat dilalukan dengan pemeriksaan

atas kelengkapan unsur-unsurnya (sekurang- °

kurangnya dua unsur, yaitu subyek dan predikat
.atau, jika diperlukan, ada objek/pelengkap
kalimat. )

Subjek kalimat dapat: .

1. Berupa jawaban atas pertanyaan apa atau
siapa; - -
-2. Berperan sebagai pelaku, pengalami, atau
| penderita; - . . _
3. disertai oleh kata penunjuk ini atau itu;
;4. diisi oleh kata benda atau kata dibendakan
;5. diisi dengan kata yang T

Predikat kalimat dapat: . *

| : |
| Selain berpola SPO, ada pula kalifat transitif -

1. berupa jawaban atas pertanyam mengapa
“atau bagaimana - - o
2. berupa kata tidak,-ingin, akan, sedang,
. hendak, mau, dan belum (sebelum verba) atau
bukan (sebelum nomina): - . _ .
3. berupa kata/frasa verba ataii verbal, kata/frasa
nomina atau nominal, dan kata/frasa adjektiva
atau adjektival A o '

Pada predikat nominal, apabila dibubuhi
partikel-lah frasa nominal pertama menjadi
* predikat dan frasa noniinal kedua menjadi subjek.

(Dialal guru saya)
- P S

Objek kalimat;
" 1. terdapat pada kalimat transitif. -

2. tidak didahului oleh kata hubung, kecuali jika

kata penghubung itu merupakan penanda anak
kalimat, - )
" "3 dapat -berupa kata benda, frasa benda, atau

1sa, :
4. dapat menjadi subjek dalam kalimat pasif;
5..dapat berperan sebagai penderita.

C. Kalimat Majemuk Setara

Unsur-unsur kalimat majemuk, sekurang-
kurangnya, terdiri darj satu kalimat dasar (klausa).
Setiap kalimat dasar itu dapat berdiri sebagai
kalimat tunggal ' -

Kalimat majemuk setera ditandai oleh kata
penghubung yang menyatakan Kkesetaraan, seperti

* dan, atau serta, tetapi, melainkan, dzn sedang-
kan. - ) . ‘

Selain jtu, pada kalimat-kalimat tertentu tanda
"koma atau titik koma dapat dipakai sebagai
pemisah yang menggantikan kata penghubung .
setara itu. o

n

“
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Misalnya:

a, Kakaknya gemar menari; adiknya gemar
melukis.

b. Kakaknya gemar menari; !etap1 adiknya
gemar melukis.

c. Kakaknya gemarmenan, sedan,kan adiknya’
gemar melukis.

d Kaknknya gemar menan. dan adiknya gemar
melukis.

e. Kakaknya gemar menari, adiknya gemar
melukis, dan orang tuanya gemar memahat

D. Kalimat Majemuk Tak Setara -
Kalimat majemuk tak setara, sekurang-ku-

rangnya; terdiri dari dua kalimat dasar (klausa).
Salah satu kalimat dasar itu merupakan induk

a tidak dapat berdiri sendiri sebagai kahmat
tunggal
b. tidak. harus memiliki unsur kalimat yang
leng,kap jika subjek anak.kalimat sama dengan
subjek induk kalimat; .
c. tidak didahului kata penghubung

Ciri-ciri anak kahmat'

a. tidak dapat berdiri. sebagai kalimat tunggal;
b. tidak harus memiliki unsur kalimat yang
lengkap jika subjek anak- l;ahmat sama denganv,

 subjek induk kalimat, -

c. ditandai oleh kata penghubung yang me-
nyatakan ketidaksetaraan, seperti jika/jikalau,
kalau/kalaupun, agar/supaya, meski/meski-
pun, waiau/walaupun, setelah, sebelum, se-
sudah, ketika, sewaktu atau blar/blarpun.

Misalnya: .

yang lainnya merupakan anak kalimat. a AK + [[(
l. Jlka merasa_ lelah, Anda boleh beristirahat.
Ciri-ciri anak kalimat: P S. P
2. Jika Anda merasa lelah, Anda boleh beristirahat.
S P S P
b. IK + . AK
1. Anda boleh beristirahat jika merasa lelah.
S P P
" atau
IK AK
2. Anda boleh beristirahat jika Anda merasa lelah
S P S P
¢. la-mengemukukan bahwa hal itu perlu dibahas di dalam rapat.
S O + AK (SPK)
" dalam rapat. ’

Dengan penguasaan berbagai struktur kalimat
tertera di atas, para penyusun karya tulis akan
terhindar dari kecerobohan berpikir yang ditandai
oleh penggunaan kalimat-kalimat yang salah
nalar (kalimat-kalimat rancu). Di samping itu,

penggunaan unsur-unsur bahasa asing atau
daerah, pola kalimat bahasa asing atau daerah,
pemakman kafa penghubung, preposisi, atau kata ,
lainnya yang mubazxr hendakny'\ dihindarkan.

Harian Indonesia, 10 Januari 1996
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Kalimat Pasif

Pengertian aktif dan pasit dalam kalimat
berkaitan dengan (1) jenis verba yang berfungsi
sebagai predikat, (2) subjek dan objek, (3) benmuk
verba yang dipakai.

a. Verba Aktif Transitif
Contoh:

(1) San San membaca buku

(2) San San memberi Fang uang.

(3) San San ingin mencium Ibu

(4) Mereka harus memperbaiki sepeda

(5) Tbu akan mengupas mangga.

Kalimat contoh di atas mengandung verba
transitif (baik yang ekatransitif, yaitu membaca,
memperbaiki, mencium, dan mengupas,

‘maupun yang dwitransitif, yaitu memberi).

Karena kalimat-kalimat di atas merupakan
kalimat transitif, terdapat (sekurang-kurangnya)
liga unsur inti di dalamnya, yairju subjek, predikat
dan objek. Bentuk verba yang dipakai adalah

(-

verba dengan prefiks meng-. Apabila kelima
contoh di atas akan dipasifkan. ikutiiah {angkah-
langkah berikut.

1. Pertahankan urutan SPO. tetapi tukarlah
-pen%iisi S dan 0.

2. Gantilah prefiks meng- pada predikat dengan
prefiks di- ¥

3. Bubuhkan kata oleh sebelum objek, terutama

‘apabila objek terpisah oleh kata lain dari
_ predikatnya. : )

4. Apabila pelaku perbuatan berupa persona 1
atau II: saya, aku, kami, kita, ku-kau, engkau,
kamu atau Anda), prefiks meng- harus dibuang
dari verbanya, S dan P didekatkan tanpa pemisah
apa pun, dan apabila verbanyva mendapat kata
bantu, akan, dapat, aiau ingkar tidak, kata-kata
itu diletakan sebelum S,

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas,
bentuk pasif kelima contoh kalimar pada Bagian
a itu adalah sebagaj berikut,

T T
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(1) Buku dibaca (oleh) San San
(2) Fang diberi uang oleh San San
(3) Sepeda harus mereka perbaiki
(4) Mangga akan dikupas (oleh) Ibu

Contoh kalimat Nomor 3) mc.ngandung ken-

dala tersendiri, yaitu kendala semantik. Apabila
kalimat Nomor (5) itu dipasifkan kalimat itu
menjadi.

(5) fbu ingin dicium (oleh) San San

Padahal, makna kalimat yang sebenamya San

San yang ingin mencium. -
Dengan kata lain, 1bu belum tentu ingin dicium

San San. Dari kenyataan adanya kendala seman-

tik dalam kaitan dengan masalah bentuk pasif,
para penulis karya tulis ilmiah diharapkan lebih
cermat dan lebih hati-hati lagi di dalam keperluan
pembentukan kalimat pas:f

‘Kesalahan/Kekeliruan di dalam Pemakaian

Berdasarkan studi kasus terhadap pemakaian
bahasa Indonesia di dalam karya tulis resmi,

diperoleh data yang memperlihatkan gejala.

penyimpangan dari kaidah yang sudah ada.
Penyimpangan itu berupa kekeliruan atau
kesalahan dalam hal-hal seperti berikut.
L. Ketidaklengkapan Unsur Sintaksis

- a. Tidak Bersubjek

Ketidaklengkapan unsur sintaksis disebabkan

oleh pemakaian ungkapan preposisi yang di-

cantumkan sebelum unsur yang diduga sebagai-
subjek kalimat. Hal ini mengakibatkan tuturan

tertulis itu tidak memiliki subjek.
Misalnya: .-

1. Disamping itu, dalam pembéhasﬁn suatu

masalah selalu konsisten dengan metode dan |
pendekatan yang digunakan ...

2. Dari hasil Sensus Penduduk 1980 menun- !
jukkan jumlah penduduk manusna pada tahun
1980 adalah I475]uta. .

3. Ibarat sebuah pembangunan yang udak
mempunyai dasar yang teguh, akan mudah ber-
derai dllanda taufan. :

4, Mengena: bahasa nasional dewasa ini meng-
hadapl berbagai macam permasalahan l
3. Dengan mencepamya la_|u perkembangan
industri di wilayah DKI Jakarta memeriukan
pula peningkatan fasilitas kerja, baik oleh pihak

swastd maupun. pemerintah.

6. Sebagai hasil penelitian dari 140 orang
wanita PUS, mengenai hubungan keasaman .
ludah dengan karies gigi dapat dilihat pada tabel i

7. Dalam pemenksaan kesehatan gigi ini
menggunakan alat; kaca mulut, sonde, pmset dan
kapas.

"b. Tidak Berpredikat . -

Kasus ketidakhadiran predikat juga disebabkan
oleh pemakaian preposisi atau konjungsi yang

menyulih verba tertenti’yang berfungsn sebagal
predlkat di dalam kahmaL

Misalnya:
1. Hipotesis tentang perbedann. yéitu hipotesis
yang menyatakan perbedaan dalam variable
tertentu pada kelompok yang berbeda-beda.
2. Penyetaraan persamaan redoks dengan cara |
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Untuk ini, pemilihan atas bentuk ungkapan
pengantar antarkalimat itu hendaknya di-
sesuaikan benar dengan keperluan konteks
kalimat. :

Yang tergolong ke dalam peranti penghubung
Nomor (3) adalah sebagai berkut:

1. Berdasarkan keterangan vang diperoleh
melalui teknik wawancara.....

2. Atas dasar analisis perbandingan data
dikemukakan di atas....

3. Demikian pula halnya......

4. Sehubungan dengan hal-hal dikemukakan

5. Dalam rangka meningkatkan mutu pe-
makai bahasa [ndonesia yang baik dan be-
nar,.....

6. Dalam kaitan dengan.......

7. Dalam hubungan dengan penjelasan di
atas,

Kekeliruan di dalam kenyataan pemakaian —
cenderung tampak di dalam ketidaktepatan

pemilihan ungkapan-ungkapan dikemukakan di
atas di dalam konteks kalimat. Misalnya. ung-
kapan penghubung intrakalimat dipakai untuk

konteks pemakaian ungkapan penghubung,

antarkalimat, atau sebaliknya. ungkapan peng-
hubung antarkalimat dipakai untuk menyulih
ungkapan penghubung intrakalimat. Ada pula
ungkapan penghubung intrakalimat dan antar-
kalimat di pakai untuk konteks pemakaian
ungkapan penghubung antarparagraf. Semua itu
dapat dilihat pada contoh pemakaian kata
sedangkan, atau, melainkan, sehingga, kata
namun, oleh karena itu, jadi, meskipun de-
mikian, akan tetapi, atau dengan demikian

£y

vang ditulis dengan huruf kecil semuanya.
Demikian pula, ada pemakaian kata jadi, atau,
dan, sedangkan, sehingga, namun, meskipun,
demikian, oleh karena itu, atau dengan demi-
kian untuk menyulih bentuk (ungkapan) peng-
hubung antarparagraf.

5. Mekanik Penyusunan Karya (Laparan)
Tulis Ilmiah : .
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Mekanik penyusitnan karya (laporan) tulis
‘ilmiah menyangkut masalah ejaan ‘sertake-
tentuan-ketentuan lain yang berhubungan dengan
jRenyusunan kecja (laporan) tulis ilmiah, seperti

‘serta’penyusunan daftar pustaka: o
Ejuan adaluh tata €ara penulisan menurut
ukuran yang baku. Yang tennusuk ke -dalam
cjuan adalah pemakaiun hurul: penulisan hurut®
kapital dan huruf miring; penulisun kata dasar.
katd ulung: pabungan kata, kati depan dun kata
‘partikal luinnya; angka dun bikmgan, penulisan

unsur serapan. (pungutan): serta pemakaian

_pungtuasi (tanda baca)..

Pungtuasi adalah prakiis penyisipan tanda
tbaca ke dalam tulisun ‘agar makna dun unsur
satuan dalam konstruksi menjadi lebih. jelas.
‘Yang termasuk ke dalan pungluasi adalah pe-
makaian tunda titik, tanda Koina. tanda titik dua,
tanda elipsis. tanda hubung. tunda pisah, tanda
tanya. tunda seru, tanda Kurung. tanda petik.
,dan tanda garis miring. Di dlun karya (Japor-
an) tulis yang ditulis dengan mesin Ketik, tanda

igaris bawah dipakai sebagai pengganti hurut

‘miring. L

Penulis - -(penyusun) Karya tulis ilmiah
hendaknya mematuhi ketentuan-ketentuan yang
tertera di dulam’ buku' Pedoman’ Umum Ejaan
yang. Disempurnuakan, -d; .samping Keténtuan-

‘ketentudan yang menjadi gaya selingkung

penulisan. Ketentuan gaya selingkung yang
dipukai oleh Pusat Pembinaan dun Pengem-

bangan Bahasa, misalnya, ketentuun mekanik

Kurangan ‘seperti tertera berikut inj ;= -

1 Pemakgian Huruf Kapital
A. Hurul kapital selurulnya dipakai dalam
penulisan : : o
_ 1. judul laporan, .. L
2. judul kata pengantar (prakuta)
. judul bub,
. judul grafik,
. judul tabel.
. judul bagan,

DD L

imasalah penyajian kutipan, rujukas; dancata:an, e

7. judul'peta, .. - - ‘
8. judul gumbar, dun- - e
9. judul daflar, yaitu, daflar isi, daflar sing-

Katan, daflar gratik, dufar lambang daftar

tubel, duftar pels, daftar bagan,” daftar
. pustaka, dan daflar lampiran - .

B. Huruf kapital hanya dipakai pada pe-
nulisan huruf pertama unsur yang tidak berupa
kata partikel. vang terdapat pada:
~ 1. pemyataan sub-subjudul (tujuk karangan)

2. pernyataan yaig berfungsi schagai judul,
3. pernyataan kepala tabel, .

4: pernyataan keterangan grafik,

5. pemyataun keterangan bagan, -

-6. pemyataan Kepala daftar,

7. pemyataan kéterangan peta,

8. pemyatuan Kelerangan gambar, dan

9. unsur-unsur daftar. pustuka

2. Pemakaian Tanda Titik -
a. Tanda titik tidak dipakai untuk memi-
- _sahkan unsur-unsur daftar pustaka
'b. Tanda titik dipakai untuk mengakhiri
" setiap pernyatuaan yang berfungsi seba-
gai judul, sub-subjudul. dun penomoran
vang menggunakan sistem digit.

3. Tanda Titik Dua o
Tanda titik dua dipakai untuk: |, ¢ - .
a. memisahkan pemyataan anak judul dari
induk judul: - - L
b. memisahkan unsur tempat fterbit dari
- Nama-nama penerbit di dalam daftar
_pustaka

4. Tandzi Elipsis‘ o .o

Tanda clipsi dapat dipakai “untuk meng-’

hilangkan bagian-bagian tertentu di dulam per-
nyataan Kutipan yang dianggap tiduk diperlukan
(tidak relevan) bagi penulisan: _Bagi‘an-bagian
tertentu itu dapat saja berupa frasa, klausa,
kalimat, atau paragraf. Ketentuan pema-
kaiannya adalah sebagui berikut. -

[{]
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4. Apabila penghilangan terdapat di tengah
kalimat, tanda elipsis itu dinyatakan de-
- ngan tiga buah tanda titik .

b Apabila_penghilangan terdapat di akhir
kalimat, tanda elipsis itu dmyatakan de-
ngan empat buah tanda nuk

5. Pamakaian Garis Bawnh

Garis bawah dipakai pada penulisan:

a. ungur bahasa asing atau bahasa dazrah'
b. pernyataan yang terdapat pada:

. gai judul, .
. 2. judul karya tulis yang sudah diterbitkan,
3. bagiun yang ditonjolkan (yang ditekan}
Kata-kata (kelompok Kata) yang diga-
" risbawahi itu jika dicetak’ menjadi humf
mmng

6. Penomoran

Penomoran dinyatakan dengun angka Arab
dan angka Romawi

a. Angka Arab dipakai pada penomoran .

1. halaman naskah, kecuali halaman yang -

merupakan bagxan pelengkap laporan,

tabet,
. bagan,

peta, . C
. daftar, kecuali daftar pustaka (yang
disajikan menurut alfabet),
. lumpiran.

o)) u-:hugo

b. Angka Romawi dipakai puda penomoran:
1. halaman naskah yang mempakan bagi-
an pengantar (dengan romawi kecil);

2. bagian-bagian bab yang tendapat di da- -

lam naskah
7. Penggunaan Spasi
Spasi dipakai: L '
a. setelah penggunaan tanda baca titik, koma,
titik koma, tanda seru, dan tanda tanya;
b. sebélum penggunaan tanda kurung, se-
+ dangkan setelah tanda kurung buka. dan
sebelum tanda kurung tutup, spasi udak
dipakai.

\n

8. Klmpan, Catatan dan Rujukan serta

. Daftar Pustaka

a. Kutlpan . ’
‘Laporan peneliti yang menggunakan kutlpan

". teks sebagai rjukan disajikan_ sebagai berikut:

1. Kutipan berbahasa Indonesia  yang terdiri ‘

" dari paling banyak tiga baris dissjikan langsung

di dalam teks'laporan. Kitipan itu didahului
dan diakhiri- dengarr: tanda petik. Tanda titik

" yang mengakhir kalimat an dxcanmmkan’
1. wb-subjudul atau yang; berfungsx seba- yang £ kutlp !

sebelum tanda petlk akhlr

i

Misalnya: . - - TR
1. Bachtxar (1982 21) mengemukakan "Paral
anggota birokrasi-itu. sesunggunya diatur oleh'

. lebih danpadwsam swtenrbudaya.” Oleh kare-

.na 101
2. Menurut Koent]aramngratt (1983 9),

E “Nilai gotong royong sering juga menghambat
. karena menimbulkan gagasan buhwa. kemajuan

“warga komunitas juga harus sama dan mera

- Masyarakat dwa ........ e

2. Kutlpan berbahasa asing atau daexah yang ;
terdiri dari paling banyak tiga bans dlsajlkan
langsung di-dalam teks laporan. = ' .
Kutipan ini didahului-dan diikuti oleh ta.nda
petik dan kalimat kunpan 1tu seluruhnya dlben
baris bawah !

Misalnya: R '

h: DP S.”.‘.‘?.T‘ UNG-

Harian Indonesia, 24 Januari 1996
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1. Alisjahibana (1966:94-95) menyatakan
pendapatnya, **The most important means of
communication in a human sacial group is
language.”

- 2. Hierarki masyarakat Minangkuabau menu-

‘rut Dhofier (1982:81) sdalah “Kemenakan
iberaja ke mamak, mamak beraja ke peng-
hulu, penghulu beraja ke nan banar, nan
‘banar berdiri sendirinya.” Jadi,...........

3. Kutipan berbahasa Indonesia yang terdiri
dari tiga baris disajikan di luar teks laporan.
Kutipan seperti itu dibedakan dari unsur teks
utama, vakni dengan memberikan spasi seba-
nyak 10 ketuk dari pia§ bagian kiri dan kira-
kira 5 ketuk dari pias sebelah kanan, Jarak antar
buris teks adalah satu spasi, tidak didahuluj dan
’diakhiri tanda petik.

Misalnya;
. 1. Sehubungan dengan kegiatan mengapresiasi
sastra, Halim (1981:12) menyatakan sebagai
berikut: ,
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Pembaca yang ingin_ inengembangkan
daya mengapresiasi karya sastra harus
mempunyai hal-hal lain: kemampuan

membaca, ketrampilan .berbahasa, wa-

Wwasan budaya yang memadai, daya
imagnasi, dan minat baca. Dengan
berbekal jtu kita dapat mengikuti apa
Yang akan dikemukakan oleh seorang
penyair di dalam sajaknya.

2. Kridalaksana (1983:567), berdasarkan
konsep Mcilet (1926), mengemukakan pen-
dapatnya tentang sebab-sebab terjadinya peru-
bahan makna sebagai berikut: ‘- -

1. perubahan objek yung dirujuk oleh kata
atau perubahan pandangan bahasawan
objek itu; _ .

2. perubahan makna karena diferensi sosial;

3. perubahan makna karena perubahan kon- -

teks kata,

4. Kutipan yang berasal dari bahasa asing atau
bahasa daerah yang lebih dari tiga_baris
disajikan di luar teks laporan. tidsk diberi garis
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bawah, dan tidak didahului dan dlakhm tanda
petik (hhat nomor).

Misalnya:
1. Masyarakat tutur didefinisikan oleh
Gumperz (1976:219) sebagai berikut:

Any human aggregate characterized by
regular and frequent interaction by
means of a shared body of verbal signs
and set off from similar aggregates by
significant differences in language usage.

2. Mulyono et al. (1981:1973) melukiskan
suasana rumah tangga ltu seperti dinyatakan-
nya berikut.

Di tengah imah guntreng teh. Budak nu
cikal jeung nu bungsu geus lila talibra.
Ari nu penengah ti tadi rungsing, ayeuna

sare dina lahunan kuring. Can tibra, -

ngan cimatana katembong mrebey ke-
neh. Taksiran nyahoen kayaan indung-

bapana keur nyanghareupan soal beu-

rat.

b. Catatan dan Rujukan
Yang dimaksud dengan catatun adalah apa
yang lazim disebut orung cutatan kaki (foot-
notes). Catatan (baik informasi maupun
sumbernya) vang terdapat di dalam teks lapor-
an penelitian tidak disajikan pada bagian bawah

halaman teks. tetapi dikumpulkan, yang kemu-
dian disajikan pada halaman terpisah sebelum
daftar kepustakaan. Halaman yang berisi
kumpulan catatan itu diberi judul catatan, yang
dituliskan seluruhnya dengan huruf kapital, t-
dak digarisbawahi, dan tidak diiringi tanda titik.

Pernyataan di dalam teks laporan yang men-
dapat catatan dinomori secara berurut dengan
angka Arab. Angka Arab itu diketik satu spasi
di atas baris teks. Apabila pernyataan yang
mendapat catatan itu berakhir dengan tanda

baca, (seperti tanda koma dan titik), nomor:
catatan itu dicantumkan sesudah tanda baca koa
dan titik itu. Apabila pemyataan yang menda-
pat catatan itu terletak di dalam teks (tidak
diikuti tanda baca), nomor catatan itu terletak
tepat di atas huruf dari kata terakhir pemyataan
itu.

Contoh Lembar Catatan ‘

CATATAN

1. Asosiasi suka rela (voluntary association)
adalah setiap kelompok pribadi yang diorga-
nisasi secara suka rela dan agak formal serta
dmasukan dan dipertahankan oleh anggola-ang-
gota yang mempunyai persamaan minat melalui
kegiatan-kegiatan tanpa bayaran.

2. Tinjauan tidak dilakukan dari pemakaian
bahasa secara resmi tetapi dengan memusatkan
perhatian pada pemakaian bahasa, cara, dan
tujuan pemakainya oleh para remaja. -

Misalnya:

1. Kermri (1976:23-24) juga, mengemukakan
bahwa asosiasi suka rela merupakan salah satu
bentuk kelompok persamaan minat yang tentu
saja bercirikan adanya persamaan minat dan
keanggotaannya bersifat suka rela. - -

Z. Menurut hemat penulis, cara yang dikemu-
kaken terakhir menunjukan potensi yang dapat
dikembangkan ke arah pemakaian bahasa yang

tepat.

Teknik penulisan rujukan dipakai untuk
penggantian teknik penulisan sumber teori yang
lazim dinyatakan dengan akronim opcit, lo, cit'
dan ibid. Di dalam teks laporan, rujukan
dinyatakan dengan mencantumkan nama penulis
(pengarang) atau editor serta tahun terbit tulisan
yang dirujuk. Kedua unsur rujukan ini dituliskan
(1) di antara tanda kurung dan (2) sebelum tanda
kurung sesuai dengan konteks kalimat penulis;
antara nama penulisan dan tahun terbit rujukan
dipisahkan dengan tanda koma. Apabila halaman
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. tertentu dirujuk, nomor halaman itu dicantumkan
'setelah tahun terbit; antara tahun terbit dan nomor
halaman dipisahkan dengan tanda titik dua.

Misalqya:

1. Suaﬂxsistemxeligidapatdianalisiskeda!am
empat komponen dasar Yang mempunyai hu-
bungan korelasi yang erat sekali dengan yang lain
(Koentjaraningrat, 1967). .

2. Menurut Koentjaraningrat (1967), suatu
sistem religi dapat dianalisis ke dalam empat

-komponen dasar yang mempunyai hubungan
'korelasi yang erat sekali dengan yang lain. »

3. Menurut Castle (1967:158), sampai dengan
abad ke-18 yang menjadi linguafranca masya-
rakat Jakarta adalah sebentuk bahasa Portugis,
Yyaitu salah satu dialek Yang dipakai oleh
campuran yang datang ke Jakarta dari India
sebagai budak

4. Pertalian yang seksama antara bilingualisme
dan diglossia dijelaskan oleh Fishman (Editor,
i 1971:286-299) sebagai berikut,

| Daftar Pustaka

Salah satu cirj nonlinguistik yang mendukung
kelengkapan sebuah karya tulis ilmiah adalzh
kepustakaan, Kepustakaan merupakan sumber

tertulis, baik yang dirujuk secara langsung

maupun yang hanya menjedi bahan bacaan
tambahzn yang relevan bagi permasalahan yang
dilaporkan. Kepustakaan itu dapat berupa buku
(naskah), makalah (artikel), atau kary? tulis yang
lain, seperti skripsi, tesis, dan disertai (ﬁermasnlg
diktat); teknik “penyajiannya adalah sebagai

’ I.Kepustakaandimsummenjadisebuahsmarai
(daftar) dan diberi judul daftar pustaka, yang
ditulis sepenubnya dengan huruf kapital. Penya- ;
jian daftar pustaka ini diatur dengan susupan
alfabetis, tidak bernomor urut, jarak antarbaris

dalam satu sumber pustaka spasi rapat, daxf
didasarkan atas gaya urutan berikut: Lo

nama penulis )

tahun terbit )

iudul karya tulis § beserta keterangan

fempat terbit, dan
~hama penerbit )

Penyajian setiap unsur pustaka itu diikuti oleh
tanda titik, kecuali unsur tempat terbit, tempat
terbit diikuti oleh tanda titik dua, Setelah
pemakaian tanda titik dan titik dua itu tidak

diikuti oleh spasi, tetapi setelah pen
tanda titik dan titik dua itu diikut oleh spasi. .

2. Urutan penyajian nama Ppenulis yang terjadi
dari dua unsor atay lebih, baik yang menyatakan
nama marga/keluarga maupun yang tidak me-
nyatakan nama marga/keluarga, dibalik susunan-
nya, yakni disajikan terlebih dahulu. Antara
UnSur nama yang telah dibalik jtu dan unsur nama
'l)(rang mengikutinya dipisahkan dengan tanda

oma.

Penulis bukn (naskah), artike] (makalah) serta
karya tulis lainnya xtupadammnnnyamrdm dari:

Seorang penulis - saty Karya tulis,
Seorang penulis - dua karya tulis, atau lebih
Dua orang penulis atau Jebih saty karva tuls,

| (Bersanmbung)

Harian Indonesia, 27 Januari 1996
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Dua Enulis atau lebih - dua knﬂa tulis atau,

lebih,

Lembaga atau instansi sebagai penulis

a. Segrang Penulis - Satu Karﬁ

() Judul buku (naskah), makalah (artikel), atau
karyz tulis lainnya yang berdiri sendiri, yang
disusun olsh seorang penulis dan belum diter-
bitkzn, disajikan di dalam daftar pustaka dengan
diapit oleh tanda petik. Kata-kata pokok yang
terdapat di dalam judul itu ditulis dengan huruf
kapital, kecuali yang berupa kata tugas. Urutan
penyajiannyz tidak dilengkapi dengan tempat
dan nama penerbit, tetapi dilengkapi dengan
nama tempat serta instansi yang memper-
banyak makalah atau artikel ita (kalau ada).

Misalnya:

‘1. Hasyim, Nafron. 1983. “’ Apresiasi Sastra”.
Makalah dalam pertemuan Bahasa dan Sastra

««xw««m«mmxm««v%mmmmmmm
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'pac{a Bula.n Bahasa dalam Rangka Permgatan

Hari Sumpa Pemuda/Hari Pemuda ke-53. Jakar-

ta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
2. Arifin, M. 1977. “Desa Pantai di Sulawesi

Selatan dan Strategi Pengembangalmya‘ : Sknps1

. FSUL ...

3. Wardhani Irawati Kusunn 1980. "Penga-
tuh Minyak Kelapa dalam Ransum Anak Ayam
Pedaging’’. Tesis Fakultas Pertanian, IPB. *

b. Judul (buku) naskah yang berdiri sendiri

- yang sudah diterbitkan disajikan tanpa petik

ganda, tetapi digaris bawahi. Nama instansi/
lembaga yang memperbanyaknya diganti dengan

J
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nama penerbit, yang kemudmn diikuti dengan.

tempat terbit.

Misalnya, -

1. Simatupang, M.D.S. 1983. Reduplikasi

Morfemis Bahasa Indonesia Disertai Jakarta;-

Jambatan. !
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! 2. Bott Elizabeth. 1957. Family and Socidl >
Network London: Tavistock. :

c. Judul makalah (artikel) yang dinmat
majalah-atan surat kabar diapit-dengan tan
petik, sedangkan judul (nama) majalah a
| surat kabarnya digarisbawahi; tempat terbit :
‘nahapenerbitnya tidak disajikan. Untak majalsh -
ditambahkan keteraigan tentang nomor majalzh- -
itu_serta nomor tahun terbit, sedangkan untu}: °
surat kabar ditambahkan keterangan tentang -
tanggal ‘terbit, nomor halaman, serta nomor
kolomnya, : -~ oo

| 1. Siswoputranto, P.S. 1984, **Pengembangzh
Ekspor Komoditi Nonmigas : Prospek dan

Kendala yang dihadapi®® Dalam Kompas, Hari
iKamis. 1 Maret.Halmnan IV. Kolom 2-6.

2. Poedjosoedammo, Soepamo. 1978. “Interfo-
rensi-dan Integrasi dalam Situasi Keaneka-
bahasain’’. Dalam Pengajaran Bahasa dan
Sastra Tahun IV. No.2. S

b. Seorang Penulis - Dua Karys atau lebih,

Beberapa karya tulis seorang penulis yang
diterbitkan pada tahun Yang sama (termasuk eg- e
tor) disajikan dengan menambahkan lambang
huruf a,b,c dan seterusnya pada unsur tahup
terbitnya. Judul karya tulis itu (Baik berupa
‘makalah atau buku maupun sudah atau bel
diterbitkan disajikan dengan ketentuan y
-berlaku pada bagian (a) dan (b); nama peni- .
‘lisannya tidak perfu disajikan secara beralang- .
.ulang, tetapi dinyatakan dengan garis m
sekurang-kuranguya 10 ketukan (spasi). - | {

'Misalnrya: - , :
1. Ayatrohsedi. 19762 “’Loka Basa: Sebugh

3

.

Pengantar”’. Kertas Kegja Penataran Dialektologi.
Tugu, Bogor: Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebmiayam ). SR

.
ot Teean

} . 1976b. “Geografi Dialek Basa Stinda Darah

Kars Banten,” Jakarta: Pusat Pembinaan
engembangan Bahasa, Departeinen Pendi-
2. Halim, Amran. 1979. ’Faktor Sosial Budaya
dalam Pembakuan Bahasa’. Pidato Dies Natalis

. IX. Universitas Sriwijaya, ,
' _Editor. 1976a. Politik Bahass Nasional, Jilid 1

Jakarta : Pusat Bahasa

Editor 1976b. Politik Babasa Nasionl Jilid 2

Dan A.Latief. 1973. “’Some Sociolinguistic
plxl'oblems of Indonesia” Dalam' RELC Work-
shop on Sociolinguistic Survey Easibility. Sin-
gapore : SEAMED-RELC. April 23-27. -

* ¢ Dua Orang Penulis atau lebih sstn Karya
:!!!!!2 . ) . N ' = N -.

_ a.Namapenuhspsnamadmduaorangpanuhs

atau lebih (termasuk editor) dengan satu karya
tulis dibalik 3, sedangkan nama penulis
yang kedna dan seterusnya tidak dibalik urutan-

" nya walaupen terdiri dari dua unsur st lebih,

nama penulis yang pertama dan kedua
(pada penulis yang terdiri dari dua orang)
dihubungkan dengan kata dan. Antara nama
penulis yang lebih dari dua-orang juga dihu-
bungkan dengan tanda koma, tetapi.sebelum
nama yang ‘terakhir dibutuhkan kata dan.
Penulisan judul karya tulisnya berlaku ketentoan

. seperti pada kriteia (2) dan (b).

Misalaya, .

-“
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1. Hakim, Lukman dan Nafron Hasjim. 1981.
Apresiasi Sastra untuk Sekolah Dasar. Jakarta: 4

Pnsa&Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

2. Fishman, JA,, C.A. Fexguson, dan J. Das

Gupta. Editor; 1968 Language Problems in
de"eloplng Naﬂons NewDe!ln Wiley

bNamapenuhsymgtexdmdananpatm
hmormg.dapatdxsa_pkandenganhanyaszm
nama penulis, sedangkzn nama penulis lainnya
dinyatakan dengan akronim et al. (digarisbawahi

.dan diakhiri tanda fitik). Ketentuan, penyajian - .
judul karya tulismya berlaku ketex’tnan yang ’

dmymkmpadabam(a)dmw)
M.isalnya.
1 Medan, Tasmin et al, 1976.

dan Pengembangan Bahasa,
dikan dzn Kebudayam. . L

2. Jsman, Jakub ef al 1978. Kedudukan dan
Fungsi Bahasa Minangkabau di Sumatra
Barat. Jakarta : Pusat Pembinaan. dan Pengem-
bangan Bahasz; Departemen Pendxdikan dan
Kebudayaan. .- . ' )

3. Napsin, Syahrul et al. 1981 ‘Struktar
Bahasa Selak. Jakarta : Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa, Depammenl’endxdikan
dan K.ebudayaan. :

d. Dua Pumlis atxu Ieblh-l)na

M- - .

dmduamgmlebihdmgmkaryamhsmdm
dari dua buah atau lebih disajikan dengan
ketentuan yang berlakn pada Bagian (b) dan (c)._

Misalnya:

Lmnmtamlzng, Yayah B. et al. 1984, *’Pedom-
an Penulisan Laporan Penelitian’. Jakarta: Pusat
Pembmaan dan PengembanganBahasa. ‘

‘ 1985 "Pedoman Penyunhngan Karya Tuhs

Iimiah*. Jakarta : PusatPembmaandanPengem-

1980. "RagamBahasaIndoanuhsFungsxo-
nal : Pola Kalimat’’. Jakarta ; Pusat Pembinaan
danPengembanganBahasa. CL

e Instnnsi Iembgga Seba@ Penulis

Suatu tetbxtan dapat dxterbxtkan oleh suatu
instansi atau lembaga dengan ‘tidak mencan-
tumkan nama penulisannya. Dalam hial ini, nama
instansi atau lembaga itu’ dxanggap sebaga1
penulisnya. Nama lembaga atau instansi itu.
ditulis sepenuhnya seperhadanya tanpa d:bahk!
susunannya. '

Mlsalnya.

1 Kanhor Sensus dan Stat:stik DKI Jakarta.
1974. Jakarta dalam Angka Jakarta Kantor

Ser.sus 'dan Statistik DKI.

2. Pusat Pembmaan dan ngembangm Baha-’
sa. 1975. Pedoman Umum Ejfaan Bahasa Indo-'
nesia yang Disempurnakan. Jakarta : PN Balai

b s
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Kalimat Tak Lengkap

butkan atau membahas masalah kalimat.
Dalam setiap uraiannya selalu dibicarakan
l‘hal yang bersangkut paut dengan kalimat yang
'sempumna’’ dan kalimat yang *’tak sempurna’’.
|Kalimat yang sempurna adalah Ralimat yang
mengandung unsur subjek dan unsur predikat. Ka-
lau hanya ada salah satu unsur saja dari keduanya,
maka kalimat yang bersangkutan digolongkan
pada kelompok kalimat yang tak sempurna. Da-
lam tulis - menulis, khususnya yang tidak berben-
tuk dialog atau percakapan, kita dianjurkan untuk
selaly memakai kalimat yang sempurna.
Tampaknya anjuran ini mudah diingat, tetapi
sukar dilaksanakan. Untuk kalimat yang pendek -
pendek kedua unsur kalimat itu.masih diperhati-

H ampir-setiap buku tata bahasa kita menye-
i

kan. Akan tetapi, jika kalimatnya sudah-panjang, -

banyak penulis yang melupakan salah satn unsur
yang ada. Entah kalimatnya itu hanya terdiri atas
subjek saja, entah justru subjeknya yang keting-
'galan.. Hal ini dapat kita temukan dalam banyak
tulisan di surat kabar atau majalah. Kita simak
|saja contoh - contoh berikutnya.

| (1) Hevac B Pasteur, vaksin pencegah hepatitis
B dari Instiut Pasteur di Prancis,
suatu lembaga internasional yang
mengkhususkan diri dalam penelitian
dan pengembangan preduk - produk
vaksin. .

(2) Dilahirkan di Gorontalo 50 tahun yang lalu,

.

tidak sempat mendapatkan kasik sayang '

| ayahnya.
| (3) Tidak hanya peperangan di udara vang me-
| meriukan satelit, di darat pun sangat
T berguna.
| (4) Meskipun sudah dilakukan berbagai cara baik
kasar maupun halus, tetap saja tidak
mau bekerja sama.
(5)Dalam mengumpulkan data dan fakta serta ke-
terangan - keterangan lainnya yang diper-
lukan dalam menyusun tulisan ini.

Dari lima contoh di atas dapat kita lihat bahwa
tidak satu kalimat pun yang memenuhi syarat un-
tuk digolongkan sebagai kalimat yang sempurna.
Kalimat (1) hanya mengandung subjek, yakni He-
vac B Pasteur. Sisanya adalah penjelas atau apo-

sisi dari subjek itw. Sebenarnya, kallmat itu terdiri

atas dua kalimat:

(1a) Hevac B Pasteur adalah vaksin pencegah
hepatitis B dari Institut Pasteur di Prancis.

(1b) Institur Pasteur adalah suatu lembaga inter-
nasional yang mengkhususkan diri dalam
penelitian dan pengembangan produk - pro-
duk vaksin.

Kalau kedua kalimat itu digabung, tambahkan
saja kata adalah di belakang subjek, sehingga kali-
matnya menjadi:

(Ic) Hevac B Pasteur adalah vaksin pencegah
hepatitis B dari Institut Pasteur di Prancis,
suatu... dst.

Kalimat (2) tidak mengandung subjek. Agar
menjadi kalimat. yang lengkap, kita tinggal me-
nambahkan kata ganti atau pronomina ia di bela-
kang tanda koma, di depan kata tidak, sehingga
kalimat itu berbunyi:

(2a) Dilahirkan di Gorontalo 50 tahun yang lalu,
ia tidak sempa: mepdapatkan kasih sayang
ayahnya.

Pada bagian Kedua'dari kalimat (3) tidak terda-
pat subjek. Untuk melengkapinya, kita tinggal
membubuhkan frasa satelif itu di depan frasa sa-
ngat berguna, sehingga kalimat itu berbunyi:
(3a) Tidak hanya peperangan di udara yang me-

merlukan satelit, di darat pun satelit it sa-
ngat berguna.

Kalimat (4) mirip kalimat (2). Kita tinggal
membubuhkan kata ia pada bagian kedua dari ka-
limat tersebut, sehingga kalimat (4) itu berbunyi:
(4a) Meskipun sudah dilckukan berbagai cara, ia

tetap tidak mau bekerja sama.

Kalimat (5) hanya mengandung keterangan, inti
kalimatnya sendiri belum dinyatakan. Meskipun
demikian, keterangan itu dapat kita susun kembali
menjadi:

(5a) Dalam mengumpulkan data serta kete-
rangan lain yang diperiukan untuk menyu-
sun tulisan ini,... dst. (kalimat inti),

Demikianlah, kalimat - kalimat yang sering kita
jumpai di berbagai media cetak. Sebagai pencinta
bahasa, saya merasa ikut bersalah kalau saya ting-
gal diam saja. Oleh karena itu, saya tulislah ka-
rangan ini. Mudah - mudahan ada gunanya. (B.
Suhardi)

Suara Karya, 3 Janueri 1996
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Tentang 'Mengentaskan Kemiskinan'

KETIKA orang beramai-ramai membicarakan masalah kemiski-
nan di Indonesia, muncullah istilah mengentaskan kemiskinan. Orang
pun banyak segera memahami pengertian istilah itu. Dalam wak-:
tu yang singkat istilah itu telah memasyarakat pula. Kita tidak sempat
bertanya, benarkah kemiskinan itu dapat dientaskan? Bukankah yang
seharusnya dientaskan itu adalah orang atau masyarakat? Namun,
mengapa avla.rhﬁmunml adalah mengentaskan kemiskinan?

Jika dilihat dari bentuknya, kita mengentaskan berasal dari kata
bahasa Jawa entas, yang kemudian mendapat imbuhan me- dan -kan.
Di dalam bahasa Jawa kata entas dapat diturunkan menjadi ngen-
tasake dengan makna sebagai berikut: (1) mengangkat dari dalam air;
(2) mengangkat/menolong agar terbebas dari kesulitan, kesengsaraan,
kemiskinan, dan sebagainya; (3) mengawinkan atau menikahkan. l

Berdasarkan uraian di atas, kata mengentaskan yang digunakan
dalam mengentaskan kemiskinan, sama maknanya dengan kata ngen-
tasake (Jawa yang maknanya tertera pada nomor (2) di atas. Dengan
kata lain, mengentaskan di sini bermakna mengangkat atau membe-
baskan dari suatu keadaan. Namun, yax;ghharus diingat adalah bahwa
{3 diangkat atau dibebaskan itu adalah mereka yanf berada dalam

itu. Jadi, yang diangkat atau dibebaskan itu adalah orang, bu-
kan keadaan. Oleh karena itu, istilah mengentaskan kemiskinan pun|
menjadi tidak tepat. ki

Untuk mewujudkan penggunaan bahasa yang cermat, istilah-isti-
lah yang tidak dapat seperti itu seharusnya dikesampingkan. Sebagian
masyarakat pun sudah mulai ada yang mengoreksi kesalahan penggu-
naan istilah fttu. Akan tetapi, di lain pihak, penggunaan istilah mengen-
taskan kemiskinan sudah sangat populer sehingga bagaimanapun juga
istilah itu masih sering digunakan oleh masayrakat luas. Masalah ini-|
lah yang perlu diperhatikan. [

Berkenaan dengan hal di atas, tidak perlu diragukan bahwa pema-'
haman masyarakat terhadap pengertian mengentaskan kemiskinan
sudah baik. Artinya, meskipun penggunaan istilah mengentaskan,
kemiskinan tidak tepat, secara umum masyarakat mengerti bahwa’
yang dimaksud denfgrr istilah itu adalah mengentaskan mereka yang
termasuk dalam kelompok orang/keluarga miskin—menurut ukuran
tertentu—agar ditingkatkan taraf hidupnya sehingga dapat keluar
atau terbebas dari kemiskinannya. Dengan pemahaman seperti itu, is-
tilah mengentaskan kemiskinan di atas, sesuai dengan keperluannya,
dapat diungkapkan dalam bentuk yang lain, misalnya, sebagai berikut
: a. mengentaskan keluarga [masyarakat [ rakyat miskin :

b. mengentaskan keluarga /masyarakat [ rakyat dari kemiskinan
c. membebaskan keluarga/masyarakat [ rakyat dari kemiskinan
d. memerangi kemiskinan keluarga/masyarakat [rakyat

Kedaulatan Rakyat, 2 Januari 1996
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‘Diasuh oleh Lukman Ali dan Yayah B. Lumintaintang :

| ~Bahasa'[_{ita Dalam Sorot Balik

Rubrik Bahasa Kita dalam surat kabar Re-
publika, sejak dibuka pada November 1994 sam-
.pai dengan 31 Desember 1995, telah memuat
'57 buah karangan yang ditulis oleh sejumlah ahli
dan peminat bahasa yang sampai hari ini terus
aktif dalam bidangnya masing-masing baik dalam
bidang linguistik murni maupun linguistik terap-
an. Juga dua orang sarjana bidang ‘sastra ikut

membantu karena terlibat dalam bidang bahasa
sebagai media penyampaikan sastra. Memang
bahasa dan sastra tidak dapat dipisahkan.

Di antara para penulis itu ada yane sudah men-
Jadi profesor, sudah mendapat gelar doktor baik
dalam bidang bahasa maupun dalam bidang
sastra. Kalimat terakhir ini bukanlah untuk ‘men-
dabik dada’, tetapi hanya untuk memperlihatkan
bahwa rubrik ini diisi oleh orang yang memang
sesuai dengan profe-sinya.

Apa tujuan yang hendak dicapai oleh rubrik
ini? Tidak lain ialah untuk ikut menjadi media
suluhan secara umum bagi masyarakat dalam
menggunakan bahasa Indonesia (lihat juga
Republika, 24 November 1994), agar masyarakat
dapat diajak atau didorong untuk berbahasa Indo-
nesia dengan baik, benar, cermat, dan tertib.

Dalam upaya ini kami bertolak dari kenyataan

‘bahwa yang diperlukan oleh masyarakat adalah -

bimbingan yang diberikan secara populer tentang
masalah bahasa dalam pemakaian sehari-hari
terutama dalam situasi resmi. Masalah ini sevo-
gianyalah disampaikan dergan cara sederhana.
populer, dan santai; bukan dengan cara ‘menyu-
litkan yang mudah-mudah’ tetapi dengan ‘memu-
dahkan yang sulit-sulit’. Kami pun sadar pula
‘bahwa sasaran rubrik ini adalah orang banyak
vyang terdiri atas berbagai tingkat umur, pendidik-
an, minat, dan pekerjaan (profesi). Amat sukar
tentunya menyajikan bahan yang dapat mencapai
,orang banyak dan beragam itu dalam memenuhi
keperluan masing-masing.

Itulah kendala utama yang kami hadapi. Tetapi
penyuluhan harus berjalan terus.

Jadi janganlah heran bila kami kadang-kadang
‘tersalah pilih® bahan yang sebenarnya cocok
untuk para ahli bahasa yang menekuni teori-teori
ilmu bahasa yang tidak ‘termakan” oleh orang
banyak. Mereka tentulah tidak memerlukan teori
yang berat-berat yang ‘diwakili’ oleh istilah-isti-
lah rumit seperti defonologisasi, diglosia, pres-

kriptivisme. Bahkan istilah-istilah nomina dan
verba saja sebaiknya dipakai kata benda dan
kata kerja saja. Untuk orang banyak (vang ber-
pendidikan sekolah dasar dan menengah) istilah-
istilah dalam bahasa Indonesia inilah yang
berakar, .

Oleh karena itu dari sinilah kita sebaiknya ber-
tolak. Kelak, bila mayoritas bangsa Indonesia
sudah berpendidikan anjutan ke atas sampai per-
guruan tinggi bolehlah agaknya kita meningkat
kepada yang ‘tinggi-tinggi” itu.

Hal yang sangat menggembirakan kami ialah
bahwa kami menerima sejumlah tanggapan terha-
dap tulisan-tulisan dalam Bahasa Kita. karena
tanggapan itu amat berharga. Kami yakin tang-
gapan itu disampaikan dengan jujur demi kesem-
purnaan apa yang hendak kami capai. Tanggapani
itu kami muat pula.dalam rubrik ini agar masya-
rakat mendapat informasi tambahan yang bereuna
pula bagi peningkatan kemampuan berbahasa
mereka. Untuk tanggapan itu adakah ucapan
yang lebih tepat dari ungkapan terima kasih
secara ikhlas?

Kami ingin lagi menjelaskan bahwa bahan
yang diperbincangkan dalam ruangan ini adalah
masalah yang menyangkut pemakaian ejaan,
istilah, kata (pembentukan dan pernilihannya),
komposisi, dan ragam-ragam bahasa (dinas,
ilmiah, laporan, sastra, jurnalistik, dsb.), seba-
gaimana yang dikemukakan sehari-hari.

Dalam tahun 1995 serba sedikit telah dising-
gung masalah tersebut kecuali ragam sastra. Kini,
dalam tahun 1996, kami kandung maksud akan
memperbincangkan pula masalah yang
menyangkut pembinaan apresiasi sastra khusus-
nya pendekatan kepada hasil sastra vang akan
kami sajikan sekali dalam lima minggu (untuk
sementara), Cara penyajiannya diusahakan secara
populer pula. Sl
. Untuk itu marilah kita bekerja sama pula
dengan saling membantu.

Selamat berusaha meningkatkan kemampuan
berbahasa dengan cermat dan menghayati karya
sastra dengan penuh manfaat.

Semoga Tahun 1996 membawa peningkatan
kemampuan kita. B lukman ali, ketua pengasuh

R T ) TP T 1 o Vo PR P W 3 et ey 3

aon

oy e

Republika, 7

januari 1986



)

‘.

T eI T e i
rRaR e = X

n

[ ——

N

R R P R o

e TR

S~ EELTRT LIRS

S

[ANRDIL=TE

" Oleh Indra Ismawan
Komunikasi-inguistik-sering terkonta

e .
e, S
P L -
s A B
IRY .
o043 ol
t .
AR

B e Bar.

minasi

IV,

" olell maksud-maksud politis. Bahasa.. .-

- cendérung direkayasa sebagai
Proses:pembusukan bahasa m
.. terdapat gejala perpecahan

(languiége cleveage)

-~ Huskesn

alat politik. -
uncul ketika
meminjam;istilafiErans,
(1984) - berwujud-pada - .

- penggunaan’slogan-siogan bqtr_gbggyaj‘qg.j.}
‘beliiin tentu semua orang mengerti maksud

Wiy e

MENGANALISIS perkem-
bangan sostolinguistik kontem-
porer tidak dapat dilakukan'de-
ngan hanya menggtnakan pisau
bedah tunggal yang steril. Ba-
nyak faktor di luar teks kebaha-
saan yang menjedi variabel-va-
riabel ‘penentu arah perkem-
bangan bahasa. .

- Perkembangan bahasa dalam
konteks pembangunan, misal-
nya, .merupakan sebuah fungsi
dari aneka variabel yang bersifat

nonlinguistik, Unsur politik serta

nilai kultural masyarakat secara
umum amat banyak berpengaruh
bgﬁiopexjalanan kebahasaan,

muikasi linguistik sering’

terkontaminasi oleh maksud-
maksud politis. Bahasa cénde-
rung direkayasa scbagai-alat po-
litik. Prosés pembusukan bahasa
muncul ketika terdapat gejala
perpecahan bahasa’ (language

cleveage) - meminjam istilah;
Frans Huskesn(1984) — ber-

wujud pada penggunaan slogan-
slogan bombas yang belum tintu
semua orang mengerti maksud
yang -sebenamya. Ketercerabu-
tin bahasa dari posisinya sebagai
medium komunikasi murni

diperkiat dengan nildf Kultural

' Austruck lebih bersifat mono-

paternalistik yang, disadari atau

' tidak, masih eksis dan Kiiat me-

ngakar. o
Bahasa Politik
Karl Buhler mengkategorikan

tiga jenis penggunaan' bahasa,
yakni appel, austruck, dan
darstellung. Appel yaitu bahasa
yang bergerak dan pembicara
kepada lawan bicara, dengan
maksud agar lawan. bicara me-
laKsanakan apa yang dikehen-
daki olch pembicara.

logal, yakni pembicara yang di-
tujukan bagi diri sendiri. Aus-

- truck bersifat reflektif sehingga.

acapkali berkembang melam-,
paui taraf bahasa. Darstellung.
yaitu yang mengacu pada:obyck.
di luar pembicara dan-lawan bi-
cara, .

- Kooptasi politik atas babasa
memunculkan gejala bahasa po-
litis. Menurut kategorisasi Buh-
ler di atas, bahasa politis terma-!
suk kedalam appel Komunikasi,
dengan menggunakar’ babdsd
terlalu condong kepada sisi per-:
sudsif. Keberhasilan komunikasi,
linguistik model ini tergantung|

Kepada dapat atau tidaknya.
mempengaruhi orang agar ber-
sedia melakukan — setidaknya
bersikap menyetujui -scgala
yang terkandung dalam bahasa.

" ‘Pengertian betbialiusa” dalam .
hal ini mengacéu'puda téori
speech acts (J. Austin), bahwa
berbahasa padah a“‘me- |
lakukan sesuatu”,.bukan"mem-
beritahukan sesuatu”. Schingga
dapat ditarik sebuah simpulan,.
bqgwg menggunakan bahasa da-
lam konteks politik, pada haki--
katnya adalahi sedéng melakukan,
kegiatan palitik.!" "

* Lebih -jaul’ Iagi, ungkapan-
uigkiipan baliisa politis meng-
giring orang‘pada jalur perniki-
ran. teriénti’.. {Pabotinggi;
1991:17). “Ada Keceénderungan'
invidu'didikte'dalam berbahasa
oleh suatu kekuatan tertentu, se-
hingga ungkapan-ungkapan ba-‘
h;i_’;a“in‘e:?’aqli_ mirip'dengan ba-
ha‘s‘;i"_l:itf sk, L
_ Cukup banyak pesan-pesan
politis yl:ﬂg Berasal dari “atas”,
yang diterima dan ditiru-begitu
saja ialch kalangan “‘bawah”
tanpa sikap krisis, Faktor-faktor
kultural. mematabkan “elan,
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bahasa sebagai alat ke=nunikasi
dlm;ﬂl..sbbinzga memungkin-
kanketidakmengertian terhadap
isi pesan.Ketidakmengertianitu
mematikan ‘sikap krisis indivi-
-dual, yang scbelumnya memang
‘telah dikebini pleh nilai kultur
yang,patemalstik. -

Meniinjam bahasa Jurgen Ha-
bermas, kecenderungan tersebut
merupakan gejala. komunikasi
yang terdistorsi secara sistema-
tis, Formaligasi ke dalam bentuk
mutlak semakin menguatkan
pembelokan dari sisi dialogal ke
monologal. Apalagi ‘terdapat
fembalasan-pembatasan dalam
ingkup sosial karena dalam ko-
munikasi_terdapat pengaruh-
pen aiulihub'ri&adkckuasaan..
. as golohgkan
deviasi elan berbahasa kedalam
dua taraf. Terdf pertama adalah-
penyimpangan dalam taraf ba-
hasa, ketika komunikasi yang
tclah membesuk’ menggunakan
aturan-aturan yang menyimpang
dari aturan linguistik yang lazim.
&edua adalah taraf t(iin kah, kc;
ika penyimpangan dalam tara
Emﬁm” befkerbang menjadi

sk Hafutia g Ypdtir
akibat paksaan psikologis. Ter-
dapat elimindsi massal yang
mengakibatkan kematian su-.
‘byek-subyek. Bahasa politis
yang diparadekan dengan kekua-
tan petorika pada dasarnya me-
nyimpan “ambiguitas dan am-
‘bivalensi. Ciri konotatif dan pe-
nuh kelenturan membuat pemak-
naan dapat diombang- ambing-’
kan ke sana ke mari sesuai ke-
pentingan si pénutur: Hetéroge-
nitas makna ‘memberi’ peluang
-memunciilkan pEnafsiran’ Vang,
beragam — bahkan berlawanah
;dengan makna yang sesungguh-
‘nya — misalnya pada kata.
"kesejahteraan”; “rakyat”, .
_“kemakmurdn""dan" “peméra-
taan”, . SEMIEL SR ot
Distorsi -

Sebagai~alat untuk maksud-
maksud politis, bahasa dipenuhi
“distorsi. Salah satu distorsi yang
cukup marak dewasa ini —
karena menggunakan pers dan

;media elekwronik dalain-penye-
barluasannya — adalah.cufernis-
me. oo ST RS
Eufemisme merupakan, per-
_kembangan™penting talam-pro-
'ses_pem - bahasa. . Eufe-
'misme mengikis kata “pelacur”
dan menghaditkannya kembali
scbagai “wanita tuna susila”
atau “pramuria” —untuk ben-.
{tuk realifa, yapg ada.;, Semula
‘eufemisme.digunakan ;unl
memperluas kenyataan agar ti-

'dak menyinggung perasaan. Na-

mun ternyata eufemisme sangat
berpotensi untuk dijadikan pem-
balut dari realitas sejarah yang
membusuk.

. Sebagdi dekorgsi tkenyataan,
cufemisme daﬁair!-s’ménjidi glat
melagitimasi dan- memberi
penghormatan terhadap Sesuatu
yang scbenarnya kurang layak.
Dengan eufemisme, seorang
pengusaha tidak perlu memiliki
rasa malu karcna mempunyai
hutang sckian milyar rupiah,
karena kata “hutang” dapat di-
ganti dengan.‘Kredit’ dan pe-
.ngusaha efsebut bisa bersi-
bunyi di. balik’Kaea' ! 'debiwr”.

Dalam versi yang lain, peng?
-usaha tersebut dapat melejit
menjadi tokoh dunia bisnis yang
-disegani karena ‘sukses meraup
dana obligasi scbesar.sekian
milyar rupish. Padahal esensis'
nvaisama saja, yakni “butang”
dan “mengutang.” Merebaknya
gejala eutemisme ugak lepas.
dari penciptaan iklim linguistik
iertenty. Dalam eufemisme, pe-
ngucapan (lafal) dapat beragam
untuk merujuk pada suatu rea-
litas yang sama. Penciptaan bcf'-
bagai istilah yang lebih “halus™
akhimya dapat dgunakan scbagai
akat mendistorikan realitas. Ba-
hasa yang mendistorsikan reas-
litas oleh Ben Anderson diis-
tilahkan sebagai bahasa topeng
{politesses). Bahasa topeng di-
gunakan sebagai pembalut borok
realitas. Fungsi kosmetik dalam
bahasa -topeng semakin men-

Terbit,
10 Januari 1996

colok ketika bahasa cenderung
menjauhi sisi dialog. Memang
bahasa yang genuine (murni)
dialog dalam konteks komuni-
kasi hampir tidak dapat ditemu-
kan,Namun titik berat yang con-
dpng ke sisi. monologal tetap
memiliki kesempatan untuk
menyembunyikan sejumlah rea-
litas,; dan — meminjam bahasa
Bertendens (1985:354) — dapat
membentuk suatu dunia tersen-
diri. Schingga muncullah sebuah
dunia yang direkyasa, diinter-
pretasi sepihak dan didistorsikan
secara ‘rapi. Dalam dunia yang
" menggema “indah™, namun

barangkali ‘terdapat kontradiksi
dalam tafaf mikrom, yakni antara
mulut yang mengucap dan jiwa
yang merasa,

Kebosanan -

Kebiasaan bereufemisme, me-
nurut Goefiawan Mohammad
(1997) menyebabkan kata-kata
terlepas dan diri kita dalam kon-
disi tanpa ruh. Kata-kata-be-
rulang kali'melawati'‘mulut kita,
tptapi tidak mengakar dalam
taraf perenungar. Sebab eufe-
misme sendini memiliki batas.
Pada taraf tertentu, -orang akan
bosan menggunakan eufemisme
sebab merasa sudah lama ke-
hilarigan realitas. Demikian pula,
terdapat semacam law.of de-
minishing return pada penggu-
naan slogan-slogan bombas. Ke-
bosanan bereuyfemisme dan
menelan slogan politis terjadi
ketika orang menyadari adanya
Jkesenjangan antara taraf bahasa
idansrealitds. Meraka .menjadi
muik ketikd bahasa tidak lagi
mencermikan realitas yang se-
sugguhnya. ‘Kemuakkan itu
membuat orang memikiran ber-
bagai alternatif pelampiasan.

" Pelampiasan kebosanan ber-
‘bahasa dapat terjadi dalam kon-
teks linguistik juge. Merebaknya
budaya pelesatan merupakan
;salth ‘satir-indikasi-kearah -itu.
1 Demikiampolepejala bumorisasi
‘serii dan berpalingnya dunia seni
kepada ciri anckdot yang satris.
| Semua gejala resistensi-tersebut
 memang sekedar upaya menya-
 jikan realitas — yang penuh ironi
— ke dalam bentuk “bahasa”
jyang_lain secara lebih kreatif.

G
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LUKMAN Aﬂ.l

Kllas Bahk Bahasa Indone51a

ti laporan séorang pejabat kepada atasannya, yang konon
menggunakan kata-kata yang "kurang pantas”’ alias "kasar”"’

C ATATAN kecil kilasan ini tak punya kecenderungan seper-

(menurut ukuran tatacara laporan). Tapiini hanya seperti makna
yang dikandung oleh kata kilas itu sendiri, yaitu selayang pan-
dang atau sekejap mata (Kamus Besar Bahasa Indonesza edisi
II, Balai Pustaka, 1994, halaman 501).

‘Dalam tahun 1995, pemakaian bahasa Indonesia dengan baik

dan benar terkilas:mengalami kemajuafl dibandingkan dengan ta- -
hun sebelumnya, walaupun di sana-sini masih tampak kelemah-
an. Hal terakhir ini rupanya disebabkan oleh situasi kehldupan :
makin canggih dan keras yang membuat sebagian orang mencari .

jalan pintas dan merasa tak perlu lagi diatur-atur penggunaan ba- |

hasanya, agar efektif dan efisien dalam berkomunikasi menurut
dia. ”Yang sudah jadi pakai sajalah. Jangan bikin pusing dengan

yang baru-baru dan kadang-kadang terlalu dicari-cari,” kata yang -

bersangkutan.

. Lihat sajapenggunaan ungkapan waktu dan tempat kami persi-.
lakan (bukan pemblcaranya yang dipersilakan). Tampaknyahal ini !

sudah mendarah daging yang sukar diubah. Hal seperti ini tampak
pula dalam penggunaandaripada (yang tidak perlu), yang rupanya
karena cinta kasih kepadanya sudah mendalam, sulitdilerai. .

|

Sesuai peraruran juga susah diperbaiki menjadi sesuai dengan’

peraturan. Akhiran ken (Jawa) masih tetap mendominasi ucapan
sebagian pejabat, teknisi, politisi. Hampir sama dengan daripa-
da, ken dipakai untuk keperluan aksi-aksian dan gengsi saja. Apa

sih salahnya menyebut kan saja? Kecuali memang sudah dari so-~

no-nyapelafalan ken itu. terutama pada para orang tua. Tetapi ka-
lau anak-anak yang ber-ken, itu aneh! Seperti tak pernah belajar
bahasa Indonesiadi sekolah dasar dan menengah. Hendaknya ja-
ngan terjadi seorang yang berjabatan tinggi non-Jawa ber-ken pu-

la dalam kallmatnya Ini perlu dicurigai apa latar belakangnya !

Untuk cari muka? -

* Hanya, pemakaian kata- kata asing khususnya untuk nama-’

nama (kecuali nama jelas perusahaan yang merupakan cabang pe-
rusahaan di luar negeri atau nama yang sudah mempunyai hak pa-

ten), masih tetap ramai perebutan pemakaiannya. Tetapi usaha’
berpacu memakai nama dan keterangan dalam bahasa asing itu:
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dapat dikatakan sejak pertengahan 1995 diam. Dan diamnya inj
barangkali disebabkan oleh anjuran Pemerintah dengan jajarannya
(Pusat Bahasa, misalnya) vang cukup sungguh-sungguh. Tetapi
dapat pula diperkirakan bahwa begitu mengendur sedikitsaja sa-
ran ini, orang akan berlomba-lomba lagi menggunakan kata bahasa
asing yang tak perlu dipakai karena ada padanannya dalam bahasa
Indonesia. Apakah jalan vang tepat (jitu) untuk mengatasai hal
ini? Memberi sanksi yang tegaskah? Selama ini belum pernah di-
jlakukan. . .

Tetapi ada satu hal yang diingat. khususnya oleh para ahli ba-
hasa, yaitu pertama. cara atau kiar penyuluhat bahasa kepada la-
pis-lapis masyarakat yang perludiatur dengan tepat di )adikan sa-
t. Selama ini banyak penyuluh bahasa yang menyajikan penyuluh-
annya tanpa mengenal betul siapa sasaran yang hendak diberi pe-
nyuluhan. Di samping itu bahan sajian perlu disiapkan oleh penyu-
luh sesuai dengan kemampuan pesuluh Yvang terdiri dari berbagai
tingkat umur. pendidikan. jabatan. fungsi, bidang tugas. Jelas,
untuk tiap-tiap lapisan itu berbeda bahan sajiannya serta teknik
penyajiannya. ' :

Dalam tahun 1995, hal ini masih tampak jelas. Ada penyuluh
yang memberikan kuliah kepada para pejabat taraf kecamatan,
misalnya dengan memasalahkan bahasa menurut teori-teori lingu-
istik yang berat-berat seperti dalam seminar linguistik. Istilah-
istilah verba, nomina, predikar. diglosiu berhamburan dari mulut
E)enyuluh yang membuat pesuluh "lerbengong-bengongf’karena
ak mengerti. Contohnya dapatkita lihat beberapa tahun yang la-
lu. Pernah ada beberapa siaran pembinaan bahasa Indonesid me-
lalui TVRI yang lewat begitu saja di muka pemirsa karena pemirsa
cepat pindah ke siaran pada saluran ldin. Pemirsa tentu tak ingin
waktu sorenya yang berharga diisi dengan teori-teori modern li-
nguistik yang tak dipahami oleh masyarakat banyak, kecuali bagi
ahli-ahli bahasa. Sebab tempat yang tepat untuk materi seperti jtu

ladalah seminar. diskusi, atau simposium. -
- Situasi seperti ini perlu dipahami oleh para penyuluh bahasa
secara sungguh-sungguh. Itulah bagian masalah yang tampak te-
Tus walaupun hanya sekilas pada hari-hari menutup tahun 1995,
{Bagaimana kira-Kira padatahun 19967 - 4

* Dosen Fakulias Sastra Ul, dan mantan K. epala Pusat Bahasa

Gatra, 13 Januari 1996
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U kita simak orang berbahasa sehari-hari, kita akan tahu!
bahwa kata daripada sering dipakai orang secara tidak tepat.
Kadang-kadang kata daripada yang tidak perlu dipakai dalam su-
atu kalimat, justru muncul dan digunakan dalam kalimat tersebut.
Kita dapat memilah-milah percakapan orang tentang pemakaian
kata daripada yang tepat, dan mana yang kurang tepat.

Kata daripada sebenarnya telah dipakai orang sejak ratusan
tahun yang lalu dalam bahasa Melayu. Kalau kita lihat pemakaian
kata daripada dalam sastra lama, ternyata kata itu mewakili
bermacam-macam makna. Di antaranya makna itu ialah dari, di,
di antara, karena, adalah, tentang. - - TN

Namun dalam kenyataannya pemakaian kata daripada masih
ada yang lain dari makna yang telah kita sebutkan tadi. Pemakaian
daripada tersebut tidak mengandung makna. Dengan kata lain, ka-
ta daripada dalam kalimat itu dapat dihilangkan. . . .

Pemakaian kata daripada dalam bahasa Melayu yang terdapat
dalam sastra lama tidak sama pemakaiannya dalam bahasa In-
donesia. Jika kata daripada itu dipakai terus sampai-sekarang
seperti makna itu, tentu saja kita akan mengalgmi kesukaran
dalam menentukan maksud kalimat secara tepat. Jika kita me-
makai kata daripada dengan maksud tentang, misalnya, sementara
orang lain menangkapnya dengan makna adalah, tentu komu-
nikasi kita tidak akan berhasil dengan baik. Oleh karena itu, dalam
.perkembangannya kata daripada hanya dipakai dalam perbandin-

gan. 5
Kalau kita lihat pemakaian kata daripada dalam bahasa per-
cakapan. sebagian besar kata daripada itu mendukung makna dari.

Pada lain pihak, kata daripada tidak mempunyai makna. Per-
hatikan contoh kalimat berikut ini. 7

1. Sebagian besar penumpang kereta api itu terhindar daripada
bahaya maut berkat kesigapan regu penolong.

2. Selain daripada itu, Indonesia juga masih mengimpor beras.

3. Semua program daripada organisasi kita harus kita dukung
bersama. T

Contoh kalimat itu menunjukkan pemakaian kata daripada
vang kurang tepat. Seharusnya kata daripada pada kalimat (1) da-
pat diganti dengan kata dari sehingga ungkapan daripada bahaya
maut dapat diubah menjadi dari bahaya maut. Kata daripada pada
kalimat (2) sebenarnya dapat dihilangkan sehingga ungkapan se-
lain daripada itu, dapat diganti menjadi selain itu. Kata daripada
pada kalimat (3) dapat dihilangkan sehingga ungkapan program
daripada organisasi dapat diubah menjadi program organisast.

Pemakai bahasa Indonesia dituntut mengetahui pemakaian ka-
ta daripada dengan tepat. Perhatikan contoh kalimat berikut.

1. Pengadaan suku cadang lebih diutamakan daripada pembe-
lian mesin baru. LN . 3 LM

2. Mahasiswa. harus lebih mengutamakan belajar daripada
kegiatan lain. .
3. Keuntungan dagangnya lebih besar hari ini daripada .'term:n"z'r!i

Contoh-contohkalimat itu merupakan pemakaian kata daripada

yang tepat dalam bahasa Indonesia. Sehubungan dengan itu, kita
harus dapat memakai suatu kata dengan cermat. Pemakaian kata
daripada itu hanya dipakai dalam perbandingan.  (DwiSutana) .

Kedaulatan Rakyat, 14 Januari 1996
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IB cberapa bulan yang lalu,
melalui pengasuh ''Sanggar
Bahasa', saya menerima surat
dari Bapak Amir Siregar yang
beralamat di Jalan A. Yani 35 -
43, Medan. Belum sempat surat
itu saya jawab, beberapa minggu
yang lalu saya juga mendapat su-
rat dari Bapak Suprianto yang
beralamat  di  Sekadan  Hilir,
Sanggau, Kalimantan Barat.
Kebetulan inti-pertanyaan ke-
dua surat itu sama, yakni soal
singkatan gelar akademik dan
soal penulisar’ singkatan serta
penjelasannya. Penulis mohon
maaf kalau surat itu lama tidak
penulis jawab karena selama ini
penulis - belum  memperoleh [
membaca  Jangsung  sumber
utama yang memuat aturan
mengenai cjaan kita. Sumber
yang dimaksudkan adalah Kepu-
tusan Presiden RI nomor 57, ta-
hun 1972. Alhamdulillah, akhir-
nya dengan susah payah penulis
dapat juga melihat salinan SK
Presiden terscbut (disalin sesuai
aslinya oleh Sekretariat Kabi-
net'’). Berdasarkan keputusan
itulah jawaban ini disiapkan.
Pertanyaan pertama berkaitan
dengan kaidah yang mengatur

;singkatan untuk gelar akademik

seperti sarjana hukum, sarjana
ckohomi, dan doktorandus. Me-
nurut Keputusan Presiden RI no-
mor 57 di atas, gelar sarjana hu-
kum’ dan ‘sarjana ekonomi dile-
takkan di belakang nama pemilik

gelar yang bersangkutan. Antara .

nama dan gelar disisipkan tanda
koma. Masing-masing disingkat
menjadi SH dan SE. Jadi, kalau
ada orang yang bernama Basir
yang bergelar sarjana hukum dun
ada orang lain yang - bprnama
Basri yang mendapat gelar sar-
jana ekonomi, maka masing-
masing akan ditulis sbb.:

Basir, SH (tanpa tanda titik
antara S dan H dan sesudah H);

Basri, SE Atau Basri, S.E. ? .

Bagri, SE (tanpa tanda titik an-
taraS dan E dan sesudsh E).

Kalau sckarang ada yang me-
nulis  gelar  kesarjanaannya
menjadi, misalnya:

Basir, S.H. (ada tanda titik di
antaraS dan H dan sesudah H);

Basir, S.E. (ada tanda titik di
antara$ dan E dan sesudah E);
kemungkinan besar yang ber-

~ sangkutan mendasarkan diri pada

SK Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan RI nomor
0196/U/1975, tanggal 27 Agustus
1975, dan Surat Keputusan Men-
teri Pendidikan dan Kebudayaan
RI nomor 00543a/U/1987, tang-
gal 9 Scpiember 1987.

Menurut hemat penulis ini,
yang bukan ahli hukum, jika ada
perbedaan ‘penjelasan antara Ke-
putusan Presiden dan Keputusan
Menteri, maka yang pertamalah
yang berlaku karena kedudukan
Keputusan Presiden pasti lebih

. tinggi daripada Keputusan Men-

teri. Barangkali kesahihan penda-
pat ini perlu kita tanyakan kepada
para ahli hukum,

Gelar doktorandus dan insi-
nyur diletakkan di depan nama
yang bersangkutan dan disingkat
menjadi Drs. dan Ir. (masing-
masing dengan huruf D dan I
besar/kapital) di mana pun tem-
patnya dalam kalimat. Contoh:

Drs. Sabri sudah pergi, Ir. Sa-
bir belum datang. Surat untuk
Drs. Sabri dan Ir. Sabir sudah di-
kirim.

Singkatan untuk gelar dokter
dibedakan dari singkatan untuk
gelar doktor. Kedua gelar itu
masing-masing disingkat menjadi
dr. (dengan huruf d kecil di mana
pun tempatnya dalam kalimat)

dan Dr. (dengan huruf D besar) .

dan diletakkan di depan nama pe-
miliknya masing-masing, Jadi,
kalau ada orang yang menulis ge-
lar dan namanya menjadi dr. Bi-
ras pastilah dia seorang yang ber-

prakick scbagai dokter, sedang-
kan yang menulis gelar dan
namanya menjadi Dr. Biras ada-
leh orang yang memperoleh gelar
akademik tertinggi dalam bi-
dangnya. Kalau dokter Biras itu
memperoleh gelar doktor, maka
beliau berhak menuliskan gelar-
nya menjadi: Dr. dr. Biras.

Keputusan Presiden itu hanyn
mencakup gelar akademik yang
dikenal sampai saat dikeluarkan-
nya keputusan itu. Gelar akade-
mik baru yang belum dikenal
waktu itu (seperti M. Hum. M.
Si., dan §. Ked) diatur dalam per-
aturan tersendiri yang dituangkan
dalam bentuk Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI.
(Insya Allah, gelar-gelar baru ini
akan dibahas secara khusus pada
kesempatan lain).

Pertanyaan kedua menyang-
kut penempatan singkatan dan
penjelasan atau kepanjangannya.
Manakah yang ditulis lebih dulu:
singkatannya disusul oleh kepan-
jangannya atau sebaliknya, ke-
panjangannya diikuti oleh sing-
katannya. -Keduanya boleh dila-
kukan. Artinya, kita boleh
menuliskan singkatannya terlebih
dulu dan penjelasannya menyu-
sul kemudian atau kita menulis-
kan penjelasannya lebih dulu
baru kemudian diikuti oleh sing-
katannya. Jadi, kalau ditulis, mi-
salnya, RI (Republik Indonesiz).
meaka dibacanya: "'RI, singkatan
dari Republik Indoncsia®. Te-
tapi, kalau kita tulis Republik In-
donesia (RI), maka dibacanva:
"'Republik Indonesia, disingkar.
menjadi RI",

Mudah-mudahan  penjelasar
sederhana di atas dapat berman-
faat bagi Bapak Amir Siregar dan
Bapak Suprianto khususnya serta
para pembaca pada wnumnya.

{B. Suhardi)

Suara Karga, 17 Januari 1996
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fMe-ﬂ' dan 'Menraktir

INA

KEDUA bentuk di atas sering kita jumpaf sgbagai Bentul ber-
saing dalam pemakaian bahasa Indonesia, baik di dalam bahasa
tulis maupun lisan. Mengapa muncul dua bentuk tersebut dan

mana yang merupakan bentuk baku? Guna mengetahui mana yang,

baku, marilah kita perhatikan uraian di bawah ini. s
Munculnya bentuk menraktir disebabkan oleh penafsiran yang
kurang cermat atas aturan yani menyatakan bahwa%ata-kata
yang dimulai dengan huruf mati tkonsonan) k, p, ¢. dan s jika men-
dapat awalan mel- atau peN-, konsonan &, p, t, dan s itu luluh di-
ganti oleh konsonan nasa{;ya; seperti tampak pada contoh berikut. |

meN- + karang —> mengarang;
meN- + putus —> memutus;
meN- + tulis —> menulis;
meN- + sapu —> menyapu.

Pemakai bahasa kurang cermat memperhatikan bahwa kata
traktir tidak hanya dimulai dengan konsonan ¢ (te) saja melainkan'
berupa konsonan rangkap #r (teer). Kaidah atau aturan itu tidak
berlaku jika sebagai berikut. -

1. Konsonan awal pada kata dasar yang mendapat awalan meN-
gzatim peN-berupa konsonan rangkap kr, kl, pr, tr, sy seperti contoh

rikut. ! ; : ;

meN- + kredit —> mengkredit;
meN- + klasifikasi + kan —> mengklasifikasikan; .
meN- + produksi —> memproduksi;
. meN- + tradisi + kan —> mentradisikan;
meN- + syarat + kan —> mensyaratkan.

2. Jika meN- atau peN- diikuti oleh kata dasar yang dimulai den-
gan konsonan &, p, ¢, dan s dan kata dasar yang mengikutinya
masih dianggap asing, misalnya sinyalermen, kontradiksi, tafsir,
servis, dan lain-lainnya. Soal anggapan masih asing atau bukan ini,
meru, alasan yang tidak dapat dipetanggungjawabkan kare-'
na sebuah kata yang mungkin dianggap asing oleh si A, ternyata
oleh si B sudah dianggdiﬂ bukan asing lagi. Oleh karena itu keke-.
cualian ini dianggap tidak berlaku. -~ - -, P

3. Jika penulis atau pembicara ingin mendapatkan mdkna

‘khusus. Maksudnya, pembentukan kata dengan awalan melN- atau,
peN-'jika mengikuti kaidah yang berlakil akan mendapatkan mak-|
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na yang tidak sesuai-dengan makna yang dimaksudkan, seperti
contoh gerikut c e
(1) Mahasiswa IAIN Sunon Kalijaga Yogyakarta mengaji beboer-
apa ayat Alquran yang diturunkan di Medinah. e
(2) Pengajian kaum gelandangan di Yogyakarta mendapat
‘tanggapan yang positif dari kalangan luas. T
ta mengaji dan pengajian pada contoh (1) dan 12) di atas be.
rasal dari kata meN.- kaji dan peN- + kaji + -an. Kata mengaji men-
gacu pada makna memébaca atau mendarus Alyuran sedangkan ka-
‘ta pengajian mengacu pada makna hal-hal yang berkaitan-dengan
mengaji. Padahal, penulis atau pembicara tidak bermaksud-
demikian. Penulis atau pembicara bermaksud mendapatkan arti
-mempelajari dengan sungguh-sungguh atay mempelajari dengan
“teliti dan hal-hal yang berkaitan dengan mempelajari dengan sung-
ﬁ'uh-sungguh itu. Oleh karena itu. guna mendapatkan makna
husus itu, bukan makna seperti umumnya, penulis atau ‘pem-
bicara sengaja mempergunakan bentuk mengkaji dan pengkajian.
4. Awalan meN-/peN itu diikuti oleh kata dasar yang telah
berimbuhan, misalnya memperbaiki dzn menterbeliz'kangkan.
Kekecualian ke-4 ini memunculkan bzntuk bersaing memperdu-
likan dan. memerdulikuy; menteric.atarkan dan menerlantarkan.
Mengapa demikian? Hal ini terjadi akibat anggapan bahwa kata
(perduli dan terlantar berasal dari per + duli dan fer + lantar. Kedua
1 #ata tersebut merupakan kata asal, peduli dan telantar.
, 5. Dalam pemakaian bahasa Indonesia oleh masyarakat pemakai
bahasa memang terdapat kelaziman bahasa. Maksudnya, pemaka-.
'ian bahasa itu oleh masyarakat pcnutumga memang sudah lazim
tdemikian. Jika tidak demikian malahan, dianggap janggal, seperti
*contoh kata di bawah ini. _

" meN + kilat —> mengkilat;
meN + kilau —> mengkilau; }
meN + kilap —> mengkilap;

Ketiga bentuk itu seharusnya menjadi mengilat, mengilau, dan
mengilap. Kenyataan menunjukkan bahwa masyarakat pemakai
bahasa tidak pernah mengatakan demikian, : .
i Berdasarkan penjelasan di atas maka bentuk yang baku ialah
. bentuk mentraktir bukan Inenraktir karena konsonan awal pada
kata raktir itu bukan t melainkaner. <
e e e 3 ey, TG : " Suksirdi Mp)-b
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Kedaulatan Rakyat, 21 Januari 1996
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BAHASAKITA

Diasuh oleh L_ukmah Ali dan Yaya_h B. Lumintaintang

Antara ‘Laras’ dan ‘Logat’

ada sebuah kese-:r‘hpatgn, Sdr. Priyo Laksono
yang tinggal di Sewon, Bantul, Yogyakarta,

. memberi tanggapan atas tulisan saya yang .

dimuat Republika, 26 Maret 1995, yang memba-
has tentang logat daerah. Dia membenarkan
memang sanak-saudamnya mengucapkan mBali,
mBandung,dantrebes (untuk Bali, Bandung,

dan Brebes ). “Tetapi,”” katanya dengan penuh
semangat, ‘"kalau mereka menulis, tetap saja
mereka menulis sebagaimana adanya, yakni Bali,
Bandung, dan Brebes. Jadi, kalau ditulis, ketiga

nama tempat itu ditulis tanpa huruf m sama sekali.”

Sdr. Priyo memang tidak salah. Simaklah kata-
katanya: kalau ditulis . Ia mengemukakan tanggap-
annya dari segi tulisan , sedangkan pembahasan
kita pada wakt itu seluruhnya, adalah mengenai
logat yang lebih sering terwujud dalam bentuk
lafal atau ucapan : (Dalam tulisan ini penulis ini
mengikuti pendapat M.A.K. Halliday, seorang
guru besar dalam ilmu bahasa, yang sekarang
mengajar di Australia.)

Yang dikemukakan Sdr. Priyo sebenarnya ada-
lah juga mengenai ragam bahasa, tetapi lebih ber-
kaitan dengan laras atau register , bukan logat
atau dialek . Jika logat , seperti yang dikemukakan
dalam tulisan terdahulu, berkaitan dengan orang-
nya, yakni penutur atau pemakai bahasanya, maka

laras berkaitan dengan pemakaian bahasanya,.

bukan dengan orangnya. Pemakaian bahasa ini
lebih lanjut dapat dikaitkan dengan tiga pertanyaan:
dipakai di bidang apa, dlpakzu dengan oaya apd,
dan dengan cara baﬂaxmana. e

Adakah pcmbaca pemah mendengar atau tahu’

akan kata-kata seperti kenape, kasata, dan kaserol
2 Tidak? Pembaca tidak usah kecewa karena kata-

kata itu terbatas pemakaiannya, yakni hanya dipakai
dalam bidang tata boga alias seni masak-memasak.

Karena pembaca tidak berkecimpung dalam bidang
tata boga, maka wajar jika pembaca tidak pema.h
mendengar kata-kata tersebut. Sebaliknya, dapat
dlpasnkan bahwa sebagian besar di antara kita|
sering mendengar kata-kata seperti gol, kiper, ten-
dangan bebas; Iob,ner dan our. Memang kata-
kata yang terakhir itu pemakaiannya terbatas pada
bidang olah raga, khususnya sepak bola dan bulu
tangkis, tetapl Karena sering disiarkan secara meluas
oleh media massa, kata-kata yang tadinya asing
bagi kita itu sekarang menjadi'‘tidak asing lacn
Makin kita mendalami suatu bidang, makin banyak ‘
kata dalam bidang itu yang kita kuasai.

Laras yang berkaitan dengan gaya lebih diten-
tukan oleh sifat hubungan antara peserta pem-
bicaraan. Makin erat hubungan di antara mereka,
makin besar kemungkinan mereka memakai
bahasa dengan gaya yang santai, tidak resmi, misal-
nya, *’ Ayo, duduk dulu!”” Sebaliknya, makin jauh
hubungan antara keduanya, makin resmi gaya
bahasanym misalnya, ‘' Silakan duduk.”

Yang terakhir dalam pembicaraan kita kali ini
adalah ragam bahasa yang ditanyakan oleh Sdr.
Priyo. Ragam bahasa ini berkaitan dengan cara
bagaimana bahasa itu disampaikan, apakah disam-
paikan secara tertulis atau secara lisan. Keduanya
tentu saja berbeda. Simak saja bunyi [i] dalam

bahasa Ingeris. Bunyi [i] itu ditulis dengan cara
yang berbeda, seperti terlihat dalam kata deep.
key, quay, ski, sea . Sebaliknya, tulisan sama,ao
misalnya mewakili ucapan yang berbeda-beda

- seperti yang terdapat dalam kata scpcm blood,'

book, door, poor.

. Karangan yang Bapak/Ibu bacasekarang, rmsal—;

nya, adalah karangan dalam bidang bahasa yang

dlsapkan secara tertulis dengan gaya yang tak resmi.
M b. suhardi'

Republika, 21 Januari 1996
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ertutur kata melalui media elektronik seper-
B ti televisi merupakan cara yang paling efek-
| tif dalam berbahasa. Masyarakat telah men-
jadikan televisi ini sebagai penyampai bahasa ter-
baku, termudah, dan terbaru. Terbaku di sini —
menurut sebagian besar anggapan masyarakat kita
tadi — bahwa pembicara di dalam siaran televisi
merupakan orang-orang pilihan dan bukan sem-
‘barang orang. Bahasa televisi dianggap bahasa
itermudah karena penuturannya dapat langsung
‘ditirukan, Dan merupakan bahasa terbaru karena
televisi selalu menyampaikan hal-hal baru, teruta-
ma berita-beritanya, ;

Jika predikat “3 ter-” di muka telah disandang
televisi, sudah dapatkah bahasa televisi dikiblati?
Rasanya terlalu “taat” kepada bahasa media ini,
jika kita harus berkiblat ke bahasa televisi. Terlalu
banyak kerancuan dan penyimpangan diucapkan
“orang-orang” televisi dalam bertutur kata, baik
pada acara tak resmi (hiburan) maupun acara
resmi (pembacaan berita). -

Di dalam pembacaan berita setiap malam,
terutama di bagian akhir, kita selalu mendengar
kata prakiraan (cuaca). Keberadaan berita ini di-
pertahankan sebagai pengganti kata ramalan (cua-
ca) beberapa tahun lalu. Kebijakan ini ditempuh
untuk “menghaluskan” kata ramalan menjadi
prakiraan cuaca. Tetapi sudah bijakkah memben-

tuk konfiks (imbuhan) pra - an di dalam bahasa’

Indonesia? Yang ada prefik (awalan) pra saja dan
per - an. Awalan pra- diambil dari bahasa Sanse-
kerta yang artinya sebelum. Prasejarah artinya
'sebelum sejarah (tertulis), praduga (peradilan)

sebelum menduga, prasekcizh berarti sebelum

Prakiraan Mengapa Dipaksakan

sekolah (TK), dan lain-lain. Awalan pra-.tidak
berlaku pada kata dasar seperti pramuka, pramu-
gari, pramuniaga, dan sebagainya.

Menyimak pembentukan kata prakiraan, yang

terbentuk dari awalan pra- kata dasar kira dan -

akhiran -an, merupakan pembentukan yang me-
nyimpang. Apa pun kegiatannya, jika telah me-
nyimpang harus diluruskan.- Penyimpangan dalam
berbahasa pun zkan menimbulkan “sakit” bagi
bahasa itu sendiri. ‘

Bukan “kehabisan” bahan untuk mengubah kata
prakiraan itu menjadi arti yang sama tanpa mela-
kukan penyimpangan. Kata itu tidak lain adalah
perkiraan. Kata ini tetap mempertahankan kata
dasar kira, awalan per-, dan akhiran -an. Awalan
pra- tetap ada dalam bahasa kita, tetapi tidak
diikuti akhiran -an seperti terbentuknya prakiraan
yang menyimpang itu. Jika konfiks pra - an di-
anggap tidak menyimpang, dan keberadaannya
dapat melekat pada kata-kata dasar lain, maka
kacaulah bahasa ini. Contoh, prabaikan (baik),
prasenjataan (senjata), .prarumahan (rumah),
prasatuan (satu), dan lain-lain. Apa yang kita
tangkap makna dari kata-kata tersebut? Kata-kata
itu sebenarnya perbaikan, persenjataan, peruma-
han,-persatuan, dan bukan prakiraan melainkan
perkiraan.

Boleh kita mencipta — apa saja — tetapi tidak
harus memaksakan diri. Satu di antara penciptaan
yang memaksakan diri adalah prakiraan “hanya”
untuk cuaca. (Suyatno — seorang sarjana sastra
Indonesia dan goru SD pada sekolah swasta di
Ciledug - Tangerang). ‘

Suara Karya, 24 Januari 1996
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" "BAHASAKITA

Diasuh oleh Lukman Ali dan Yayah B. Lumintaintang

Salam Olahraga !

ada hari-hari pertama l\emerdekﬂan di tahun
1945, terasa adanya keperluan untuk memili-
ki suatu salam kebangsaan yang dapat diteri-
" ma siapa saja. Oto Iskandar Dinata, yang ketika it
menjabat sebagai Menteri Negara, berhasil ‘mene-
mukan’ apa yang diperlukan itu, Salam kebangsaan
i, berbunyi Merdeka! , baik sebagai ajakan maupun
sambutan. Artinya, jika ada seseorang yang meme-
kikkan kata merdeka jawaban yang harus diberikan
juga berbunyi sdama, merdeka! Bahkan, kalaupun
yang diteriakkan hanya seruan, salam kebangsaan!,
jawabannya tetap merdeka! i juga.
Salam-menyalam semacam itu bukanlah sesuatu
yang baru. Di kalangan umat Islam bahkan ada
salam kesejahteraan yang berlaku di seluruh dunia.
Jika ada yang mengucapkan salam assalamu
‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh! , menjadi
kewajiban untuk yang mendengarmya membalas
salam itu dengan ucapan wa ‘alaikumusalam
warahmatullahi wabarakatih!
Bagi umat I[slam, menjawab salam adalah suam

keharusan, walaupun member salam itu sendini ha-

nya bersifat sunat. Hal itu memberikan petunjuk bah-
wa hubungan antar manusia dalam Islam sangat
- dipentingkan.

Nampaknya agama lain juga mengenal salam
kesejahteraan yang sama. Ada yang (hampir) sama
dengan salam Islam, misalnya saloom. Namun yang
pasti, baik yang berupa ajakan maupun yang berupa
sambutan atau Jawaban ada ‘bentuknya yang
khusus. ,

Demikian j Juga ha]nya deugan salam yang disam-
paikan sesuai-waktu pertemuan terjadi, bunyinya
selamat pagi, selamarsmg selamat sore, atauseb—
matmalam. -

Karenaml,adalahsangatmenank(dan seknhgus
menyebabkan kita tertanya-tanya) setelah dalam

- beberapa tahun terakhir ini ada salam baru. Salam

itu biasanya muncul pada awal dan akhir suatu siaran
olahraga di televisi. Rasanya sekarang ini tidak ada

_penyiar yang ‘terlupa’ untuk meneriakkan salam
olahraga ketika mengawali atau menutup siaran

mereka.

* Anehnya, salam olahraga itu ‘tidak berbentuk’. -
Tidak ada bentuknya baik dari yang memberikan
salam, maupun-dari yang menerima salam. Jika kita
mendengar ucapan salum olahraga, bagaimana kita
harus menjawab salam itu? Atau, jika kita ingin
bertanya,bagaimana bunyinya salam olahraga itu,
akan adakah orang yang dapat menjawabnya?

Jika salam kebangsaan berbunyi merdeka!, dan
salam kesejahteraan Islam berbunyi assalamu
‘alaikum... dengan jawaban wa alaikumusalam/...,
tentunya diharapkan kita pun akan mendengar ba-

gaimana bunyi salam olahraga itu, dan bagaimana . |

pula jawabannya. Ya, bagaimana bunyinya?

Alangkah baiknya jika dicari kata atau ungkapan
khusus untuk keperiuan itu. Jika dalam bahasa Indo-
nesia atau Melayu tidak ditemukan, kata atau‘ung-
kapan itu dapat dicari dalam bahasa daerah, yang ma-
na pun. Tidak usah dari bahasa Jawa atau bahasa
Sunda. Bahasa daerah lain pun mempunyai hak yang
sama dalam hal memperkaya khazanah bahasa Indo-
nesia. Karena itu, kesempatan bagi warga bahasa
daerah yang mana pun pada dasamya sama pula be-
samya. Kalaupun diperlukan prasyarat, maka yang
paling penting diperhatikan adalah, ungkapan atau
kata itu mudah diucapkan dan diingat, akan dapat
diterima secara me[uas, dan tidak rerke.sm terlalu
dicari-cari. - . .

Dalam hubungamya dﬂngan salam olahraga, ba-
rangkali ada baiknya jika kata horas! dari bahasa i
Batak yang nampaknya sudah menjadi ‘salam’ ke- -

. batakan, dicoba menggunakannya sebagai salam

olahmga itu. Atau pembacn ada yang punya saran?
) n ayatmhaed

Republika, 28 Januari 1996
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; Romadhon,
dan Romadlon

SETIAP bulan Ramadan datang, di bérbagai tempat strategis
terpampan%s;aanduk yang-intinya mer;g:aé)kan ‘Selamat Datanﬁ
Ramadan’. Ucapan tersebut diformulasi alam berbagai bentu
kalimat. Hal yang menarik dari bunyi kalimat dalam spanduk-
spanduk yang dipasang selama bulan Ramadan tersebut adalah
penulisannya, khususnya penulisan kata Ramadan’, Hanya satu
dua kata ‘Ramadan’ yang ditulis secara benar, yakni menurut
kaidah bahasa Indonesia yang berlaku saat ini. Kebanyakan, kata
‘Ramadan’ dituliskan ‘Rama . Ada pula yang menuliskannya
‘Romadhon’, Romadlor’, Ramadhon’.
| Bahkan sejumlah media massa cetak - yang seharusnya taat
\azas dalam berbahasa Indonesia - masih ada yang menuliskan kata
tersebut dengan Ramadhan’. Dan jumlah media massa cetak yang
menggunakan model penulisan tersebut ternyata cukup imbang
Jjumlahnya bila dibandingkan dengan media massa cetak yang
‘menggunakan penulisan dan'. Cantas mana yang benar? Bi-
la kita menggunakan panduan Kamus Besar BaKasa Indonesia
edisi terhbaru (1994) yang merupakan panduan resmi penulisan ka-
ta dalam bahasa Indonesia, maka cara menuliskan E?a tersebut
ayng benar adalah Ramadan’. | b 3
- Sesungguhnya sebagian darj kita sudah tahu bahwa penulisan
kata ‘Ramadan’ yang benar adalah ‘Ramadan’. Kalau masih ba-
nyak orang dan banyak pihak menuliskannya ‘Ramadhan’, nam-

aknya disebabkan oleh masalah selera dan kecocokan yang bers-
fat subjektif. Dan subjektivitas tersebut bisa melebar ke arah
kelompok. - : s )

Dalam bahasa Arab dikenal bentuk ‘d’, ‘dh’, ‘dz, dan ‘dl’. (d). Dan
untuk kata ‘Ramadan’ yang paling pas adalah Ramadhan’. Menu-
rut kaidah penulisan yang berlaku di lingkungan IAIN maupun
‘Depag, Ramadan’ memang harus dituliskan ‘Ramadhan M -
nya sekarang, yang mana yang hendak dipakai? Baik Ramadan’
maupun ‘Ramadhan’ sama-sama benar penulisannya. Hanya saja,
‘yang pertama benar menurut Depdibud (instansi yang membawahi
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) dan yang kedusa, be-
nar menurut Depag. Keduaglya sama-sama instansi pemerintah.
Tetapi berhubung Depdikbudlah yang diberi kewenangan oleh ne-
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akaunt}::!l{ membina dan menata kehidupan SE(Esa _I)nlgg&e!sm,
maka sebelum dilakukan upaya-upaya Tevisi an-'
jut, ketentuan yang berasal dari Depdxl&?x?faﬁng dipakai. i
o e an Ehasto 1 Depeg, boleh jadi
nl - n! usus pag, Jal
adgekelonggaran khusus. Toh ‘pel

“ sanksinya. Apalagi bila pela.nggaran tersebut relatxf sangat kecxl

dan ada dasarnya Eng
- Bentuk Rama lebnh disukai masya.rakat karena P°
penulisan tersebut lebih sesuai dengan bunyinya. Suku kata.
Ea ada kata tersebut memang harus diucapkan sebagaimana ‘dan
ta hubung. Suku kata tersebut dalam perhurufan hermasuk
‘d’ atau aksara ‘dha’ bila dalam bahasa Jawa dan Bali. Dalam Ba-
hasa Indonesia, pembedaan pengucapan ‘da’ dan 'dha’ memang
ada, tetapi cara penulisannya tetap sama, yakni ‘d’.
Agaknya bentuk Ram di:n ' dianggap lebih afdol dan pas. Cara
Bennhsan yang demikian dmngga dalm mewakili ucapannya.
alam hal i u:xi bagian besar d Em, am berbahasa Indonesia
tak ingin me epaskan diri dan unsur kedaerahan (berupa lafal
daerah) sekaligus tak ingin beran;ak terlalu jauh dari fakta bunyi

. kata yan%mabenamya.

. Tetapi kekmangsenangan kita mengﬁnakan ben-
adan dlse abkan karena kurang tersosialisasikannya

bentik bentuk penulisan kata yang benar dalam bahasa Indonesia.
Dalam berbahasa Indonesia, kita memang ¢enderung kurang taat

azas, sel halnya kalau kita berbahasa Inggris (baik saat.
mengucapkan kata-katanya maupun menuliskannya). Juga, kita:
sangat malas membuka-buks kamus. Ditambah lagi, kamus baku

bahasa Indonesia memang belum tersebarmerata.
Lebih senan ya mayoritas warga masyarakat menggunakan

bentuk dlbandmg ‘Ramadan’, masih dalam satu garis’
dengan lelnh senng;m t menggunakan bentuk
weh', sholat’ dan lain-lainnya. Padahal

: sat}:;katabe ut sehamsnya dituliskan ‘Alquran’, ‘tarawil’, dan
' v o~ L. (SarworoSp)-c.,

Kedaulatan Rakyat, 28 Januari 1996
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Siapa

Siapa Pula Yang Mencoba?

eberapa waktu yang lalu kita disuguhi ber-
B ita tentang ditembaknya seorang direktur
keuangan sebuah perusahaan di mobil yang
dikendarainya. Ia ditembak gara-gara cinta segi
tiga yang melibatkan seorang wanita. Mcnurut
berita itu, (1) Wanita jru berusaha didekati si
korban, L
Menurut pendapat penulis ini, kalimat it
mengundang pertanyaan. Bagaimana sebenamya
hubungan antara wanita dalam berita jtu dengan
sang korban ? Siapakah scbenamya yang melaku-
kan "“pendekatan’’: wanita di dalam berita itu
ataukah justru sang korban ? Keduanya serba
mungkin. Savangnya, kita tidak memperoleh pen-
jelasan lebih lanjut. :

., Bandingkan kalimat di atas dengan kalimat ber- _
ikut: (2) Uang itu berusaha disembunyikan si pen-
cur. £

Pertanyaan kita "sama,dengan pcrtanyaén di

atas: siapa sebenamya yang melakukan **penyem-
bunyian' ? Di sini hanya ada satu kemungkinan
jawaban: pasti 'si pencuri’’ dan bukan "'uang”
karena vang tidak dapat melakukan apa-apa. Jadi,
mengapa sampai ada kalimat seperti ity ? Jawab.
nya adalah bahwa ada kemungkinar penulisnya
ingin mengubah bentuk me- dalam kalimat *’ak-
Jlif" menjadi bentuk di= dalam kalimat "'pasif™’,
'Jadi, yang ada dalam benak penulisnya adalah ka-
limat: (2a) Si pencuri berusaha menyembunyikan
|uang itu.. .

Hanya saja, di dalam menuangkannya dalam
bentuk tertulis, ‘yang terwujud adalah bentuk **pa-

diharapkan;”
Dengan membandingkan dua kalimat tersebut

Suara Karya, 31

sif""-nya. Tentu saja hasilnya tidak seperti yang

kita dapat menduga adanya kemungkinan bahwa
yang dimaksudkan dengan kalimat (1) di atas itu
adalah: (la) Wanitz i berusaha mendekati . si;
korb_an, atau (1b) Si korban berusaha mendekati,
wanita itu, L “
Dengan kata lain kita dapat mengatakan bahwa
kalimat yang dikutip dari sebuah harian ity tidak
efektif karena mengandung kerancuan arti atay-
mengandung arti yang mendua, ;
Kalimat seperti itu tidak Jjarang kita temukan
dalam berita-berita, tetapi tampaknya Juput dari
perhatian. Dj sini dikemukakan contoh yang mj-
rip: (3) Tersangka mencoba dibela kuasa hukum-
nya. . ’ L
Dari pembicaraan di atas kita dapat ' langsung .
menduga bahwa yang dimaksudkan dengan kali-
mat itu tidak lain adalah: (3a) Kuasa hukumnya
mencoba membela tersangxa, - ST
Kemungkinan lain juga masih ada, yaitu (3b)
Tersangka mencoba membela kuasa hukumnya. ;
Akan tetapi, kemungkinan itu (3b) jauh lebih
kecil daripada kemungkinan (3a). Penafsiran ini
tentu saja_didasarkan pada pengalaman kita
sehari-hari bahwa yang lazim membela seorang
tersangka adalah seorang kuasa hukum, bukan se-
baliknya, RS iy
Dari pembicaraan kita kali ini kita dapat meng-

- ambil kesimpulan bahwa kita harus lebih berhati-

hati mengubah  kalimat kita sendiri. Dalam®
contoh-contoh kita ity ternyala bahwa kalimat:
Vaktif'* tidak serta-rnerta dapat langsung diubah
menjadi bentuk "pasif’,
Penulis yakin pembaca yang budiman mempu-
nyai contoh-contoh lain yang Iebih menarik.. -
: (B. Suhardj)

Januari 1996
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- BAHASA INGGRIS-ULASAN

~"lanpa Penguasaan Bahasa Inggris -
Mahaszswa Sulit Hadapi ‘Masa Depan |

Malang, 9 Januari - -

" Pendidikan pada era modern de-.

wasa ini menekankan pada kualitas
sumber daya manusia. Sehingga
pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi' (iptek), tidak bisa
dipisahkan dengan penguasaan ba-
hasa Inggris sebagai salah satu ba-
hasa internasional paling populer.
Hal ini dikemukakan Prof Drs
HA Malik Fadjar MSc, Drs H

Imam Suprayogo dan Drs Nur Ya-

sik MPd, masing-masing sebagai

‘Rektor, Pembantu Rektor (Purek)-1

dan Kepala Lembaga Pengemba-
ngan Bahasa Inggris, Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM).
dalam percakapan dengan Pemba-

ruan, seusai diwisudanya 1.500 wi-
sudawan /ntensive English Pro-
gram (IEP) UMM, setara D-1,

Minggu (7/1) di Malang.

Karenanya, perguruan tinggi
yang berorientasi ke masa depan
bakal menghadapi kendala serius
dalam mencapai perkembangan se-
cara optimal tanpa melakukan pen-
guasaan bahasa Inggris sebagai
sarana metakukan perubahan dan

pembaruan. -

Mau tidak mau, bahasa Inggris .
harus dan layak wajib menjadi ba-
hasa kedua di lingkungan kampus
perguruan tinggi, tambah ke dua
pakar tersebut.

“ Tanpa memiliki kemampuan pe-

ngembangan bahasa. (Inggris), me-

nurut Malik Fadjar, terldlu sulit un-
tuk bisa menopang seébuah univer-

sitas melakukan Ketja sama interna-

sional di bidarig akademik, peneliti-
an serta pengabdian masyarakat.

-

A Dengan dlmasyarakatkannya
penggunaan bahasa Inggns akan
dapat menopang upaya .universitas
sebagai lembaga pendidikan yang
berakreditas internasional dan man-

diri, sehingga mampu menghadapl
petsamgan global.’

"' Program IEP yang berbobot 32.
sebagai kegiatan eks- - -
lompok belajar bahasa Inggris

sks ini, bukan
‘trakurikuler. Tetapi merupakan

program wajib bagi seluruh maha-

siswa yang menyatu dalam penjad-
walan mata kulizh reguler, kendati
non-kredit,"”” ujar Imam Suprayogo
sambil menguraikan tentang IEP
yang harus diselesaikan setiap ma-
hasiswa dalam kurun waktu dua se-
mester.
Sementara itu, ‘Nur Yasik me-
. nyatakan rasa haru dan bangga atas
" dilakukannya wisuda kedua bagi
1.500 wisudawan IEP. Wisuda per-
tama yang dilakukan tahun lalu
_|umlahnya mencapai 1.400 orang.
""Bagi mereka yang lulus dengan
nilai TOEFL di atas 500, dipastikan
akan turut serta dalam program
pertukaran mahasiswa ke Universi-
tas Murdoch, Australia,” ujar Nur
Yasik sambil menyebutkan bahwa
hal itu juga berlaku bagi mahasiswa
Universitas Murdoch Australia
yang bakal mengikuti program per-
tukaran belajar t bahasa Indonesia di

UMM.
Kelompok Belaiar
Sesudah menyelesaikan IEP se-
tara D-1, menurut Nur‘Yasik ideal-
nya setiap fakultas atau jurusan se-
gera menampung dan mengem-

bangkan penguasaan bahasa mere- -

ka melalui kegiatan perkuliahan

maupun diskusi.
Terkait dengan masih terbatas-
nya kemampuan penguasaan-baha-

sa Inggris'yang dimiliki para dosen,

maka untuk sementara waktu pro-
gram kelanjutannya masih harus di-

‘tunjang lewat LC di masing-mas-

ing fakultas. .
"Keberadaan forum-fomm ke-

perti SEF (Student’s Engltsh Fo-
rum) dan SEC.(Student’s English

. Club) dengan dibidani oleh LC-LC

yang ada di setiap fakultas atau Ju-
rusan itulah yang kemudian menja-

.di motor penggerak pemasyarakat-

an bahasa Inggris di kawasan kam-
pus,”” ujar Nur Yasik.

"Kepala Humas UMM, Drs Bu-
dhi Suprapto yang ikut mendampi-
ngi menambahkan, LC-LC tersebut
berperan sebagai pembina program

‘(advisor) dari SEF dan SEC guna

realisasi pencanangan-bahasa Ing-

'gm sebagai- bahasa kedua di lmg-

kungan kampus.-

Sebagaimana diberitakan, sebe-
lum 1.500 mahasiswa IEP diwisu-:
da, di tempat yang sama sehari se-
belumnya-sebanyak 1.278 orang|
dari sembilan fakultas di UMM ju-
ga diwisuda sebagai sarjana strata-|
1 sémester genap tahun 1994/1995.
Indeks pmstasl (IP) 4,00 sebagai IP
tertinggi Kkali ini diraih mantan ma-
basiswi Fakultas Hukum, Sofizh Is--
larmyah dari Boudowoso :

) ‘Harus Dla!og;s‘

" Sementara itu Rektor Univer-
sitas Muhammadiyah Malang.
(UMM) Prof Drs HA Malik Fadjar
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MSc sebelumnya hari Sabtu ©/n)
ketika meémbuka sidang Senat ter-
buka Wisuda Strata.1 di kampus
UMM men , menyongsong
tahun 2001 pendidikan di universi-
tas-yang dipimpinnya bakal diarah-
kan pada konsolidasi dan pengem-
Sebab, beberapa aspek pendu-
kung keberadaan dan peran univer-
sitas, utamanya peningkatan mutu
dan kemampuan dosen harus di-
lakukan secara terpadu lewat taha-
panyangjelas. ..
“Kalau pada dasawarsa 80 hing-.
ga 90-an, masih bisa bertahan de-
ngan model proses belajar mengajar
dan pengembangan kemahasiswaan
dalam bentuk formal konvensional,
maka dalam memasuki tahun 2001
mau tidak mau kita harus men-
‘gubah ke arah proses belajar men-
gajar modem. Yait, dialogis, kritis
dan imajinatif yang memperkaya

wawasan,”’, kata Prof Drs HA
Malik Fadjar MSc lebih Ianjut.
Wisuda Sarjana S-1-semester
genap tahun 1994/1995 diikuti
1.278 wisudawan dari sembilan
fakultas: Jumlah wisudawan se-
mester genap kali ini termasuk me-
nurun dibanding wisuda semester
ganjil sebelumnya yang mencapai

"jumlah 1.588 orang dari fakultas

yang sama. .

- - Dikatakan, kemegahan kampus
dan nama besar yayasan maupun u-
niversitas, akan menjadi beban ter-
sendiri jika tidak mampu. mere-
Spons tuntutan dan tantangan yang
dihadapi sekarang maupun masa
yang akan datang.

Rincian wisudawan UMM -ada-
lzh 362 sarjana dari FE, 256 sarjana
FP, 189 sarjana FKIP, 133 ‘sarjana
.FT, 98 sarjana FH, Fisipol 90 sar-
‘jana, Fapet 42 sarjana dan FAI 40
sarjana. (070) - -

Suara Pembaruan, 9 Januari 1996
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. BAHASA JAWA UNTUK. ORANG ASING .

. Kabar menarik dari 'Negeri Mercy’ -~
- Orang Jerman cinta ‘Hanacaraka’ -

JERMAN sering disebut se-

bagai negaraembalmya teknolo-
gi. Negeni yarigterkenal dengan
mobil Mercedes Benz (Mercy)

ini jadi tempat belajamya Prof -

Dr Habibie sampai bisa mem-

buat pesawat N-250. Ternyata .

mereka at peduli dengan
penguasaan bahasa-bahasa du-
nia. Kini, selain bahasa Indone-
sia, bahasa Jawa temyata laku
dijadikan pelajaran bagi maha-
siswa Universitas: Humboldr,
Berlin, Jennan.-

* “Diajarkan mulai tahun ajar-

an 1995/1996,” kata dosen ju- - |5

rusan Indoriesia pada universi-

tas itu Ir Dr Indarjo Gasch. |
- Dalam perbincangannya de- !
ngan Antara,-di Berlin; Jumat ;
(12/1), Indarjo, pria asal Ban-'
dung yang telah menjadi warga -
negara Jennan itu- mengemu-

kakan, dalap pengajaran baha-
sa Jawa diafarkan pula aksara

e A N T
Juwa “Hanacaraka”,

I, :kas Berlin Tiﬁignr i_th,—dithngmti
- -Aksara Jawa itu, katanya, te- - olehtigadosen, masing-masing
lah dikemas dalam- pr .. Dr Elke Slomina, Dr Elke Voa

- komputer yang hasilnya dapat " dan Indarjo di bawah. penga-

membantu para mahagiswa, . wasan Prof Ingrid Wessel yang,
baik menyangkut lafal, phone-  membawahi bidang studi Asia
—t — 5 Tenggarm. - - .. .

5 il © . Sedangkan aksara Jawa dia-.
- Jarkan, ndarjo yang mendapat.
" ¢ gelar insinyur mesin di.Mos-
- kow dan doktor bidang Sejarah
- Indonesia di Universitas Hum-
. boldt, setelah ia meninggalkan’
- Indonesiadikirim Presiden Soe-
karno tehun 1962.

Termasuk budayanya ~ = '

Menurut Indarjo, yang akhir'
& tahuri lalu memberi ceramah di
o e el Ul iﬁvlelah mmgadaﬁk‘:l? ber-
= - . céntak de thak [
tik maupun perangkaian huruf ?ﬂ%bud,?“mimt mm Jer-
dan kata di laboratorium baha- .0 ‘terhadap mata kulish be-
sa. do! Ilkllp besarde-
Pengajaran bahasa Indone-. hasa Indonesia c :

'sia di universitas tertua di bes . Bersambung ke hat XV koi 7
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ngan meningkatknya Eendaﬁar
tdﬁ? 20-an. setiap tahun pada
.tahun 89-an menjadi 50-an pada
itahun ajaran’'1995/1996. ,

Besarnyaminat tersebut, ka-
tanya, telah pula menggugah
Depdikbud tahun ini untuk
:memberikan beasiswa kepada
,dua mahasiswa Jerman belajar
di Indonesia dan saat ini se-
orang telah dikirim. -

Dalam jurusan sosial seperti
BahasaIndonesia, menurutdia,

tidak hanya bahasa yang diajar- -

kan tetapi termasuk pula se-
;jarah, budayadan perkembang-
an ekonomi maupun politik In-
donesia.

Bahan-bahan kuligh, menu-
rut Indarjo yang beristri orang
Jerman itu, diambil dari anahi-
.sakeadaan oleh para pakar Jer-
‘mantentang Indonesiadan juga
dari perkembangan akhir di

dalam negeri yang disadur dari

buku maupun media massa.
‘Pernah hendak dihapus

Pengajaran bahasa Indone-.
'sia di Universitas Humboldt,

yang sebelumnyabernama Uni-
versitas Berlin, memiliki se-
‘jarah khusus karena salah se-
orang dari dua kakak beradik
Wilhelm dan Alexander Hum-
boldt, pendiri universitas- itu
'tahun 1810, pemah mengada-
{kan penelliltci;x_ny di k\dones:t;ge»
‘ngan hasil karyanyayang terke-
nal *“Bahasa Kawi di Pulau
Jawa™. - o

' Atasbantuanbukukarya Wil-

thel
1946 dinobatkan sebagai nama
universitas itu, kemudian ba--
nyak penelitian yang dilakukan
’terhadaaﬁ‘l'r;(donesia. Salahsatu-
nyadilakukan Kurt Huberyang
mendapat gelar doktor atas di-
sertasinya mengenai bahasa In-
donesia tahun 1958. :
Huber, sepulangnya dari In-
_donesia, tahun 1961 membuka
" jurusan hahamlndonsiad(lﬁmﬁ-
versitas yang namanya diganti
dari Universitas Berlin menja-
g;‘ Uc?_iver_sitas é-leruig\boldi ad;
ibaginya in menj
dua dan dipisahkan oleh tem-
bok pada perang dunia kedua.
Setelah penyatuan kembali
Jerman tahun. 1989, pemerin-
tah Jennan mengadakan re-
strukturisasi terhadap berbagai
lembaga pendidikan linggi de-
ngan penimbandgn_ krisis’ lt:-
uangan negara urusan ba-
hasa Indonesia di Universitas
. Humboldt bersama. bel v
jurusan sosial lainnye dinyata-
. kan akan dihapus.
* Namun, perkembangan ter-
akhir, ménurut Indarjo, dipi1-
tuskan bahwa jurusan-Bahasa
Indonesia tidak akan dihapus,
tetapi metode pengajarannya
diubah dari sistem pendidikan
Timur menjadi sistem pendidik-
an Barat. : o
C;lu'inya, antara lain dosen-
nya harus berganti setiap tiga
tahun. Dengan demikian is)eliﬁ:
terjadi dinamika dan pembaha-
ruan serta perbaikan terhadap
satu mata kuliah, ujar Indarjo.

Terbit, 13 Januari 1996
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BAHASA-PENGAJARAN
Cara efemf N “““Berbicara tentang satu. subjek
mengajarkan bahasa. selama periode yang panjang, mem-.
da- k- berikan kesempatan kepada se-
pada-ana ' orang anak untuk berpikir. Makin

, I< eluarga yang makan bersama, Sering Anda membuat anak ber-
mereka juga berbincang ber- Pikir,makinbaikmerekamengem-

sama. Menurut seorang ahli pen- bangkan kemampuan bahasa. Itu-

L2

LN

didikan, hal itu dapat mening-
katkan ketrampilan berbahasa
pada anpk prasekolah.

Bagaimana caranya?

Diane Beals, dari Universitas
Washington di St Louis, Missouri,
mengatakanbahwa orangtua dapat
meningkatkan perbendaharaan
katapadaanak-anakhanyadengan
melibatkan mereka dalam
percakapan saat makan.

Beals menyimpulkan hal itu
setelah meneliti anak-anak dari
keluarga berpendapatanrendah di
Massachusetts bagian timur. Ia
menemukanbahwa anak-anakusia
tiga dan empat tahun yang sering
dilibatkan dalam percakapan
memakai kata-kata ‘langka’ saat
makan, setelah berumurlima tahun
mereka menunjukkan angka
Peabody Picture Vocabulary Test
lebih tinggi daripada yang tidak
pernah dilibatkan.

Kata-kata ‘langka’ tak mungkin
diketahui oleh anak usia tiga dan
empat tahun—misalnya: Petinju,
senam, katrol danmenggeliat. “Sa-
atmakan...sangat menarik, tempat
menawan untuk mendapat cerita,
penjelasan, diskusi tentang ka-
ta-kata,” kata Beals.

lah mengapa menggunakan ka-
ta-kata langka dapat dilakukan.
Halitumemberikan tantanganbagi
mereka.” :

Berikut ini cara melibatkan anak
usia prasekolah dalam percakapan
di meja makan:

¢ Bawa satu benda ke meja ma-
kan, misalnya tape recorder, untuk
memberikan kesempatan pada si
anak menduga arti kata itu.
Misalnya, mungkin Anda menga-
takan, “Jangan sentuh tape re-
corderitu, sambil menunjuknya.

‘Recorder’ adalah kata yang
langka.

* Gambarkan pengalaman masa
lalusi anak untukmempelajari kata
baru. Anda bisa membantu anak
mempelajari kata ‘video’ dengan
mengingatkanmereka kembalisaat
Anda pergi ke toko video untuk
menyewa ‘Aladdin’.

* Lukiskan kue wortel sebagai
‘pengananwangi,’duakatalangka.

* Berbicara tentang sopan san-
tun. Misalnya, Anda dapat meng-
ajarkan arti kata ‘tidak sopan’ de-
nganmengatakan“tldaksopanber-
bicara dengan mulut penuh.”
{LATS/m5)

Berita Indonesia, 1 Januari 1996
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KAMUS: MAms;;ng;FNpgﬂb;sm
Terbit, Kamus Bahasa
Makissar - Indonesia-

! T N IR
‘Ujungpandang, Kompas "/ =+ = /=,
[ Su:ﬂi.u,a'h:l;;gus Bahasa Makassar-Indonesia
diterbitkan oleh'Yayasan:Darul Dakwah Wal
|Irsyad, “Ujungpandang,pekan lalu. Kamus
'yang disusun Drs Aburaerah Arif; pensiunan
iBalai Penelitian Bahasd Indonésia, - merupa-
kan Kamus'Baliasa Makassar-Indonésia yang
‘pertama di dunia. Hamzah Daeng Mangemba,
‘salah seorang ‘Budayawan Sulsel menilai ka-
:mus ini adalah karya besar yang patut dicatat
idi dalam sejarah; - :
¢ Kamus setebal 510 halaman (termasuk peng-
antar dan-sambutan) ini memuat 5.400 kata,
.Untuk kata dalam Bahasa Makassar, Aburae.-
rah menggunakan aksara Lontara (aksara Ba-
‘hasa Bugis-Makassar) yang disertai ejaannya
dalam bahasg ‘Indonesia.- Penyusunan kamus
-ni sendiri memakan waktu sepuluh tahun -
"Karena saya tidak menemukan komputer
yang menggunakan huruf Lontara, maka un-
tuk penulisan- Lontara-nya saya tulis sendiri.
Hanya bahasa Indonesianya yang mengguna-
kan komputer,” kata Aburaerah kepada Kom-
pas, Rabu (24/1) di Ujungpandang. = -
* Ia bersama anaknya mengurus sendiri pro-
mosi dan pemasaran kamus yang cetakan per-
‘tamanya (hanya) 2.000 eksamplar,
Penyusun mengaku, telah memasukkan
surat penawaran kepada sejumlah sekolah
dari SD - SMU di Sulsel, selain penawaran
langsung kepada masyarakat umum. - :
"Sebenarnya, saya ingin meluncurkan buku
.ini dengan disaksikan sejumlah Pejabatpenting
seperti gubernur bahkan menteri, tapi tentunya
kualitas cetakannya, dan terutama sampulnya
harus diperbaiki. Cetakan yang sekarang ini
masih sangat sederhana, apa layak diperli-
hatkan kepada [pejabattinggi?” ujarnya polos.
Keinginannya yang besar untuk melestari-
kari budaya Lontara sebagai kebudayaan asli
Bugis-Makassar membuatnya terpanggil untuk
menerbitkan secara teratur buku bengajaran
Bahasa Bugis dan Malkassar. Saat ini ia juga
sedang menyusun Kamus Bugis-Indonesia dan
.Pengajaran Bahasa Makassar dengan Metode
Igra yang akan diterbitkan tahun depan..
"Mudah-mudahan masih ada penerbit yang
tertarik menerbitkannya. Saya sendiri selaku
penulis tidak pernah memikirkan berapa-un-
tung yang'akan diperoleh. Yang penting saya
telah berupaya melestarikan Lontara yang
kian lama kian asing bagi masyarakat Bugis-
:Makassar,” kata Aburaerah. (tf) . .
Kompas, 25 Januari 1996
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CGERPEN-ULASAN

Wanita (
~ Indonesia

EMAN Duduk karya M °
Kasim merupakan kum-
pulan cerita pendek perta-
ma yang diterbitkan di Indone- -

sia. Kumpulan cerita lucu M Ka-
sim ini dikutip dari majalah
Panji Pustaka (1929-1945), ber-

kala yang diterbitkan Balai Pus--

taka. Buku ini terbit tahun 1936,
dan tahun 1941 terbit kumpulan
cerpen- Taman Penghibur Hati,
karya Saadah Alim (1897-1968).
Inilah kumpulan cerpen perta-
ma yang ditulis wanita cerpenis
Indonesia. Sampai tahun 1995,
dari sekitar 100 wanita cerpenis
baru ditemukan 17 nama yang
berhasil menerbitkan kumpulan
cerita pendek. ‘

- Taman Penghibu} Hati me-_

ngisahkan penderitaan. wanita
yang berusaha kukuh dengan
kesetiaan kepada suami dan ke-
luarga. Saadah Alim tampak sa-
ngat maju jika dibandingkan
dengan para cerpenis pria wak-
tu itu seperti M Kasim dan Su-
man Hs. yang baru menulis ceri-
ta-cerita lucu, sementara Sa-

adah telah menggugat kaum le-

laki lewat cerita-ceritanya yang
serius. Tema-tema Saadah aktu-

al hingga kini, yaitu tema-tema
kerumah-tanggaan dengan to-
“ bulkan konflik, baik itu dunia
" lelaki-wanita, dunia.profesi, du-

koh-tokoh kaum terdidik yang
merupakan elite kecil saat itu.
Wanita cerpenis. kedua yang

venis

mujur dapat menerbitkan cer-

pen-cerpennya ‘ialah Suwarsih
Djojopuspito (1912-1970). Dari
empat kumpulan cerpennya.
(Tujuh Cerita Pendek .(1951),
Empat Serangkai (1954), Silu-
man Karang Kobar (1963), dan
Hati Wanita (1964),- kumpulan

.yang . paling berhasil adalah.

Empat Serangkai. Tokoh-tokoh
idealis dan berdedikasi tinggi
ditampilkan secara hidup seba-
gai pengejawantahan emansipa-
si. Tema perselingkungan ru-

-’nah tangga diperluas Suwarsih

pada persoalan kehidupan yang -
lebih besar dan kompleks, -
LEE 3 B
NH DINI, merupakan wanita
cerpenis ketiga yang ménerbit-
kan Dua Dunia (1956), Tuileries
(1982), Segi dan Garis (1983),
dan Istri Konsul (1989), Pada Nh
Dini cerpen merupakan bentuk
sastra’ yang sesungguhnya di
mana aneka tema ditulis secara
mengesankan. :

.-Dua Dunig melukiskan dua

macam dunia yang dijalani to-
koh-tokohnya sehingga menim-

nia feodal dan dunia merdeka,

‘Oleh’ Korrie Layun Rampan

" pihak dan dunia rumah tangga

. perluas lagi dengan perkawinan

dan sebagainya. Tuileries meng-
ambil setting dalam dan luar
negeri dengan tokoh-tokoh yang
memiliki cakrawala kosmopoli- ;
tan. Segi dan Garis merupakan
bagian lain dari cerita-cerita
Tuileries. Baik tokoh maupun’
setting-nya memperlihatkan pe-
ngembaraan Nh Dini (1936) ke
dalam dunia imajinasi secara
kreatif sehingga melahirkan ce- 1
rita yang memiliki atmosfer
mendunia. Istri Konsul merupa-
kan perluasan Dua Dunia, dan
memperlihatkan pusat.temanya
tentang dunia diplomasi di satu 3

di pihak lain. Dua dunia itu di-

campuran antara Timur dengan
Barat yang menimbulkan kon-
flik budaya, tradisi, dan persep-
si dalam menjalani kehidupan.
Meskipun memiliki kelemahan
di sana-sini, akan tetapi Nh Dini-
merupakan cerpenis yang paling
menonjol .dari seluruh wanita
cerpenis Indonesia.  + - v |

5 PR

TITIE Said (1935) menerbit-
kan Perjuangan dan Hati Pe-.
rempuan (1962). Lokasi cerita
Titie Said tersebar di seluruh
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ngah, Jawa Barat, Digul, dan se-

bagainya. Semua cerita ditulis
dengan lancar dan lincah, meng-
gambarkan tokoh-tokch lokal
secara mengesankan. Di antara
yang cukup mengesankan ada-
lah cerpen Orang Buangan yang
mengisahkan kaum buangan di
Boven Digul dan Kelimutu yang
bercerita tentang pahlawan Flo-
res bernama Montero. Sementa-
ra alam Bali yang magis dan ta-
nah Sunda yang indah dilukis-
kan secara baik ‘dan ‘rhemberi
kesan bahwa pengarang benar-
benar memahami atmosfer ceri-
tanya dan mendalami karakter
tokoh-tokohnya. .

Dua Kerinduan (1963) meru-
pakan kumpulan cerita pendek
Salsiah Tjahjaningsih (1938),
merupakan kisah romantik de-
hgan jiwa yang belum matang.
Jenis cerita demikian tampak
pula pada Rosida Amir dengan
kumpulan Jalan Tak Kunjung
Datar dan Marga T dengan Lagu
Cinta (1980). Dari segi sastra, ti-
ga kumpulan cerpen ini kurang
bernilai, akan tetapi dari segi te-
manya beberapa di antara cerita
ini memberi stimulasi pada du-
nia penciptaan. Segi-segi kema-
nusiaan dalam Lagu Cintg cu-
kup mengesankan, khususnya
pada cerita yang berlatar bela-
kang rumah sakit. - ‘

Totilawati Tjitrawasita (1945-
1982) sempzt menerhitkan Se-
buah ,Cinta Sekolah ‘Rakyat
(1976), sementara kumpulannya

Cerpenis ini merupakan cerpe-
nis romantik, seperti juga Yvon-
nede Fretes (1947) yang menulis
:Bulan di Atas Lovina (1995). To-
tilawati lebih banyak menulis
pengalaman ‘orang ‘ketiga, se-
mentara Yvonne kebanyakan
mengungkapkan > pengalaman
keakuan, sehi cerita-cerita-
nya lebih bersifat otobiografis.
Sebagai pengarang romantik,
kedua cerpenis ini lebih banyak
menggali unsur-unsur .emosi
yang mengusik keharuan se-
hingga melahirkan suasana me-
lankolis; - - ' :
Asneli Lutan (1952-1983) me-
rupakan cerpenis yang melaku-
kan eksperim

Surabaya tidak sempat muncul. -,1

imentasi secara me-
yakinkan sebagaimana dapat
dijumpai dalam kumpulannya
Topeng (1983). Dari segi bentuk,
cerpen-cerpen Asneli memperli-
hatkan pembaruan, bukan saja
dari lingkungan wanita cerpenis
Indonesia, akan tetapi dalam se-
jarah cerita pendek Indonesia.
Cerita-ceritanya aneh dengan
tokoh-tokoh eksentrik yang
mengarah pada cerita-cerita ab-
surd. Di dalam jalurnya, cerita-
cerita jenis ini tampak pada
Rayni N Massardi (1957) dengan
kumpulan Istri Model Baru
(1990) dan Wawa Adam (1958)
dengan kumpulannya Anggana
Memanah Angkasa (1991). -
" Ketiga cerpenis ini ke luar
dari main stream penulisan ceri-
ta-cerita konvensional sebagai-

Alim. Mereka menyajikan dunia
baru, suatu inovasi ke dalam
‘bentuk untuk mencapai isi. Baik
cerpen Istri Model Baritmaupun
‘Anggana - Memanah Angkasa
imerupakan ceritaZcerita inkon-~
'vensional dengar: pikiran baru
iyang eksentrik dan absurd, ' >

LE L

ARYANTI (1928) merupakan
;cerpenis kawakan yang juga me-
‘nulis sejumlah novel memikat.
Kumpulan cerpennya Kaca Rias
Antik (1987) menyajikan kisah-
kisah misteri yang memberi ke-
segaran di dalam perjalanan ce-
rita pendek Indonesia. Kisah-ki-
sahnya yang selalu memberi ke-
jutan dengan hal-hal yang ira-
sional memperlihatkan kemam-
puan dan kekuatan pengarang-
nya menyusun plot dan menjaga
suspense hingga mencapai kli-
maks dengan surprise ending.
Cerpen-cerpennya* Kaca Rias
Antik, Jemputan Khusus, Si ‘Se-
lop Wanita’, Tabrak Lari dan
lain-lain, merupakan kisah-ki-
sah istimewa yang diangkat dari
dunia roh, makhluk halus, dunia
supranatural, tahyul yang ditu-
lis memikat.

Sebagai pengarang yang kaya
pengalaman dan pengetahuan
(Aryanti .adalah nama samaran
Profesor Doktor-Haryati Soeba-
dio), penggarapan ceritanya ma~
tang dan meyakinkan, hingga
pengalaman ' imajinasi seakan
menjadi sebuah sodoran reali-

- *

[
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tas. Hal-hal irasional serasa tan-
pa’ kecanggungan, batas antara
kenyataan 'angan-angan -dan

ilusi dengan kenyataan sehari-"
hari seakan-akan hilang. Duhia
makhluk halus dan dunia manu- -

sia “berbaur menjadi satu, -dan
nya men]adiumk B

L1 1]

RAYANI Sriwidodo (1946)
merupakan pelukis dunia kecil
dengan cerita-cerita yang di-
angkat dari pengalaman corang-
orang kelas bawah. Kumpulan
cerpennya J Balada Satu Kuntum

(1994)" memperlihatkan perge-.:

seran dalam. persepsi:. dan pola

hJ,dup masyarakat pinggiran Ja-’
‘w

diwakilkan oleh et-

‘mk Betawi. Tokohnya ‘Kuntum’

bukan lagi 'sedang menghadapi

sebuiah ‘desa besar, akan tetapf-
"sed‘dng tercemphmg ke..dalam
'pel "gurita raksasa yang
‘bemama kota metropolitan.

Sementara Dorothea Rosa
Harhany (1963) menceriterakan

kisah-kisah kecil tentang orang- .
erang kecil®/ i -daerah-daerah

alaman. .Kum-

terpenmlmped

,p_ulannya Blencong. (1995) mem-
e lihatkan’ bagaxmana kejujur-
.én,-keluguan ‘dan itikad baik se-.

lalii bertumbukan dengan kecu-
lasan, ketldak]u]uran, kem

"ﬁlmnsata sifat loba.
"“Dalam tataran yang berbeda -

LeilaS. Chudori (1962) menyaji-
kan cerita-cerita ironik yang di-
tulis secara satiris. Beberapa ce-
ritanya bersifat simpolik, mes-~
ldpun sebenamya ia pencerita

“yang pa

realis. Cerpen-cerpennya dalam
Malam Terakhir (1989) menun-
jukkan kekuatan berkisahnya

enggunakan gaya in-
telektual namun tidak kehx.lang

san nada puitisnya yang menci-
‘rikannya sebagai wanita.

perbauran itu membuat cerita- "
" Ibrahiin (1949) tampil dengan’

Sementara Ratna Indraswari
kumpulan cerpen Menjelang Pa-

" gi (1994), yang hampir seluruh-

nya berblcara.dan segi wanita.
Pengarang ini menampakkan
keunikannya dengan menem-

- patkan tokohnya yang bergerak

di dalam alam pikiran.-Hampir

..semua yang dilakukan tokoh-
tokohnya adalah gerak diam,
-suatu pemberontakan di dalam
-pikiran, atau kesetujuan yang

dinyatakan di dalam hati.’ To-
koh-tokoh Ratna adalah tokoh-
tokoh yang soliter dan terasing,
mencerminkan individu-indi-

‘vidu dr-tengah dunia modern,

meskipun “tokoh-tokohnya ke-
banyakan orang desa,” namun
hampir semua tokoh ini meng-
hadap1 dxlema tra.nsxs:

.TEJAK cerita pendek para
wanita cerpenis Indonesia me-
mang bisa diikuti lewat buku
kumpulan cerpen yang sudah
diterbitkan, juga lewat koran
dan ma]al.a.b di mana sejumlah

cerpenis pernah mempublikasi-

A kankarya karyamereka

‘Ada beberapa cerpenis yang
telah menghasilkan cerpen-cer-
pen yang memikat seperti: Titis
Basino,  Lilimunir, Anna M.

Massie, Hanna Rambe, Lastri -

Fardani, A Rabartati Bambang,

Marianne Katoppo, Th Sri Ra-
hayu Prihatmi, Agnes Endratni
Haryadi, Nina Pane, Aam Ami-
lia, :Agnes A Majestica, Rani
Rachmani Modiarta, Apri Swan
Awanti, Rainy MP - Hutabarat,.

-Aarl Almaldah Anwar, Ina Su-

marsono Sastrowardoyo, Debra
H Yatim, Etik Minarti, dan juga
beberapa cerpenis lainnya. Sa-
yang, mereka .belum memiliki
kumpulan cerpen sendiri, mes--
kipun telah menulis sejumliah

" cerpen yang bagus.

Dari perjalanan cerita pendek
wanita cerpenis Indonesia dapat
disimpulkan bahwa Nh Dini le-
bih unggul baik dari segi bentuk
maupun isi. Ceritanya universal
dengan atmosfer mendunia. Me-
nyusul kemudian adalah Titie
Said dengan cerpen-cerpen
yang jernih dan mencerminkan
warna lokal yang kuat. Lalu Ar-
yanti dengan dunia irasionalnya
yang merupakan‘rambahan ba-
ru terhadap dunia supranatural.
Leila S Chudori menyajikan se-
gi unik tokoh-tokoh orang kage-
tan yang sulit menyesuaikan diri
dengan situasi dan kondisi se-
tempat, setelah lama tercerabut
dari budaya Tanah Air. Doro-
thea Rosa -Herliany merupakan
pelukis alam desa serta Ratna

.Indraswari Ibrahim pemapar

gejolak jiwa yang terus bergerak
dalam gerakan diam. Dalam
jangka 75 tahun (1920-1995) itu-
lah panorama cerita pendek
yang ditulis wanita cerpenis
Indonesia.***

*) Korrie Layun Rampan, penu-
lis, tinggal di Jakarta.

Kompas, 14 Januari 1996
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B. Yass, Cerpen Menyelamatkan

———

| . ANUGERAH itu datang Fewit sebuah
. cerpen (cerita pendek). Tak terduga. Ba-
| gaikan maling budiman yang beraksi di

malam hari, keberuntungan itu muncul
liba-tiba dan berubah meénjadi berkah.
: Sebagaimana’ layaknya orang menda-
[pat berkah, ia.pun bersyukur, lalu
:mengaktualisasikannya dalam bentuk
| apa yang dikenal sebagai kreativitas.

i "Kalaubukan karena cerpen mungkin
sekarang aku sudah buta, tidak bisa lagi
.melihat ' keindahan dunia secara kasat
mata,” kata B.' Yass (67), cerpenis dan
-novelis yang oleh H.B. Jassin digolong-
kan sebagai sastrawan Angkatan '66.

. Lepas dari.pro dan kontra terhadap
!pemilahan angkatan itu sendiri, bagi
¢lelaki. gaek ayah dari enam anak yang

telah memberinya lima cucu ini, ore-
dikat sastrawan tidaklah penting. "Ber-
kesenian bukan untuk mendapatkan
pengakuan,” begitu katanya sckali
waktu. Meski demikian patut diakui, ia
termasuk satu dari, sedikit sastrawan
generasi tua yang tetap konsisten di
jalur "profesinya” sebagai pengarang,
Walau tak terlalu dikenal — apalagi
menonjol — dalam kancah kepenga-
rangan di Tanah Air, karya-karyanya
.terus mengalir. " g : .
. Namun sekali‘waktu, di penghujiung
"1980-an, mantan wartawan Antara un-
‘tuk wilayah Sumatera Selatan ini (pen-
siun tahun 1984) dihadang badai kehi-
dupan.- Baginya itu tergolong berat.
'Empat dari enam anaknya yang tengah
‘kuliah membutuhkan biaya tidak sedi-
’kit. Betul ia masih menulis, tetapi usa-
hanya itu tak menghasilkan uang. Apa
‘yang ia lakukan sesungguhnya lebih se-
[bagai wahana pemuas untuk memenuhi
kebutuhan yang bersifat psikologis.
lb Singkat kata ia menganggur. "Betul-
lbetul tak ada kerja, dalam artian peker-
jaan yang menghasilkan uang,” ujarnya
Pelan. Situasi sulit ini berlangsung ber-
tahun-tahun. Kesehatan tubuhnya yang
kian menua ikut terseret. Ia strés berat.
{Rambutnya yang telah. méemutih pun
berontokan. Sementara penyakit kata-
irak yang mengendon di matanya terus
jmenggerogoti. - Jarak “pahdang kian
imémudar, sampai akhirnya ia merasa
penglihatannya hilang. Mantan pejuang

. | P S P et

Kebuta

annya

tkemerdekaan - penerimai; Tanda Jasa
Pahlawan Gerilya dan Satya Lencana
:Peristiwa Perang Kemerdekaan I & II
Ani terancambuta. | .. e VRS
" Di terigah badai cobaan itilahmuncul
selembar kartu pos. dari rekannya se-
'sama sastrawan. Sang. rekan.yang tak
lain adalah pengarang Satyagraha Hoe-
.rip menginformasikan adanya sayemba-
ra penulisan cerpen perjuangan. Berbe-
1 kal pengalaman sebagai pejuang, malam
itu juga lahir cerpennya yang berkisah
‘tentang pengepungan kota Medan de-
ngan setting masa perang kemerdekaan.
Beberapa bulan kemudian anugerah
itu pun datang. Cerpennya dinyatakan
sebagai pemenang kedua:dan berhak
atas hadiah uang Rp 2 juta. "Peristiwa
itu terjadi tahun 1992,” kenang B. Yass.

Dan berkat uang itulah ia bisa membia-
vai operasi matanya. Kehidupan pun
seperti kembali terang benderang.
ngan Pramudya Ananta Toer.

. Cerpen dan novel B. Yass kebanyakan
bercerita ftentang kehidupan orang-
orang pinggiran. Dalam Harapannya di
Air Laut; ja merasakan bagaimana pe-
dihnya kehidupan nelayan. Lewat to-
koh Kadir; misalnya, digambarkan ba-
gaimana rakus dan liciknya para toke
yang merdngkap sebagai lintah ‘darat.
Tetapi Kadir — juga nelayan lain, bah-
kan para Jeluhur meréka —tidak bisa
melepaskdén diri atau lari ke usaha lain;
Karena ajr lautlah:fumpiian barapan
mereka. { [ - ooty

Ketika beberapa waktu gencar diberi-.
takan soal nasib nelayan kecil yang ter-
ganggu ulah pemilik pukat harimau, se-
mangat ‘B, Yass untuk menulis kembali
kehidupah nelayan dalam bentuk novel
muncul 1agi.- "Yang kurang mendapat’
porsi daldm pemberitaan itu adalah ke-

‘rusakan ferambu karang. Ini perlu di-

angkat, ‘Karena untuk mengemibalikan
rusaknya terumbu karang perlu waktu
100 tahun. Bayangkan: 100 tahun!”. <"

Sebelumnya ia sudah, sempat meng-
garap drama panjang tentang kehidup-
an nelayan. "Kalau tidak salah sudah
1.018 adegan yang telah rampung, lalu

-aku hentikan. -Capek. Sayanghya nas-

kah itu ada yang pinjam dan tak dipu-
langkan.” . L

)

. "
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#5278, ¥3ss Juga menulis novel, beberapa’

cut semangat proses kreatifnya. Di sana ;

di antaranya gagal terbit lantaran tak=+=w==:=ada semacam paradoks. Obsesi sekali- :

lolos sensor. Bahkan sebuahharian lo-
kal yang terbit di Palembang pernah.
mengembalikan novelnya hanya karena'
. tidak berani mempublikasikannya.
Alasannya sensitif. Novel yang sedianya
~ MESKI tak terlalu produktif, aktivi-;
tasnya menulis cerpen dan,novel tak
pernah surut hanya lantaran dibalut
usia yang kian menua. Proses kreatifnya
(di bidang sastra) justri melorot di usia
produktif, karena dalam rentang waktu
antara 1968-1977 B. Yass tak mengha-
silkan satu pun karya sastra.

Baru pada pertengahan 1978, jiwa ke-
pengarangannya kembali menggelegak.
Sampai 1979 sedikitnya 14 cerpen baru
dan beberapa novel mengalir dari ta-
ngannya. Hingga menjelang masa-masa
"sulit” di penghujung 1980-an, 252 cer-
pen dan lima novel telah dipublikasikan.

Karya-karya B. Yass tersebar di ber-
bagai media, seperti Kisah, Gelanggang,
Gembira, Sastre, Roman, Horison, Mim-
bar - Indonesia, dan Gema Islam. Cer-
pennya berjudul Harapannya di Air
Laut (dikutip dari- Kisah, No -6, 1963-
Red) diikutkan Jassin dalam ‘antologi
Angkatan ’66: Prosa dan Puisi. Se-
dangkan cerpen Di Atas Jembatan Ry-
sak dimasukkan dalam kumpulan-cer-
pen untuk siswa SMTA yang diterbit-
kan Depdikbud. . .

Apakah ini sebuah pengakuan? "Tak
tahulah aku. Yang jelas aku menulis bu-
kan untuk sebuah pengakuan, atau apa,
tetapi karena memang ingin menuang-
kan gagasan atau hasil pencerapan ter-
hadap apa yang aku lihat dan dengar,”
kata pengagum karya-karya Anton
Chekov dan Ptamudya Ananta Toer ini.
” Aku menyukai karya kedua pengarang
itu bukan lantaran ceritanya, tetapi
style-nya,” tambah B. Yass yang meng-
aku tak pernah kenal secara pribadi de-
akan dimuat.secara bersambung itu di--
nilai bisa memancing "kemarahan” pe-
nguasa. Karya itu sendiri berkisah ten-
tang kehidupan di daerah transmigrasi:

‘di Sumsel, yang juga memuat pesan dan
kritik pedas. = ¢+ . oo
- "Mereka bilang bisa dimuat jika diedit|
di sana-sini. Aneh. .Masak karya orang!
mau diedit-edit seenak mereka. Padahal
tadinya mereka- sendiri yang meminta
karya itu,” kata B. Yass kecewa. o

Sisi-sisi pengalaman semacam inilah-
yang embuat B. Yass merasa belum se-
penuhnya menikmati hidup sebagai pe-
ngarang, Tetapi sisi itu pula yang mele-

Kompas,..24

gus "ketakutan”-nya kini hanya ba-;

gaimana bisa melahirkan karya yang ia I
istilahkan sebagai "cerita yang benar”. '
"Cerpen dan novel yang benar (dalam
artian mengungkapkan realitas dalhm
wujud karya sastra) itulah yang belum ;
aku buat. Mengapa? Karena tidak akan |
boleh terbit,” ujarnya pesimis. ’
" xx®

. TERLAHIR dengan.nama lengkap
Baharuddin,Yasin Simbolon, anak su-
lung Mohammad Yassin Simbolon ini
ketika kecil tak pernah berpikir menja-
di pengarang. Ketika duduk di kelas
dua Nitti Go Gakko di Tanjungbalai,
Asahan,’ perang kemerdekaan' pecah.,
Masuklah*fa menjadi anggota TKR.
-Selama lima- tahun (1945-1950) ber-
bagai kancah pertempuran ia terjuni. Di
front Titi Bambu,- Tanjungmorawa, ia
tertembak oleh pasukan Belanda. Ta-
ngan kiri dan perutnya tertembus pelu-i
ru, sedangkan kulit kepala terkelupas.
Tetapi nyawanya berhasil diselamat-
kan.. "Mungkin Tuhan_ belum meng-:
inginkan kematian saya,” kata B. Yass.
Usai perang — pangkat terakhir Sersan
I dengan jabatan Wakil Kepala Siasat
Perang Batalyon I Resimen ITI, Brigade-
X1 Sumatra — ia .memulai hidup
"menggelandang”. .
Sejumlah pekerjaan ia tekuni. Jadi
kuli pelabuhan di Merak dan Tanjung-
priok, jadi- tukang becak di- Tanah-
abang, sebelum akhirnya ia terdampar
di Palembang. Di sini ia berkenalan
dengan dunia pers dan sastra. Karya-
karyanya pun lahir. Dan kini, di usia-
nya yang senja ia tetap rajin menulis.
Baik sastra serius. maupun hanya se-~.
kadar untuk bacaan anak-anak. Bu-;
kunya berjudul Cerita Rakyat di Su-y
matera Selatan telah diterbitkan oleh;
PT Grasindo. . - -~ ..
_Proses kreatifnya yang tak juga surut
ini dipuji Satyagraha Hoerip. Dalam se-
lembar kartu pos, si."Oyik” menulis:
"Selamat atas prestasi/kreativitasnya.,
Soal yang alot cari ending? Gampang.’
Kematian yang paling mendadak dar
‘tidak’ logis pun sebenarnya biasa dan:
bisa-bisa saja. Sebagaimana dalam hia-‘
dup, adakalanya kita tidak paham bah-;
wa Allah mengakhiri- Kehidupamn: sese-i
orang secara surprise; Tapi memang be-;

gitulah, bahwa dalam hidup ini tersedia.

peluang bagi hal-hal yang tidak ter-
dugakan. Saya betul-betul gembira atas
prestasi Bung itu.” (Kenedi Nurhan)
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ini¢ima Wanita

SN g

dalam Novel Indonesia

' MENGAPA dalam novel-no-
vel Indonesia wanita sering di-
potret sebagai sosok yang:le-

mah? Sosok yang tidak berdaya
-oleh kultur dan budaya masya--

rakat, kesadaran dan daya hi-
dup yang lemah, atau hanya se-
bagai subordinat laki-laki. -
Gambaran demikian sering-
kali menii}"lbulkan kecemburu-
an , kaum’* wanita manakala
membac4 /novel-novel Indone-
sia. Bahkan tak jarang potret
wanita dalam novel kita difor-
mulasikan - sebagai hiasan dan

alat imaji seksual. Gejala me- -

narik ini tampaknya tidak saja
terjadi pada genre novel, tetapi
cerita pendek. Meski demikian,
tak boleh dipandang-sastra yang
demikian sebagai asusila.
. Umar Kayam pernah menya-
rankan bahwa'karya sastra yang
mengandung unsur seks sekali

pun tidakboleh kita pandang

melanggar kesusilaan, bila’ dia
didukung oleh ide yang baik,
dipersiapkan dengan mendalam
‘dan matang, dan memberikan
pengertian tentang kehidupan
.dan kemanusiaan. -
Dalam novel-novel kitsch In-
donesia pun wanita berpose da-

lam gdmbar yang tidak berbeda. -

Novel-novel Ike Supomo. -Mira
W., dan'Marga T., dapat dijadi-

kan contoh. Bahkan' seringkali

wahita. - ’dalam . novel-novel
kitsch Indonesia sebagian besar
‘adalah’sosok yang tak berdaya,
‘hiasan imajinasi, dan “bahkan

menjadi korbdn yarig tak dipi-
haki. Wanita-wanita seperti Mi-
ranti-nya Tke Supomo dalam
Kabut Sutere Ungu dan Kar-

-mila-nya Marga T. adalah sedi-

kit contoh. Dari novel pertama
tampak, bagaimana Miranti
Yyang menjadi korban dari sesat

persepsi masyarakat, atau lebih .

tepatnya pemikiran masyarakat
yang tidak adil terhadap potret
janda Miranti. Sedangkan Kar-
milg adalah figur wanita yang
gagal akibat mahluk modernitas
yang mengorbankan nilai etika
dan moral: ’

Agenda sastra kita (khusus-
nya novel), menunjukkan keber-
pihakannya -pada .laki-laki.
Sehingga tak mengherankan ji-
ka banyak pihak berpendapat,
diskursus literer sastra . kita
masih didominasi oleh keber-
adaan wanita yang terkalahkan,

_baik psikologis mau pun sosio-

kulturalnya. -
Gejala ini terjadi bukan saja
pada "sastra sejati” tetapi juga
apa yang sering disebut orang
dengan kitsch. Karya awal novel
Indonesia, Azab dan Sengsare-
nya Merari Siregar memotret

.sosok Maria Amin yang tidak

merdeka, bahkan -mengalami
"kesengsaraan”. Demikian hal-
nya;, manakala kita membaca
novel - Berkisar Merah-nya
Ahmad Tohari, tak luput de-
ngan “kesengsaraan” wanita

yang bernama Lasi. Potret "ke-.

sengsaraan” wanita “seperti.ini

juga dapat kita telusuri pada
trilogi Ronggeng Dukuh Paruk,
Lintang Kemukus Dini Hari,
dan Jantera Bianglala-nya.

Lasi dalam Berkisar Merah,
bercerita tentang wanita yang
terkemas dan dilingkupi oleh
budaya global, sebuah’ budaya
"modern” yang berwajah pem-
bangunan, sehingga Ismet N.M.
Haris,  menyebutnya sebagai
"wanita di persimpangan. ja-
lan”. Namun sebenarnya Lasi
dalam Berkisar Merah lebih af-
dol jika kita sebut dengan "wa-

- nita sengsara”. Karena begitu

sulitnya tokoh Lasi bertarung
dengan wajah kemiskinan, gun-
jingan' masyarakat, sampai
pemberontakannya yang tidak
mau "dikelasduakan” dari laki-
laki. Dan'ini, tentu, sebuah tan-
tangan besar sebagai stereotipe
wanita Jawa yang selalu disub-
ordinatkan dari laki-laki. -

*% s

- WANITA - dalam kadar “ke-

sengsaraan” yang berbeda juga

terjadi pada trilogi Ronggeng

Dulcuhy Paruk yang telah men-
dahuluinya. Liku-liku dan mak-
na "ketidakberdayaannya” da-
lam melawan’ kultur dan adat
Ronggeng Dukuh Paruk, yang
menyudutkan Srintil di lembah

"Potret wanita' dengan ragam
kesengsaraannya, juga‘akan ki-

"ta temukan pada Siti Nurbaya

(Marah Rusli), atau Belenggu
(Armyn Pane), atau pun Layar
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o Terkembang—nya ‘Sufan Takdlr“ .
Ahsyahbana Makna "kesengsa-"

raan” itu dapat ditelusuri pada
pemberontakan Nurbaya, Tini,
dan Tuti, yang paralel dengan
ide gerakan emansipasi Kartini
yang harus bertarung dengan
kuatnya adat dan budaya ma-
syarakat.

Nurbaya, dalam roman Siti
Nurbaya adalah sentral wanita
yang menjadi korban dari tra-
disi, dogma, adat, agama dan
bangsa. Meskxpun Nurbaya
mampu protes, tapi justru jadi
pelengkap - kesengsaraannya.
Berontaknya, "Dari Tuhan kita
telah mendapat halangan, yaitu
dalam hal menganduhg dan
menjaga anak, sehingga tiada
dapat melawan laki-laki, ten-
tang apa pun; oleh agama tiada
pula disamakan dengan laki-la-
ki, sebab laki-laki diizinkan
beristri sampai empat, tetapi

puan ke luar rumah pun
tak boleh; oleh suami dihina dan
disia-siakan dan oleh ibu-bapa
dan negeri pun tiada pula hen-
dak menolong.” (hal. 205). i

"Kesengsaraan” itu diper-
panjang dengan fenomena Tini
(Sukartini) dan Yah (Rokayah)
dalam Belenggu-nya Armyn Pa-
ne. Keduanya tampak tak ber-
keputusan manakala berhadap--
an dengan alternatif . nilai.
Sehingga sosok feminim Tini
lebih tampak sebagai persoalan,
terkesan ganjil, dan tak tahu
adat.dalam ukuran zamannya.
Demikian juga, figur Tuti dalam
Layar Terkembang, meskipun
dalam alur cpritanya terkesan
ekspansif, ~dinamis, rasional,
dan aktif dalam kegiatan Putri
Sedar, namun toh, tak mampu
menaklukkan dinding tradisi
dan- benteng adat yang sudah
terbangun berlapis-lapis. Seba-
hknya justru satu persoalan ba-
gi dirinya dan keluarga Par-
tadihardja.

‘Dari’ ‘agenda_novel Indonesia
yang bersejarah itu, tampak
bagaimana "kesengsaraan” wa-.

nita-wanita yang harus takluk;
dan terkalagkan, bagaimana-’
pun "pemberontakannya”. Mes-)
kipun tampak juga bagmmanai
fenomena wanita dalam agenda,
novel tersebut seakan terentang
pada dua. kutub yang berbeda.
Di satu sudut muncul wanita-
wanita yang pasrah terhadap
kodrat, pasif, dan menerima
dari Senanye apa adanya. Ini
tampak pada sosok Fatimah
(Siti- Nurbaya), Rokayah .(Be-
lenggu), dan Maria (Layar Ter-:
kembang). Pada kutub lain ber-!
Jdiri figur wanita lain yang tidak
'mudah menyerah, dinamis, dan
progresif meskipun tak mampu
menggempur adat dan tradisi
yang melingkupinya. Ini tam-
pak pada Nurbaya (Siti Nurba-
ya), Tini (Belenggu), dan Tuti
(Layar Terkembang).

Novel Harimau Harimau-nya
Muchtar Lubis sekalipun yang
sebenarnya mencentakan -ten-
tang kisah para pemburu, tak
luput dari' hiasan wanita Siti
Rubiyah, isteri muda Wak Ka-
tok, sehingga terlibat cinta de-
ngan tokoh Buyung. Siti Rubi-
yah tak mampu melepaskan diri
dari cengkeraman Wak Katok,
dia lebih dekat sebagai wanita
sengsara dari dan tumbal kega-
nasan seksual suaminya.

Sinema kesengsaraan wanita
dalam novel Indonesia menca-
pai puncak ketika prosa. liris,
Linus AG, melontarkan keti--ll
dakberdayaan wanita Pariyem.
Pariyem dalam Pengakuan Pa-
riyem-nya Linus Suryadi Agus-
tinus jelas-jelas menerjemahkan
diri sebagai wanita Jawa. Satu
dunia lego lilo, dan pasrah
sumarah dalam menerima ko-
drat. Puncak seorang wanita Ja-
wa yang demikian ~bangga
menggenggam "takdir” teraliri.
oleh dorya gedhe.

*es

. NOVEL-novel kitsch” sepem
dxsebutkan sebelumnya- ‘tam-j
paknya ‘tak jauh berbeda de-:
ngan sinema wanita dalam nov-

Kompas, 2 Januari 1996

el-nom Karmila ANV INES

- dalam’ Kamzla-nya Marta T.'

adalah cermin wanita yang ter-
saruk-saruk dan harus berha-
dapan dengan tembok-tembok
dalam upayanya memasuki ke-
hidupan modern. Erosi etika-

moral kehidupan modern mem- -

purukkan_ Karmila dalam pola
hidup permisif, Karmila harus

.hamil ketika menjalin cinta.

Sinema serupa, yang me-
ngisahkan lemahnya kesadaran
hidup wanita akan kita temuj'
manakala ~membaca novel
kitsch Marga T. yang lain, se-
perti Setangkai Edelweis dan
Badai Pasti Berlalu. Marianne
Katoppo dalarn Raumanen juga
memotret sisi  wanita yang;
lemah. Roumanen memilih jalan
bunuh diri untuk menyele-
saikan problem-problem kehi-
dupannya ketika puncak per-
gaulannya dengan Monang
berbuah janin.

Sinema warlita dalam novel]
Indonesia berada dalam posisi
vang disalahkan, dikorbankan,
dan dinafikan. Dengan kata
lain, diskursus literer Indone51a
didominasi oleh sosok wanita
yang tak mandiri, tidak merde-
ka, tak berkembang, tak mampu
melawan kodrat dan tembok
adat sosial masyarakat.

Pengarang-pengarang  kita,
tampaknya belum berpihak pa-
da wanita. Artinya, bagaimana |
menjadikan tokoh wanita bukan
saja penghias imajinasi, perumit
konflik, atau korban cerita. Tapi,
mendudukkannya untuk mena-,
warkan persepsi positif tentang]
entitasnya kepada apresian sas-
tra kita. Dengan demikian laki-
laki adalah ordinat wanita se-
dangkan wanita sekadar subor-
dinat yang seringkali tereduksi,
negatif. Ideologi gender akhimya.
menjadi karakter kuat untuk
novel-navel - Indonesia. . Gende-
ristik novel Indonesia demikian
pada‘ akhu'nya justru = me-,
ngukuhkan kolonialisme laki-la-:
ki atas potensi wanita kita -yang
secara simbolik — jelas meru-,
pakan diskriminasi wanita da-!
lam konteks makro kehidupan.
Baik itu ekonomi, adat budaya,
sosial kemasyarakatan, atau pun
religi keagamaan.

(8. Tedjo Kusumo, penulis ting-

* gal di Jawa Timur).
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ine ites

ap orang:tahu apa arti
memberi, tetapi barangkali
sedikit. yang. merenungkan mak-

D APAT diduga hampir séti--

na. dan keltijaksanaannya.” Ter- -

nyata cukup banyak sastrawan
dan ahli pikir yang pernah menu-
kik pada makna memberi. Mem-

beri sesuatu kepada orang lain .

berartj berbuat sesuatu untuk
orang lain. Memberi adalah sua-
ta bentuk komunikasi manusia,
dan dengan hubungan itu manu-

sid memberi’ arti pada dirinva,

dem juga kepada sesamanya. -

-Dasar _perbuatan ‘‘memberi
adalah adanya cinta kasih, ada-
nya perhatian, pengenalan, sim-
pati terhadap sesama. Seharus-
nya makna ‘memberi didasari
oleh hitkkum cinta kasih sesama
itu. Itu berarti seseorang peduli
pada keberadaan orang lain dan
ingin menolong orang lain itu
mengembangkan dirinya. Pem-
berian yang dapat menghancur-
kan perkembangan pribadi dan
masa depan- orang lain, lebih
baik dihentikan.

Kalau ‘Anda mencintai sese- .

orang, -maksud Anda. adalah
membuat. hidupnya berkem-
bang wajar dan berada dalam
kebahagiaan dan kebaikannya.
Mungkin saja Anda memberi se-
‘seorang tanpa dasar cinta, tetapi
apabila Anda menyayangi sese-
orang maka mau tak mau Anda
akan terus memberi, begitu kata

t
1

Rithard Braunstein. Dan cinta

berarti- membantu dan meno-
long orang lain mengembang-
kan dirinya sesuai dengan kepri-
‘badiannya. Cinta itu.membe-
baskan dan' bukan menjajah
orang lain.: -

. ey N

- -
i s

- -HARUS diakui adanya perbe-

daan memberi dan "memberi”.
iDan perbeddan itu ada di balik

aldsan "memberi” tersebut. Ada

“e e

paksa berbuat demikian. Sebe-

narnya orang demikian itu ben-= -
ci memberi, atau tak' punya.’
maksud secuil pun untuk mem-"
beri kepada orang lain. Peng-

alaman kita kedatangan orang-
orang yang menyodorkan daftar
sumbangan lengkap dengan
jumlah minimal sumbangan, ba-
rangkali contoh klasik. Kita
memberi ‘dengah menyumpahi
punggung mereka ketika me-
ninggalkan halaman rumah.
Semua itu terjadi karena pra-
sangka buruk kita saja. Siapa
tahu mereka benar-benar susah
payah berkeringat berjalan kaki
demi menghidupi -asrama anak
yatim piatu atau kepentingan

* sosial lain. Makna luhur mem-

beri di sini otomatis lenyap, lan-
taran kita memberi dengan rasa
Ada pula memberi karena ke-
wajiban, yakni kita memberi ka-
Tena aturan atau norma meng-
haruskannya. Di sini masih se-
ring terdapat gerutu dan kalau
bisa berkelit dari kewajiban itu,
Makna memberi yang demikian
itu juga dapat berkurang.
. Yang paling benar tentu saja
memberi dengan hati terbuka,
suka rela dan senang hati. Tetapi

‘ di sini pun juga masih bisa ber-
sembunyi pamrih tertentu ter-
"hadap yang diberi. Pemberian

dengan bayangan pamrih di ke-

mudian hari, tentulah bukan

pemberian ‘dengan makna di
atas. Dan inilah yang paling se-
ring dilakukan manusia, meski-

_.punia benar-benar membe;i de-

ngan senang hati. -
Makin 'banyak memberi, ka-

‘mu. akan banyak mendapat, be-

gitu' ajaran-ajaran agama dan
kesusilaan. Tapi imbalan mem-

beni semacam itu sama sekali-

tidak: terlintas dan tidak diha-

sejati. Ia memberi karena mau
dan karena ingin membeéri. Dan

» - dengan’berbuat demikiania me-

miliki arti untuk orang lain, un-
tuk hidupnya ini. Serhakin berat

' pemberiaj, semakin berat pe-
- ngorbanan, semakin lebar luka
T .- pemberian, seinakin besar mak-
orang yang memberi karena di- |

Dan kalaupun ia kemudian
memperoleh , kajaiban balasan
atas pengorbanannya, ia tidak
akan menikmatinya, sebabde-
ngan menikmati - balasan .itu
akan berkuranglah makna pem-
beriannya. ‘Pamrih masih” ber-

.sembunyi di; sela-sela jarinya,

kalau ia-kecewa -apabila "ba-
lasan” yang dijanjikan tak kun-
jung diterimanya. Bagi- yang
percaya, janji semacam itu pasti
datang, hanya kita tak menya-
darinya, karena tak tahu kapan
datangnya dan apa bentuknya.
At 1 -
PERSOALAN moral memberi
bagi kita adalah-godaan pamrih
semacam itu. Dan hampir setiap
saat’ kita tergoda olehnya. Ini
manusiawi. Tidak ada yang
sempurna. Untuk mendéekati bo-
bot semacam itu kita harus bela-
jar disiplin diri sendiri, yakni
melenyapkan kepentingan diri
sendiri, siap menjadi pelayan
bagi sesama manusia. - '
Dalam sejarah umat manusia,
hanya ° orang-orgng terpilih,
orang-orang suci. yang - dapat
menapaki jalan seperti itu. Kita
hanya manusia biasa.yang tak
dapat lepas dari pamrih tertentu
dalam memberi. Yang dapat kita
lakukan hanya mengurangi bo-
bot pamrih itu untuk tidak ber-
kulminasi pada egoisme sendiri.
Pepatah - Cina mengatakan,

" memberi itu seperti orang me-
_megang hio di tangan kiri dan

lembing di tangan kanannya.

Aku mau memberi, mau berkor-

bann a_sal---,. - . . L>.
Inilah sebabnya ketika Anda

. masih miskin. dan tak berja-

batan penting, Anda tak pernah
kedatangah tamu, bahkan juga
menerima kiriman kartu hari
raya. Begitu tangan Anda me-
megang kekuasaan, maka de-

e
.rapkan oleh para pemberi. yang

b
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ring telepon tak pernah berhen- timbun, tetapi ada tangan kltzﬂr

1"

“ti, tamu harus dijadwal, tim-

bunan surat tak sempat terbaca,
dan hadiah-hadiah dapat dibuat ’
-toko: Tiba-tiba begitu banyak
orang. "mencintai” Anda. Dan
Anda begitu bermakna bagi be-‘._

gitu banyak manusia: <.
Tetapi ingatlah ucapan dra’

mawan Euripides dalam lakon

Medea: bahkan dewa-dewa pun

dapat dzbuyuk dengan pemberz- ;

an-pe;nbermn K

. Memberi dan. memben” ha-
rus dapat.Arida bedakan, kalau
tidak , Anda dengan mudah

mengingkan janji Sapta Prase--

tya pegawai-negeri yang tiap

tanggal 17 didengungkan di teli- |

nga Anda di halaman kantor. *
Tentu saja arti membert tidak
selalu berupa kebendaan. Kebi-
jaksanaan memberi tidak meng-
“ hitunig ‘si kaya atau si miskin.
Engkau tidak perlu kaya untuk

menjadi dermawsn; sebab kalau .

dirimu- benar-benar dermawan
sejati, seorang pengemis dapat
memberi seperti seorang pa-
ngeran, kata Corinne Wells. .
Kita dapat memben kepada
orang lain dalam wujtid pikiran,
tenaga, perbuatan, air mata, hi-
dup kita di samping apa yang ki-
ta miliki. Kita dapat memberi-
kan pengampunan bagi musuh-
musuh kita, toleransi bagi yang
menentang kita, ‘'memberikan
perasaan kepada sahabat kita,
memberi teladan bagi anak-
anak kita, memberikan sesuatu
yang dapat membuat bangga ke-
dua orangtua kita, memberikan
harga diri bagi diri kita sendiri.
Begitu cuplikan pidato Perdana
Menteri Balfour kepada rakyat-
nya, : sambil - menambahkan
memberikan )

. PP
SIFAT memberi, sifat-keder-
mawanan ini ddpat kita tanam-
kan pada anak-anak kita sejak

kecil. Manusia dianugerahi dua-

tangan, satu untuk menerima
dan satu untuk memberi. Kita
menerima bukan untuk kita

‘rasa ganjil di sekitar kita. Kalau

kedermawanan’
bagi sesama umat manusia: -~ ,
. L T ., -tidak usah khawatir terhadap
: e]ekan Zarran, mi Penyair Ro-

yang bertugas memberi. Tugas
hidup ini adalah membagi, bu-:
kanmenimbun demi diri sendiri.
Begitulah pendeta Billy Graham
selalu berapi-api. Berikanlah

yang terbaik dari dirimu kepada

' orang lain, dan kau akan mene-

rima yang terbaik bagi dirimu
sendiri. Dan yang terbaik bagi
seseorang itudapat | berbeda-be-
dawujudnya. . -

Apakah - setxap manusia itu
dapat dididik menjadi seorang.
dermawan, seorang pemberi? -

Ternyata ada ofang-orang
yang begitu menderita dan stres
dengan kemiskinannya sehing--
ga ia tak mampu memiliki pera-
saan bahagia ‘dalam. memberi. |
Orang-orang demikian itu S$ama;
sekali .tak punya kenikmatan
dalam’ memberi. Juga orang—-
orang semacarh ini“tak punya'
perasaan bahagia dalam.mene-,
rima pemberian. Pepatah Pe-'
rancis mengatakan, barang sia--
pa tak mampu menerima pemi-
berian, tak mampu pula mem-:

- beri. Kemiskinan yang amat sa-'

ngat kadang melakukan dehu-
manisasi. Perasaan sangat mis-
kin ini biasanya karena menja-
larnya kesombongan dan hi-
langnya kedermawanan orang-’
orang kaya atau setengah kaya.
Pendidikan kedermawanan-
barangkali telah kita lupakan di:
rumah atau di sekolah, di zaman’
yang mengagungkan kepemi-’
likan ini. Berbuat amal, berlakui
dermawan, bersifat pemberi te-

Anda banyak memberi, Anda
patut dicurigai. Karena mem-
beri Anda itu dibaca sebaga1
"memberi”.

Tetapi sebagai'insan beriman, |
sebagai pemberi sejati, Arida/

mawi- kuno;' Ovidius, menulis-
kan sajak buat Anda:’ Tumplabql
gerbangmu bagi para pendoa,
tetapt bukalah bagz pam pem

beri.

v Jakob Sumard]o, pengamat!
sastra tinggal di Bandung. =

Kompas, 3 Januari 1996

v
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'Ta;zk & Ciamfs: B;erah yang,'yB&;zyak Melahirkan Sastrawan

Karya Sastrg Merypakan Gambar

CEUK Si Bungsu/ mending keneh’

'di kamar VIP/ ayq TV, kulkas jeung
telepon/ timaninah asa di imah so-
‘rangan// Ceuk Si Cikal/ mending
kenel di kamar rame/ aya batur ngo-
brol/ na sakalina hese sare/ Kamar
260 dieusian ky. duaan/ kuring jeung
Panjaitan/ memeh reup sare/ silih
tanya sual kasakit/ - Abdi mah per-
dah tipes/ nu mawi ku suster diinpus/

panyawatna nyingkalv dupi Pa Pan-

Jaitan?/ Sim kuring mah kronis gin-

jal/ paranios dioprasi namung gagal/

- Janten?/ + Ayeuna teh di rorompok/

nuju tujuhna!/ Advent, Agustus 1995
. Aok

OPNAME demikian judul puisi
tersebut, ditulis sekaligus dibacakan
“penyair Sunda, Taufik Faturohman,
Sabtu siang (30/12) dalam acara ter-
- akhir Geder Pasundan Ill, di Gedung
Mandala, - Universitas Siliwangi
Tasikmalaya. Selain acara pemba-
caan puisi, dalam kesempatan terse-
but digelar pula acara Tepung
Lawung Jeung Pangarang Sunda.
 Para sastrawan yang hadir antara lain,
lAbdullah Mustappa, Aam Amilia,
‘Juniarso Ridwan, Acep Zamzam
.Noor, Godi Suwarna, Budi Rahayu
‘Tansyah, Hadi AKS, Cecep Burdan-
syah, Tatang Sumarsono. dan Etti

’ Acara yang diselenggamkén Teater
{Dongkrak, Tasikmalaya bekerjasama
‘dengan UKM Teater 28 Universitas
Siliwangi Tasikmalaya, dan Yayasan

'-Bujangga Manik, Bandung itu, hanya

dihadin para peminat sastra Sunda,
antara lain beberapa siswa SLTP dan
SLTA, guru SLTA, mahasiswa, dan
‘:beber_apa dosen Unsil. Jumlah pe-
j ngunjung sekitar 50 orang.
. Puisi Opname yang dibacakan
" penyair Taufik Faturohman itu, ki-
‘ranya cukup mengundang tawa.
: Mengapa? Karena dalam puisi terse-
but terungkap, dalam menjalani masa
perawatannya di rumah sakit si aku
lirik temyata sedang bercakap-cakap
dengan "hantu Pa Panjaitan”, yang
- wjuh hari lalu telah meninggal dunia.

saur dokter kedah titiral/ supados

Kehidupan

Hal itu secara'tegas ditingkap Taufik
dalam larik puisinya yang berbunyi; -
- Janten?/ + Ayeuna teh di roro;
nuju tujuhnal/. . :
Selain Taufik yang suntuk mem-
bacakan puisi-puisi parodinya, tampil
pula penyair Acep Zamzam Noor,
Etti RS, dan Godi Suwama. Pe-
nampilan Godi dalam kesempatan
yang cukup langka itu, benar-benar
menarik perhatian publik. Tru terja-
di, Karena Godi begitu serius dalam
membacakan sejumlah puisinya. Se-
buah puisi yang dibacakannya
berjudul Jagat Alir yang ditulisnya
pada tahun 1979, Puisi tersebut, an- -
tara lain berbunyi, Hareupeun kelir:
Kalangkang-kalangkang wayang/
Kalangkang usik-usikan, kalangkang

" diobah-obal/ leu reundeuk reujeung

igel, ieu tincak reujeung ketak/ Pu-
lang anting, pulang anting lebah
dunya hideung bodas// Dongeng
naon nu rek midang?: Dalang
kawasa!/ Aya raga nu tumamprak
sanggeus campala noroktok/ Sabor
nungguang balebat, duh peuting nga-
Jjak ngalinjing/ Renghap ranjug,
renghap ranjug samemeh ajal ngole-
bav. . S
Puisi yang dibacakan Godi pada
dasarnya mengungkap citra kehadi-
ran manusia di muka bumi; yang na-
sib kehidupannya sangat ditentukan
kuasa Allah SWT. Wayang dan
dalang dalam puisi tersebut adalah
simbolisasi dari makna kehadiran
manusia dan Tuhannya di muka bu-
mi. . :

Sebelum digelar acara pembacaan
puisi dan Tepung Lawung Pangarang
Sunda, terlebih dahulu digelar per-
tunjukan teatrikalisasi puisi Paragat
Di Parapatan karya Deddy Windya-
giri yang dimainkan Teater Jagat, dari
Kawali, Ciamis, kemudian disusul
dengan hapening art dari anak-anak
Institut Seni Indonesia (ISI) Yo-

K ‘ Subur sastrawan

Penyair sekaligus pengamat sastra
Sunda, Abdullah Mustappa, dalam
acara Tepung Lawung Jeung Paan-

garang Sunda mengungkapkar, ‘dae-

-rah Tasikmalaya, Ciamis, dan Ciju-

lang, merupakan tiga kota-di Prian-
gan Timur yang banyak melahirkan
sastrawan Sunda..Para sastrawan
yang lahir dari tiga kota tersebut, an-
tara lain almarhum Kis WS, Ahmad
Bakri, RAF, Etti RS (Ciamis), Rach-
mat M. Sas. Karana (Ci Julang),
Wahyu Wibisana, Godi Suwarna,
Taufik Faturohman, Tatang Sumar-
sono, Soni Farid Maulana dan Acep
Zamzam Noor (Tasikmalaya). -

"Karya-karya sastra yang di-
lahirkan oleh para sastrawan tersebut,
memberikan sumbangan nilai yang
cukup berarti bagi perkembangan
dan pertumbuhan sastra Sunda de-
wasa ini. Sehubungan dengan itu, ke-
hidupan sastra .Sunda dewasa ini
terasa cukup hidup dibanding dengan
kehidupan sastra daerah lainnya," pa-
parnya.

Lahirnya sebuah karya sastra yang

 baik, tutur Abdullah, tidak lepas dari

sebuah proses kreatif yang panjang,
Proses kreatif itu, selain - terus-
menerus berlatih menulis, si pe-
ngarang harus pula terus-menerus
menambah wawasan intelekwalnya
dengan acara membaca buku-buku,
serta menghayati berbagai fenoma
kehidupan yang berdenyut di sekitar
dirinya secara suntuk. Co
Hal yang sama diungkap -sas-
trawat Aam Amilia. Menurutnya, se-
buah karya sastra yang baik. lahir
dari tangan pengarangnya bukan se-
mata-mata karya imajinatif belaka.
"Sebuah karya sastra yang baik itu,
selalu erat hubiingannya dengan ke-
hidupan yang berdenyut di seputar
dirinya. Karena iwm, seorang pe-
ngarang pada dasarnya adalah seo-
rang "pembaca” yang tekun. Tanpa

" daya inisiatif semacam i, niscaya
akan lahir sebuzah karya yang baik,”

jelasnya. _

" Pada bagian lain, Aam Amilia
sepakat dengan Abduilah Mustap-
pa, bahwa Tasikmalaya, Ciamis,
dan Cijulang, adalah tiga kota di
Priangan Timur yang melahirkan

TR T

4]

.I.

h)



i

75

“

“sastrawan berbakat. Tokoh puisi_

besar di Ciamis. "Kis WS mempu-
nyai peran .yang cukup penting
dalam pertumbuhan puisi Sunda
modern. Jejak Kis WS itu, dilan-!
jutkan oleh Taufik Faturohman, '
Godi Suarna dan Acep Zamzam.
Naor dengan melakukan pembaru--
an'gaya ungkap, dan pengucapan
yahg baru pula,” tuturnya. © . |
_'Sementara itu dalam kesempatan’
Yyang sama penyair Taufik Fatu-
rohman sangat menyesalkan, bahwa
disélenggarakannya acara Geder
Pasundan 111 di Tasikmalaya, itu
ternyata kurang mendapatkan
sambutan yang cukup hangat dari

..., masyarakat Tasikmalaya sendiri. - |,
Sunda modern, Kis WS, lahir, dan™" "

Apa yang disesalkan oleh Tapfik ~
itu, .memang tidak salah. Ja-

_ngankan mendapatkan perhatian
-dari masyarakat umum, kalangan '
guru-guru atau pelajar, dari ka-'

langan. akademis seperti maha-
siswa atau mahasiswi Unsil pun
kurang pula mendapatkar perha-.
tian. Padahal acara Geder Pastin-
dan 111 diselenggarakan di Unsil.

-"Saya tidak tahu, apa saja yang.
dilakukan oleh pihak panitia selama
ini. Bukankah diselenggarakannya
acara semacam ini, justru akan.
membantu pelaksanaan mater pe-:
ngajaran muatan lokal sebagaimana’
diawir dalam Kurikulum 1994 yang'

Pikiran Rakyat, 3 Januari

Wanita Penyair,
Yang Ego-Phallosentrik

i
AN TN

nota bene di da'l'amriy'a’mehyaﬁgku'ti

" materi pengajaran bahasa dan sastra !

Sunda?" paparnya? ‘
Lepas dari persoalan tersebut,
diselenggarakannya acara Geder
Pasundan III'di Tasikmalaya bisa
juga dicatat sebagai peristiwa bu-
daya yang patut diperhitungkan un-
tuk melangkah ke depan, dalam hal’
menghidupkan suasana apresiasi.
sastra dan kesenian, di Tasik-'
malaya. Catatan tersebut terutama
bagi Teater  Dongkrak, ' Tasik-.
malaya, yang bertekad ' ingin;
menghidupkan kesenian di Tasik-!

malaya. -~ (Soni ~ - Farid’
Maulana/"PR").*** - -
1996

S — Herlis . baru saja melun-
T Gan . vawa "sesm. OlEh ANton SUPAryanto  curkan antologi sssk Nikah -

(khususnya phuisi) itu me-!
miliki jenis kelamin! .

Menyikapi pemikiran tersebut,
penyair Afrizal Malna yang
mengutip en Raman Sel-
den (1985) menjumpai ada masa-
lah jenis kelamin juga dalam du-
nia sastra; antara teks - ‘teks lelaki
- perempuan yang mengesankan
saling beroposisi satu sama laia.
Setidaknya ada dua anggapan
yang mau didistribusi: 1) domi-
nasi wacana oleh lelaki telah me-
merangkap. wanita dalam; **kebe-
naran lelaki**, 2) pembaca wanita
telah menempatkan dirinya seba-
gai.""pembaca lelaki’’ dalam me-
resapi ‘karya sastra,

Kalau kita memukul rata wa-
cana - kepenyairan .. sastra
Indopesia. mmemang' dikuasai le-
laki_penyair, baik itu dalam re-
Tasi, sosialisasi maupun. pengga-|
rapan pola ucapnya. Tetapi kalau'
dirunut dari sejarah, terutama se-
telah terjadi transformasi berba-

.gai ilmu dari kultur Barat, kepe--

nyairan wanita justru' membang- -
kitkan dimensi sastra baru.
Khususaya ditopang dengan

pengenalan kritik sastra feminis
dalam kesastraan Indonesia.
Perlu ditegasi bahwa kritik sastra
feminis bukan berarti pengritik
wanita, kritik tentang wanita atau
kritik tentang pengarang wanita,
Lebih jelasnya Sugihastuti SU
(pengamat sastra UGM) mene-
gaskan bahwa pengritik meman-
dang sastra dengan kesadaram
khusus dengan adanya jenis kela-
min yang banyak berhubungan
dalam budaya, sastra dan kehi-
dupan. Proses membaca sebagai
wanita (reading as a woman)
yang lebih berarti membaca de-|
ngan kesadaran untuk membong-|
kar praduga dan ideologi ke-|
kuasaan laki-laki yang androsen-
tris atau patriarkal, yang sampai|
sekarang masih menguasai penu-;
lisan dan pembacaan sastra. -
Agar: sinkron dengan® pemi-
kiran 'di atas, ‘maka kita: sejenak
merunut salah--satu: ‘wanita- pe-|
nyair sastra Indonesia yang mem-
punyai kadar tipe kepenyairan
ego-phaliosentrik  begitu do-
minan. Yakni Dorothea Rosal

lang 1995,

Dorothea Rosa Herliany mele--
jit sejak *80-an bersarmna Abidah’
El-Khalieqy, " Ulfatin CH, 1da
Ayu Galuhpethak, dil; yang sebe-
lumnya telah nongo! kehandalan
wanita penyair seperti Isma Sa-
witri, Dieh Hadaning, Toeti He-
raty, Rayani-Sri. Widodo, Upita

Agustin,... 'Penghujung 1995 ini, .

barangkali sebagai partner wanita
penyair antar generasi baru diwa-
kili oleh Toeti Heraty yang me-
nerbitkan Nostalgi = Transen-
densi: dengan Dorothea Rosa
Herlieny dengan antologi ~sajak
yang agak “kontroversial gender’,
Nikah flalang. . . -

" Lantas ' ‘mengapa beberapa:
pengamat sastra menilik Dorot-
hea sebagai- wanita penyair yang
bemE ego-phallosentrik? Bah-
kan kritikus sastra Prof Rachmat.
Djoko Pradopo berani menjamin:
dengan  analisisnya - memakai:
**pisau Lorena Bobbit'* itu?

Kiranya. inilh satu keuntungan
antologi- Nikah Ilalang yang hen-
dak membongkar keperkasaan le-
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T sunEme oammgsee T "’!
leki- penyair akhir - akhir ini. Do- _

Tothea menelusup, mengacaukan
jdirinya untuk kemudian menja-
jarkan diri dengan dominasi le-
laki penyair. Terlebih mengeks-
gomsi tema,’ diksi atau’ pilihan
ta yang tidak lagi emotif dan
efekst sehagal citra kepenyairan
wanita. Konsepsi ini memperte-
gas bahwa Dorothea sudah me-
nempatkan  dirinya - sebagai
“pembaca pun penyair lelaki"
ketika meresepsi dan meresponsi
a sastra. Terobosna yang be-
gitu berani inilah akan menem-
patkannya kekokohan- sebagai
warga sastra (:wan); kendatipun
sebagai langkah nyinyir dan spe-
kulatif, : .
Mengapa tidak? ,

. Tahun 1987 Korrie Layun
iRampan mengatakan bahwa Do-
;othea nampaknya sadar akan ke-
‘mampuan puitiknya, sehingga sa-
jak - sajaknya dituangkan dalam
‘irama emosi. Imaji yang bersi-
langan dianyamnya dalam emosi
yang kental hingga mencermin-
;kan nuansa batin yang penuh de-
‘nyaran. Sedang tahun 1988 Jakob
Soemardjo menegaskan bahwa
Dorothea sudah bisa menakiuk-
kan kesuburan imajinya ke dalam
sebuah bangunan  sajak. Meski
yang ia pilih adalah tema sarmar,
perasaan halus yang subtil, na-
mun ja mampu mendisiplinkan
diri untuk menggiring - semua
“imajinya ke'dalam sebuah peris-
tiwa konkret yang unik dan satu -
satunya.

Menyikapi penilaian dua tokoh
sastra xym banyak menemui batu
sandungan ketika diantagonikan
dengan Nikah Ilalang ini. Ka-
dang malah mengundang tanya
dengan berjubelnya pemakaian
kata secara umbaran metaforik

Suara

jdan paradoksal,
Ataukah logosentrisme? .

Ini bisa dicermati dari sajak
jyang bertajuk, Nikah Pisau, Ni-
kah Dalang, Nikah Sungai, Niksh
Perkampungan, Nikah. Laut, Ni-
kah Bebatuan, Niksh Pohonan,
;Nikah Rumputan, Nikah Bulan,
'Satu cukilan sajak *’Nikah Pi-
sau"’ sebagai berikut: / ada jerit,
serupa ;nyanyi, mungkin dari '/
!mulutku .- sendjri.. .- .kudengar
erangan, serupa / senandung.
mungkin:dari mulutku- sendiri. //
. Tapi disamping sajak yang
berpola ucap ego - phallosentrik
itu dalam diri Dorothea yang ber-
kepribadian wanita pun masih
berpijak pada kodratnya sebagai
wanita penyair yang..emotif,
afektif dan karitatif. Hadapkanlah
sembilan sajak *’nikah" tersebut
dengan sajak "'Skenario Yang
Diulangulang™ (him. 54)l *’Lagu
"jiang Diulangulang®® (hlm. 90)

engan sajek ironi superioritas
lelaki dalam sajak **Memandang
Jakarta™ (him. 79). Tapi jtu pun
bukanlah sajak kunci ketika me-
nyikapi sajak Dorothea secara
holistik,

Lantas benarkah Dorothea
Rosa Herliany dengan Nikah
Tlalang-nya ini memiliki tipe pe-
nyair feminis yang ego - phallo-
sentrik?. Sebab pola ucap dalam
antologi ini lain dengan pener-

bitan antologi sebelumnya sema-

cam Nyanyian Geduh, Matahbari
yang Mengalir, dan Kepompong
Sunyi; yang dari estetika emotif
menanjak ke taraf nilai keras,
Dari citra wanita yang 'at home'

'menjadi "out home® untuk berge-

sekan dengan relasi

yang dikuasai lefaki.
Penalarannya seperti diepilog-

kan Afrizal Malna bahwa banyak

'gende_t‘

Kontradiktif, .
 “melahirkan tema yang justru ke-

ST .;;,;::,,,.,...A:m,,m
puisi yang ditulis lelaki penyair

hilangan wanita. Sedang - puisi
yang ditulis wanita penyair justru
banyak menemukan pengucapan
lelaki. Inikah paradoks gender'?
tapi inilah daratan dengan kea-
singan paling /- sempurna: tu-
buhmu yang bertaburan ulatulat,
/ kuabaikan, sampai kurampung-
kan kenikmatan / sanggams, .se-
belum merampungkanmu juga:

:menikam / jantung dan merobek

zakarmu, dalam segala / ngilu
(blm. 3). L
Juga diobral kata: syahwat, se-
karat, nafsu, setubuh, gairah, ran-
jang, zinah, cinta’* yang kontras
dengan pisau, darah, bandit,
mayat, air mata, keranda, ruh,
dosa .... Lalu dimaknai lagi de-
ngan- kecemasan,, ketakutan, ke-
getiran, kengiluan, kebimbangan
... yang mencampakkan diri paca
sudut waktu kesementaraan, - -

Setidaknya dengan menyelami
9 (sembilan) tajuk *’nikak’* itu,
ada ketertindasan bagi "aku li-
rik** yang ditumpukan pada wa-
nita. Hubungan suami - istri ha-
nyalah rutinitas yang diperang-
kap pada kesementaraan dan
ketegangan oftot tubuh, syaraf
dan syahwat. Se]ebihnYa\ hanya-
lah sisa - sisa keperihan: hidup
yang terus diulang - ulang, .

Sikap halus pemberontakan
Dorothea Rosa Herliany bukan
hanya pada sembilan sajak **ni-
kah’* itu saja, tetapi secara kese-
luruhan sajak dengan eksploitasi
kata - kata metafor yang berjum-
palitan (cross). Ini sebagai cer-
min bahwa objek dunia Juar yang
keras pun bukan semata - mata
diklaim objek lelaki.

Karya, 7 Januari 1996
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Seperempat Abad Memnggalnya Usmar [smaill.s

Mercurius di
AMS Yogya}

- IAP: tahun menjelang naik

- kelas sekolah lanjutan atas.

- zaman kolonial Belanda Al-
gemene'- Middelbare
(AMS) Yogyakarta diselenggara-
kan pertunjukan. tonil (sandi-
wara)-di Societeit Mataram, Ja-
lan .Malioboro di -samping ke-
diaman resmi gubernur (kini Ge-

dung Negara). Para pemain tonil .
ialah. -pélajar :AMS-A. - (mem-

punyai dua jurusan yaitu Bagian

Sastra Timur dan Bagian Klasik -

Barat): Sutradara ialah guru ba-
hasa "Jawa Drs R.L. Mellema
(yang pada awal 1950-an di Pa-
kistan memeluk agama Islam). -
Pada tahun 1940 lakon yang
dipertunjukkan mengenai dewa-
ta Yunani yang beisemayam di

‘Gunung Olympus di Thessalio di
.bawah pimpinan Zeus, dewa ter--

tinggi, dewa cahaya dan langit,
petir dan: kilat. Hetmes. (dalam
bahasa Yunani) atau Mercurius

(dalam bahasa Latin) adalah de- -

wa perdagangan dan para sauda-
gar.. Mercurius' _sering. disebut
bersama dewata Maya dan For--

tuna. Di kalangan orang Romawi

dia dianggap penting. Pada tahun

495 sebelum Masehiidemi lancar- -
+'Pemain boléh bicara dari sudut .

nys. pemasokan -gandum dari
Italia Selatan ke Roma, didirikan

sebuah kuil yang d1persembah .

kankepada Mercurius:.

Usmar Ismail; Si: ’l‘asnf dan:
saya. adalah saty kelas ‘pada
»sah: payah belajar bahasa_[atin, .
.Bagi kami hal-hal seperti mito=':’

logi‘¥unani, -arsitekturnya, sas- -
‘tranya’ termasuk pélajaran An-:
‘tieke -cultuur.- ~Ferpilimya” Us--.

AMS-A "Bagian :Kilasik Barat.:

mar; sebagai pemain Mercurius.

merupakan suatu skehormatan’
bagi kelas kami yarig hanya ter--

diri: dari 22 pelajar, se-pertiga

School -

n

‘Toml

" Oleh Rosihan Anwar

-

]

orang Eropa (Belanda totok dan
Indo), ‘sepertiga keturunan
Tionghoa dan sepertiga lagi bu-
miputera atau Inlanders. Pada
pergelaran tonil AMS Yogya
menjelang pertengahan tahun
1940, Usmar Ismail tampil di
pentas sebagai Mercurius dalam
kostum Yunani klasik, lengkap
dengan sayapnya.

Permainan Usmar mendapat
sambutan baik., Dia disalami
dan diberi ucapan selamat seha-
bis pementasan. Usmar telah
melakukan debut di dunia tonil.

Salah satu prinsip akting yang
diperolehnya dari sutradara
Mellema ialah jangan sekali-ka-
li berbicara mengucapkan. dia-
log bilamana punggung pemain
sedang membelakang ke arah
penonton’ dalam ruangan. Hal
itu tentu beralasan karena besar
sekali kemungkinan ucapan.pe-
main tidak-kedengaran. Seka-
rangdengan perkembangan tek- .
nologi audio begitu pesat prinsip
akting tadi telah ditinggalkan.

posxsx manapun.
L2 L]

MINAT. perhatian Usmar ber-

‘beda dengan teman-teman seke-::.

-1asnya. Jika teman-temannya sus -
‘menyalin strofe karya Ovidiusse-+

-Lodewijk. van Deyssel, . Jacques -
Perk, Usmar sempat meluangkan |
‘waktu mempelajari bahasa Inido- .

bagmnpekeqaan ‘rumah: - atau-¢
" miempelajari , kesusasteraan . Bes-+-
landa daSawarsa 1380 denganpe- -
. nyair-penyairnya’ Willem Kloos,..

nesia (bukan Melayu-pasar yangI
lazim pada masa itu, melainkan
Melayu-Balai Pustaka). Dia ber-
langganan surat kabar Batavia|
Tjahjaje Timoer yang dipimpin
oleh Parada Harahap, sedangkan
teman-temannya hanya memba-

-ca koran berbahasa Belanda Ma- 1

taram Bode. .

Baik Usmar, maupun saya ter-:
masuk pelajar yang tulisannya
dimuat dalam majalah sekolah

AMS Vox Populi Vox Dei (Suara.

Rakyat Suara Tuhan). Kami me-
nulis dalam bahasa Belanda-ten-
tunya. Usmar bercerita tentang
silat‘dan pencak di Ranah Mi-
nang. Saya menguraikan tentang
penates atau patung-patung yang
dmmpan di rumah orang-Rorha-
wi untuk dipuja. Tetapi diam-

diam Usmar waktu itu bersajak
menggubah seneta dalam bahasa
Indonesia. - Saya -terkagum-ka-
gum dibuatnya karena kemam-
‘puan saya berbahasa. Indonesia!
.minim sekali. Barulah setelah
Jepang menduduki negeri ini, de-
‘ngan cepat saya mempelajari ba-
hasa Indonesia dengan membaca.
“*novel keluaran Balai Pustaka se-
perti Siti Noerbaja,'Salah-Asoeh-

‘an dan lain-lain; roman picisan.

terbitan Medan yang ditulis oleh.
-Muti Mona cs. seraya mengguna-!
kan kamus Belanda-Melayu Van|
£ Ronkel untuk mencari maknaka-
ta-kata yarig tidak saya ketahui. -
Selain bersyair Usmar menu-
.lis'cerita pendek dan pada awal
.zaman pendudukan Jepang cer-i
pennya dimuat dalam ‘majalah
Panji Raja. Bahasanya indah
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lembut. Dia, terpengarih oleh

ialiran Romantik di Barat. Se--

‘orang penulis cerpen lain pada.
masa itu yang saya nilaj bagus’
Jialah Bakri Siregar. -« © -
" Kegiatan berikut ialah menu-'
lis dan.menyelenggarakan san-
-diwara radio oel). Usmar
dihantu vleh Mr. Oetoyo Rame-
lan ‘yang: ‘mengepalai- Hoosoo
Kyoku, Radio Jepang siaran ba-
hasa Indonesia., "~ i . -
. Usmar mengajak ‘saya, main
dalam sebuah lakon yang saya
sudah lupa-jalan ceritanya’dan
yang masih saya ingat hanyalah.
saya bermain sebagdi ."tokoh’
misterius” dan - seoran, !
wanita . adalah Tati ‘Suraputra
(yang kelak jadi istri Eddie Mar-
itadinata; KSAL). - =~ . -
- Tatkala Usmar bekerja di ba-
gian Kesusasteraan Pusat Kebu-
dayaan (Keimin Bunka Sidoo-
sha) bersama Armijn Pane, Su-
‘tomo’ Djauhar Arifin, Amal
:Hamzah, Inu Kertapati, dia se-
t1ain menulis syair lirik untuk la-
‘gu-lagu yang digubah oleh kom-
ponis Cornel Simandjuntak juga
menyelenggarakan pertunjukan
i sandiwara. -
' . 2¥®
i SEBUAH lakon. sandiwara
!'yang dipertunjukan ,di Pusat
i Kebudayaan (terletak di Har-
i moni) ialah gubahan Sanusi Pa-
ne Manusia Baru. Usmar selaku
sutradara-minta saya memain-
{ kan peran utama dan salah satu
ipernain wanitanya.ialah . Aryati
{ibu Widyawati Sofian). Usmar
bereksperimen dengan cahaya
pentas yaitu menggunakan lam--
pu sorot yang diarahkan kepada
- pelaku-pelaku - yang sedang
mengucapkan dialog. -

Pada tahun 1944 Usmigr:ber:

sama abanghya Dr Abu Hanifah'

sandiwara penggemar Maya di
Gedung Kemidi: dengan :laKoii!
Taufan diatas Asie, gubahian'El!
Hakim, nama samargn Abu HaZ
nifah. Maya tampil berbeda dé=’
ngan*: sandiwara, profesional.
seperti Tjahaja Timoer yang di--
pimpin oleh Andjar Asmara dan
-Kamadjaja (Karkono), Bintang
Soerabaja “dengan - sutradara
‘Njoo Cheong Seng yang masih
.dekat dengan sandiwara Stam-

menyelenggarakan pertun njikan’

bul dan memberi: peluang bagi

“limprovisasi' pard . artis: Maya.

‘adalah avant garde, teater pelo-
[por yang merintis pementasan
baru; satu di an_glhttr:nya,i'alah pe-
laku harus menghapalikan skxip.
Taufan: di ates. Asia.kemudian
diperitaskan di Bandung di"So-
Ny. ‘Amalia. Sunhri Wiranati:
kusumah.” Sebigmmana‘;»bia&a
Usmar.menggunakan saya seba-
Lakon-lakon ..~ dipentaskan
oleh:Maya misalnya adalah "Li-
‘boeran Seniman gubahanUsmar
Ismail, Jnsen-Kamil oleh:Abu
{Hanifah,Api oleh Usmar Ismail,
.Dijeritan - Hidoep "Baroe-:oleh
:Henrik Ibsen, di-Indonesia-kan
‘oleh Karim Halim. Sebagai.pe-
;meran uitama tampil H.B.Jassin,
ijuga Purnomo.(Mang Udel),: se-
‘dangkan Usmar sendiri di sari-
ping jadi sutradara ikut tampil
selaku aktor. Sampai dekat sg-
belum proklamasi kemerdekaan,
Maya masih menyelenggarakan
pertunjukan di Gedung Kemidi
pada tanggal 30 Juli 1945 yai
Seni Rhapsodie, konser serioga
pimpinan Cornel Simandjoen
dan konser' populer pimpin
Soetedjo.. Pada pergelaran ini-
terdapat koor biola dan menurut
‘keterangan almarhum Masmi-
nar | h (wartawan Pedo-
‘man) -salah seorang. penggesek
biola waktu itu adalah Asrul Sa-
ni (memazkai celana pendek ber-
thubung langka tekstil). . ..
. Di zaman' Jepang Usmar
membaca lakon-lakon pujangga
Norwegia Henrik Ibsen yang di-
‘terjemahkan ke dalam bahasa
‘Belanda seperti Vijanden van
het volk (Musuh-musuh rakyat)
dan lain-lain. Pada hemat saya
‘Usmar terpengaruh Ibsen ketika

‘mengarang lakormya Api Usmar-

juga membaca lakon pujangga
Jepang T.T. Kwan Ayahku Pu-
lang atau Chichi Kaeru yang ke-
mudian oleh Perfini difilmkan
‘menjadi Dosa tak Berampun. .
S e xxs e S e ,

- SAYA menceritakan bebera-
pa segi kehidupan Usmar Ismail
masa ‘remaja, pengalaman dan
pengaruh yang bekerja atas diri-
{nya, minat perhatiannya yang
:beraneka ragam, sebelum men-

filman pada tahun 1949. Penga-
Jamannya sebagai aktor dalam
"pementasa:; tonil sekolahnya
1AMS Yogya ketika memerankan
:Mercurius,  pada hemat saya

‘mpunyai *dampak atas per-

jalanan hidupnya. Sejak itu dia
berada dalam jalur sastra, tea-
-ter, setnuanya landasan-kukuh
bagi pekerjaannya di bidang

! Saya'tidak hendak memben-
“angkan filmografi Usmar Ismail
yang sesumgguhnya belum ditu~
lis secara: lenglap. Sejak peng-
tambilan pertama filmnya sendi-
11 yang dibuat oleh Perfini tang-
gal 30 Maret 1950 yakni Darah
dan Doa yang oleh insan film di~
akui sebagai film nasional perta-
ma, maka ‘banyak pengalaman
isuka dan duka dialaminya, - -
Seperti dewasa ini film Indo-
nesia berada dalam keadaan se-
‘karat, Usmar pada zamannya
_juga pernah. mengalami masa
suram akibat: saingan film-film
asing'di papan menengah ke ba-

i wah yaitu dari Malaya, Filipina
dan India, di papan atas dari
Hollywood, selanjutnya akibat
policy pemerintah yang tidak te-
gas keberpihakannya pada film
nasional, akhirnya akibat iklim
usaha dalam negeri yang tidak
mendorong kemajuan dan per-
kembangéan film nasional. De-
{ngan susah payah Usmat bang=
it kembali awal Orde Baru dan
dua filinnya’ terakhir : Jakarta
Big Village dan Ananda belum:
berhasil ‘mengangkat . "bintang:
yang terendam.” - - .-
Usmar Ismail meninggal-du-
nia tanggal 2 Januari-1971 da-
lam usia belum 50 tahun aldbat
pendarahan otak. Bagi istri dan
anak-anaknya dia tidak nrewa-
riskan harta apa pun, karena ke-
peloporannya di bidang perfilm-
an nasional dan sebagai idealis
konsisten' tidak membuat dia
sempat mengumpulkah materi
cukcup untuk ditinggalkan. bagi
keluarganya. Akan tetapi yang
ditinggalkannya adalah sejum-
lah karya sinematik yang dapat
dikaji ‘oleh’ generasi penerus,
l‘yang mewujudkan bagaimana
Jisu-isu nasional diangkat ke la<
lyar putih. Atas-dasar itu pula

jejakkan Iangk;ah di duni: per-

"

i
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) . Lt
Usmar dihormati dan'diberi pe-;
ngakuan sebagai Bapak Perfilm-
an Indonesia. P \
Seperempat abad yang lalu'
Usmar Ismail berpulang ke rah-|
matullah. Kuburannya di Karet:
bers_ama kuburan Djamaludin;
- Malik dan Suryo Sumanto dibé—l
ri penancapan bambu nincing!
oleh Angkatan 45, tanda diakuil
sebagai pejuang-kemerdekaan. |
Tanggal 10 Januari 1996 dilang-!

-

sungkan sebuah peringatan di,
Balai Kota untuk- mengenang
Usmar Ismail yang pada masa!
Gubernur Ali Sadikin dinyata-|
kan sebagai Warga Teladan DKIl
Jakarta dan dalam pertemuan!
itu Asrul Sani memberikan se-,
buah orasi tentang Bapak Per-|
filman Indonesia. (***) %" i

% Rosihan Anwar, wartawan se-!
nior, kolumnis. o

Kompas, 9 Januari 1996

R |

- Mengenang A Tohari

TIM (Taman Ismail Marzuki) untuk -bulan

Desember 1995 adalah M«.ginang'.d To-
hariiKetika kilend€r acdrd ini ber
seniman peserta Kongres Kesenian Indonesia I di
Hotel Kartika Chandra, banyak yang heran dan
bertanya - tanya, dan sebagian lagi bahkan merasa
sedikit takut. Pasalnya adalah karena Ahmad To-
hari ada di antara peserta kongres: *'Jadi, jangan -
jangan makhluk itu bukan Ahmad Tohari yang se-
sungguhnya, tapi...”’ '

" Adanya sedikit ketakutan di antara beberapa pe-
serta kongres itu sudah barang tentu merupakan
reaksi manusiawi yang diakibatkan oleh sebuah
diksi yang berbentuk kata mengenang itu. Baik se-
¢ara intuitif maupun secara kamus, kata meng-
eﬂangememang‘menyaran kepada sesuatu yang te-
lah' berlaku. Artinya, dalam hubungan dengan
Mengenang A Tohari ini, seorang — dalam kaitan
ini adalah pengarang — yang bernama A Tohari
telah dianggap "berlalu’® sehingga perlu diingat
-dan dikenang lagi. Akan tetapi, Ahmad Tohari ter-
catat dan memang hadir sebagai peserta kongres.
Dengan demikian, apa yang salah dengan kata
-méngenang it 7 . S
" Perancang acara di Pusat Kesenian Jakarta nis-
caya mafhum bahwa Ahmad Tohari masih. hidup,
kiitena acara’ Mengenang A Tohari itu bukan di-
siapkan- untuk memperingati hari meninggalnya
atdu- yang' semacamnya, melainkan justru untuk

S alah satu acara di dalam Kalen’dcr:Acam

ikut menyatakan rasa suka cita karena keberha- »
silalr A Tohari baru-baru ini meraih hadiah SEA -
Write Award. Bertolak dari kenyataan ini, maka -

Kekhilafan — untuk tidak mengatakannya sebagai

‘di kalangan -

.- bergeming itu dan munculnya k

“"kesalahan" - sangat mungkin berdasar pacia pe-
mahaman yang kurang tepat terhadap pilihan kata

mengenang itu, Sangat. bpleh jadi, kata meng-.

enang dipilih sebagai suatu ungkapan yang mem-
punyai kesan kekaguman terhadap keberhasilan A
Tohari dalam bidang sastra atau juga kesan yang
serupa itu. Akan tetapi, seandainya pengertian ter-
akhir Ini yang dipakal, hal itu.tentu merupakan
suatu yang bertentangan dengan kelaziman, ka-
rena masyarakat luas tidak akan memakai kata

- mengenang untuk menyatakan kekaguman atau

&pﬁnghugm mereka kepada orang yang masih hi-

dup.” - -
'Di dalam pemakaian kata sehari-hari, sesung-

guhnya sangat sedikit yang menggunakan kata
mengenang ini secara keliru atau tidak tepat. Rasa
bahasa para pemakai bahasa Indonesia agaknya
bhampir seragam di dalam memahami. pemakaian
kata mengenang itu yang intinya berkaitan dengan
ingatan kepada sesuatu yang telah tiada. Hal se-
maw-:\’igi agak berbeda keadaannya dengan, mi-
salnye, .

ring digunakan secara tidak tepat ketidak- .
pahaman akan arti sesungguhnya dari. kata

emakaian kata bergeming yang sangat se- |

lahkaprahan di

dalam' penggunaan kata ini. AR
Kata ing menurut Kamus Besar Bahasa'
Indonesia (1988:267) mempunyai arti *diam saja’,
*tidak- bergerak sedikit juga’.’ Akan tetapi, dalam
pemakaian- sehari-bari sangat sering kata berge-,
ming ini didahului dengan kata*'tidak wntuk me-,
nyatakdn arti-"diam saja’ yang tentunya tidak te-
pat. Sebagai contoh, kalimat yang berbunyi "' Para,
demonstran itu tidak bergeming ketika-sejumiah|
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pohsx méng]mlaunya keluar dari. ruang peng-

adilan'’ diartikan sebagai ‘tiadanya gerakan dari

para demonstran untuk. mengikuti halavan para

polisi ‘itu’. Dengan kata lain, maksud kalimat itu

adalah bahwa **Para demonstran itu tetap diam di

tempat mereka meskipun para polisi telah meng-

halaunya®, Pemberian arti.yang semacam ini, se-

cara kamus, tentu tidak tepat karena arti frase ti-
dak bergeming itu seharusnya 'tidak diam saja’

‘atau malahan 'bergerak’.

Namun demikian, ternyata tidak selamanya ke-

salahkaprahan semacam ini dilakukan orang, Se-
bush contoh kalimat J'ang Jepat dalnm mengguna-
kan Kata' bergeming ‘

Forum Keadilan tahun IV No 19, edisi 1 Januari
1996, halaman -43; “'Namun, Kolonel Abdul
Manan Saiman tetap bergeming™’. Kalimat ini di-

katakan tepat dalam menggunakan kata berge-
ming karena maksud kalimat itu, dilihat dari kon-
teks kescluruhan, memang jelas, yaitu bahwa 'Ko-
loncl Abdul Manan Saiman tidak peduli atau tidak
terpengaruh atas kasus yang dituduhkan kepada-
nya’. Dalam kaitan ini, jelas kiranya bahwa untuk

apat dijuinpai dalam majalah ™"

L R EAETE 1 A
menggambarkan ketidakpedulian atau tidak terpe-

ngaruhnya Abdul Manan Saiman dari kasus yang
dituduhkun kepadanya, tidak digunakan frase ti-
dak bergeming tetapi cukup dengan bergeming
saja yang arti kamusnya adalah ‘diam saja’.
Dari dua contoh yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan secara sederhana bahwa ada pema-
kaian Kata yang salah karena memang tidak tepat
dan tidek lazim, seperti dipakainya kata meng-
" enang untuk roenyatakan rasa ikut berbahagia atas
restasi orang yang masih hidup, dan ada pema-
ian atau pemilihan kata yang kurang tepat ka-

., Jena ketidaktahuan akibat adanya apa yang dise-
" but'kesalahkaprahan pemakaian dalam masyara:
" kat. Untuk kasus pertama, tentu bukan Kkata
* mengenang yang seharusnya dipekai, tetapi se-

mestinya kata lain yang mempunyai makna
'menghargai’, 'menghormati’, atau mungkin juga
*memahami’ karya - karya A Tohari. Pada contoh
kasus kedua, kata bergeming selayaknya meman:

dipakai untuk menyatakan arti ‘diam saja’, dan ¢i-
dak bergeming untuk menyatakan fidak diam saja,
(Ibnu Wahyudi) )

Suara Karya, 10 Januari 1996

Sastra Sosial dan
Badai Sentimentalisme

\ €lah lama dunia sastra Indonesia mening-  ; udara. Tak ada greget. Soni Farid yang biasanya
Karya satra galkan pantun teka-tekl‘ dan pantun - tampil berdeklamasi, kali ini melakukan meta-
“merupakan erkasih-kasihan. Terbukd, selama dua - morfosa, tampil dengan gaya dan intonasi yang
: 'tanggapan dasa varain— paling idak niah rekaman - sering melcat paca Rendra. |
i ! el sastrawan Sapardi Djoko Damono — dunia sas- - Penampilan Sanggar Matahari Jakarta, justru
;; | evaluatif terhadap ta nasional perhatian sastrawan tcrhagap ketim- ilebih memukau, setelah penampilan Sapardi
“ 1 kehidupan. Sastra : pangan sosial terasa sangat menonjo membacakan orasinya. Membawakan
. mempgﬁan suaty 1o berard, kata Sapards, kita cenderung men-  musikalisasi puisi kian malam kian mendapat
i .. Di dalam ,c,lptakan pantun agama dan pantun nasihat. jsambutan penontof, Apalagi penampilan mere-
.| respon. Ui “Pantun nasihat ataupun pantun agama lebih  a ditimpali dengan kekenesan Devi, yang
1| merespop keadaan  banyak bertutur tentang petuah-petuah meng-  tampil sebagai vokalis. -
i |sehari-hari, seorang  ajak berbuat baik,” ujar Sapardi, Minggu (%/1) Berangkat dari puisi-puisi dalam antologi itu,
: penyair 4 Ceding 5um6,ntansg Siang. Bandung. s, S2pard mengungkapkan kecendequngan pen-
. | ad malam itu, Sapardi tampil memba-  ciptaan sastra dikdaktik. Yaitu, karya sastra
memberikan , wakan orasi sastranya dalam peluncuran enam e kary yane

?V?|ua5inya~ buku antologi puisi karya enam penyair terbitan
Menilai hal yang  Forum Sastra Bandung (FSB). Diro mg,eg
dianggapnya baik dengan Akar Rumputan, Juniarso Ri -
c?agn gu¥uk.‘ltu ngan Tanah Terluka , Acep Zamzam Noor Dari

Kota Hujan , Benny Setia dengan Harendong,

. memang fungsi - soni farid Maulana Panorama Kegelapan, dan
sastra. | Wahyu Prasetya Sesudah Gelas Pecah.

Malam itu, sebelum Sapardi, para penyair
membacakan beberapa puisinya. Panggung
iruk dengan plastik-plastik besar yang diisi

lebih banyak berbicara mengenai pengajaran-
ngajaran. Muatan sastra dikdaktik adalah
eringatan. Atan bahkan sebuah ancaman agar
iberbuat baik. ’Para penyair menyaksikan ke-
adaan sekeliling yang dianggapnya tidak beres,
dan mereka pun melaporkannya kepada kita,”"
iujar Sapardi. h -
Kesaksian para penyair, biasanya berkisar
pada kaum tertindas yang disertai protes ter-
hadap ketimpangan sosial. Sapardi tak mem-
persoalkan hal ini, karena menurutnya sikap ini

®
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mengenai kritik sastra cenderung dilandasi menipisnya pembicaraan mengenai karya sastra

pada pemahaman bahwa setiap karya sas- ‘teftentu, karya-karya sastrawan tertentu. Dan
-Ira harus dipahami dan diteritha sebagai sebuah kecenderungan yang demikian terutama sangat
dunia yang tersendiri. Yang tidak sama dengan kuat terasakan di kalangan sastrawan muda, mere-
karya sastra yang lain, meskipun karya sastra ka yang telah banyak menulis Karya-karya sastra,
yang lahir kemudian ity dihasilkan oleh sastrawan cerpen atau puisi melaluj berbagai media” kata
yang sama. Pemahaman semacam ini pula, menu- Faruk yang>malam ity didampingi Lukman Al
rut kritikus sastra Faruk HT yang mengilhami isebagai moderator diskusi. . L
Wellek dan Warren untuk membedakan kritik sas. Adanya kecendemngan tersebut kata Faruk

| Di Indonesia dan bahkan di Barat, gagasan  inya merupakan kegelisahan mengenai semakin

tra dari teori sastra dan sejarah sastra, ‘memang tidak lepas darj adanya-suatu gerak reak-
R . . ‘ si atau bahkan perlawanan terhadap kebudayaan

Teori sastra bersifat universal, berusaha meng- ‘industrial yang bisa disebut sebagai- budaya
gali kaidah-kaidah ymum tentang sif dan .massa. Gagasan mengenai sastrawan sebagai
hakikat karya sastra, Sejarah sasira berbicara ten- manusia jenius — yang berbeda dan orang keba-

tang perkembangan karya sastra pada Lumnya  nyakan — hanya dapat dipahami dengan tepat
dari periode lain atag kecenderungan umum dalam hubungannya dengan kelahiran apa yang
lgarxa-karya sastra pada periode tertentu. Dan kri- disebut dengan massa sebagai produk industrial dj
[tk sastra’ sendiri dimengerti sebagai- aktivitas atas, Gagasan mengenai karya sastra sebagai
‘analisis dan penilaian terhadap karya sastra atay  gop oy unikum, sebuah dunja yang unikum,
karya-karya sastra pengarang lertentn. - - sebuah dunia yang otonom, menurut- Faruk,
HB Jassin Si Paus Sastra pun, kata Faruk yang ;Setepatnya . tepatnya " dipahami _dalam kgn_teks
berbicara pada diskusi sastra. di TIM.Kamis  yang de'mk‘.a’}.' B S
malam lalu, membuahkan kritik sastra yang démi- Faruk kemudian memaparkan suatu pembicara-
kian. Sebutlah buky Jassin Chairil Anwa‘r.PeIopor an dalam.diskusi di Fak Sastra UGM beberapa
Angkatan 45 hanya berbicara lentang Karya-karya waktu lalu. Di sana dunia dalam karya sastra atan
sastrawannya, yakni Chairil Anwar. Buku Jassin Wwacana sastra dibayangkan sebagai sebuah dunia
kumpulan esai Jassin Sastra Indonesia dalam alternatif di hadapan industri yang kapitalis, mate-
Kririk dan Esai, kata pengajar Fakultas Sastra rialistis dan prosaik. Karya sastra dibayangkan
‘UGM ini, sebagian besar juga hanya berisi kritik -sebagai- dunia yang ‘mampu melampaui batas-

jlentang sastrawan demi.sastrawan, Sedang buku batas dunia keseharian meski tetap berpijak -di
[Sarotqn Cerita Pendek, juga tulisan Jassin, berisi ‘alasnya, sebuah partikularitas yang universal, uni-
kumpulan telaah mengenai karya demi karya, -versalitas Yang pantikular, . o
.. Tak pelak, kecenderungan kritik sastra'mode] " - Pada-satu tataran paling kongkrit — semacam
Jassm' pun menurun pada ‘murid-muridnya’; JU ireproduksinya —.0posisi antara sastrawan, karya
Nasution berbicara tentang karya-karya puisi dan :sastra dengan manusia dan budaya massa, ‘menya-
cerita pendek Sitor Situmorang. _ junus . Amir jtakan diri dalam bentuk- oposisi antara media
‘Hamzah membuahkan buku Hamka Sebagai massa, terutama apa yang-disebut harian (surat
‘Pengarang Roman. MS Hutagalung menelorkan 'kabar/koran) dengan buku atau majalah. . - © ¢
Suaty Pembicaraan Roman Atheis. Begitulah L .
seterusnya. Subagio menulis sosok pribadi dalam Faruk mencontohkan realitas di tahun 1920-an,
sajak. Dami berbicara tentang Iwan dan Sutarji. ' oposisi itu terbentuk dalam oposisi antara buku-
) . . ;buku sastra terbitan Balai Pustaka dengan buku-
“Hingga sekarang, bila orang berbicara menge- 1y ku atau Pun karya-karya sastra lepas terbitan
.nai kritik sastra, pengertian semacam itulah yang e dia masea- Juga di tahun 1930-an saat posisi
dipegang: Maka kegelisahan yang hampir meluas Balai Pustaka dilanjutkan oleh majalah-majalah
mengenai adanya krisis. dalam kritik sastra +kebudayaan oposisi ini masih terjadi. '
Indonesia pada periode pasca Jassin sesungguh- Sepanjang pengamatan Faruk oposisi tersebut,
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meski dengan derajat yang makin melemah seper-
ti terlihat dalam perbincangan yang tak habis-
habisnya antara sastra buku (termasik majalah;
kebudayaan) dengan sastra koran. R
Tentang — Katakan — dua kubu, sastra buk'u,’
majalah. kebudayaan dan media massa yang
beroposisi itu, pada di anatara mereka ‘memang
mempunyai_perbedaan orientasi’ yang esensial.
Media massa merupakan produk industri yang:
sasarannya memenuhi dan melayani kebutuhan
dan selera konsumen yang massal. Sementara sas-.
tra buku bermuasal dari semangat ideal — sebagai
usaha pendidikan masyarakat, usaha pengembang-
an diri agar manusia menjadi beradab. . - -
Narun toh, meski pada awalnya nampak ngo-
tot, Faruk melihat makin lama kecenderungan
ideal sastra buku pelahan-lahan bergeser. Semakin
lama banyak majalah kebudayaan — yang semula
menspesifikasikan ‘diri pada pembicaraan karya-
karya sastra terteritu dengan segala unikum dan
kesitimewaan serta orisinalistasnya — mulai
memuat persoalan-persoalan kebudayaan umum.
Tujuannya udak_ lain, untuk menjangkau kon-
sumen yang lebih luds. Pergeseran inilah yang
menurut Foulcher menjadi salah satu penyebab,
tidak berkembangnya tradisi kritik sastra dalam
media tersebut. '
Bacaan Di Hari Minggu
Kondisi tersebut memang tidak dapat dilepas-
kan, dari makin menguatnya posisi media massa.
Faruk menyatakan bahwa masih cukup banyak
media massa yang menyediakan ruang bagi kritik
sastra. Hanya saja, ruang yang disediakan
memeng disediakan dalam bentuk sungat terbatas.
Malah, scpanjang pengamatan Faruk HT, ada
satu kecenderungan yang selalu berulang dalam
sikap media massa (koran) terhadap- tulisan mau--
pun informasi.mengenai karya sasira, sastrawan
dan juga kritik sastra. Koran-koran yang baru ter--
bit, yang masih meraba-raba - konsumennya:
biasanya menyediakan banyak ruang untuk pem-
bicaraan tentang karya sastra,.sastrawan dan kritik
sastra.. ~ . o
* Tetapi begitu koran yang bersangkutan mulai
*laku’, ruang untuk persoalan seputar sastra makin
sempit bahkan dihapuskan sama sekali. Ke-
nyataan yang demikian, tak pelak, kata Faruk,
merupakan-cerminan bahwa sastra masih menem-
pati posisi marginal,, subordinat di koran. “Se-
macam bacaan- di hari Minggu,” tandas Faruk
meminjam istilah Afrizal Malna. oo T
- Meski begitu koran toh pada akhirnya bisa

i
i

mengambil alih posisi majalah kebudayaan seba-:

gai basis kehidupan sastra dan kritik $astra.
Penyebabnya sederhana, faktor disitribusi dan
ekonomi. Koran, harus diakui, dapat mendis-
tribusikan publikasi tulisan sastra dan kritik sastra
secara luas. Dan yang pasti koran menjanjikan
honordrium yang kadang cukup menggiurkan bagi
penulisnya. . '
Namun masalnya semua koran tidak pernah

dari budaya industri kapi-

“talis, posisi kosumen bagaimana pun adaiah’

acuan. Demi konsumen koran mendikte kepada.
para penulis untuk mengorientasikan diri pada
persoalan yang meluas Sehingga memungkinkan
dapat menyentuh massa yang luas dan beraneka
ragam. ) - . .
_ Bagi para penulis sastra, kritikus sastra, kondisi
ini menjadikan mereka terkungkung. Dengani
sarana yang sangat terbatas dan jumlah kata-kata
yang minim karena ruang koran yang terbatas,;
mereka dituntut mampu menjangkau dan menyen-|
tulrancka ragam persoalan milik konsumen, . . .
 Inilah yang dikatakan Faruk HT, membuat kri-|
tik ‘sastra ala Jassin kehilangan maknanya. .Kritik
sastra cenderung bergerak ke arah persoalan-per-:
soalan general. Berbicara tentang kecenderungan’
besar dengan sedikit sekali ‘menyinggung apa
yang terkandung dalam teks sastra. Sejajar dengan
itu, dalam kritik sastra tidak lagi membicarakan si
sastrawan, karya sastrawan secara khusus, sebagai
sebuah pribadi yang mandiri, yang unik, seperti
terpancar pada-cara-cara ekspresinya. .
.7 . Koran;Pemenang . =~ |
Apabila hubungan antara' media massa dengan
sastra, sastrawan dan kritik sastra tersebut dipaha-
mi sebagai pertarungan, kenyataan akhir-akhir ini
telah menunjukkan media massa sebagal peme-
nangnya, Media massa, khususnya koran, kata
Faruk telah berhasil menjatuhkan sastra, -sas-
trawan dan sekaligus kritik sastra ala Jassin dari
“menara gading’nya. T
Maka kata Faruk y2ng membowwakan,makalzh
Situasi Kritik sastra Saat Ini ;" Sebual-Refleksi,
ketika sastrawan dan ‘kritikus sastra’ tidak bisa
lagi menolak kompromi dengan koran yang orien-
tasinya massal, artinya mereka pun telah kehilang-
an ‘dirinya’. - . : coel
_Ringkasnya, dulu sastrawan — katakanlah —
adalah- makhluk yang nyaris adikodrati,. yang
tidak bicara dengan ‘bahasa dunia’. Sastrawan
adalah secrang yang mampu melihat dunia lain di.
mana tersimpan ‘cahaya kebenaran’ untuk disam-’
paikan kepada manusia kebanyakan — dengan
bahasanya yang khas (dalam istilah Faruk bukan.
bahasa dunia). Lantaran itu pula sastrawan mem-
butuhkan penterjemah atau jembatan agar ‘cahaya,
kebenaran® itu tertangkap manusia kebanyakan,
(masyarakat). - ' R e S I
Hal itu kini berbaliK. Tuntutan' media massa:
(koran) secara hampir tak terelakkan, membuat,
para sastrawan harug;bqrbicarardengan _‘bahasa;
dunia!, berbicara langsung dengan bahasa manu-*
sia kebanyakan konsumen média yang bersangku-.
tan.- Dus, lantaran bahasa:sastfa yang- berubah.
menjadi dungy inilah, ‘sastrawan tak lagi membu-!
tuhkan penterjemah, yakni kritikus sastra. Praktis,
kritikus sastra pun kehilangan tempat tinggalnya.
Efek dari ‘dipecatnya’ kritiku$ sastra oleh sas-
trawar ini ssngat dhasyat. Sebagaimana dikatakan'
Faruk, banyak ‘di antara kritikus sastra beralih
menjadi ‘hamba’ dari kekuasaan di mana para sas-;
trawankini . menghamba yakni media- massa.;
‘Maka kalau di atas dikatakan, kririkus

telah kehi-: i

i
i
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isama hamba penguasa baru. Penguasa Medija, .

Pang;n::d_x'“'r'i"ﬁ}"a, tidak Tain-karena ia bukan lagi
imenjadi ‘utusan’ sastrawan, berada dalam posisi
subordinat di bawahnya: Kritikus berada dalam

melainkan p;;;..._..«
sumen koran, *
tik sastra berubah

aneka-aspirasi dan aneka kon-

Ketika ‘pusat itu hilang, maka kri--

menjadi serangkaian pembica-

jkedudukan sama dengan sastrawan, yakni sama- ‘raan tentang tidak hanya hal-hal abstrak dan ge-

. Kritikus dilarang memuja-muja sastra dan’sas-
-rawan sebagai ‘makhluk unik dan
:membaplis seseorang hingga diakui'sebagai};s‘gs-.
rawan semacam dilakukan Jassin. Sebaliknya’Kri-
;ikus kini-justru beralih tugas . ‘menurunkan ke
?bumi'. s ST e - AR AR

papar Faruk; tak lagi mengabd;

- Kritikus sastra,

mandir, atau

bungan

.Pada-sdtu” pusat, sastrawan _dan’ karya- sastra,

neral, “helainkan bahkan menjadi tulisan-tulisan
8elap ala-Afrizal Malna,” tandas Faruk. .
Dalam cengkeraman kekuasaan. media massa
inilah, Faruk menegaskan tidak mungkin untuk
membangin kembali sebuah. Kerajaan Sastra.
;Sebuah.;l_’a.ngunan struktur. hierarkis dalaim hu-
Dtara sastrawan, kritiKus dan pembaca. : .

v (fitri enge)

-Suera Karya, 28 Januapi 1996

“Fakta Sastra” di Tengah

wa sastra tahun lalu, ada
pandangan menarik yang
menggoda untuk diperbincang-
‘kan. Bukan soal sastra pedalam-
an yang (sejenak) mengheboh-
kan itu, juga bukan ramai-ra-
mai sepitar sosok Pramudya
|Ananta Toer yang. menerima
; Hadiah Magsaysay. Dua hal ini,
. bisa jadi telah kehilangan daya
‘persuasinya justru karena telah
.menjadi terlalu begitu bergemu-
‘ruh sehingga tema kesusastraan
menjadi tidak tampak penting.
| Yang lebih' terasa " kemudian
iadalah "politik -sastra”, Yang
jDyaris menjadi paradigma per-
‘tumbuhan sastra Indonesia se-
puluh tahun belakangan ini. -
"Politik sastra” memang si-
‘dah begitu dominan dan itu se-
perti memperlihatkan situasi
.dunia kesusastraan Indonesia
kehilangan ruang dialogis: Setj-
ap pernyataan kesusastraan
lebih memperlihatkan diri seba-
gai "sabda” yang diturunkan
dari podium kekuasaan. Repre-
sentasi semacam ini merupakan
hasil - dari situasi kebudayaan

D I 'antara berbagai peristi-

‘Yang- penuh eufemisme. sekali--

gus otoriter; kebudayaan yang
dibangun oleh pernyataan semu
;yang berfungsi. menyamarkan
‘kenyataan sekaligus tak hendak
‘mau disalahkan; C T e

--Dari lingkungan budaya se-
macam itulah pandangan Seno
,Gumira Ajidarma soal "fakta
idan  fiksi” (lihat Kompas,
11/12/1994 dan 26/11/1995) ber-
usaha’ membongkar ilusi soal
apa yang dianggap sebagai fak-
ta (faktual) dan dan apa yang
fiksi (fiksional). Melaluj cerpen-
cerpennya yang kemudian diby-
kukan dalam Saksi Mata, pan-
;dangan Seno 'ini menemukan
pen, ipan estetisnya. Dj-
‘tunjukkan ada hubungan-esen-
sial antara sastra (yang diang-
gap fiksional) "dengan koran
i(yang dianggap faktual).
i T xae .
 KULTUR yang represif tak
Mmemberi peluang bagi jurnal-
isme untuk mengembangkan
;perannya secara maksimal. Ba-
‘myak fakta yang harus "dibeku-
ikan” dan akibatnya banyak
;orang kehi perspektif ke-
tika hendak "membaca” peristi-
.wa. Fakta yang hadir berupa be-
rita di media massa telah meng-
alami penyucian, sterilisasi,
,hingga seringkali fakta yang
|disampaikan adalah fakta fikti
Di sinilah kemudian sastra
yang.muncul di koran — bebe-
rapa peminat sastra menyebut-
nya "sastra koran” — menemu-
Ikan relevansinya: Ketika herita
adir sebagai fiksi, sastra justru
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bisa mengungkapkannya mela-
lui rekonstruksi peristiwa da-
lam cerita. Dan rupanya gejala
'ini memang banyak terlihat pa-
da beberapa cerpen yang ditulis
dalam media massa. T
Selain cerpen-cerpen Seno
Gumira Ajidarma dalam Saksi
Mata itu, bisa dibaca pula cer-
pen Salim Terbang karya Taufik
Ikram Jamil, atau Meteorit-nya -
‘Sony Rarsono. Pembaca mem-
peroleh kesan, hetapa cerpen-
cerpen tersebut tengah berma-
in-main dengan fakta atau pe-
ristiwa yang dapat dirujuk pada
‘realitds keseharian, yang coba
hendak dibekukan dalam media
massa. . t
! Mempermainkan, mencam-
ipuradukkan antara fakta dan
fiksi, misalnya, bahkan secara
tekstual dilakukan Seno Gumi-
ra dalam cerpen Dongeng Sebe-
Adum Tidur, yang memasukkan
teks berita soal penggusuran di
Bendungan Hilir,, Jakarta; ke
dalam bagan cerita dan, mem-
perlakukan teks tersebut seba-
gai "dongeng”. Seno seakan
hendak menegaskan, betapa tak
iada beda antara sebuah berita
‘dan sebuah dongeng. Dan ter-
nyata, "dongeng berita” itu jus-
.tru membnpat Sari, tokoh dalam
‘cerpen itu, begitu terperangah.-
Dongeng tentang Benhil itu Je-
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““bili ‘mengesankan . ketimbang

dongeng soal Kancil atau Calon
Arang. . o

Keterperangahan Sari, juga’
menjadi pengalaman orang keti-|
ka menghadapi cerpen yang
mencoba merujuk pada "fakta.
sosial” yang diternui dan muncul
di koran. Ketika membaca ‘cer-!
pen-cerpen semacam itu, "kon-!
vensi pembacaaan” seseorang
diubah. Cerpen-cerpen tersebut
lalu benar-benar faktual. Arti-
nya, orang kemudian mengubah
anggapan dari “sastra ‘sebagai
fiksi” menjadi "sastra adalah
fakta”. Sebaliknya ketika meng-

‘hadapi sebuah berita, orang

bahkari lalu memperlakukannya
sebagai karya fiksi.' Itulah ga-
gasan "fakta dan fiksi” dalam
realitas budaya kita saat ini.

Juga ketika membaca Perem-
puan Sumi atau Prabu, karya
Joni Ariadinata, orang bisa me-
lihat "kemungkinan 14in” dari
peristiwa pembantaian sebuah
keluarga di Jakarta dan demon-:
trasi menghina presiden; kedua
cerpen itu memang muncul ber-
dekatan dengan peristiwa tetse-
but.

Aktualitas, memang 1kut
mewarnai kemunculan cerpen-
cerpen di koran. Hal ini justru
meyakinkan betapa sastra da-
lam koran merupakan bagian
penting dalam kerja jurnalistik.
Karena keberadaannya tidak
sekadar sebagai “yang diberi
Kesempatan hidup” melalui pe-
muatan dan - honorariumnya,
tetapi sekaligus memberi kon-
stribusi untuk ikut melakukan.
"pembocoran fakta” ketika fak-.
ta itu dibekukan dalam berita.

Cerpen koran sebagai sebuah
genre — sebagaimana diisyarat-
kan Nirwan- Dewanto. maupun-
Budiarto - Danujaya = ketika-
memberi catatan untuk kum-i
pulan cerpen Pelajarar. Menga-
rang dan Lampor - dari relasi
macam di atas men]ad1 ter-:
mungkinkan. -+ Ketika sebuah |
media adalah pesan — seperti
pendapat McLuhan — maka pi-
lihan “terhadap media akan’
mempengaruhi pula cara dan
bagaimana pesan ‘ itu disam-
paikan, sekaligus j juga memberi
bentuk dan karakter.
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“Keberadaan cefpen di koran|*

pun berada dalam situasi sema--
cam itu. Ini bisa dilihat pada,
cerpen-cerpen Danarto, teruta-
ma yang terbukukan dalam Ber-
hala dan Gergasi. Kedua kum-
‘pulan itu memiliki karakter ber-
beda dari dua kumpulan cerpen
Danarto sebelumnya, Adem
Ma'rifat dan Godlob, yang dipu-.
blikasikan pertama kali melalui
majalah sastra Horison, semen-
tara cerpen-cerpen dalam' Ber-,
hala- dan’ Gergasi mula-mula
terbit di koran, media massa:
umum. Perubahan gaya dan
tekhnik penulisan pada cerpen
Danarto itu seperti menjelaskan
adanya kesadaran pilihan me-
dia. Cerpen semacam Memang'
Lidah Tak.Bertuldng atau.Ge-.
meretak dan Serpzhan—serp:han
malah memperlihatkan “pem-'
bocoran fakta”. sebagaimana
banyak cerpen yang muncul ch
koran akhir-akhir ini.

5%

1 ‘USAHA "inembocorkan fak-
ta” dalam cerpen menjadi sema-
cam dekonstruksi terhadap ke-
budayaan yang manipulatif, se-
kahgus memperlihatkan penca-
paian menarik dalam sastra di
sini. Pertama, adanya kecende-
rungan penulisan  "realis-
imagis” di mana fakta atau ke-
nyataan menjadi model pefiulis-
an sastra, dan bukan sekadar
representasi kenyataan. - Fakta
atau peristiwa menjadi.kerang-
ka utama cerita. Pengarang
mengmdupkannya dalam imaji- |
nasi dengan memanfaatkan 7e-
ferential symbolism yang akan,
segera mengacu pada fakta atau
peristiwa yang dikenal pemba-
ca. Contoh penting dari cerita
"realis-imagis”™ ini adalah’ cer-
pen Telinga. atau Misteri Kota
Ningi karya Seno Gumira Aji-
darma. Penulisan macam itu bi-

yutu realisme sosial dan kecen—
derungan -absurdisme. . "Revi-
talisasi fakta” dalam sastra se-
macam itu mengingatkan pula

pada gagasan sastra konstektu-
al 1980-an. Sastra
menjadi lebih memiliki komit-
men tanpa terjatuh menjadi

_Kompas, 28 Januari 1996

oropaganda, savi bal yang se.

lalu dicemaskan para penghujat
realisme sosial. '

Yang kedua, dapat pula dxdu-
ga mulai terjadi kejenuhan pada:
penulisan sastra absurd yang
terlalu mengandalkan imajinasi' |
dan teknik periulisan. Ketika;
mulai dirasakan kian teras--
ingnya sastra dari masyarakat,
yang dibutubkan bukan seka-
dar aprwasx terhadap karya
sastra, tetapi juga mendekatkan
tema sastra pada realitas ma-'
syarakat. Memilih fakta yang.
menjadi "tema -masyarakat”
yang "aktual” adalah salah satu
cara. Apalagi bila dipahami pa-
ra pembaca koran, di mana ceri-
ta-cerita itu muncul, adalah
pembaca yang heterogen yang
diikat sebuah kebutuhan mem-
peroleh fakta yang sebenarnya :
dalam media massa yang diba-
canya.

Ketiga, fenomena membo—

‘corkan fakta” memberi ke-

mungkinan bagi sumber-sum-
ber penulisan sastra. Keluhan
soal miskinnya karya besar, bisa
mulai diatasi dari kesadaran pe-
ngarang -untuk "membongkar
kembali” peristiwa- ataupun
fakta sosial yang selama ini ter-
bekukan. Karya sastra besar se-
ringkali ditentukan juga oleh’
tema besar dan menggetarkan
Dan kita ternyata selama ini
memiliki sumber sejarah yang
terlupakan akibat politik ke-'
amanan yang memanipulasi;
berbagai fakta. Ada banyak pe-
ristiwa macam Way Ji epara, Ke-
dung Ombo, Aceh sampai pele—‘
dakan BCA, yang selama ini tak
tersentuh dunia sastra.

Membuka kembali, kemudian'
membocorkan peristiwa itu da-
lam sastra, bukan mustahil kian
memperkaya tema sastra. Itu ju-
ga akan memperlihatkan betapa
sastra'masih tetap relevan di te-!
ngah kekuasaan yang-telah ke-]
hilangan daya persuasinya, se-'
hingga sastra memilikd kemung-
kinan melakukan peran menyu-!
arakan kebenaran, sekecil apaj
pun, selirih apa pun yang d.tberi—
akkannya.**

*) Agus Noor, cerpems, tinggal
di Yogyakarta. —



- dntefit Ajang Dialog:Sast

*, "PUBLIK ¥astra fetiyanibut
baik dan amat interes pada karya-
Karya kami," ucap Monica Mansoir

Denyair "asal, Meksiko). Odia

“hiénambakikan‘bahwa dirinya di be-
16erapa segi dianggap lebih serius

iripada sebagai penulis. Sastrawan

al'Nigeéria lainnya, Muhammad
*aji Salleh juga menambahkan bah-
| wd pertemuan ini merupakan perte-
E_ uan- terbaik yang pernah. di-
SHadirinya. - i
‘rzSemua kesan-kesan di atas,
-melukiskan pertemuan para sas-
Arawan internasional ketiga- di
rderman-Interlit 3. Kegiatan ini di-
dangsungkan di Berlin dan'Erlangen.
séydapun tijuannya, yakni memung-
-Kinkan para penulis sastra dan pem-

baca berdialog secara langsung.

ngara pengarang dari 16 negara
#dunia ketiga" telah mengadakan
j diskusi seusaj pembicara manikmati
ekarya-karya para sastawan. Publik
_sastra mendengar perdebatan hangat
tentang berbagai macam masalah.
Salah satunya adalah masalah ke-
snsastrain yang "diceritakan secara
lisan",

.Mridula Garg (penulis asal India)
mengemukakan bahwa kata yang
dilisankan membuat karyanya
hidup, sedangkan karya yang ditulis
acapkali bersifat ‘'membatasi', -

Lain'lagi dengan Muhammad
Haji Salleh. 1a mengatakan bahwa
kesusastraan tidak terbatas pada apa
yang tercetak dalam dua sampul
buku. Lebih dalam dipertanyakan-
nya, apakah seni pembacaan sajak
tharus mengikuti gaya beérkisah
Eropa? ‘Tanggapan ‘masyarakat
‘Jermhan terhadap Interlit 3'menun-
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eimun sastrawan asal Nigeria :
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Jukkan popularitas dari cara pen-
:gungkapan'itu, Teéma lain dari

diskusi iti,'yakni perlawanan ter-

hadap "kemuakan" media elektron- ;
ik, e o

. Menugxt ?oahyal‘; sastrawan bah:

" wa 'sastra pertunjukan’ mampu bef-
‘saing dengan radio, televisi, dan
‘video dalam menarik perhatian pub- * be

lik. Keluhan yang acapkali terden-
gar dari para peserta di atas, yakni
Jbahwa penghargaan baru datang
setelah karya mereka mendapat pu-
jian dari Eropa atau Amerika Utara,

tahun.. -Pertemuan pertamanya
berlangsung tahun 1982 dan dihadiri
oleh 250 pengarang dari 50 negara
di Koln. Karena krisis ketegangan
hubungan Timur - Barat dan adu

val .pun’ berbunyi: "Pengarang
Kontemporer dan Sumbangannya
bagi Perdamaian." '
Banyak sastrawan dari negara-ne-
gara berkembang menyatakan keke-
cewdannya -- dengan tidak adanya
perspektif di Eropa sehubungan de-
ngan. masalah-masalah mereka
sendiri. Oleh karena itu, dibentuk-
lah Interlit 2; yakni forum untuk
membahas masalah tadi.. Tahun
1988 diadakan pertukaran gagasan
yang pertama secara intensif, ber-
‘tempat dia Erlangga. -
Interlit ‘3 dimaksudkan untuk
menyoroti aspek-aspek tadi, dengan
mengarahkan perhatian khusus pa-

tra

litulah yang diundang. Ketika itu
: (dalam sambutannya), Menteri Luer
i Negeri Jerman Klaus Kinkel meng-
Ingatkan bahwa konflik di jalanan

; di kota-kotaitu merupakan masalah

besar. Ditambahkannya lagi, bahwa

! b o
; itulah sebabnya pertukaran penga-
. laman internasional ‘akan sangat

rmanfaat.dan perlu untuk meng-

hadapi tantangan yang kian besar. .

-+ "Koma besar di dunia ketiga meru-
pakan detak jantung dari negara-ne-

'.gara be;ke‘:lmbang," ujar penyair ter-
_ tnama Indonesia, W.S. Rendra.
Interlit sudah berumur-dua belas !N tujuar

egara berkembang bertujuan
menggunakan karya-karyanya un-
tuk membantu memperbaiki situas;

sehari-hari dari mereka yang hidup

“di kota-kota'raksasa, Karya tulis "si
) A 'U -burung merak" baik
senjata ketika itu, maka tema festi-

; 1 lagu maupun
sajak-sajaknya mendapat banyak

'perhatian publik sastra di Jerman,

Muhammad ‘Haji Salleh, sekali
lagi mengungkapkan pendapatnya
bahwa kota bésar berarti matinya
tradisi. Kata dia, kembali ke ke-
hidupan kota kecil merupakan
‘langkah ke arah yang tepat. Tema
yang dikemukakan oleh Kushwant
rSingh dari Indiaa dalam diskusi
Interlit berkaitan'dengan jumiah
'penduduk  yang berlebihan.
.Masalah ini dipandangnya sebagai
.masalah yang amat meresahkan di
;NewDelhi. . Do 'e- -

Di'antara para pengarang dan

sastrawan lain yang mewakili Asia

e P ¢

idi Interlit, yakni Mridula Garg dari
|India, Leila S. Chudori dari Indo-
‘nesia; Philip Jeyaretham ‘dari

da keadaan yang kurang meénye-
nangkan di "kota-kota raksasa" baru,

Hanya pengarang dan sastrawan Singaparna, ‘dan Mahmud
yang membahas tema itu dalam Doylarabagi dari . fran.
karya-karyanya serta yang pernah (E.Warsidiy*+* .

atau masih eksis di tempat sejenis

Pikiran Rakyat, 14 Januari 1996
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"~ KIBAT, keseharian anak-
" anakyang terkungkung:
jam, tayang televisi, tra-;

. disi_dongeng sebelum tidur se=i

makin tidak’ mendapat'fem t,g
Boleh jadi; tradisi mendonge.ng;
ini telah sekarat..Lantas kita’
punhbarus rela ka,lausastra lisanj
jenis‘prosa ini pun sirna ‘ditelan!
be]antara‘mbssa Iﬁendah ‘sebe-j
nar.bya iAradisi.t ,mendpngeng
yang disampaikan’.seorang ibu
atau nenek seraya mengzsxk -isik
kepala sambil memperkenalkan:
dunia besar kepada ‘anak-cucu’
secara tidak Iangsung, kerap
menjadi hiburan sebelum tidur.

Ternyata kita sedang disadar-

kan betapa sebuah perputaran
waktu begitu leluasa membu-’
nuh sebuah tradisi dari sebuah
peradaban yang sebelumnya
tertata baik sebagai pranata so-
sial. Penulis jadi teringat bagai-
mana sedihnya tokoh 'Sri Su-
marah’ melihat anaknya, 'Tun’,
.yang telah berubah ketika dia
melantunkan tembang, dalam
‘Sri Sumarah dan Bawuk—nya
Umar Kayam.

"8ri ingat dulu pada siang-
siang begituxdia akan menyerah-
kan sama sekali badan, pikiran
dan perasaannya pada sugsang,
yang dikembangkan embahnya.
Suara embahnya, elusan jari-ja-;
ri embahnya pada kulit kgpala»
nya, - keteduhan kamar. rumah
desa itu adalah suatu kesatuan
yang mengeloni Sri. Sedang Tun,
tidak. Dia menikmati itu sepo-;
tong-sepotong. Umpamanya, di
tengah yang agak panjang, pada
waktu selesai beberapa bait, Tun
akan lari sebentar keluar kamar
ambil sepotong pisang atau buah
lainnye, * dikunyah-kunyahnya.
‘sambil kembali ke kamamya,

menggeletak di samping ibunya
lagi, siap. ‘mendengarkan tem-
bang - berikutnya..” -(dalam’
Umar Kayam, Sri Sumarah dan
Bawuk, halaman 23).

Kini keadaan memang telah
berubah. Jangankan mendengar
sepotong-sepotong seperti.Tun.
Seperempat dari sepotong saja
tidak. Menjelang sore seorang
anak dusun pun telah siap me-:
mutar tombol televisi, dibenak-
nya terekam kehebatan Power
Rangers, Kura-kura Ninja,
Speed Ranger, Robocop, Jiban
atau Astro Boy. Atau kalau bu-
kan pada televisi,. ia telah me-
nyerahkan .samasekali: badan,
pikiran dan perasaan pada se-
buah radio transistor atau video
games. Jangan melamun bahwa.
sore-sore sekarang diisi dengan
mendengarkan. kisah Sangku-
riang atau Abu Newas.
iSeperti juga’Sri memandang

kel’akuanhn,kendahte!ahme—f
:nangkap betapa tradisi donggng’
b, tidur hilang, kita fak_

a%:berbuat: -apa-apa. Zaman
‘St hidup, dengan embghnya me-
‘mang tidak.satha \ dengan hidup-
Sri dan Tun yang sekolah di ko-,
ta, seperti juga anak-anak seka-i
ranig dengan .moyangnya. “Jika |
dulutradisi -mendongeng sebe-'
luin tidyr, telah menjadi sebuah‘
‘media ya:ng {epat untuk menata
prilaku seorang anak sebelum

beranjak dewasa, kini boleh jadi

dianggap ‘'mengulang ketidak-'

pastian, sekalipun sebenarnya

telah menyia-nylakan nuansa,
bagaimana ajaran hidup. tanpa

sadar disampaikan ke hati."

*e8
’I’RADISI dongeng bukan ti-
dak ada samasekali sekarang
ini. Masih ada dongeng di radio
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dalam berbagai versi dan baha--

sa. Secara teknis dan mutu, do-
ngeng di radio memang cukup
membanggakan.. Namun secara
didaktis, kita tidak bisa berha-
rap banyak. Dongeng di radio
dengan. pemilihan tema yang
tidak terkontrol, semata-mata
hanya membungkus produk (ik-
lan), kehadirannya bukan ber-
anjak dari kesadaran memper-
tahankan tradisi.

Kenyataan seperti itu samase-
kali beda dengan tradisi mendo-
ngeng yang disampaikan lang-
sung. Ketika seorang anak men-

ceritakan Anjing yang Loba, di

samping mengeloni, si nenek
pun hendak memperkenalkan
bagaimana sebenarnya. keta-
makan dapat memberanggus se-
seorang. Bagaimana subjektivi-
tas seseorang dalam menilai se-
suatu yang sering mencelakakan
diri sendiri atau orang lain, bisa
didongengkan kisah Anjing De-
ngan Buah Anggur. :
Cukup banyak dongeng yang
mengandung nilai didaktis yang
biasanya telah dihapal di luar
kepala. Sebut saja dongeng Si

Kancil, Burung Gagak Dengan.

Burung Hantu, Hikayat Maha-
barata,- Ramayana, Hikayat
Sang:Boma, Lutung Kasarung,.
Ciung Wanara, Malin Kundang,
atau Sangkurieng. Semuanya —
biasanya.— disampaikan pada;
seorang anak-dengan suara yang
terkadang datar, ekspresif bah-
kan lirib'manakala tokoh cerita-
nya dirundung malang. -
Itu - memang dulu: Kini tidak
ada lagi. Juntrungnya, komum—
kasi yang harmonis antara fe-.
nek-cucu seolah menjadi samar:.
Padahal- sewaktu- mendongeng,
si nenek dengan interpretasinya
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#-{sendiri bisa menyelipkan pesan,

etika . bergaul dan  kebesaran’
Pencipta. Bahkan melalui gerak
‘mimik dan perubahan aksentu-
asi suara sewaktu imendongeng,
Jlambat laun turut,imenaja.mkan,
imajinasi anak, yang tentunya
kelak sangat berpengaruh pada
|daya apresiasi..: ! - e
MENDONGENG bukanlah
sebatas meninabobokan segrang
anak agar tertidur. Dongeng, se-
'perti juga tayangan cerita anak-
anak di televisi, memberi kon-
tribusi besar pada perilaku se-
orang anak. Dongeng bisa juga
dijadikan medium transformasi
nilai dan etika agar seorang
anak berbudi luhur, lewat ka-
rakter dan perilaku tokoh-tokoh
ciptaannya. Bahkan dongeng,
begitu konklusi Rudolf Geiger,
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"“seorang pakar pada Klinik Psi-

kiatri di Freiburg, Jerman, da-
pat menyembuhkan seseorang.
Kesenangan Geiger mendo-
ngeng kepada para pasiennya,
membuat mereka lebih nyenyak
tidur dibanding sebelumnya,
Begitupun seorang pakar dari
Lembaga Pencipta Dongeng Ero-
pa (sebuah lembaga terbesar se-
telah Géethe, Schiller dan Theo-
dor Storm) menyebutkan bahwa
dongeng yang biasa diceritakan.

oleh tentara, nelayan, penebang .

kayu dan para pengembara, ter-
nyata tidak cuma menjadi pengisi
waktu, namun juga  terbukti
menjadi pengusir rasa takut,
Dongeng lisan dengan- gaya
yang khas seorang nenek, meng-
ajar kehidupan dengan segar.

'Sayang, tradisi dongeng lisan ini
kalah bersaing dengan sajian di
media elektronik. Dan si nenek
pun kini hanya bisa berandai-
andai: andai cucunya masih suka
dikeloni seraya diisik-isik, tentu
tradisi dongeng lisan masih akan
terus langgeng. Tapi sayang, cu-
cunya sudah tidak mau dekat la-
g1, tidak suka diisik-isik lagi ka-
rena rambutnya baru saja di-
creambath dan dongeng kalah
ramai dengan Power Rangers.
Seperti ‘juga Sri Sumarah, si
nenek hanya bisa mengelus-dada,;
toh akhirnya Tun terus berjalan
dengan caranya sendiri. -

*) Enang Rokajat Asura, penulis
naskah radio swasta dan ketua
Yayasan Tunas Kreativita Ban-

dung.

Kompas, 14 Januari 1996

Tiap Penyair

7L

PENYAIR, konon, adalah penu-
lis tanpa batas. Dengan menguak
kata sebagai media ungkapnya,
penyair menyeruak ke berbagai
dunia makna, sambil memper-
mainkan perlambang-perlambang,
menyentuh hal-hal yang imajis,
tanpa pernah tergoda untuk isti-
rah. Penyair terus mencari,
| mengeksplorasi, berupaya mene-
mukan sesuatu yang berarti dan
spesifik melalui kata. Tetapi, sela-
lu saja temuan-temuan itu tidak
mengantarkan mereka pada suatu
titik pemberhentian. Tiada kata
henti dalamkamus penyair. Chairil
Anwar merumuskannya’ dengan
' kata-kata mendamba, aku ingin

(hidup seribu tahun lagi.

- Satu di antara beragam sumber
inspirasi penyair, dalam mencipta
bait-bait puisi, yang tidak habis-
habisnya untuk digali adalah laut,
Laut mendapat tempat tersendiri,
bahkan mungkin merupakan kata
yang sangat khusus bagi penyair.
Seakan-akan belum sah seorang

penyair_yang luput mengabarkan
perihal laut melalui puisinya. Lau
representatif untuk mengganti-

kan pengertian ketidakterbatasan,

keabadian, dan misteri. Laut ada-
lah mahasimbol.
LAUT DANPUISI -

Yves La Prairie, penulis yang
telah menghasilkan dua belas
karya wlis, sekaligus penyair dan
anggota Akademi Kelautan Per-
ancis ini, mengisahkan hubungan
laut dengan puisi. Menurut dia,
'laut dan puisi terlibat dalam per-
gulatan yangintim sepanjang abad.
Sebab, laut dan puisi menempat-
(kan manusia sebagai bagian dari
|dirinya, sekalipun tidak ada manu-
{sia_yang persis sama.

Dibenak manusiatertanam rum-
punan cara pandang yang berane-
Ka. Tetapi, laut dan puisi Jeluasa

hadir mengajak manusia yang be-

Punya Lautnya Sendiri

ragam itu bercakap-cakap me-
ngenai apa saja: cakrawala, langit,
cinta, persembahan, atau kema-
tian. Keduanya, laut dan puisi,
sama-sama menipakan narasum-
ber dan cermin yang mengirim-
kan kembali kepada manusia re-
fleksi dari imaji masing-masing
individu. =

Laut memang lahan yang kaya.
Di hadapan laut, pemancing dan
petualang, penyelam dan pelayar,

perenang dan pencinta alam, tak

kan mengalami sensasi yang sama,
Laut mampu meninggalkan nuan-
sa yang berbeda-beda-pada siapa
saja. Tiap orang punya lautnya
sendiri, chaque homme a sa mer,
tulis penvair Anthony Lheritier.
Laut begitu berarti apalagi bagi
penyair, chaque poete a la sienm;,
masing-masing mereka —pasti-
lah— memilikinya.

Hasil lacakan Yves La Prairie

‘yang kemudian dibukukannya da-

lam antologi puisi Les Plus Beaux
Poemes Sur La Mer (Sajak-Sajak
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F" Laut Pilihan, terbitan Le Cher-

che Midi Editeur Paris 1994) ini
menunjukkan indikasi ke arah itu.

Yves La Prairie mengumpulkan
puisi-puisi tentang laut, yang ditu-
lis sejak dari Philippe de Thaun
penyair abad XII hingga yang ter-
muda penyair perempuan Chris-
tine Guenanten kelahiran 1958.
Tidak ketinggalan dimuat-pula
puisi-puisi penyair temama ma-
cam Andre Chenier, Victor Hugo,
Charles Baudelaire, Arthur Rim-
baud, Valery a cote de Corbiere,
Jules Supervielle, Saint-John Per-
se, dan Louis Brauquier. Uniknya,
puisi Yves La Prairie tidak mema-
sukkan dalam antologi.

Selama berabad-abad, laut, se-
tidak-tidaknya yang direkam pe-
nulis-penulis pada abad VIII atau
abad X, menjadi tanda (penger-
tian) tertentu. Laut digelimangi
kisah-kisah membelenggu, tragis,
hantuy, dan raungan sirene yang
mengerikan..

Kemudian, kisah itu sedikitdemi
sedikitbergeser. Dan, laut dilukis-
kan lewat puisi yang ditulis pe-
nyairnya secara lirik, epik, atau
romantik. Hal-hal mistik, sakral,
surealis bercampur aduk. Belaka-
ngan penyair menyaksikan peri-
laku-perilaku tidak- bertanggung
jawab yang- mengakibatkan ling-
kungan tercemar. Derita tersebut
ditimpakan manusia terhadap laut
lewat sampah dan polusi. Suasana
laut yang mencekam dapat dirasa-
kan dalam sajak yang ditulis
Paul-Jean Toulet  berjudul Noc-
turne (Pada Malam Har).

Kemegahan pelaut yang men-
jadikan laut sebagai sumber uta-
makelangsungan hidupnyasecara
metaforis dieksplisitkan lewat
syair nyanyian dilantunkan Va-
nessa Paradise. Penyanyi Prancis
—gadis belia— yang kini cukup
populer di banyak negaradan klip_
videonya juga ditayahgkan tv|
swasta kita ini dalam salah satu
albumnya menyertakan lagu pu-'
jaan bagi pelaut berjudul Le bon
dieu est marin (Pelaut adalah Tu-
han Maha Pengasihy.

Sedangkan penyair Xavier Grall
menemukan sisi yang kontrasden-
gan apa yang didendangkan Va-
nessa Paradise. Ia tercekam pada
impresi miris kehidupan pela-
ut-pelaut tua yang terkurung di

rumahnya menunggu hari-hari

yang bakal mengantarkannyapada
kematian dalam kondisi keham-’
paan, meskipun masa lalunya'sar-|
at pengembaraan yang gagah
perkasa. Sajak Les Marins (Para
Pelaut) milik Xavier Grall dipe-
runtukkan kepada Denise dan
Gaby bertutur tentang nasib vete-
ran-veteran pelaut yang cukup
mengenaskan menungggu hari-
hari kematian.

MENUTURKAN LAUT

Ada pula yang menggambarkan
laut seperti yang umum dikenal
banyak orang. Penyair penggubah
puisi-puisi laut ini tidak sedikit
yang berprofesi navigator dan,
karena itu, memahami hal-ihwal
kelautan. Dengan begitu, sang pe-:
nyair mampu mengungkap laut
denganbahasa yang sederhanadan
berhasil menemukan pilihan kata
yang tepat. . - .

Mereka adalah Marcel Thiry
dengan sajaknya Toi Qui Falis:
(Kauyang Duka) dan Parce qu’un
remorquer (Karena Menunda),
Louis Brauquier dalam sajak La
vie est une aventure (Hidup ada-
lah Sepenggal Petualangan) dan
L’epuisant Apres-midi(Kelelahan
Tengah Hart) , atau Jose Gers le-
wat sajak Sans doute un jour je

reviendrai(Hari-Hari yang ku-
‘nan-tikan), dan Au matin de
I'appa-Feillage (Pada Pagi
Persiapan).’

Atau yang bukan pelaut profe-
sional, namun tak kalah.fasih ber-
tutur tentang laut, dari Emile Ver-
haeren melalui sajak Le port (Pel-
abuhian) hingga Jules Supervielle
dengan sajak-sajaknya Depart
(Keberangkatan), Sous le large
(Ketika'Laut Rembang Petang),
dan La mer proche (Hangatnya
sang Laur) , dari Saint-John Perse
yang menulis sajak Et vous, mers:.
(Dan Kaulah, Lauf) hingga Jean
de 1a ville de Mirmont lewat sajak:
L’horizon Chimerique (Cakrawa-
laAngan-Angan),dari Luc Estang
dalamsajak Depart(Keberdngka-
tan) hingga Anthony Lheritier
dengan sajaknya Epaves (Benda
Tak Bertuan),dan Par-dessusbord
(Pada Sisi Kapal). .

Yang lain memberikan kesak-
sian atas kisah-kisah petualangan.
mengarungi laut séperti dalam sa-
jak panjang Le Voyage (Perjalan-

“an) karya Charles Boudelaire.

Dalam sajak yang diperuntukkan
bagi Maxime du Camp ini Boude-,
laire meradang-radang. Lalu sa-
jak Lautreamont berjudul Vieil
Ocean, quxvaguesde cristal (Lau-
tan Tua, Bagi Mendung yang,
Mengkristal). Atau Loys Masson:
yang menulis sajak Le voilier Nord
(Kapal Layar Nord). ’
" Atausimak pulasajak-sajak kon-
templatif yang memperkaya ' nu-
ansa -spritual atau mistik yang
diperlihatkan’ Patrice de la Tour
du Pin lewat sajak En eau pro-
fonde (Di Kedalaman Air),
Jean-Claude- Renard dengan sa-
jaknya Chant de la mer (Nyanyian
Laut), dan: Charles Le Quintrec
menulis sajak Il me souvient de
vieixpays (Mengingatkankupada
Negeri Lama), atau Notre mer
(Laut Kami): ) o
Laut tidak hariya bahasa puisi
yang kaya, mewakili berbagai un-.
gkapan, tetapifsekaligus bersifat
individual dan banyak sisi. Albert
Camus malahan menjadikan laut
pilihan terakhir, pemutus suatu
kemelut yang melibatkan Jonas,
tokoh dalam cerita pendeknya.
Ceburkanlah aku ke laut.../sebab
akulah yang menyeretmu/dalam
kecamuk prahara ini/Itulah kuti-
pankata-kataJonas pembukasalah
satu cerita pendek yang terkum-
pul dalam antologi cerpen Albert.
Camus terbitan 1957, L'exil et le
Rouyaume (Pengasingandan Ker-’
ajaan). . !
Jules Supervielle' dalam sajak-:
nya Départ (Keberangkatan)
menggambarkan suasana dalam
irama laut yang memberikan sen-
tuhan dilematis. - ’
Keberangkatan menemukan:
konteksnya yang paling ambigu,
pada satu sisi orang merindukan'’
pergi, merantau, atau hijrah demi.
menyongsong harapan-harapan:
baru, namun bersamaan dengan.
itu ada perdsaan mengimpit keti-|
kaharus meninggalkan dunialama
tempat hal-hal primordial (me-
ngakar) terajut, Bayangkan, sese-
orang berdiri terpaku pada tempat_l
tertentu lalu membalikkan tubuh-'
nya untuk melambaikan tangan
pada tanah dan orang-ofang yang |
telah menanamkan sejumput ani?
(nilai-nilai) kehidupan. Lambaian!
tangan bagi sepotong perpisahan
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Laut bagi penyair adalah kaca maqs Penyair-penyairini menga- i

J yang memantulkan potyet “diri; nggap laut adalah puisi (la mer est H
|
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nia ldma dan dunia yang~

'akan datang. " * j

; khazanah mistik, kerajaan abadi poesie). Dan karenanya, chaque

1 untuk mengembara di dunia spi- 3 i :
i ritual.” Gambaran tersebut di- ;ﬁ,ﬁfy‘;’s‘iﬁf';{’fﬂﬂ‘m’”“”~ i
P hmgkap dalam antologi yang dik- | - .0y . o it
erjakan YvesLaPrairietnidalam | -\ 4+ "
; bentuk puisi-puisi yarig bertutur | A gnan Nalay, pemi :
| tentang pelaut, pantai- dan pulau, studi %I&sg ’Pi;ea’:g:ra;; gfgg_a,_ ‘
: perjalanan dan persinggahan, ke-- *1991) pada FPBS IKIP ' i
' berangkatan dan kepulangan, C Yogyakarta :

penyelamdan peneliti lingkingan, ST i

L .
; Jawa Pos, 14 Januari 1996 d

Seorang Bisu dan Memoar Oei {yang PKI yang diterbitkan Institut
‘ Tjoe - Tat - diluncurkan, orang |Studi Arus Informasi bulan Desember
iyang kebetulan "telanjur” memilild, (1995 1alu, pembaca pun akan men-
;dan membacanya sudah menduga- ‘auga “bahwa buku yang disunting
duga bahwa-dud buku ini akan dila~ 'Stanley ini-akan segera distop Kejak-
rang. Dugaan itu ternyata tidak ke- ‘saan Agung: Buku yang menggam-
liru. Meski terbit dalam kurun waktu barkan situasi seputar G30S/PKI se-
berbeda, keduanya -dinyatakan ter- cara gamblang dan ditulis dengan
larang karena alasan-alasan tertentu.. |gaya jurnalistik ini memang menarik
Buku Nyenyi - Sunyi - Seorang “Bisu |untuk dibaca terutama bagi peminat
karangan Pramoedya Ananta Toer, ipolitik Indonesia. Tetapi karena me-
misalnya, dianggap berisi tulisansesat riyangkut "persoalan” yang amat pe-
;yang bisa menciptakan opini-keliru 'ka, besar kemungkinan kehadiran
i tentang. pemerintah Indonesia.’.Se- buku ini akan mengundang reaksi dan
mentara buku Memoar Oei Tjoé Tat :bahkan murigkin dilarang. T
dianggap menyesatkan, memutarba- | .Inipun sekadar kemungkinan atau
likkan - fakta sejarah, serta merén- :qugaan semata. Pelarangan buku me-
dahkan pemerintah Orde Baru dan ‘ngenai subyek apapun sering disesal-

: KETIKA buku Nyanyi Sunyi| Maka bila” mémbaca Bayang-Ba-

politik Indonesia, menilai buku, yang
ykelak bakal dilarang (atau setidak-
jtidaknya kontroversial), tidaklah ter-
lalu sulit. Ada beberapa rumus yang
menjadi dasar pelarangan. Apakah mi-
salnya buku tersebut menyangkut
SARA (Suka, agama, ras, dan-antargo-
. longan), mendiskreditkan pemerintah
fda.n kepala pemerintahan yang. sah;
t-atau buku-buku mengenai komunisme
| (baca PKI)? Bila terbukti sesuai dengan
;. rumus tadi, sudah dipastikan sebuah :
: buku akan dilarang peredarannya.:. .

Jainnya }

pemimpin nasional. ;7" 'kan banyak pihak, karena dianggap
. Bagi pembaca buku yang well-infor- imematikan. kreativitas berpikir dan

mated dan,mampu membaca’ situdsi lme'nggunting rasa ingin tahu (baca

hak) pembaca. Tetapi karena "rumus-
rumus pelarangan” cukup transparan,
maka cukup mudah menduga-duga
buku yang bakal dilarang, termasuk
‘buku Bayang-Bayang PKI itu tadi. .
- Dari data yang ada ‘pada Pusat
Informasi Kompas, sejak awal tahun
1986-an pelarangan buku sudah ter-
catat. Dari tahun ke tahun pelarangan
buku boleh dibilang tidak pernah ab-
sen. Beberapa di antaranya menjadi
pusat perhatian pers, sementara yang
uput dari perhatian pers. -

Juku-buku Terlarang

Tahun 1991-1995

Sebanyak 32 judul buku dinyatakan

terlarang sejak lima tahun terakhir :
(terhitung sejak 1991 sampai 1995). ;
Tahun 1991, misalnya, 15 buku dinya-

o

takan "haram” dengan berbagai-ala- !
san. ‘Alasan yang menjadi pertim- i

bangan pelarangan biasanya me- |
nyangkut SARA. Tetapi' bisa juga ;
yang menyangkut bidang ekonomi,
keamanan, politik, dan pornografi. - !

Sebagai gambaran, tahun 1991 ada ||
15 buku yang dinyatakan terlarang, 10 |:
buku di antaranya menyangkut aga-
ma, terutama buku yang memperten- -
tangkan antara agama Islam dan aga-
ma lain atau masing-masing ‘agama,
namun dianggap menyesatkan. .

: Misalnya Serat. Darmogandul dan
Sulak Gatoloco tentang Islam, atau -
FPainting in Islam, Dosa dan Pene- §
busen Menurut Islam dan Kristen, i
Kristus dalam Injil dan Al Quran, dan
sebagainya. : A

. i
B

Bukulain yang diléraxig pada tahun ';

yang sama, lebih banyak menyerem- j;

_pet masalah politik. Dua di antaranya ;
ditulis* almarhum P. Bambang Sis- i‘,

woyo, Kliping Sekitar Petisi 50, 21,

dan 58 dan Kliping Kasus Lampung.

Buku lainnya adalah Kapitalisme Se-
vymu Asia Tenggara karangan Yoshiha-
‘ra Kunio (ekonomi), Di Bawah Len- |
tera Mergh karangan Soe Hok Gie me-’
‘ngenai riwayat Sarekat Islam Sema-
rang (politik), dan Suara Pinggiran

i
T

«
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b yang datanggungjawabL oleh Muchtar

i Pakpahan (politik-buruh). -

:  Dalam tahun 1992 terdapat. empat
'buku yang dinyatakan terlarang yaitu;
Cma, Jawa, Madura, Dalam Konteks'
| Hari Jadi Kota Surabays; Resume Ha—
sil Observasi Proses Peradilan Kasus"
Aceh; Sebuah Mocopat Kebudayaan
i Indonesia; dan Buletin Progress Jilid I

' Sementara pada tahun 1993, ada
delapan buku yang dilarang, ‘antara
lain Mujarobat Ampuh;:Berhati- hati’
Membuat Tuduhan; Menymgkap So-
sok  Missionaris; Sajian Tuntutan Tu-
han Pada Jaman Akhir. Namun pada
tahun itu, buku yang paling menghe-
bohkan adalah - Madame D Syuga.

Buku ‘ini dilarang karena- berbau
pornografi dengan mengekspos - ke—
molekan tubuh Dewi Soekarrio. - ,
. Pelarangan terhadap buku Madame
D Syuga itu baru muncul pértengah-
an November 1995, beberapa saat
setelah buku -itu beredar Namun,
meski buku ini sudah d.tlarang, dalam:
'kenyataannya banyak .orang justru’
imencarinya. Barangkali’ karena dila-
:rang, banyak orang justrlt menca-

PENGANTAR REDAKSI

SE’I”IAP kali pemenntah
(Kejaksaan’ Agung) mengumum-
kan pelarangan buku, pro dan
kontra segera bergema Dari
X praktisi hukum, pakar, sampai
pejabat tinggi angkat bicara.

iy
I
|
J
]
i

9

gambar-ga.mbarnya ‘yang ‘lepas punl
tidak mengapa Hiruk pikuk pencari-'
an buku ini, ]ustru sempat.mewabah'
di sebagian anggota masyarakat.
~Tahun berikutnya, 1994, ada tiga
buku dinyatakan terlarang ‘Yaitu:
Aurad Muhamadiyah karangan Kha-!
dijah Aam. Buku setebal 128: halaman]
itu dinilai amat berkait dengan masa-'
lah sara, terutama agama. Dua buku
lainnya, banyak menyinggung Pe-'
mimpin Negara, Presiden Soeharto.
Sementara tahun 1995 dua ‘buku’
yang menyangkut nama P,camoedya
Ananta Toer dinyatakan terlarang.
Buku pertama karya Pramoedya ber-
judul Nyanyi Sunyi Seorang Bisu.
Buku setebal 319 halaman ini dinilai,
"herisi tulisan sesat yang bisa mencip-
takan opini keliru tentang pemerintah -
Indonesia,” kata Jaksa Agung Singgih. :
Itulah sebabnya .melalui Surat -Ke-
putusan tangpal 19 April 1995, peme-:
rintah melarang beredarnya buku ini. !
Buku Nyanyi Sunyi Seorang Bisu
sendiri merupakan satu dari dua jilid,’
diterbitkan oleh, Lentera Jakarta se-

Kompas, 16 Januari 1996

‘Pihak yang pro berpendapat,
pelarangan buku adalah wa]1b
guna meredam ge]olak yang .
“bakal timbul di kemudian hari. -
Pihak yang kontra berkeyakman,,
pelarangan buku memasung
kebebasan, berpxlug;tldak
demokratis, dan tidak sesuai de—

i een Stomme (1988) dan kemudian

; Independen, Majalah ini semula diter-

bagal penngatan‘[ ke..70 sang pe_ STRIINLLL B

ngarang, Pramoedya Ananta Toér.
Buku ini pertama kali dlpubhkasxkan
di Belanda di bawah judul Lied van

diterjemahkan oleh ‘A van der Heélm
dan Angela Rookmaker (1989): i

Pada_tahun® 1995 itu pula, .Taksa
Agung lewat- SK No Kep/023/J.4/
0371995 tertanggal 28 Maret 1995, me-

larang. peredaran dan penggandaan
barang cetakan: "Forum ‘Wartatvan

bitkan oleh Forurh Wartawan Indepen-
den (FOWT) sejak 1990, kemudian mu-i
lai Juli 1994, majalah itu diterbitkan}
oleh Aliansi Jurnalis Independen (AJT)..
Sedangkan buku terakhir yang di-
larang menutup tahun' 1995 adalah|
Memoar Oei Tjoe Tat. Pelarangan di-4
lakukan oleh Jaksa Agung lewat Surat h
Keputusan No Kep 111/JA/09/95 ter-|;
tanggal 25 September 1995. Buku!
yang disunting oleh Pramoedya Anan-|
ta Toer dan Stanley ini dinilai memu-;
at tulisan yang mhenyesatkan, memu-!
tarbalikkan * sejarah, merendahkan'
pemerintah Orde Baru dan petmmpm
Nasional. (hh) . : i

- i
5

1

' i
9 z
1]

'

1

ngan hak asasi manusja. Karena'
tidak ada perangkat hukum yang
untuk melindungi buku-.|
_buku terlatang dan perlakuan . f ,
terhadap buku-buku terlarang '
tersebut, pelarangan buku akan.
tetap menjadi perdebatan sengit:
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. Sebut saja

. Dissanayake. Ta hendak ren
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T a [ e om o ey b e e g
W o bukiEhNERielarang @i
. - Indonesia. Dissiniayake sudah

ervy

| menempulicara Yang bena,
yalizi mendatang! Perpustakaan
N. a’sior;al, J akai'ta, di mana se-
. tiapbuku “seharusnya”. disim:
A pan 'Petug'égf'layéna.ri s‘eget‘ar,

P menun;ukkandx mma"fbuku
 hafam™ it berada,

KETIKA Dissanayake bermaksud me-
motokopi beberapa buku terlarang untuk
(dipelajari isinya, petugas layanan men-
jelaskan. Katanya, untuk ' dapat me-
motokopi harus menempuh beberapa pro-
sedur. "Anda harus mendapat izin lebih
dulu dari ‘Bakin .dan Kejaksaan Agung,
baru - "kemudian .. Kepala . Perpustakaan
Nasional,” kata petugas'layanan: T

Tentu sdja Nona Dissanayake . tidak
akan mengerti apa’ itu Bakin (Badan
Koordinasi Intelijert Negara) . atau Ke--
jaksaan Aging sebelum si petugas layan-
an menjelaskan lebih' jauh. Tetapi yang
lebih tidak diméngertinya lagi; bagaimana
setiap usaha (periélitian) yang" bersifat-
ilmiah harus melalui :"prosedur” rumit,
yang tidak.akan ditemukan di negerinya.
. - Khusus untuk bukushuku terlarang, se-.
Hap. mahasiswa atd4; peneliti® yang_ber-
Hnaksud-menel,a"ahj:l;gku—bukg terlarang,
sedikitnya harus ménempuh tiga prosedur
(izin}: Bakin, Kejaksaan Agung, dan Ke-
pala Perpustakdan Nasional. Tembok izin
Ini belum tentu "jebol™. Sebab sesuai cap
:yang diterakan terhadap semua buku ter-
larang: dapat membahayakan negara, me-
resahkan masyarakat, ‘dan mengganggu
’ketertiban uinum, akan’ menjadi ‘pertim-
bangan khusus penentu kebijakan. - e
Bersandar pada alasan itu, pemerintah
lewat Kejaksaan Agungberwewenang un-
tuk, mempeérlambat atau .bahkan , tidak
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mendapat . izin, belum tentu buku-buku
terlarang yang dikehendaki dapat ditemu-
kan di Perpustakaan Nasional! ¢ i+

_ -Ini.sedikit ironis.' Mengapa? -‘Undang-
Undang - Nomor - 4 - Tahun 1980 {UU
4/1990) tentang Serah-Simpan Karya Ce-
tak " dan: Karya. ,»_Secara moral,
menghariiskan *Perpustakaan Nasional
juga Perpustakaan Daerah) menyimpan
setiap: karya. cetak (buku, surat kabar,
‘ajalah, poster) dan karya rekam (kaset,
disket, film, mikrofilm). o,

- Dikatakan secara.'maral, sebab Per~
pustakaan Nasional inilah yang ’memin-
ta”.setiap penerbit dan perusahaan re-
kaman mengirimkan hasil karyanya. Hsdl
ini sesuai dengan tujuan dari UU 4/1990
itu sendiri, yakni mewujudkan koleksi na-

sional dan melestarikannya -sebagai-hasil
budaya bangsa dalam rangka ‘mencer-
daskan kehidupan bangsa (pasal 5). ...

Pasal 2 UU 4/1990 mengatakan: setiap
penerbit yang befada di wilayah negara
Republik,Indonesiq, wajib menyerahkan
2 (dua) buah cetalcan dari setiap judul
karya cetak yang dihasilkcan kepada Per-
pustakaan Nasional, dan sebuah kepada
Perpustakaan Daerah di ibu kota pro-
pinsi yang bersangkutan selambat-lain-
batnya 3.(tiga) bulan setelah diterbitkan.
Sementara kepada setiap pengusaha re-
kaman, juga diwajibkan ‘menyerahkan
sebuah rekaman dari setiap judul karya
rekam Tasing-masing kepada. Perpus-
takaan Nasional dan Perpustakaan Dae-
rah(pasal3).  't.. L )

Dengan'adanya UU 4/1990, Perpusta-
kaan Nasional sebagai pihak yang' me-
wajibkan setiap penerbit dan perusahaan
rekaman menyerahkan karya-karyanya,
menpunyai tanggung jawab.untuk mene-
rima, menyimpan, dan mengamankan se-
tiap karya cetak dan karya rekam yang di-
terimanya. Tidak terkecuali, Bahwa kelak
ada koleksi yang dinyatakan terlarang ka-
Tena suatii alasan. tertentui, Perpustakaan
Nasional seyogyanya -bersikap bijak de-
ngan tidak turut memusnahkan "buku-
buku haram” terseébut, - tetapi - berusaha
menyimpannya. Apakah usaha ini jugadi-
atur oleh Undang-undang? -

POSISI. Perpustakaan', Nasional -jang
merupakan lembaga pemerintah rion-de-
partemen, yang berkedudukarn di bawah
dan bertanggung jawab langsung kepada
Presiden,- memang serba sulit apabila

" ‘menghadapi buku-buku térlarang. Sebab-

nya, tidak ada sam,peratura‘n atau perun-
dang-undangan pun yang mengatur perla-

kuan lembaga perpustakaan berikut pusta-
kawannya terhatlap buku-buku terlarang.
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" Paul Permadi, Kepala Pusat Jasa Per-

pustakaan pada Perpustakaan Nasional
mengatakan, RUU Perpustakaan yang
masih berupa naskah akademis pun! belum
menyentuh persoalan mengenai pe-'
nanganan terhadap buku-buku terlarang
di. Indonesia.. Padalial Kejaksaan Agung
yang berwenangmemutuskan pelarangan,
mewajibkan kepada siapa saja yang me-
‘nyimpan dan memiliki buku terlarang ter-'
sebut untuk menyerahkannya' kepadaA
Kejaksaan Tinggi atau Ke]aksaan Negeri-
setempat. - .

. Peraturan yang. biasanya dikeluarkan
melalm Surat Keputusan (SK) Jaksa
Agung juga menyatakan, pelanggaran atas
ketentuan yang ditetapkan, diancam de-
ngan hukuman sebagaimana diatur dalam
pasal 1 ayat (3) UU Nomor 4/PNPS/1963
tentang pengamanan terhadap barang ce-
takan yang isinya dapat mengganggu ke-
tertiban umum.

Pasal 1 ayat (3) itu juga mengan- -
cam: barangsxapa yang menyimpan, me-
miliki, ‘' mengumumkan, menyampaikan,
menyebarkan, menempelkan, memperda~
gangkan, mencetak kembali barang cetak-
an yang terlarang seteldh diumumkannya
larangan tersebut, dihukum dengan ku-
rungan satu tahun atau denda Rp 15.000
(kurs tahun 1963) .-

Karena setiap SK Jaksa Agung dalam
hal menetapkan pelarangan buku hanya
mengharuskan "mereka” (perseorangan)
dan tidak pernah mengharuskan lembaga
(baca Perpustakaan Nasional) mengem-
balikan buku-buku terlarang yang dimi-
likinya, maka posisi Perpustakaan Nasio-
nal menjadi serba tldak ]elas dan-sim-
pang-siur.

Simak misalnya kata “barangsiapa”
dalam pasal 1 ayat (3) UU 4/1963. Jelas an-
caman itu diperuntukkan-bagi perse-
orangan, bukan lembaga. Tetapi jika me-,
hhat SK Jaksa Agung, mestinya Perpus-
takaan Nasional pun diwajibkan me-
ngembalikan koleksi bulcu-buku terlarang
kepada Kejaksaan. Anehnya, melalui uu
4/1990 pasal 2, pemerintah justru meng-
haruskan setiap penerbit dan perusahaan
rekaman- memberikan contoh ‘karyanya
kepada Pérpustakaan Nasional tanpa me-
mandang buku/karya rekam tersebut ter-
Iarang atau tidak!

"Kita > (Pe.rpusmkaan Nasional) me-
nyimpan’ buku-buku terlarang’ hanya se-
batas tanggung jawab moral sebagai pus-
takawan. Dari segi hukum atau perun-

!

Kompas, 16
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larang, posisi kita memang lemah,” kata
Sudirwan Hamid, salah seorang pus-
takawan di Perpustakaan Nasional.
Dijelaskan, kendati Kejaksaan Agung
menetapkan pelarangan buku, Perpus-

takaan Nasional tetap menyimpannya un-}

tuk keperluan penehtlan "Memang per-:
nah ada anjuran untuk dimusnahkan,”
tambah Sudirwan. "Tetapi Kepala Per-
pustakaan (Mastini Hardjoprakoso - Red)
pernah mengirim surat kepada Bakin dan,
Kejaksaan Agung agar Perpustakaan Na-
sional dapat menyimpan buku-buku ter-!
larang itu. Dan mereka (Bakin dan Kejak-
saan Agung) setuju,” kata Sudirwan yang
dxbenarkan SanuSI Mochtar, rekannya.

) g '

KARENA ketldak]elasan perundang-!
undangan, seorang] pustakawan sudah ter-,
biasa mengalami. "peérang batin” tatkala
harus menghadapi persoalan buku-buku’
terlarang. "Soalnya, ini bertentangan de-
ngan nurani kami sebagai pustakawan
yang dalam tugasnya diharuskan me-
ngumpulkan, memproses, menyimpan,
dan menyebarkan informasi,” kata se-
orang pustakiiwan lainnya di Perpus-
takaan Nasional yang tidak mau dxsebut
identitasnya..

Terlebih lagi untuk "buku-buku ter-
larang, lanjut pustakawan tadi, ia sering
merasakan kekecewaan users (pengguna
informasi) apabila hendak menggunakan
bulku terlarang di Perpustakaan Nasional.
Sering ia harus menolak mahasiswa dari:
luar Jakarta, bahkan luar Pulau Jawa’
yang hendak’ meneliti- buku-buku ter-
larang ‘atau meneliti satu topik di mana
terpaksa harus menggunakan buku-buku
terlarang sebagai rujukan.

“Apakah tidak sebaiknya cukup surat’
pengantar dari rektor atau, dekan pergu-
ruan tinggi yang bersangkutan saja. Toh
pemerintah masihi dapat melakukan peng-
awasan. Kalau harus melalui Bakin dan
Kejaksaan ‘Agung kan kesannya terlalu
seram,” usul pustakawan yang mengaku,
sudah puluhan tahun bekerja di perpus-|
takaan. -

Mungkm ini usulan yang baxk di teugah
angin keterbukaan yang berhembus sepoi~
sepoi. Mungkin juga wahana untuk meng-'
uji - konsistensi - sebuah ' perundang-:
uindangan yang sudah telanjur ditetapkan. |
Atau masihkah diperlukan peraturan dan
undang-undang "susulan”" yang 1eb1h
komplet agar lebih jelas? (hh)

Januari 1996
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akarta, Selasa, Mdk,' ¢, sastraan Indonesia sendni,"ge.‘
: Perxgembang:’dmam‘ika Ke- . lasnya’ lébiki:lanjut,:sambil -
Susastraan di Indonesia, Yyang menambahkan

tidak dibarengi dengan muncu-

lannya Kritik sastra, lebih dis- -

ebabkan karena sampai seka-
rangtidak dilahirkankaryasas-
‘tra yang monumental dan ber-
kualitas tinggi. Demikian ko-
mentar Hamsad Rangkuti, ten-
tangtidak lahirnyakritikus sas-
tralndonesiadewasaini. “Kalay
saya jbaratkan, ada asap ada

{apl. Kalauada api pastilah akan

ada asap. Tetapi sekarang ini
tidak ada api, maka juga tidak
ada asap. Api adalah karya sas-
tra yang berkualjtas, dan asap
merupakan kritik sastra yang
mengupas hasil-hasil karya
-sastra,” ungkapnya, ketika
ditemui Merdeka kemarin.
Dalam menghadapi permasa-
sepertiini, menurut Ham-
sad, sebaiknya tidak perlusaling
tudingdan salingmenyalahkan
Jugajangan menyalahkan para
kritisi sastra, kalau mereka tj-

dak tertarik menulis kritik sas- .

tra, karena memang tidak ada
karya sastra yang layak untuk
dibicarakan.;

yang tidak tertarik menulis kri- -
_tik sastra, ada kemungkinan se-.

kdrang ini perjalanan kesusas-
traan Indonesia telah jauh me-
lahgkah, sedangkan para kriti-
sinya masih berjalan ditémpat.

i parakritisiinimenjadi
sangat terbelakang, dan tidak
mengerti perkembangan kesu-
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usSastra TanpaKarya st

bahwa masalah

menan

ini memang berkaitan dengan

banyak hal, M
- Banyakhalyangberkaitan de-
ngan mandegnya kritik sastra,

nya .adalah keengganan para
‘penerbit menerbitkan buky-
bukusastra. Kare

un

prihatin tentang kurangnya
kﬁﬁksa"strasekarangirﬁ,tetapi
jugabanyaksastrawanlainyang
merasakan hal serupa. Bahkan
banyak vangmensinyalirbahwa

kritik sastra di Indonesia masih

menimbulkan permasalahan,
dalam kehidupan sastra Indo-
nesia. Permasalahan tersebut,
berlarut-larut sampaise .
Sehingga pemajuan dunia ke.
susastragn tidak diinbangi de-
ngan lahirnya kritikus sastra
berkualitas. Pembicaraan masa-
lah kritisi sastra, sebenarnya
telah banyak dilakukan. Namun
kondisinya; sampai sekarang’
masih ‘saja belum berubah,
malah semakin parah. :

, Akhir-akhir ini, kembali ber-
munculan A pertanyaan-pertanya-
an mendasartentang fungsidan
keberadaan kritik sastra Indo-
nesia. Bermunculannya karya-

a novel, cerpen, puisi, atau

karya-karya sastra terjemahan,
tidak diimbangi dan didukung
iklim kritik sastrayang semarak,

nabukusastra. HB Ji
tidak dapat dijual dengan
besar

Bukan han).ra/Hamsad yang  Kese

Sejak génér'ééi HB Jassin ;m y;kxég
seringdikecam sebagaikyiti
sastra paling diktaktor, Boen S.
Umaryati, Lukman Ali, MSHu-
tagal sampai Y.U Nasution,
perkembangan kritik sastra

;- tidak melahirkan lagi kritikus-
menurut Hamsad , salah.saty-

kritikus baru. Bahkan predikat
kritikus sastra terkemuka ma-
sih dipegang oleh si Paus sastra
assin. .
Kondisi yang memprihatinkan
inilah, yang melatari Dewan
nianJakarta, menampilkan
DR. Faruk HT, alumnus Fa-
kultas Sastra Universitas Gajah
Mada Yogyakarta, untuk berbi-
caratentangasalah Kritik Sas-
tra Dewasa Ini. Acara akan ber-
langsungdi Teater Arena Taman
Ismail Marzuki (TIM), besok
malam 18 Januari 1996,

Acarayang akan dibuka untuk
umum secara gratis ini, dimulai
pukul 20.00 Wib, dengan me-
nampilkan pemandu Lukman
Ali, yang juga seorang kritisi
dan mantan Kepala Pusat Pe-
ngembangan dan Penelitian
Sastra Depdikbud.

Alumnus FS UGM yang seka-
rangmengajardialmamaternya
itu, adalah pria kelahiran Ban-
jarmasin 10 Februari 1957, Ma-
suk Fakultas Sastra UGM, pada
tahun 1976, dan menyelesaikan
program S1 tahun 1981. Tahun
itu juga, langsung mengajar
dilingkungan almamaternya.

' Pada tahun 1989 Faruk HT me-

rampungkan program S2nya di
FSUGM.awN)™ " |

Merdeka, 17 Januari 1996
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Jakarta, Kompas ‘ N :

Walaupu.n cenderung menempatkan sastra hanya dalam posisi
marginal, sekadar pelengkap, media massa semakin berhasil
mengambll alih posisi majalah-majalah kebudayaan sebagai ba-
sis kehidupan ‘sastra dan kritik sastra. Begitu pentingnya posisi
media massa bagi dunia sastra — kalangan sastrawan, kritikus

sastra, maupun pembaca sastra — sampa1—sampa1 media telah

bem]ud sebagal penguasa.
"Halitu dlkemukakan Dr Faru.kHT d1

Teater Aréna Taman Ismail Marzuki, -

Jakarta, Kamis (18y1) malam.

Se]umlah peseita seperti Nirwan .

Dewanto, Tommy F Awuy, Afrizal Mal-
na, kurang sependapat dengan "drama-
tisasi” Faruk atas kondisi sastra yang
ada dewasa ini:Namun mereka umum-
nya menilai, media massa memang ti-
dak bisa dikesampingkan dalam kehi-

dupan sastra karena tidak ada lagi ma- .

jalan kebudayaan yang berwibawa se-

perti Pujangga Baru, Basis, Budayia

Jaya pada masa jayanya dulu.
v Dmstnbusn dan ekonomi

Menumt Faruk meski-‘penyebabnya
banyak, ada dua-faktor yang membuat
kedudukan media massa menjadi demi-
kian penting yaiti karena surat kabar
memiliki kelebihan dalam hal distribusi
dan ekonomi; XKarya di surat kabar e~
miliki- daya: jangkau pembaca yang le-
bih luas, lalix mereka pun mampu mem-
berikan honorarium- lebih besar ‘bagi
penuhs jika dibandingkan dengan ma-

==

]aléh—nmjalah kebndayaan. T
Akan tetapi, surat kabar sebagai me-

"dia umum bagi semua kelompok ma-

syarakat membuat penulis harus mam-

pu menyesuaikan diri. Baik dalam hal’

jenis yang digarap (puisi atau cerpen),
cara penggarapan (lebih singkat) atau
tema garapan (tidak lagi hanyd mem-
bicarakan tentang karya sastra terten-
tu, tetapi harus dalam kerangka lebih
luas). Jika tidak demikian; maka mere-
ka dengan sendirinya ndak akan dapat
bertahan hidup.

Situasi inilah yang membuat kritik

sastra yang muncul cendenmg bergerak:

ke arah persoalan yang umum, besar,
dan- sedikit sekali yang menyinggung
apayang terkandung dalam teks sastra.
Sejalan dengan ini maka sastrawan ti-
dak lagi dibicarakan secara khusus se-
bagai sebuah pribadi yang mendiri,
unik, seperti yang terpancar dari cara-

cara ekspresmya Akibatnya kemudian, .

dunia. sastra tidak lagi dapat. hidup

- mandiri; karena dia sudah diatur oleh
_"sang pehguasa” media massa.  , ' -

Kompas. 20 Januari 1996

. Kemenangan media’
Menurut dosén di Universitas Gadjah,

Mada Yogyakarta ini, media massa,
telah berhasil menjatuhkan sastra, sas-
trawan, dan kritik sastra dari menarai
gading, sebagaimana dikonsepkan da-'
lam tradisi romantik. Ini jika diibarat-
kan ada ”pertarungan di antara dua’
pxhak yalan medxa .massa dan dunia
sastra. :

Kemenangan medxa itu terlihat se-
cara nyata tahun 1984-1985, saat media’
mampu mengangkat momentum sebu-:
ah seminar sastra di Solo yang kemu-
dian dikenal dengan Perdebatan Sastra’
Kontekstual. Waktu -itu media massa.
dalam waktu yang ‘relatif lama dan
mampu menciptakan hampir 100 tu-
lisan. Hasilnya, sastra tidak lagi diang-
gap sebagai sesuatu ‘yang jauh di
awang-awang. .

Dengan "jatuhnya” sastrawan men-
jadi manusia biasa maka dia lalu secara
tidak terelakkan harus berbicara lang-.
sung dengan "bahasa” manusia, yakni.
konsumen media massa itu. Kritikus
sastra pun tidak lagi menjadi "utusan”
sastrawan dalam menyampaikan ama-;

_natnya kepada maSyarakaL

Dalam keadaan ini, yang diperlukan’
lalu adalah sebuah kritik dialogis, de-
ngan. sastrawan diharapkan untuk.
memberikan respons, tidak.lagi hanya,
diam dalam menerima kritik baik yang’
benar maupun yang tldak benar. .
: S (bcb/tw);

{1
i
1
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i penggalan sebuah. lagu
: yang - berjudul Negeri di
Awan, yang dilantunkan Katon
‘Bdgaskara. ‘Pada perter
11995, 1agu tersebut begitu popu~
ler karena.hampir setiap. ada
waltu jéda antar-acara bebera-
‘pa teve-swasta, video klip yang
begitu memikat itu ditayang-
kan. Siapa pun akan terpesona,
fanpa terkecuali pard siswa
Yyang setiap hari saya hadapi.
. Apa yang Anda pahami dari
isi syair lagu Negeri Di Awan
itu? Dengan begitu meyakinkan
serempak mereka menjawab:
tentang ibu guru yang baik, ten-
tang masa kecil di desa yang
menyenangkan, tentang suasa-
na yang mengesankan, dan seté-
risnya. Saya membiarkan mere-
ka — sejumlah 6 kelas yang ra-
ta-rata berisi 40 murid — untuk
berbicara unjuk pikiran; namun
ungkapan mereka tidak lebih
dan tidak melenceng hanya se-
batas yang tergambar di televisi.
Saya pun tidak hendak “"me-
nyumpahi” Mas Garin Nugfeho
i(sutradara-video-klip tersebut)
jyang berhasil mengkonstruksi
ipola pikir dan pola imajinasi
siswa-siswi saya, bahkan sekian
ratus ribu lagi para siswa di lain
tempat. -
” bohd B
' KETIKA sebuah syair {karya
sastra) diapresiasi 40 siswa, se-
harusnya muncul 40 penafsiran.
Sebuah syair menjadi begitu
apresiatif dan memikat tdtkala
beragam tanggapan membahas-
‘nya... . ) PRI
Betul bahwa tantangan peng-
ajaran sastra berawal - dari
kurikulum, minat atair tingkat
apreésiasi -siswa, atau  alokasi
waktu, namun bagi saya yang
‘paling mendasar ada]ah*ma‘x_{-
patnya imajinasi anak-anak; =,
Kamus Besar Bahasa’ Indo-
‘nesic menyebutkan, imajinasi
adalah daya plkir untuk 'meém-

bayangkan dalam angan-angan

atau menciptakan gambar-gam-
bar kejadian berdasarkan ke-
nyataantatau pengalaman sesey
orang.;,g;§_a_ya -menyadari- saya
sedangs +.menghadapi . “orang-
orang muda yahg daya angan
atau imajinasinya telah terku-
rung. Adakah biang penyebab-
‘nya? Dugaan sementara saya
berawal pada pendapat Teeuw
bahwa ~ kelisanan . (menonton)
mempunyai daya reduksi ter-
hadap - kemampuan nalar dan’
imajinasi yang sangat penting
untuk menumbuhkan pemikir-
an kxitis dan ilmiah. : .
Mengentainya budaya me-
nonton dan maraknya tontonan
di negeri ini telah berjalan seir-
"ing sejak Iama, dari yang tradi-
sional sampai modern. Mewakili
‘tontonan tradisional, tampillah
’ketopqu,. ludruk, wayang de-
ngan berbagai jenisnya, rong-
geng, dan masih banyak lagi
lainnya; sementara tononan mo-
‘dern sudah tak terhitung jum-
lahnya. Celakanya, tontonan
tradisiohal - seperti yang dise-
butkan di atas kini dikemas
‘dalambentuk lebih canggih ter-
saji pada layar televisi yang
{merebalcke pelosok-pelosok de-
'sa. Pada'gilirannya tontonan ju-
.ga melatih masyarakat menjadi
‘apresiatif *dan ‘seni teaterikal
menjadi :semakin dihargai. Te-

;tapi.ada yang lupa, pembiusan.

ivang diakibatkannya jauh lebih
‘hebat dari yang diduga sebe-
Jumnya; arakat menjadi
{budak’*televlsi paling: patuh,
yang selalu setia mendengarkan
(orality) apa yang "difatwakan™
‘daripada’ berpaling kepada isi
;bacaan (literacy) yang meng-
asvikkan, o B X
Membanjirnya komik atau ce-
‘rita bergambar di satu sisi meru-
pakan kekayaan bacaan mengisi
chasa pustaka anak-anak
‘kita. Di sisi lain peérlu pula dire-
nungkan ucapan seorang resi
sastra Indonesia, "Aku terma-
suk golongan antikomik. Aku

‘berpandangan, gambar dibuat 8! SiWa kelas I yang baru saja

hanya sébagai pembantu karena
orang tidak dapat membayarig-
lkan. Kebanyakan cerita-cerita
‘komik kuanggap merugikan ge-
inerasi muda, bukan hanya per-
seorangan atau pribadi. Dia
adalah cerita yang ready-made,
sehingga kanak-kanak tidak di-
tantang untuk mengembangkan
daya fantasinya. Padahal justru
pada masa kanak-kanak meng-
akibatkan ancaman ' kematian
terhadap daya cipta di rhasa de-
wasa ... tr . ) . ) N

Visualisasi cerita léwat tele-
fvisi atau ‘komik memberikan
jalan pintas bagi penonton dan
pembaca memahami = sebuah
alur cerita, gambaran tokoh,
setting, atau muatan emosi telah
tersaji .dengan gamblang. Lain
halnya dengan proses membaca
yang -mampu menghadirkan
‘waktu untuk merenung dan me-
‘mungkinkan pula adanya jarak
untuk aktif berpikir. Anak-anak
yang sekarang duduk di kelas 1
{SMA - d@dalah hasil kontruksi
itelevisi selama 12 tahun. Banyak
‘waktu mereka habiskan di de-
pan layar,televisi. Apalagi kha-
sanah bacaannya komik, leng-
kaplah proses pemampatan
imajinasinya. o ’

. ke .

KETIKA Taufik Ismail me-

nuding bahwa pelajaran men-

garang terlantar, lalu mengaki-

batkan banyak keluhan dan ke-
sulitan- dalam. menulis skripsi,
dia menunjuk dua persoalan
-yang berbeda akar dan.penyele-
‘saiannya (Kompas, 22/12/95). .
.- Yang pertama. menyangkut
_praksis pengajaran mengarang.
Persoalan kedua menyangkut
‘praksis pendidikan lebih luas.
Kesulitan - menuangkan ide
dalam bahasa tulis yang dialami

,banyak’ mahasiswa ketika me-
; nulis skripsi merupakan sebuah
“kumulasi imajinasi yang mam-
' pat. Kumulasi mampatiya‘ima-

jinasi telah saya rasakan di kelas
dalam pelajaran mengarang ba-

Kehilangan Imajinasi
- OlehStKatono .~ -

"
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‘beralih- “dari status - sekolah
menengah pertama (SMP). =~ !

‘Kepada -mereka saya sodor-
kan' gambar kartun Sepakbola
Ria dari: tabloid Bola. Ternyata:
kartun yang begitu menggelitik
dan - mengundang multi-intec-
pretasi itumenjadi tidak lucu di-
tangan mereka. Tokoh ‘kartun
yang ‘berpakaian , hitam-hitam
sedang’ merigacungkan secarik
kartu kepada pemain di hadap-
annya, mereka bahasakan seba-
gai wasit - yang.sedang mem-
berikan kartu merah. Darl 200-
an siswa; hanya satu orang yang
"berani” membahasakan wasit.
sedang mengacungkan selembar
vang lima guluh ribuan. Uang,
itu diberikan sebagai peringatan.
supaya pémain tidak® bermain
kasar, Ketika karangan tersebut
saya bacakan di hadapan mere-
ka, saya puji, saya akui inster-
pretasi siswa térsebut, mereka
mulai begitu hidup dengarl?
karangan-karangan berikutnya.

Tidak berlebihan kiranya
ketika muncul antitesis dalam
dunia- pendidikan bahwa pen-
didikan sekolah menyapu bersih
kreativitas dan daya kritis anak.
Mereka terkondisi mendengar

dan mendengar, sehingga naluri’

bertanya dan kemampuan her-!
imajinasi* "ndati”; Mereka . ter-
kondisi diberi sehingga tidak
mampu mencari sendiri; terkon-!

disi disuapi sehingga- -semua,

potensinya (kecuals 'mene_]an)‘,

menciut. -

EE 2]

s T e

BERIMAJINASI sampai pada
penuangannya membutuhkan
alat yaitu bahasa. Kemampatan
imajinasi anak-anak itu sangat:
mungkin - karena - rendahnya
tingkat apresiasi terhadap ba-
hasa -Indonesia. . Bahasa: Indo-
nesia belum bisa menjadi lam-
bang status. Di negara-negara
maju,* kemampuan ‘berbahasa
seseorahg . dapat menunjikkan
latar Jbelakang sosial® penu-
turnya. Orang yang berasal dari
kalangan berstatus sosial tinggi’
tidak saja dapat dibedakan dari
tingkat - kemampuan - berba-
hasanyd yang rapi, tetapi juga
dari sistematika kalimat yang
dituturkannya, pun aksennya.’
Di-sini*belum demikian. Masih-
kah ada yang memperhitungkan,
kodrathanak yang berpikir da-!
lam dinia yang penuh: alter-|
natif? Tidak perlu menunjuk pa-!
da pelajaran mengarang. Hitung!

IR I U 2N I NS

saja berapa guru yang masih
mau  benusaha memberikan!
soal-soal ulangan ' berbentuk.
esei yang’ menuntut jawaban!
uraian dan bjikan sekadar pilih-'
"an atau hapalan. ’ )

Lalu bagaimana dan mulai
dari mana memecahkan masa--
lah di atas? Kiranya menjadi
penting kalau saya -mengutip
pendapat seorang filsuf Indo-
nesia utama, almarhum N. Dri-
yarkara SJ, yang menyebut pen-
Hidikan perbuatan pendidik itu'
sendiri. Dalam pelajaran men-|
gdiang’ pun, siswa membu-
tuhkan model banyak guru ba-!
hasa Thdonesia yang tahu teknik
mengarang sekaligus bisa meng-
ajark: a. Namun berapa dari
mereka yang juga- bisa- mem-
praktekian apa yang'diajarkan-
nya itw. Bila guru tidak mempu-|
nyai entusiasme terhadapjppa-’
teri yang diajarkannya, jangen
berharap banyak akan hasilnya’
Tulisan ihi pun sebenarnya juga
dalam rangka memberikan con-
toh bagi para siswa saya.***

*) .St ‘Kartono,. guru . bahasa
Indonesia SMA Kolese De
Britto, Yogyakarta.

Kompas, 21 Januari 1996

o crms ot g ed Sees 055

3me wes sus2 pass 20w




B

ALY
i

98

- 7. OLEH:BADRUDDINEMCE ...~ ..

i Kendati -béberapa lembaga
yang -cukup potensial untuk
‘mengembangkan Kesusastraan
Indonesia'di Cilacap sudah tidak
bergigi lagi, seperti KOMITRALA
'(Komisariat =~ ‘Sastra. Cilacap,
berdiri 1986) yang pada dekade
:90-an ini mandul, tabloid Pemda
‘Tingkat II Cilacap Bhiwara yang
Itldi terbit Tagi, ternyata penulis
{Cilacap tidak begitu saja menggu-
lung ‘Tikar Proses Kreatif-nya.
Memang ada beberapa Jang
‘lenyap’ sama sekali hingga se-
‘karang, seperti penyair Afi Mega
dan Eko Poet yang pernah men-
1dominasi perpuisian Indonesia di
Cilacap lewat Bhiwara pada peri-
ode akhir 80-an. A

Tercatat dalam ingatan saya
sederet penulis yang masih giat
mengirim karya-karyanya ke me-
‘dia massa pusat maupun daerah,
setidak-tidaknya ke lembar Sas-
tra dan Seni BELANGA yang
.saya . kelola secara swadaya
bersama Wiwik Tursiniwati dan
Atristyo Nugroho. Di celah-celah

kesibukannya memenuhi kebu-

tuhan hidup sehari-hari, mereka
tetap menunjukkan kesuntukan-
nya berkarya. Di susul penulis-
g:;mlis muda usia, mereka terse-
.bar dari Sidareja (Sutarno Jayad-
‘hiatma, Supangat WS:), Kawun-
1ganten(Yacob Muktiawan),.Cila-
:cap Kotatif (Daryono. Yunani,
-Sunaryo, Yon Bayu Wahyono, D.
‘Supriyadi, Sudibyo Kasansinah)
'hingga Kroya (Badruddin'E:
Ansor Basuki Balasikh).
Bidang garap meréks:

ragam, mencakup penulisan puisi -

dan penulisan prosa(Cerpen dan
Essai). Peninggalan sejarah; ceri-

Ita rakyat, mitos, legenda;babad, .

Ikesenian rakyat, kehidiipan
‘nelayan, petani, pedagarg, buruh

‘kasar, lingkungan ketja¥ alam -

‘perkotaan dan pedesaan;hiibun-
.gan manusia-Tuhan, percintaan
antar manusia dan masih banyak
j]ﬁi, telah mengilhami mereka
i dalam banyak tulisanfya,” "%/ 22

Itu ternyata telah bergulir dari
generasi : penulis ' ke " generasi
penulis. L Lo
".Untuk mempertajain-  arus
sosialisasi karya, di antara mere-
ka iun tidak segan-segan:men-
dirikan kelompok seni. Ada Su-

tarno Jayadhiatma dengan teater”
NAS SMA Nasional Sidareja-nya.

-Ada Sunhg&-ggngan sanggar-
seni Nafiri

- nya.” Ada ‘Daryono Yunani dan
Yon Bayu Wahyono dengan teater

-Biru-Kunir:ﬁ;lnya. Dan pényair
Ansor Basuki Balasikh pernah

IR K

" melihat’ apa yang mereka ker-
~jakan itu merupakan ujud kecin-
taan mereka kepada sastra.
Apapun ‘bentuknya, apa yang
telah mereka perbuat itu memili-
ki arti tersendiri, sebab pada
akhirnya semuanya itu dapat
bermuara pada terciptanya ko-
munitas sastra secara lebih luas
serta lebih beragam. .

o WERE
Itu barangkali dapat dilihat se-
bagai ‘Ledakan Sastra’, yang
merupakan bagian dari rangka-

ian proses panjang pencarian jati -

diri kestisastraan Indonesia di
Cilacap, yang tidak saja meru-
pakan ujud ‘kemestian  alam’,

melainkan juga sebagai manifes |,

“kerinduan yang bergairah” un-
tuk melakukan penciptaan secara
terus menerus dari pendu-
kungnya (penulis Cilacap).

Tapi memang mesti diakui,
dalam kurun waktu terakhir ini

liat sastra mereka lebih banyak
ipengaruhi* gerakan-gerakan
sastra rekan-rekan mereka di ko-
ta lain seperti Tegal, Ajibarang,
Purwokerto, Purbalingga, Ban-
" jarnegara, Purworejo, ‘Parakan,
" Temanggung, Kudus, Mendut,
.Surakarta, Ngawi dan seterus-

;-nya. -Salah satu contoh, seba-

Terlepas dari bagaimana’dsit gaimana penulis-penulis dari ko-

sejauhmana sublimasi tema Kar-
iya-karya mereka, dalam pen
'matan saya, ternyata mereka

lebih mengutamakan hal-hal’

: {ang meng: dan akrabdengan
; kehidupan mereka, sebagai obyek
i penulisan, tanpa mengabaikan
‘imajinasi, ide’ dan bentuk uca

Kedaulatan Rakyat, 21 J anua'z;iw1“§9'6v |

ta-kota di atas, merekapun per-

.,

A= -nah mengundang sastrawan-sas-

~trawan . - bertaraf  Nasional
‘maupun Internasional untuk ber-
" dialog dengan khalayak (komuni-
- tas) sastra di daerahnya sendiri.

. Sastrawan-astrawan  yang
ah’ " mendapat . kesempatan

Kristen Cilacap-’

meémbuka - kiirsus " 'baca  puisi’
melalui feater Nuansa-9 INPU
dan IPPNU Cabdng Cilacap: Baya-

Ledakan Sastra’ di Cilacap

S e / -

tampil di Cilacap antaraclain
penyair Mustofa W Hasyim (Yo-
gyakarta), Ahmad Tohari (Banyu:
mas) dafi-penyair Diah Hadaning
(Jakarta). = - .-
Satu hal yang cukup membang-

‘gakan, sebagian besar mereka
.ternyata masih mau belajar kepa-

da orang lain. Saya’ melihat mere-
ka cukup sering mendatangi ke-
giatan-kegiatan sastra yang-apre-
siatif, yang digelar oleh komuni-,
tas-komunitas sastra kota lain; di-
undang maupun tidak diundang.
Mereka begitu  khidmat dan
tawaduk di tengah acara vang
sederhana sekalipun. Tkut berdia-
log, meski terkadang pertanyadn-
pertanyaannya ddn pernyataarn-
pernyataannya terasa naif. ., .
Melihat keényataan-kenyataan
‘di atas saya jadi punya Xeyaki-
nan, bahwa di Cilacap akan
banyak lahir penulis yang tekun
dan karya-karya yang diperhi-
tungkan. Lalu kesusastraan (kar-
ya-Kkarya sastra) akan menjadi su-
atu kebutuhandan komoditi yang
bisa diperdagangkan di Cilacap.
Lebih-lebih maraknya proses in-
dustrialisasi di wilayah ini mulai
terasa dampak-nya dalam ke-
hidupan, kehadiran sastra df sini
rasa-rasanya akan cukup relevan
‘dan kontekstual (untuk tidak
mengatakan, tidak bisa ditawar-
tawar lagi!), Sebab karya sastra
dapat mengandung pesan-pesan
moral, mengajarkan kebaikan,
menjujung nilaisnilai kehidupan
dan kebenaran, membangkitkan
arapan-harapan di samping
memberikan- hiburan, menam-
pakkan’ yang tidak tampak di
samping menafikan yang. tidak
bepar. -° I ..
Semuanya'itu tentunya kem-
bali pada bagaimana dan sejauh-
mana nara penulis Cilacap me-
lak+ic:: ; ‘penétrasi-penetrasi ter-
haday, “'ahan . tantangan yang
-telah tergelar serta meénanti di
hadapannya. Sebab saya'juga
masih melihat beberapa ka
dan tindakan sementara penulis
yang terasa vulgar!- o
allahvalam!© - ‘O

0 ‘ .
g -

Badruddin ‘Emce, penyair
tengahi. menyiapkan' kumpulan
puisi tunggalnya “Ledakan pada
Pohon Randu”, tinggal di JI. Jen-.
deral Scedirman 102, Kroya, Cila-
cap 53282 .- v e i
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i manakah posisi kritik sastra saat ini? Bagai-
D manakah hubungan antara kritikus dengan
: . sastrawan ketika kebudayaan industrial atau
-kebudayaan massa begitu berkuasa?

Dr. FarukHT mengatakan, basis kehidupan kritik
sastra Indonesia sekarang ini telah mengalami perge-
seran. " Yang dulu ditempati majalah-majalah kebu-
dayaan dan buku, basis kehidupan kritik sastra kini
diambil alih oleh media yang memiliki jangkauan
yang luas;”” katanya, dalam ceramah sastra dengan
topik Situasi Kritik Sastra Dewasa ini di TIM Jakarta,
Kamis (18/1). : Coe
" Faruk menyebutkan, sejak tahun 1920-an hingga
1970-an kritik sastra Indonesia — juga karya sastra
— direproduksi dan didistribusikan pada buku dan

majalah kebudayaan. Dan kritik sastra, ujar Faruk,

dimengerti sebagai aktivitas analisis dan penilaian ter-
hadap karya sastra pengarang tertentu.

Pada waktu it tradisi romaritik menjadi tradisi sas-

tra Indonesia. Sastrawan, misalnya, cenderung dipan-
dang sebagai suatu unikum, sebagai orang dari “dunia
lain’. Begitu juga karyanya. Setiap karya, kata Faruk,
dipandang sebagai sebuah hasil dari proses yang unik.
semacam ilham atau wahyu. ~'Gagasan tentang kri-
tik sastra pun dipahami dalam kerangka pikiran in,”
kata dosen Fakultas Sastra UGM o :

_‘Dunia kritik kemudian mengenal HB Jassin, yang
dianggap kritikus paling profesional, yang antara lain
menghasilkan kritik tentang karya Chairil Anwar
dalam Chairil Anwar Pelopor Angkatan 45 . Juga JU

Nastition tentang puisi dan cerpen Sitor Siumorang. .

Dami berbicara tentang Iwan Simatupang dan Sutardji
€. Bachri, Wahyu Wibowo tentang Subagio, Prihatmi
tentang Danarto, dan sebagainya. - ..~ * vt

+. Tapi di balik tradisi romantik itu, ujar Faruk, ber-

Kritik Sastra dala

lam Kekuasaan
- ‘Media Massa

majalah kebudayaan.mulai mendapat oposisi dari
media massa. Koran memuat banyak karya sastra.
“Meski persoalan sastra menjadi lampiran,
sernakin lama koran semakin méngambil alih posisi.
majalah kebudayaan sebagai basis kehidupan sastra
dan kritik sastra,”” katanya.

Menurut Faruk, penyebab yang paling menonjol
‘adalah faktor distribusi dan ekonomis. Media massa
dinilai lebih punya jangkauan luas dan honorarium
yang jauh lebih besar. Karena, katanya, media massa .
adalah industri dan produk perdagangan. )

Kehadiran media massa itu, ujar Faruk, membuat
sastrawan dan kritikus sastra memperoleh keuntung-
an material: Tapi muncul tuntutan lain, yaitu tuntun
harus berbagi dengan massa. *’Kritik sastra pun tak
lagi bicara karya sastra tertentu, tapi melibatkan kon-
ks yang lebih luas. Dan kritikus tergantung berba-
ai kekuatan yang ada di luamya,” wtumya.

Di sini, katanya, kritk ala Jassin semakin kehilang-
an makna. Karena kritik makin bergerak ke arah yang
general. *"Menurut saya media massa telah keluar
sebagai pemenang. Ia berhasil menjatuhkan sastra,
sastrawan, kritik sastra ala Jassin dari ‘menara ga-
ding’,” kaaFaruk. . . . '

Pada 1984-1985, misalnya, kemenangan itu tam-
pak nyata. Media massa berhasil mengangkat
momentum Perdebatan Sastra Kontekstual. Pada
momentum tersebut, pemisahan antara sastra koran ;
vang dianggap prosaik, keseharian, dengan buku atau
majalah kebudayaan yang puitis dan kontemplatif
menjadi cair. Dan sastrawan tidak dipandang sebagai
individu yang bebas, mandiri, berada dalam,
keheningan, atau warga ‘dunia Jain" yang berbicara
tidak dengan ‘bahasa.dunia’, Sastrawan,adalah
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anggota dari suatu kolekfivitas tertenti.
Di sinilah, ujamya, kekuatan media massa terbuk-
ti mampu ‘menurunkan’ sastrawan sama dengan
manusia kebanyakan. Sastrawan menjadi sebagian
kecil saja dari berbagai kelompok masyarakat yang
aspirasinya harus dilayani. “’Pada saat seperti it sas-
trawan harus berbicara dalam bahasa dunia dan tak
lagi membutuhkan kritikus sastra sebagai pener-
B At
- Menurut Faruk, dalam kekuasaan media massa kri-
rﬁkusbmkaniqﬁ‘uuuan’&muawamIaﬁdakbokh
‘mgabdikepadasamptmyaimsasuawandankmya
sastra, tapi pada berbagai aspirasi dan konsumen
imedia. **Sastrawan, kritikus, dan pembaca, semuanya
berkedudukan sama. Dan kritik sastra bukan lagi
kegiatan pembaptisan,” katanya,  Yang diperlukan
saat ini adalah kritk dialogis.”. i
| Sementara itu Nirwan Dewanto berpendapat, dalam

25 tahun terakhir kritik sastra Indonesia telah me-
nempuh banyak arah. Media massa disebutnya bukan
satu-satunya tempat. Dari dunia penelitian di univer-
sitas-universitas, misalnya, juga berlahiran kritik sas-
tra yang bagus. Forum-forum diskusi disebutnya juga
merupakan satu bentuk aktivitas kritik, meski lisan.
“"Kritik sastra tidak berkembang dalam satu gans,”
katanya. 5t

Dan apakah kritik Jassin, misalnya, tak sama de-
ngan tulisan di media massa? Nirwan meragukannya.
Tulisan Jassin sendiri, menurut Nirwan, tak terlalu ba-
nyak mengeksplorasi Karya. “"Tulisan Jassin malah
lebih sebagai jembatan kepada publik yang luas,” ka-
tanya.

Sedangkan Afrizal Malna mempertanyakan apakah
benar kita memiliki budaya kritik. “’Jangan-jangan ki-
ta tak punya budaya kritik. Yang ada adalah kita teng-
gelam dalam budaya patron,”” ujamya. Byos rizal ;

ik s

Republika, 21 Januari 1996
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" TOETIHERATY ROOSSENO

~ *Ya, Mau
- Apa Lagi?”

Lt

Pengantar

NAMANYA pernah berkibar di jajaran wanita penyair Indonesia,
tetapi dengan begitu saja kibaran itu surut ditelan kesibukannya di
luardunia kepenyairan. Sehingga namanya yang permnah cemerlang.
itu, hanya sayup-sayup saja terdengar. Selalu berhadapan dengan.
pilihan-pilihan sulit, demikian yang dia ungkapkan setiap kali ingin
kembali terjun total di dunia kepenyairan. i

Toeti Heraty Roosseno, putri si dukun beton Profesor Dr Ir
Rosseno ini, mengaku sudah tidak punya lagi waktu untuk menulis|
puisi. Karena deraan kesibukan dibidang lain sudah sangatmenguras |
waktunya. Tetapi dia sendiri tetap mernndukan kebebasan, karena
hanya dengan kebebasan sepertiitu, dia dapat kembali menulis puisi.

Toeti, yang meraih gelar doktor dari Fakultas Sastra Universitas

Indonesia, lahir di Bandung, Jawa Barat, 27 Nopember 1933. Per-
jalanannya sebagai penyair—yangselalumenolak kemapanan bentuk
berkarya — telah mengilhami kritikus sastra Subagio Sastrowardojo!
untuk menyebut Toeti sebagai penyair yang sangat jarang ditemui di
antara para penyair Indonesia. Apalagi keberaniannya berdiri di luar
mainstream (aliran besar, red) perpuisian modem Indonesia.
- Pendidikan formal ibu empat orang anakini, dijalaninya dibeberapa
kota. Sekolah Dasar dia rampungkan di Bandung tahun 1945,
tetapi Sekolah Menengah Pertama dia tempuh di SMP Putri Yog-
yakarta, lulus tahun 1948: Setelah merampungkan SMP-nya di
Yogyakarata, dia melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas di Jakarta.
Toeti lulus dari SMA | Jakarta tahun 1851.

Kuliah di Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia sampai men-
dapat gelar sarjana muda, kemudian terbang ke Negeri Belanda dan
kuliah di Psychologie Gemeentelijke UniversiteitAmsterdam. Setelah
Julus tahun 1958, kembali ke Ul dan ‘masuk Fakultas Psikologi,
sebelum menggondol gelar doktor dari FSUI pada tahun 1979.

Anak sulung — dari enam bersaudara — Roosenno ini, sudah
sangat akrab dengan buku sejak masih kecil. Mulai dari buku-buku
tentang sejarah sampai buku cerita anak-anak. Kebiasaannya ketika

kecil, kalau membagca sambil tiduran. Dan biasanya, kalau ketahuan |

ayahnya, buku itu akan diambil dan diletakkan di atas lemari.
Kesibukannya yang sangat padat, membuatnya menjadi sangat,
tidak produktif dalam menulis puisi. Beberapa buku puisinya yang
sudah dia rampungkan antara lain, tiga buku digarap oleh penerbit
Pustaka Jaya yaitu Sajak-Sajak 33 tahun 1971, Dunia Nyata,
Seserpih Pinang, Sepucuk Sirih padatahun 1979, serta Aku dalam
Budaya terbitan tahun 1984. Buku bertajuk Bowbaden yang di-
kerjakan bersama Marzuki diterbitkan oleh Jambatan fahun 1982.
Dan Tahun 1984 penerbit Balai Pustaka menerbitkan karyanya
berjudul Mimpi dan Potensi. i ‘
Dirumahnya, yang sekaligus dijadikan sebagai galeri—diJICemara,
Nomor 6, Jakarta Pusat — Toeti bercerita tentang kesukaannya yang
memadati hampir seluruh waktunya. Kepada Irwan dari Merdeka,

mantan Ketua Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) itu, bercerita, yang
__sesekali terpotong oleh dering telepon. : |
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Sebagai penyair, seper-
tinyaAndasangat kesulitan
mendapatkan waktu untuk
ikembali menislis puisi. Ke-
1sibukan Andadiluardunia
kesenian ‘juga sepertinya
sangat menumpuk. © < .

Ya, tapi dunia kesenian bagi
saya barulah’satu sisi kehi¥
dupan .saja. Karena memang
saya tidak suka tampjl secara
terkotak-kotak seperti itu. Sa*
yabanyak melakukan berbagai
kegiatan. Jadi bukan hanya
kesenian semata. - ... B

Apalagi kehidupan material

saya, tidak ditunjang dari hi-
dup sebagai seniman. Tetapi
Jjuga saya banyak dibantu de-
ngan keterlibatan saya dalam
bisnis yang dikelola oleh ke-
luarga. Posisi-posisi )

saya di dunia pendidikan;, juga
satu sisi dalam hidup saya. - "

Karena saya ditunjang betul
;oleh kehidupan bisxau;;k kl;e:uar-
'ga, sehingga saya tidak begitu
melihat bekerja di bidg: g;gwler-
guruan tinggi itu a pen-
ting untuk sarana mentinjang
kehidupan.. Jadi saya merasa
beruntung_karena: kehidupan

ungi

material saya dapat -ditunj
olehkehidppaqbisniskeluarga;
_ Kebetulan anak-anak -saya’
itu yang ‘memegang ‘kendali
bisnis keluargd, sekarang ini.
e
am : bishistkeluarga’ ini pun
Isaya sudahtidakterlalu repet.
. Tapi predikdt Anda;seba:
gal penyair-sitdah sangat
melekat,. sehingga. Anda
sendiri tidak-bisa melepds-
‘kan diri dari sebutan itu?
. Betulsekali, karenasayajuga
;sudah’ telanjur: mendapatkan
isebutan sebagai penyair, dan

‘kebetulan’ kehidupan’ saya

sangat dekat dengan'diinis ke:
senian; jadi agak™st méng-
hindari pertanyaansepertiitu.

Sebenarnya sayasangattidak
perlu terﬁengamh"dengg.n‘ﬁ:::
tanyaan-pertanyaanseperti ; L
Say); sudah cukup ménikmati
musik dan sastra, juga'kemu-
dian séni rupa. . -~ A3ER<Y

Maka jadilah kesukaan’saya
pada ‘dunia kesenian," tersa-
lurkan. Apalagi dengan ikut
terlibat dalam berbagai penye-
lenggaraan kesenian; di sam-
ping Galer Cemara Enam yang

A R T T R ST I i i T L <o zpm mg e,

‘saya dirikan mi.

. Membayangkan kerepotan
‘mengelola sebuah galeri, sebe-
|narnya saya sendiri sudah sa~
ngat capek. .Untunglah anak
isaya yang lain, kembarannya;
yang menggelola bisnis keluar-
|ga, mampu mengelola galeri. :
I Ya, begitulah. Di situ menun-
Jukkan bahwahobiseperti seni,
atau juga mengelola bisnis, ka=
renasayamemangmemandang
bisnis sebagai sebuah hobi saja.
Ya, hobi-hobi seperti itu, sebe-.
inarnya marjinal saja. Karena
sebabitu, semuanya perlu dita-
ngani secara profesional..” .-
Termasuk kesenian juga
harus dikelola secara pro-
fesional? . @ = ..o
Lho,iyadong.Tapikalauingin:
menggelola secara profesional,
tidak boleh memandangnya
sebagai hobi semata. Nah, kalau
‘sayasendirimasihmemandang
.sebagai hobi, tentusangat sulit.
Maka anak-anak saya“itulah,
‘yang kemudian mengembang-
tkannya sebagai profesi’yang
tharus mereka kelola secara
profesional. -« ... . .
. Jadi itu; sudah tiga sisi ke-
hidupan saya!-Sebagai orang
yang hadir.di'dunia kesenian,
lbxsq;sdanperguqngnhnggmltu
'ﬁ:hldupan pribadi, anak dan
gkungan organisasi.
. Saya banyak terlibat- dalam
‘berbagai organisasi, lho."Di
'samping’ dalam dunia feminis,
.atau’ dunia, LSM'(lembaga
.swadaya masyarakat, red), saya
;juga termasuk salah seorang
dewan penyaitun di LBH:(Iiem-
baga Bantuan Hukum, red).:
Itulah, jadi karenanya eksis-
tensi saya dalam kehidupan
ini menjadi sangat bulat. Tidak
hanya dalam satu bidang ke-
hidupan saja — kesénian,
misalnya. * - B
Kalau saya dilihat dari satu
sisi kehidupan saja, rasanya
kok saya seperti direduksi,
begitu,lho. Saya justru merasa
sangat -bahagia kalau dilihat
dari semua aspek yang saya
lakukan itu, Saya kira keutu-
han eksistensi seperti itu sa-
ngat penting bagi saya sendiri:
Rasanya bahagia dapat ber-
buat sesuatu seperti itu. )
Masih ada kesibukanlain-
nya?

Oh, ya, saya tadi belum sem-
'pat menyebutkan bahwa saya
Juga ?erﬁgh: menjgdi,"{{tg;?tug

Py

pertanyaan seperti}
jtu: Saya sudah;
cukup menikmati'
musik dan sastra; -
| juga kemudian'seni:
| - rupa. T

Jurusan Filsafat di Universitas
Indonesia, bahkan sampai. se-
karang masih memegang Pro-
igram Pascasarjana Filsafat.
.Dan selama lima tahun:ber-
turut-turut, saya sebagai Rek-
tor di Institut KesenianJakarta:
| Banyak sekali kepadéfanitn:
|{Tetapi untunglah, kantoriiya

dari IKJ;: kemudian<y

Megariakareniabisnissa
di sana, terus ke Sal

lI:ilBafatkl,JL Bpi kalad
'ke Depok, ya, sesekah}
Letak xag'g erdekats
_sangatmenguntun,

‘Di kesibukgn Y inFes
hidup, juga sayp geluti; Karen

sayamemang mengaj

Saya dengan b| bé!gf:%a b
mengawali proyek lingkudgan'
~hidup. Tetapi itu semua;tidak’

‘ada kaithnnyal dengan”bistis
yang digeluti apak-anak saya;’
: Sebagian besar mingfminat
saya yang terpecah-pecti it
ipada umumnya bisa dipegaiig:
idan diperdalamlagi olehEnslke
ianak saya Sendiri:*~ &g At
! Jadi, bepar-benar;: fidak:
‘ada lagikesenipatantintiik’
menulis puisif-. . - Txfimy

'Ya, gimana- lagi. Tetapifkes
|giatan menulismasih terus saya-
{lakukan. Bukan menulis’ phisi:
tetapimenulis atas perminf&ine
lorang untik makalah sénfifr:
!katalog pengantar panieran.

* ‘atau menulis untuk kepen:’

"

‘o

i)
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tingan pertemuan lain. Menulis
masih terusberlangsung, cuma-
bedanyasaya tidak bisa menulis
secara bebas. Artinya saya se-
lalu ditentukan oleh jadwal,:
waktudandeadline. Kesibukan
saya menulis, setiap kali selalu:
menghadapi deadline. ‘
Apakahtidak ada keingin-

an menulis puisi lagi?

. Keinginan seperti itu, tentu
saja selalu ada. Dan sekarang
inilah waktunya saya untuk
mencari kesempatan itu. Satu

“ ltulah, jadi
karenanya eksis-
tensi saya dalam

kehidupan ini

menjadi sangat
~ bulat. Tidak hanya
dalam satu bidang
kehidﬂpan saja —
~ kesenian,
misalnya.

. keterika

persatusayasudah mulai mele-!
paskan kesibukan yang selama
Ini sangat ketat mengatur jad-|
wal saya. ‘ !
Awal tahun 1996 ini, saya,
juga mel'epaskanjabatanseba-;
gai Rektor IKJ. Tahun 1995
lalu, saya sudah melepaskan’
tan saya sebagai Ke-;
pala Jurusan Filsafat UL Ta-'
hun itu juga, saya melepaskan
diridari dunia bisniskeluarga.
Untuk kembali berkarya, itu-,
ah yang harus dimunglki i
sekarang ini. Setelah nanti,i
galiri ini pindah ke belakang,
saya juga akan betul-betul
melepaskan keterlibatan saya. -
Jadisekarang ini, waktu saya
untuk melepaskan diri dari
semua kesibukan. Dari penyi-
taan waktu itu, karena bagi
saya vang paling berharga ada-
lah waktu. Apalagi bagi orang
yangsudahberusiasepertisaya
ini. Waktu adalah sesuatuyang
tidak dapat diulang kembali.
~Ya itulah, saya baru saja ma-
suk Tahun Baru 1996ini, tetapi
pikiran dan hati saya masih
berada ditahun yang lalu..
Waktu tidak dapatdirekayasa,

kalau lewat, ya, lewat begitu
saja. Waktuinilah yangsedang
saya upayakan. C

Saya ingin menulis dengan
kebebasan, tetapi sulit sekali.
Seperti sekarangini, misalnya,
saya sedang merampungkan
tulisan pengantar untuk se-
buah buku. Menulis si tetap
menulis, tetapi dengan dead-
line dan tanpa kebebasan.

Di samping tulisan yang
dihasilkan itu, berhubungan
dengansebuah peristiwatertentu,’
yang tidak *dapat saya kontrol
oleh perasaan saya sendiri;

Y4, mau apa lagi? Sekarang
ini, yang sedang saya cari
adalah kebebasan. Itu masih
saya harapkan, sehingga bisa
berkaryadengan bebas. Itu pun
kalau misalnya umur saya
masih panjang, 10 tahun lagi
paling tidak. :

Dengan begitu saya bisa se-
rius kembali terjun ke dunia
kesenian. Jadiitulahsekarang
obsesi saya satu-satunya, un-
tuk dapat membebaskan diri
dari kungkungan kesibukan
yang padat. T

Merdeka, 21 Januari 1996
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- Waktu menonton tari topeng di Istana Musimpanas/Aku terke-
- nang betapa indah topeng Cirebon gari Kalianyar/Dan waktu

i kusimak musik Tang-ak, tubuhku tersandar lemas/Béiapa indah
| -gamelan Bali dan degung Sunda. Bagaikan térdengar ! -

" Kian jauh aku pergi, kiah banyak yang kulihat/Kiari tinggi *_

. kuhargaimilik sendiri yang tersia-sia tak
Pom SFe T 0l e e
. TEKS ini adalah cuplikan dari sajak Terke-
riang Topeng Cirebon karya Ajip Rosidi. Sajak
ini ditulis tahun 1970, mungkin setelah ia pulang
jdari Taipei; sebab Ajip sendiri pernah Tengata-
kan bahwa ia sangat terkesan tentang perawatan
‘sem’ dan budaya di sana. Di dalam kiprahnya se-
lama ini Ajip sendiri memang termasuk salahse-
orang yang sangat mencintai budaya. Kecin-
“taannya terhadap kebudayaan bangsa terutama
:sastra, tidak hanya diungkapkan Ajip dalam bait-
_bait sajaknya saja. Meskipun kini Ajip tinggal di
“Jepang, na -mun - seperti yang terungkap dalam
sajak di atas, kecintaan akan budaya sarakan,
terutama sastra, kian terpatri.
Karya-karya Ajip Rosidi, baik yang diwlis

. dalam bahasa Indonesia maupun dalam bahasa
~.. Sunda, tak terhitung banyaknya. Seperti yang

disebutkan Prof. Dr. Edi Ekajati, bahwa jumlah

... karya Ajip ternyata melebihi usianya. Selain
" menulis essai, kitik, biografi, dan terjemahan;
. Ajip pun menulis drama dan banyak menulis

puisi serta prosa (cerpen/novel). Puisi-puisinya

dikumpulkan dalam beberapa buku, di antaranya -

Cari Muatan, Pesta, Lipatan Setangan, Surar
Cinta Enday Rasidin, Jeram, Nama dan Makna,
.Sajak-Sajak Anak Matahari, Ular dan Kabut,
‘Jante Arkidam, dan Terkenang Topeng Cirebon.
.Sedangkan karyanya yang berbentuk prosa.di
-antaranya Di Tengah Keluarga, Dua Orang
Dukun, Anak Tanah Air, dan Rikinadenda Men--
cari Tuhan. n o o
Ketika ditemui di Gedung Merdeka Bandung
usai rapat Tim Ensiklopedi Kebudayaan Sunda
beberapa waktu lalu, Ajip menceritakan saat-saat
rawal kepengarangannya dulu. Tanpa basa-basi
*Ajip mengemukakan bahwa motivasinya yang

setelch id membaca buku "Penuntun Karang.

dasar di Jatiwangi, tempat kelahirannya. Dalam
buku itu, kata Ayip, diceritakan tentang para pen-
garang Inggris dan Eropah yang ketika mening-
galnya meninggalkan banyak harta warisan. -

yingin jadi pengarang kaya. Waktu itu saya
“berfikir, scandainya karangan saya diterbitkan

pasti akan memperoleh uang banyak. Uang itn

.. Pikiran Rakyat, .21 .Japuari 1996 . ... ... .. .

pertama untuk menjadi pengarang adalah ke-:. n-
inginan untuk-kaya. Katanya; motivasi ini timbul - jabat sebagai menteri PP & K (Pendidikan:

Mengarang™ karangan Si'Uma. Buku ini diba¥&* " "Wakt ipakah
canyn ketika Ajip masih menjadi murid sekolah ¥ siiya mau-ikut Kongres Kebudayaan di Solo::

dil'awaf S i N
akan saya bagikan kepada kerabat dan temanttes
mani. Akan tetapi naskah kumpulan sajak saya
pun'pernah ditolak ketika dikirimkan ke penerbit
Balai Pustaka. Waktu itu naskah saya dikemba-
likan dengan memakai pengantar. Lalu atas saran
Mang Emeng' (pamannya-red), -saya inengi-
rimkannya ke koran dan majalah, “ujar Ajip
sambil tertawa.,.. * : .
Kiranya motivasi ifu hanyalah akibat dari
kegemdran Ajip membaca. Yang jelas, kepa-
ngarangannya betul-betul karena adanya potensi
yang besar dalam dirinya. Ajip masih ingat betu!
tentang sajaknya yang pertama kali dimuat di
- majalah Mimbar Indonesia 1952 berjudul Baya-
" ngan. Sedangkan cerpennya yang pertama Kali
dimuat berjudul Ayahku dalam majalah Indone-
sia 1953. Kata Ajip, naskah-naskahnya itu ia kir-
imkan t1951. Padahal waku itu'usianya baru. 13,
tahun! Waktu itu Ajip telah menjadi siswa ke-
las I SMP VINI di Jakarta. Berkat karangan-
karangannya yang sering dimuat di majalah, di
sekolahnya Ajip ditunjuk jadi pemirpin redaksi
Suluh Pelajar. Majalah sekolah inf disebarkan
hampir ke selurih tanah air. R
Bakat dan minatnya kepada sastra membuat
- Ajip kerap berkumpul dengan teman-temannya
sesama pengarang seperti S.M. Ardan, Sobron
Aidit, dan Soekanto SA. Ketiganya nierupakan
pengarang seangkatan Ajip yang kerap bersama
dalam kegiatan yang berkaitan dengan kepe
ngarangan: Salahsatu kegiatan yang paling di:
ingat Ajip yaitu ketika ia menjaga stand Pekan
Buku Gunung Agung tahun 1954. Saat'itu ia
telah duduk di bangku SMA. Pekan buku ity
katanya sempat dikunjungi Bung Karno dan
. Bung Hatta yang saat itu menjadi presiden RI
dan wakilnya, serta Muhamad Yamin yang.men-
i Pengajaran, dan Kebudavaan)... B
"Waktu'itu Muhamad Yamin bertanya, apakah'

-, Ientu saja saya menjawab mau namun tidak py-
nya uang untuk ongkos ke sana. Saat itu Muha~
" mad Yamin ményuruh saya datang ke rumahnya

. untuk menganibil uang ongkos ke Solo. Sore
! "Dalam bayangan saya saat itu, warisan mere- -
ka begitu besar sehingga saya sempat melamun"

harinya saya datang ke rumahnya, dan say: me-
nerima uang yang diberikan oleh sexretarisnya.”
“kenang Ajip. - © S ) Lo
" Keikutsertaannya ke Kongres Kebudayaan
tersebut kiranya memperluas cakrawalanya
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.pelanggaran-pelanggaran ter-
.hadap rigorisme ilmiah, sehingga
‘teori-teorinya. tidak sanggup
‘membimbing praktek. Justru

Tempat ide

M

g YT T

T

0

5

“di.dunia sastra

. .BARANGKALI seorang so-
siolog ‘'yang-mendekati karya-
karya sastra.dengan' pendekatan
ilmiah akan tahu tentang sa'stra’.'i
Akan tetapi, bersama-sama de-|
ngan Robert- Conquest, saya;
ingin menegaskan bahwa siapa!
yang hanya tahu tentang sastra
bahkan ia tidak tahu tentang sas-:
tra.” ) K L

“Tenitama dalami-pertengahan-
abad ini, ditnia sastra telah jauh
dari penolakan non-kritis terha-'
dap_ilmu, lebih-lebih ilmu yang-
keras (rigour science) sepertiilmu:
alam, yang teorinya' sanggup:
membimbing praktek, dalam:
pengertian- memperbaiki tekno--
logi. Akan tetapi, ilmu-ilmu yang
keras ini pada umumnya tidak.
dapat melakukan pendekatan ter-.
‘hadap sastra, kendatipun para pe-|
muka- ilmu alam: pra-Sokrates:
metmnakai:<-bahasa - ~yang sangat
pottis., [imu-ilmu pendidikan,
teori-teori atau prinsip-prinsip
doktriner, dan ideologilah yang'
dapat melakukan pendekatan ter-i
hadap sastra. Namun, ilmu-ilmu;
tersebut, termasuk sosiologi, psi-
ko-analisis dan kritik sastra,
mudah tergoda untuk melakukan

ilmu-ilmu yang dapat melakukan
peadekatan terhadap sastra itulah:

-yang kurang dihargai oleh dunia!

sastra, karena logikanya - kalau'

. boleh saya sebut demikian - terla-:

lu eksesif (berlebih-lebihan).|
Salah salah satu di antara’ ilmu-i
ilmu tersebut, yang tidak menda-|
patsambutan hangat di dunia sas-|
1ra; adalah ideologi, dari manapun;

-datangnyad, -yang tidak.merupa-

kan ilmu sejati (genuine science),|

. melainkan pseudo-ilmu kemanu-|

siaan (humanist pseudo-science). i
-deologi adalah sebgah.is}ﬂah{
yang ‘untuk pertama kalinya’
diperkenalkan oleh Destutt de
Tracy, seorang filsuf dan poh~i

‘tikus Prancis, untuk menunjukstu- .

ditentang asal dan hukum'operasi|
“idea-idea” dalam pengertian Eti-
enne Condillac, yakni, fakta-fak--
ta psikis dari semua macam, dan'
hubungan fakta-fakta tersebut
dengan bahasa. Destutt de Tracy-
lah yang merupakan salah se-
orang yang mendapat julukan
“ideolog” dan yang oleh Napo-
1éon Bonapart¢ diberi arti pejo-.
‘ratif sebagai tikang mimpi poli-
tik; Banyakyang mengira batiwa:
KariMarxdan Friedrich Engéls;i

_jpenytsun: dan penandatangan

Manifes Partai Komunis (1848),
memberi dukungan kepada
ideologi. Kenyataannya tidaklah
demikian, karena dalam kara-
ngannya tentang Ludwig Feuer-.
bach (1888),dan suratnya kepada
Franz Mehring (1893), Engels
berpendapat bahwa ideologi - se-
perti yang dipahami di Jerman -
adalah suatu kesadaran palsu atau
suatu proses mental yang dikabur-
kan, di mana kita tidak meéniaha-
mi kekuatan-kekuatan yang se-
benamya membimbing pemiki-
ran mereka, tetapi menganggap-
nﬁl diatur . secara kesglumhan’
oleh pengaruh- ruh logika
dan intelektua pcnga o8

-* Ideologi adalah total jenderal,
dari idea-idea yang berhubungan'
pertama-tama dan terutama de-
ngan kehidupan sosial, termasuk
pendapat-pendapat tentang fal-
safah, agama, ekonomi,:sejarah,
hukum, -utopia dari semua ma-
cam, program-program politik dan.
ekonomi - terlihat 'dengan’ hak:
mereka sendiri dalampikiran’
merekayang memeluknya: Menu-

. rut. Leszek Kolakowski, seorang

mantan guru besar'sejarah fal-
safah di. Universitas” Warsawa,:
sampai tibanya bekas Uni Soviet;
berada di bawah pemerintahan;
Josef Stalin, kaum Marxis ti

pemah menggunakan “ideologi”.
untuk menunjuk semua bentuk
kesadaran sosial, termasuk mére-
ka'yang dianggap menijampaikafi

'Oleh Wiratmo Soekito | sutupandangarilimialf fénting

dunia, bebasidart imistifikast dan’
distorsi. * Dalam pengertian ini,
adalah mungkin’ untuk berbicara;
tentang ideologi “ilmiah” - atau;
“Marxis™ yang .oleh Marx dan|
Engelssendiri tidak pernah meng-
gunakan istilahnya. "

Tentu sajaideologitidak meru-|
pakan satu-satunya ilmu yang di-;
gunakan untuk melakukan pen-;
dekatan ilmiah terhadap. sastra.:
IImu-ilmu sosial lainnya seperti
sosiologi juga digunakan. Hal ini
dapat diamati, dalam -studi-studi
sastra di lembaga-lembaga pen-
didikan tinggi. Memang ilmu-,
ilmu yang digunakan untuk
melakukan pendekatan ‘ilmiah
terhadap sastra bukannya tidak
berguna sama sekali. Setidak-
tidaknya pendekatan ilmiah ter-
sebut akan dapat mengatur aku-
mulasi sastra yang bernilai, men-
gumpulkan: naskah-naskah yang
dapat. dibaca, menerangkannya
dari bagian-bagian yang masih
gelap, menyuplai latar belakang
dan konteks-konteksnya, mem-
buatkan riwayat-riwayat hidup
para sastrawan yang sukar diper-j
oleh, karena misalnya para sas-
trawan itu tinggal jauh dan ter-
pencil: Penciptaan ‘istilah-istilah
teknis-ilmiahpun sangat diperlu-,
kan, meskipun mungkin tidak di-
setujui oleh para sastrawan yang
berstngkutan, seperti misalnyape-
nolakan Eugene Ionesco terha-,
dap istilah “drama absurd” uatuk;
kdrya-karyanya oleh kritikus dra-
mavlnggg,]s,_-Marﬁn Esslin. <~
¢~ MenUrutiEsslin, bagi para dra:
mawanfyang-haskah ifiereka
merupakan unsur sastra dalam
proses total drama - istilah-istilah
kritis diperlukan sebagai sémbo-'
yan-semboyan programatis, se-,
dang bagi para ilmuwan, terma-'
suk krifikus drama dan sastra, is-
tilah-istilah kritis tersebut timbul;
dari keperluan untuk membawa.
ketertiban ke dalam suatu variasi
luas dari karya-karya'yang mun-!
culsecdraspontan. Paraakademi-!

-
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Isi dan kritisi mencjptakan istila- ~

‘histilah baru post-factum, karena
‘mereka harus memberikdn pela-
jaran sejarah siatu bentuk seni,
tetapi para sastrawan sendiri se-
agai senimanmungkin tidak per-
ah tahu'akan adanya istilah-isti-
ah tersebut. William Shakes-
jpeare mungkin tidak pernah tahu
:apakah‘apakah karyanya “Mac-
ibeth” bercorak klasik, romantfik;
ataukahrealis. Para akademisi dan
[kritisi-lah, dengan pelajaran-sas-.
|tra yarig'mereka berikan di lem-
{baga-]embaga’ pendidikar tinggi,
yang tahu. Jelaslah -bahwa, se-
‘bagai tempat memberikan pelaja-
ran sastra, tidak akan mati. .-,
Walaupun begitu, perlu disa-
dari bahwa apa yang dapat diper-
oleh dari lembaga-lembaga pen-
didikan tinggi tersebut hanya ta-
‘hu tentang: sastra. Pada hal kita

tidak akan.tahu secara kompre-.

‘hensif tentang sastra apabila kita
jhanya tahu tentang sastra. Sebab,
itahu tentang sastra sebagai hasil
studi melalui pendekatan ilmiah
ySemata-mata pada hakikatnya ha-
‘nya tahu sebagian kecil saja atau
bahkan"tidak tahu samasekali.
Alangkah kontradiktorisnya ka-
ta-kata saya ini, Akan tetapi, ber-
debat saja secara akademis, apa-
kah sastra itu harus bercorak uni-
versal ataukah harus kontekstual,
bagaimanapun: juga hasilnya,
tidak akan fiba pada pengetahuan
tentang'sastra dalam arti bahwa
siapa ydng' hanya tahu.tentang
sastra sémata-mata bahkan tidak
‘tahu tentang sastra. Oleh sebab
itu diperlukan keterbebasan sas-
tra dari intervensi ilmiah. -
Dengan duduk persoalan ini,

'saya harap bahwa kita akan se-

gera berhenti mengeluh bahwa
,apresiasi sastra di lembaga-lem-
'baga pendidikan tinggi tidak se-
suai dengan harapan dunia:sas-
tra. Pada hal, harapan bahwa Jem-
baga-lembaga pendidikan tinggi
hendaknya mencerminkan ke-

“hidupan sasira di fuar lembaga-" "

lembaga pendidikan tinggi terse~
but merupakan harapan yarig ber-
.Jebih-lebihan. Sebab, hanya'yang
{ilmiah sajalah yang diajarkan ¢
'lembaga-lembaga pendidikaf
tinggi, sedang kebudayaan dan ke~
‘manusiaan (culture and humani-.
'fies) tidak' ilmiah: Saya ‘tertarik
kepadd”pendapat Jacques Bar-
zun, seorang kritikus drama
Ameriks; yang mengatakin bah:
‘wa universitas tidak akan dapat
‘menjadi rumah seni dan Kebu-
.dayaan, karena kebudayaan seja-
'ti bertentangan secara diametral
;dengan’keilmuansejati. Keilmuan-
‘tetap merupakan suatu kegiatan
berusaha tekstual, linguistik- se-
panjang abad lalu seperti yang
telah diingatkan oleh pemakaian
4}cata-kata Nietzsche “gigr)s:ldo-
‘logen” (Kita para filolog) dalam
karyany(axf‘.lsnseic von Gut und
Bose” (Di seberang baik dan bu-
;ruk), 1885. Oleh sebab itus tidak-
lah mengherankan apabila sebuah
Fakultas Sastra sebagai leriibaga
pendidikan tinggi pada hakikat-
nya adalah sebuah Fakultas Ba-
hasa'. . ’ . . A
Sastra’itu diciptakan, sedang
bahasa tidak diciptakan, melain-
kandigunakan. Atau, dengan per-
kataan lain, sastra itu kreatif, se-
dangbahasatidak kreatif, melain-
‘kan utiliter. Oleh sebab bahasaitu
hanya memotret sastra, sebagai-
:mana prosa hanya ‘'sanggup me-
| motret mitos manusia hasil cipta;
an pobsi maka krisis bahasa akan
‘timbul segera setelah terjadi kri-
sis pobsi. Bahasa tidak akan dapat
lebih maju daripada potsi. Ba-
hasa dapat ‘modéem, tetapi pada
waktu yang sama potsi lebih
modern lagi. Itulah sebabnya, di-
 lihat dari sudut sastra, modernitas
universitas sangatterbatas, meng-
ingat bahwa bukan bahasa yang
menentukan potsi, melainkan se-
baliknyalah, posi yang menen-
tukan bahasa. T ('2 &

Angkatan Bersenjata, 2% Januari 1996
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~ Renungan sastra
Indonesia

DEWASA ini ada 'tiga per-:
soalan besar bagi Kesusastraan i
Indonesia Modemn. Pertama, |
keringnya iklim penciptaan’
karya-karya besar. Pasca ang-:
katan 66, belum muncul sebuah
generasi yang mampu mem-
peroleh pengakuan, baik pe-'
n| dan pemegang hege-
moni kesusastraan maupun dari
masyarakat sendiri. :

. - Kedua, stagnasi atau man-
deknya perkembangan kritik
sastra. Hal ini distimulir oleh:
iklim penciptaan karya sastra —
terutama karya besar (master-
plece) — yang cenderung me-
ngering. Dan ketiga, alienasi
sastra dari hiruk-oikuk kehi-
dupan masyarakat. Pendekatan
pembangunan yang berorientasi
pada segi ekonomi pragmatis
yang cenderung materialistik,
akhimya berujung pada penga-
singan sastra.

Stagnasi kritik sastra juga me-
rupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keringnya iklim
penciptaan sastra maupun keter- |
asingan sastra di kalangan ma-|

syarakat. Selain sebagai tinjauan !

akademis, fungsi kritik sastra
adalah menunjukkan kekuatan
atau kelemahan literer sebuah;
karya sastra. Tentu saja ini ber-
manfaat bagi sastrawan dalam
perjalanan kreativitasnya. Kritik

sastra yang konstruktif dapat di-

jadikan pijakan bagi upaya

pencarian dan perenungan lebih
lanjut.

Bagi masyarakat awam, kritik
sastra yang bersifat apresiasi'
dapat menjadi jembatan peng-|
hubtlixl:\g agtara pengalaman
este aca dengan a
terkandung dalam scbuaga m
sastra. Kalau iklim kritik sastra;
terhindar dari kekeringan pan-l

jang, lalu tumbuh kritikus-kri-
tikus yang jeli dan komunikatif,
maka akan terjadi dialog yang|
semakin intens antara karya'
sastra dengan khalayaknya, f

Oleh M Sofyan
Dinamika sejarah : ;
Sastra merupakan seni verbal|
dengan bahasa sebagai medi-
umnya. Dengan bahasa, ‘sastra’
dapat mencakup dunia-dunia lain
atau nilai-nilai eksternal di luar

' hakikatsastmimsendiﬁ.Sebagai;

konsep yang dinamis, sastral
mengalami pergolakan antara
nilai-nilai literer dengan non-
literer sebagai acuan utama..
Dalam sejarah sastra Indonesia,
pergolakan tersebut juga muncul |
sebagai akibat dinamika sejarah. :
Kesusastraan Indonesia mo-"
dem masih relatif muda, sekitar
tiga perempat abad. Dalam pro-'
sesnya, ada nilai-nilai eksternal’
di luvar sastra yang mencoba
menyusup menjadi panutan bagi
mnsan-insan sastra Indonesia.

Keluhan Pohon Marigga. . {
Demikian pula ketika terjadi:
“perang saudara” antara sas- -
trawan Manikebu vs Lekra pada
Masa Orde Lama. -Sastrawan
yang terbius nilai-nilai di. luar-
sastra, menggunakan karya sastra
sekadar “alat” untuk menggapai
misi non-literer. Bila sudah
demikian, persoalan mutu men-
jadi mist kedua. ‘Tolok ukur
keberhasilan karya sastra terletax '
pada sejauh mana karya tersebut
memberi pengaruh terhadap opi-
ni, sikap, dan persepsi individu.
Selanjutnya, karya sastra-diang-
gap meraih sukses besar apabila
berhasil mempengaruhi masya-
rakat (sebagai agregasi individu)
untuk menganut suatu ideologi
tertentu.” e
Namun sastrawan Angkatan
66 muncul sebagai antitesa dari
kondisi demikian. Hal ini

Sastra sering menyuarakan aspirasi di luar
- sastra, misainya penegakan hak asasi
manusia, pemberontakan terhadap

kesewenangan, atau pengungkapan realitas
secara jujur demi suatu keadilan. Namun }
dalam proses penciptaannya, perjuangan untuk;

menyuarakan aspirasi tersebut jatuh di bawah '
perjuangan untuk menciptakan karya sastra -
yang baik (Budi Darma, 1995: hal. 85). |

Pada jaman Jepang, rsastra
dipolitisir sebagai. medium
agitasi politik. Kekerasan' pada’
saat" itu-mengintervensi dunial
sastra, sehingga beberapa sas-|
trawan potensial kita harus;
berlindung di balik nama sa-
maran ataupun karya-karya
simbolik. Sastrawati Maria Amin
misalnya, merupakan seorang
tokoh sastra simbolisme pada

jaman Jepang, dengan karyanya'
';'an antara lain berjudul Tin-!
Jjaulah Dunia Sana dan Dengar-

membuktikan, bahwa sekalipun)
menghadapi- persoalan dengan!

-bias-bias ‘yang mencoba mem-| .

belokkan ‘sastra“kepada nilai-
nilai 'di "luar sastra, hakikat'
konsep sastra boleh dibilang
tidak goyah.- Sejarah mencatat
bahwa%wki.kal nilai literer masih|
menduduki tahta. Sedangkani
misi non-sastra ambisi menjadi-‘
kan sastra sebagai- alat, selalu

agal. -
g Sastra sering menyuarakan

aspirasi di luar sastra, misalnya
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penegakan hak asasi manusia,
pemberontakan terhadap kese-
wenangan, atau pmgungkapan
realitas secara jujur demi suatu
keadilan. Namun dalam proses
penciptaannya, perjuangan untuk
menyuarakan aspirasi tersebut
jatuh di bawah perjuangan untuk
menciptakan karya sastra yang
‘baik (Budi Darma, 1995: hal.
55). Jadi pada umumnya, moti-
vasi sastrawan untuk tra
lebih besar dibandingkan motivsi
untuk berpolitik, berfilsafat dan
berspekulasi mengenai ideologi.

Stabilitas konseptual dalam
Kesusastraan Indonesia Modern
disebabkan justru oleh karena
kemudaannya. Sastra Indonesia
Modermn lalur ketika dunia sastra
sudah menemukan hakikat, tem-
pat dan fungsi sastra Sampai
sekarang, pada hakikatnya sastra
Indonesia menerima konsep
bahwa sastra adalah dunia
terséndiri yang berbeda dengan
dunia sosiologi, politik, agama
dan lain-lain yang sifatnya
‘ ungKin saiz menunjang sastra.

- Katalisator

i Yang kita butuhkan saat ini
adalah katalisator untuk meng-
thidupkan kinerja kesusastraan
’knta untuk keluar dari himpitan
luga pmblemadnatas kendatipun
.melalui ‘proses panjang: .Sudah
'waktunya ada konfigurasi -di
antara peran-peran pemegang
hegemoni kekuasaan, jaring-
jaring media massa, serta kaum
akademisi.

! Sesungguhnya banyak SDM
potensial yang masih memendam

bakam)a untuk meramaikan
dunia kesusastraan kita entah
scbagai sastrawan, kritikus, atau
pengamat sastra. Persoalannya
~adalah, mengapa mereka tidak
' kunjung muncul ke permukaan?

Ada banyak hal yang kompleks
|yang melatar belakangi kondisi
tersebut. Pertama, eksistensi
dunia kesusastraan sendiri yang
kian paradoksal dengan main-
stream nilai dan sikap hidup ma-

arakat Dalam masyarakat yang
'kian materialistik, dunia sastra
terkesan sebagai dunia ilusi yang
tidak menjanjikan kepuasan ma-
terialistik. Tidak ada sastrawan
'yang bisa kaya. Inilah jawaban
dan pertanyaan mengapa tak ba-

generasi muda kita y

masxh memiliki idealisme un
menjadi sastrawan. Gegap-gem-
pita hbexalxsasx ekonomi mem-
buat setigp nilai diukur dengan
rupiah, sehingga karya sastra —
yang4ak memiliki nilai nominal
— menjadi terpinggirkan.

]

Kedua, problema krisis iden-
titas. Selama ini, terdapat am-
biguitas dalam pencarian iden-
titas Kesusastraan Indonesia
Modé¢rn. Antara mengkiblat ke
barat atau menggali budaya
sendiri, masih belum ditemukan
Jawaban yang memadai.

Harus diakui bahwa sastrra
Indoneésia erat hubungannya de-
ngan kesusastraan Barat. Per-
nyataan angkatan Pujangga Baru
untuk “berguru” ke Barat —
yax;i konsisten disikapi oleh

satu tokoh penggeraknya,
Sutan Takdir Alisjahbana (STA)

Terbit, 27 Januari
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— merupakan salsh saty" cofic
tohnya. Proses kreatif Chairil
Anwar, maestro puisi Angkatan
45 juga tidak dapat dil

dan sastra dan filsafat;. Barat.
seperti yang. “‘diajarkan oleh-,
Kxerkegaard dan Fredenc '
Nietsche. Dengan retorika inggi,:
Chairil Anwar bertmak‘bahwa'
kita adalah” pewaris salx
kebudayaan dunia. -«

R
sebtﬁmbw@%ﬁ

Bamtsehagmloblat. Cl?gnﬂebih
memandang kebudayaan?Barat
sebagai salah satu- akarpem
Ibentuk Kebudayasn; esia;
sedangkan ' STA:fcenderung
mengan \u'kanmkx
epigon. Narmun di @ ,ggn

gencar )
gali ni bummmg
memberi warna .

traan Indonesm muktahxr Buch

Darma mencatat ket
untuk menoleh ke ‘ak;
tradisi sebagal dasar pm e
sastra, sebagai
budaya Indonesia (B
1995 hal. 203-204),; 1

Cuma proolema;” i
masih dalam taraf mengenal T
donesia, barangkali -tarsfyang
sama dengan perkenalan hta
dengan budaya Barat.'Sesufig:
guhnya proses ini m
konsekeunst dari kedudukankita
sebagai bangsa yang plural}
sekaligus peluang untuk memberi
kekayaan nilai yang lebih banyak’
kepada dunia sastra kita; - *#

1996

"
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ISU besar'sastra sepanjang tahun 1995
lalu adalah sinyalemen bahwa kebangkxtan

sastra ditandai oleh maraknya gerakan sas-

tra dari lqampung-kampung’ Salah satu .
gejolak menarik adalah munculnya *domi-
nasi’ kepenyairan dalan isu sastra tersebut,
dengan tampilnya dilema pembahasan; mlal
dan penelusuran keberadaan. Munculnya
gerakan kantong-kantong kepenyairan-di-
tandai dengan  maraknya . kelompok—ke-
lompok kepenyairan dan penerbitan puisi -
bersama. Munculnya polemik-polemik |
yang membarenginya, juga lahir dari per- .
bincangan yang menga.hr dari arus yang
sama. .

‘Dilema "nilai’ 1tu,sa.lah satunya menguak
dari ' persoalan pertimbangan kualitatif
karya dan‘penegasan keberadaan sosok
kepenyairan. Dalam berbagai pernblca.raan
karya“ sastra, khususnya puisi, .acapkali
muncul dilema tentang pentingnya pertim-
bangan kualitatif terhadap kumptilan sa-
jak. *Banyak ‘pendapat yang menentang

penghakiman kualitas ' térhadap :: puisi.-

Sementara, dalam skala nilai, mustahﬂ me-
lakukan tahap selektivitas tanpa memper-
timbarigkan kualitas, sebatas apa punia.

Artinya, sensor terhadap karya sastra,
terlebih puisi, sangat tidak masuk akal ]1ka
mengabaikan persoalan ’nilai’. . Terkecuali
jika sekadar untuk kebutuhan sénsus yang
sekadar mempersoalkan kuantitas suatu
jumlah. Argumen ini mendapat bantahan
yang menarik.

Dalam sebuah pémblcarraan buku kum- .

pulan puisi sejumlah penyair, salah seorang
yang 'kebetulan’ hadir sebagai pembxcara
tunggal dalam peluncuran buku tersebut. di’
Magelang beberapa waktu lalu,. dengan
berusaha bersikap 'arif’ ia. rnengulang se-
buah persoalan tahun 70-an ketika HB
Jassin begitu- dominan dalam- duma kritik
sastra kita. Di mana ketika itu kelompok
*tidak dominan’ berusaha menggugat gaya
Jassin yang senang 'menilai’.

_Tetapi kita akan bertanya, benarkah per- )

bincangan puisi Indonesia sebaiknya
dilepaskan dari nilai? Jika demikian, ja-
ngan-jangan rubrik-rubrik puisi di media

Kegagapan Sastra dari |
Kampung ke Kampun

massa akan tidak pernah henti menam
pilkan sajak antrean dari serhua pengirim.
‘Pembicara tersebut mengungkap bahwa;
‘sebuah sajak tidak butuh dilihat secara
kualitatif, karena akan sangat 'krusial’.

-Anggapan tersebut ‘seakan menempatkan

keadaan di mana semua bentuk karya yang
mirip sajak pun berhak duduk sejajar de-,
ngan sajak-sajak betulan. Itu ia perkuat de- }
nigan argumen rendah hati’ bahwa setxap
_orang berhak menulis sajak. - #
Sefidaknya dari 'argumen-argumen ren-
dah hati’ pembicara tersebut kita dlhadap-
kan pada suatu keadaan ketika ukuran ni-

lai untuk karya sastra jadi sangat niscaya.| _

Ia lupa bahwa tradisi sastra kita secara
dominan tumbuh dari tradisi sastra koran,
di mana persoalan kualitatif (setidaknya
dari sudut pandang redaktmnya) ]elas tak
bisa diabaikan.
L3 23 3

TAHUN 1995 yang lalu' duma "kepe—
nyairan” Indonesia sepem diledakkan ba-
nyaknya kumpulan puisi bersama. Kebang-

‘kitan gerakan sastra di berbagai daerah, se-
- olah menempatkan penerbitan puisi ber-

sama sebagai simbol legitimasi paling di-
sukai. Secara kuantitatif, ledakan itu sinyal
menggembirakan ketika penciptaan sastra
(khususnya puisi) masih - dilakukan oleh
banyak orang, meski hanya oleh segelintir
penyair. Masyarakat segala lapisan, berhak
mengambil tempat dan menye)ajarkan diri:
dalam dunia kepenyairan.. - !
Kantong-kantong sastra muncul dari ke-|
_bangkitan penyair yang ditandai muncul—’
nya kebersamaan dalam mencari sisi keber-;
adaan. Sastra seakan menawarkan diri pa-
da perbendaharaan penyair dan tawardn-
" tawaran kreatif yang muncul bersamanya.
Mereka seakan gagap menerima tawaran
kitis yang dapat mengusik keberadaan itu)
. Perdebatan puisi gelap 'yang dilontarkan,
Sutardp Calzoum Bachri yang berkepan
jangan, dan tanpa titik temu, adalah jn-
dikasi betapa para penyair sebagai "lakon"
menjadi gagap ménghadapi benturan. dari
pencarian-pencarian itu. Perdebatan ten-
tang Revitalisasi Sastra Pedalaman, yang




{tak’ jarang terjerembab pada perdebatan
‘anti-ide’ juga suatu'pertanda. - o

Kantong sastradi berbagai daerah, peng-
‘gugatan pemusatan kesenian, dan berbagai
jisyu sastra yang mengangkat - berbagai
iferxon;er{a kebangkitan aktivitas kesenian
:berbagai daerah seolah sepakat melihat
isastra tumbuh dari ’kampung-kampung’.
jKampung di sini hanya mendasarkan pada
‘pemahaman sektoral, di mana ia adalah
suatu wilayah yang ‘terpinggir’ dari ke-
pusatan. Tapi, mengutip Sutardji Calzoum
Bachri, pada kenyataannya kehidupan sas-
tra justru tumbuh dari daerah-daerah. Sas-
trawan yang 'berkuasa’ di pusat adalah sas-
[trawan yang ditumbuhkan oleh iklim
‘kreativitas daerah (Bandung, Yogya, Sura-
baya, Medan, Palembang, Jambi) dsb. Dan
menurutnya, 'pusat’hanyalah motivasi ba-
gl pemenuhan fasilitas. ..

. e 1Y R

¢ KEBANGKITAN ’kolektif’ yang — mau
tak mau — dibarengi oleh sensitivitas "nilai’

‘itu tak dapat lépas dari kenyataan yang.

ada. Kebangkitan seni dewasa ini sangat

didominasi oleh pertumbuhan ’budaya’
massa.- Media massa memegang peran
cukup dominan, dan secara langsung atau

‘tidak rhenciptakan ‘budaya  nilai’ itu.

Munculnya, Revitalisasi Sastra Pedalaman

lyang sempat mendominasi isyu sastra’

;tabun 95-an itu salah ‘satu bukti penggu-
' gatan terhadap 'keberadaan’ media massa.
‘Dan maraknya 'kebangkitan kolektif’ itu
jangan-jangan juga suatu indikasi yang
dimunculkan oleh kondisi tersebut. .
Keadaan yang tidak kita harapkan ada-
1ah kalau kebangkitan kolektif itu dijawab
dengan target-target kualitatif dari suatu
keadaan ketika media massa menjadi sub-
yek komoditas. Yang butuh dipertemukan
adalah 'budaya nilai’ yang tumbuh dari
dominasi media massan-dan kegagapan ni-
lai yang muncul dari kebangkitan kolektif,
‘untuk menemukan ideal baru tentang per-
itumbuhan seni. ’ ' s

(Dorothea Rosa Herliany, penyair dan ang-
‘gota Redaksi jurnal budaya KOLONG)

Kompas, 29 Januari 1996

q
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Bebas dan KQ] ahatan ;

UJANGGA Keraton Sura-
karta, Ronggowarsito, da-

,lam perempat akhir .abad’’
ke-19 telah menulis beberapa

puisi yang nadanya mirip de- .

ngan penyair Mesir purba, ta-
hun 2000 SM, antara lain pui-
sinya Jakalodang .
Jakalodang berayun tiba di
dahan perseru-seru: ingat, -

ingatiah kehendak Yang Kuasa, -

gunung runtuh jurang bangkit...

Tapi jangan keliru, ketahui ujar
pasti itu, meski gunung runtuh'
pasti, namun masih nampak be- .
kasnya, beda dengan jurang la-
ta. Meski memang bangkit, tan-
pa dasar akan gampang runtuh.’
Semua itu terjadi menurut ke-.

T n

Oleh Jakob Sumaxdjo SR

~

hindar, dan harus hidup dengan

mengejar uang, uang dan uang.
Tetapi haruskah kita ikut meng-
genapi . "ramalan” | pujangga

- Ronggowarsito, yakni terjadinya

wolak-waliking zaman (zaman
serba terbalik) karena "hilang
lenyap tata tertib manusia”?

Kekayaan, kemakmiiran, Ke-
mudahan dan kesenangan ada-.
" lah dambaan manusia’ sepan-

jang sejarahnya, asal semua jtu

dicapai dengan "tata tertib ma-’

nusia”, dengan moralitas yang

- kejahatan .

kan.nya Juga pengbangan
dan kelestarian dirinya sendiri.

+ Apayang dipelajari umat ma-
nusia sepanjang sejarahnya ten-
tang kejahatan "adalah bahwa
itu - menakutkan.
Anak kecil paling peka terhadap

_aura kejahatan pada seseorang

yang -mencoba mendekatinya.

-~ Ini menunjukkan hahwa manu-
- sia pada dasarnya baik, Kalau:

hendak-Nya, bila sampai pada..lurus, Sumkan pikiranmu, ker-

sengkala, lnlang lenyap tata ter-. jakan apa yang baik, hindari apa
tib manusia. Yang diimpikan ‘yang jahat, sabda Budha. Bebas
tak terjadi, yang diinginkan tak . dari pikiran jahat adalah anuge-
tercapai, yang tersusun rubuh.. rah Tuhan, begitu tulis dra-
Hasrat meraih keluhuran mené-- mawan ALskﬂos, 400 tahun se-

mu comberan. Yang. agung hi-

lang keagungannya. Yang per-
wira ‘lenyap -~keberaniannya.
Yang jelata tak ingat kejelataan-
nya. Yang alim curha alim di lu-
ar, putih di luar kuniog di da-
lam.... wanita tak berkewanita-'

belum Masehi. Memang, begitu
Joseph Conrad, tak perlu men- -

cari sumber kejahatan manusia
pada hal-hal supranatural, ma-
nusia itu sendiri amat berpofen-
.si melakukan segala jenis keja-
-hatan. Masalah .utama kejahat-

an, wibawa terletak pada harta. anada dalam pikiran dan dalam
Semua ke.sana tujuannya... hati manusia. Itu bukan masa-
Puisi. di atas, dan puisi-puisi --lah fisika, tetapi etika. Jauh le-

senada yang lain, ditulis ketika bili mudah memisahkan pluto-

Pulau Jawa mulai dimasuki in- .nium daripada memxsahka.n ke-
dustri pe_rkebunan, jalan-jalam jahatan dari' jiwa .manusia.
kereta api dan jalan aspal mema- Begitu kesaksian Einstein.

sulti desa-desa kita. Petani mulai
men]adx "buruh. . Dering - mata "bagi orang lain maupun bag1 si
uang sen mengganti detak cang--.
kul. Warigi tanah basah kalah de- - kejahatan pada hakikatnya me-

‘agar manusia bebas dari keja-

.

-nya bukan untuk dilestarikan,|
Kejahatan itu merusak, ba:k»"..
‘pelaku kejahatan, karena setiap.

ngan.wangi kertas uang. Uang-‘ lawan penciptaan, kgmdupan,.
uang, dan' uang, itulah fokus pi--.. -kasih sayang antar-umat manu- .

lnrantiaporang Zaman mendera ~ sia. Tugas manusia adalah me-
kita,"dan kita semua di tengah melihara penciptaan, kehidupan;, -

pergolakannya. Tak bisa meng- . mengembangkan dan melestari-

manusia itu- pada dasarnya ja-
hat, lantas siapa yang akan pe-

-duli memperbaiki dunia ini? Ini

pertanyaan Van Wyck Brooks

€’k E

‘MENGAPA manusxa berbuat
jahat? Ada tiga akar kejahatan
manusia menurut'pujangga Tul-
si Das dari India, yakni nafsu,

amarah atau kebencian dan ke-
serakahan. Apakah dengan de-
mikian manusia’ harus mele+
nyapkan akar bawaannya itu?
‘Atau munglunka.h itu dilakukan

hatan? Filsuf Neitzsche: mem-|
berikan jawaban, bahwa segalal
macam kejahatan muncul dari
kelemahan manusia itu sendiri.
Kejahatan harus diterima ada-

tetapi untuk diperang], Ini. bu-]
kan masalah cobaan’ terhadap
kesabaran manusia’ atau, masa-

lah penalara.nbelaka tetap1 ma-
. salah keberanian.....

Jadi masa]ahnya adalahkete-
gasan manusia jtu sendiri dalam
mengendalikan nafsu-nafsunya;
keserakahaninya dan kemarah-
annya. Dan itu hanya dapat di-.

e amg s At




lakukan dengan'latihan, dengan
praktek dengan disiplin diri. Ti- .
idak mengherankan apabila da-
lam semua ajaran agama dite~
.kankan 'perlunya pantang dan
puasa, ‘pengendalian diri, seba-
gai latihan dalam menghadapi-
kenyataan bergolalmya nafsu,
!marah, dan keserakahan. v

Manusia jahat adalah manusia’
yang lemah , yang tidak tegas ter-
hadap napsu—napstmya, yang
‘menyerah pada gejolak napsu-

dengan baik sekali melukiskan
kondisi jiwa manusia seperti jtu:

semua yang paling gila dan pa-.

‘ling menyiksa, segala yang
mengaduk-aduk-endapan dalam
jiwa, semua kebenaran dengan
kebencian dan dendam di-dalam-
nya, semua yang merusak urat
syaraf dan membakar ‘pikiran,
dan semua yang bersifat setan
dalam’ pikiran dan kehidupan.
Itulah wajah ‘kejahatan. Dalam
i kondisi semacami itu manusia da-
pat berbuat jahat apa saja di lu-
ar kontrolnya. Dan kesadaran
baru muncul ketika perbuatan
jahat telah dilakukannya.

. Bagaimanapun kita semua ini
punya kelemahan-kelemahan.
Manusia boleh berkhotbah ten-
tang’ kebaikan, tetapi kebaikan
bukanlah kata-kata. Kebaikan
‘itu perbuatan. Kita semua setiap
saat tergoda kejahatan, sebab se-
perti pepatah Cina mengatakan,
hanya add dua jenis manusia yang
terhindar dari kejahatan, yakni
manusia yang telah mati-dan
manusia yang belum dilahirkan,

Godaan-godaan yang. mele-
mahkarn kontrol diri kita setiap
_hari disodorkan di depan h)dung
“kita, lewat televisi, lewat maja-
lah, lewat video, lewat bacaan,
lewat pamer tetangga, di pela-
{taran parkir bioskop dan toko
serba ada. Semua itu membuat

napsunya yang tak terkendali-
dan tak pernah terpuaskan. No-'
ivelis Amerika, Herman Melville, -
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hati dan nafsu kita gatal. Dan
kita ingin menggdruknya de-
ngan kejahatan.’ Dan sebagai
warga negara bangsa yang ber-
iman, kiranya kita menyetujui

pendapat Paul Vincent Caroll,

bahwa kalau Tuban memben-
kan cobaan pada kita, Dia juga
memberikan sen]ata pada kita
buat melawannya. -

Dan karena kita tidak mung-

" kin tidak basah oleh kejahatan,

maka jangan terlalu buru-buru
mencaci maki mereka yang se-
dang jatuh. Kejahatan harus ki-

- ta perangi, baik pada diri sendiri

maupun pada orang lain, sebab

‘kejahatan akan menang kalau

orang-orang baik berdiam diri

saja, kata Edmund Burke.

Ya, kita tidak boleh meme-
rangi kejahatan -dengan meng-
halalkan berbagai ' cara, sebab
dengan cara itu segala kebaikan
akan lenyap ditelan kejahatan
yang akan kita musnahkan, be-
gitulah ahli sejarah Christopher
Dawson. Inilah sebabnya pe-
nyair kuno Mesir itu merindu-
kan "pulang” ke rumah Kebaik-
an yang abadi ketika menyak-
sikan kejahatan ada di mana-
mana.

Indonesia sekarang bukanlah
Mesir Purba 4000 tahu.n ‘yang
lampau.

* Jalob Sumardjo, Pengamat
sastra, tinggal di Bandung.

Kompas,

31 Januari 1996
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PEMERINTAH Propinsi DIY;
— lewat tangati Gubernur Sri
Paku Alam VIII — Rabu Legi 17.
Januari; 1996 yl memberikan
Penghtirgaan Seni kepada 10 sen-:
iman..Daam upacara khidmat di
Bangsal Sewatama . - Pura;
Pakualaman — karena Bangsal
Kepatihan sedang dipugar — itu
kepada para tamu, termasuk
pers, dibagikan'buku Citra dan-
Biodata 10 Seniman penerima
Penghargaan Seni (PS) 1996, dari
Romo - Mangun hingga™ Sofyan
Hadiwaluyo. Buku itu juga
memuat daftar nama 164 seni-
man penerima PS selama 16
tahun (1981-1996) ini.

Membaca daftar nama 164 se-
niman-seniwati itu, kemudian
menghitung para penerima PS;
berdasar kelompok cabang se-!
ninya, terdapatlah jumlah mas-
ing-masing kelompok sbb.:

. Seni Rupa 24 orang, Seni Tari
22 orang, Musik 20 orang, Ped-
alangan 19 Orang, Ketoprak/
Dagelan 16 orang, Karawitan 16
orang, Teater 11 orang, Sastra In-
Jonesia 11 orang, Sastra Jawa 6
orang, dan Pembina Seni (bukan
ahli kesenian tertentu, tetapi
membina/mensponsori kehidupan
kesenian) 19 orang.

Dari data di atas jelas PS bagi
Sastra Jawa paling kecil jumlah-
nya. Dari jumlah 164 hanya 6 sas-
trawan Jawa yang selama 16
tahun ini mendapatkan PS dari!
Pemda DIY, atau hanya 3,6%-
nya! Dari 16 kali PS hanya 6 kali!
ada sastrawan Jawanya, sedang
yang 10 kali nihil. Kenapa?
SRR " Dari 16
tahun pemberian PS itu hanya 6
tahun Sastra Jawa kebagian PS,’
yaitu tahun 1981, 1982, 1984,
1985, 1986 dan 1992. Empat
tahun terakhir ini nihil, setelah
sebelumnya (1987-1991) . lima
tahun berturut-turut pun nihil.
Ditambah 1983 jumlah nihil PS
untuk sastra Jawa 10 kali atau
dafsn 10 tahun!

Keenam_  sastrawan  Jawy;

enerima PS itu. kesemuanya

« bergerak atau menggeluti sastras

Penghargaan
Sastra Jawa P
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Seni Bag

OLEH : SUHARDJENDRO

iama, bahkan Jawa Kuna. RDS.
Hadiwidjana (di Mekar Sari
dahulu sering menggunakan na-

ma samaran Suhawr) adalah gu-

ru-dan dosen Bahasa Jawa, ter-
masuk sastrawan Jawa Klasik.
Adapun MS Sumodijoyo dan R
Brotokesowo * adalah  ahli al-
manak, buku tahunan yang berisi
primbon, budaya dan sastra
Jawa. PJ Zoetmulder adalah ahli
sastra Jawa Kuna yang bernama
samaran Artati, sangat tidak di-
ragukan kejawaannya, karena.
pastor berdarah Belanda yang su-
dah masuk WNI ini lebib*njawani
daripada orang Jawa sendiri,
KRT Widyokusuml%:dalz;:r\ sas-
trawan (pujangga) Kraton Ngayo-
gyakarta. Sedang H. Karkono Ka-
majaya Partokusumo adalah Ja-
vanolog yang tak asing lagi, karya
sastra Jawa dan sadurannya
yang telah dibukukan tak terhi-
tung jumlahnya. :

. Ternyata dari penerima PS
yang paling langka itu belum ada
satupun sastrawan Jawa modern
{gagrag anyar) yang mendap-
atkannya, Padahal sesungguhnya
di DIY ini-cukup banyak sas-
trawan Jawa modern - yang
sekaliber (nama-nama dari luar,
DI1Y): Suparta Brata, Sudharma
KD talmarhum), Any Asmara (al-
marhum), Widi Widayat dan Ar-
swendo Atmqwiloto (keduanya
lebih banyak ‘lari' ke sastra In-
donesia), Esmiet, lesmaniasita,
Mok Noorsahid dsb. Sengaja saya|
tidak usah menyebutkan nama-
nama sastrawan Jawa modern’
dari DIY itu, supaya tidak mem-

ngaruhi pen, t atau Tim PS
Beemda DIY dalam menilai mere-
ka yang buku-buku karya sas-
tranya telah diterbitkan, setidak--
tidaknya yang termyat dalam
buku Pesta Emas Sastra Jawa
DIY (Pustaka Pelajar, Yo?/a,i
1995) dan yang tersebar dalam
majalah berbahasa Jawa:.Mekar]
Sari; Diaka Lodang, Praba, Paga-

T T

aling Langkd

gan (Yogya); Panyebar Semangat,|
Jaya Bayd dan Jawa Anyar
(Surabaya). | .
.Ayi)a Sebabnya?
Sampailah kita kel;():da per-
tanyaan seperti judul: Kenapa PS
bagi Sastra Jawa paling langka?,
Apa sebabnya di antara.penerimal
itu belum ada sastrawan Jawa
Modern, termasuk kritikusnya?
" Kemungkinan pertama yang|
galing fair adalah: karena sastra
awa sekarang ini tidak bermutuy,
sehingga sastrawannya tidak
antas mendapat penghargaan.
ang lumayan mutunya adalah
karya sastra Jawa lama,
walaupun kalau dibanding den-
5an Surakarta (Ranggawanrsita,
asadipura, Paku Buwono IV
Mangkunegoro IV di Yogyakana!
ini miskin pujangga. Maka
lumayanlah ada 6 penerima PS
itu.
Kalau benar demikian alasan-
nya, hendaknya para sastrawan
Jawa di DIY tahu diri. Kemudiax:]

nivat ingsun .. untuk
meningkatkan mutu, kualitas
maupun kuantitas guna lebih
menyemarakkan Sastra Jawa di
DIY ini. Sanggar Sastra Jawa Yo-
akarta (SSJY) dan komisariat:
aerah OPSJ (Organisasi’ Pen-
arang Sastra Jawa) DIY, atau
ebih-lebih pribadi-pribadi pen-
garangnya sendiri (menurut al-
marhum sastrawan Jawa PJS Po-,
en‘?daminta .pengarang tidak:
perlts berorganisasi, yang baku
kreatif dan produktifmengarang!).
harus cancut tali. wanda, bukang :
Pertar‘\lyaan klasik yang selalu,
muncul: Tetapi dapatkah menjadi’
sastrawan.yJawa “yang :handal:
mensejahterakan hidup? Adakah!
generbit yang mau menerbitkan
uku karya sastra Jawa? Cukup
bersaingkah honor ' pemuatan
sastra Jawa di media massa den-,
gan pemuatan sastra Indonesia di;
media massa yang lebih besar
«rasnya?
Betul. Tidak urung kita kem-
bali kepada pendapat Bung:
Karno: kesibukan dunia, terma-!

suk sampai- timbulnya . perang!
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dunia, pergolakan politik ]|
hakekqtp_\'a adalah perjuangan
untuk isi perut. Upava memerr
dan mengembangkan  Sastra
Jawa pun akhirnya bermuara
ke.... tegaknyva kendhil, untuk isi
perut! —Semoga para administra-
tor dan usahawan (tidak usah
yang kaliber konglomerat) vang
katanya mencintai kebudayaan
Jawa, bersedia mengulurkan tan-
gan (dengan anggaran dananya)
untuk isi perut sastrawan Jawa
ini. .

lan

Kedaulatan Rakyat, 28 Januari 1996

- NUSANTARA

Cerita Maesasur

KHASANAH BUDAYA

[,

a Jathasura

CERITA INI DITULIS DALAM BENTUK TEMBANG
ASMARADANA, DURMA, PANGKUR DAN DHAN-
DHANGGULA -m- SUBALI DAN SUGRIWA DIMINTAI
TOLONG MEMBUNUH MAESASURA DAN JATHASURA
-B- SUGRIWA KURANG TELITI, MENDUGA SUBAL!

TELAH TEWAS

AESASURAdigubah o-
: leh Raden Ngabehi Sin-
-& dusastra dalam bahasa
Jawa dan diterbitkan oleh Pro-
yek Penerbitan Buku Bacaan
Sastra Indonesia dan Daerah.
Jakarta 1978. Kitab ini terdiri
atas dua bab: (1). Maesasura
Jathasura, yang ditulis dalam
bentuk tembang asmarandana,
durma, pangkur, dan dhan-
.dhanggula; (2). Bedhahipun
Nagari Ngajodya, yang ditulis
dalam bentuk tembang durma,
pangkur, kinanthi dan dhan-
dhanggula. Kedua cerita tetse-
but dari segi sastra sama me-
nariknya. Akan tetapi dalam
artikel ini hanya akan dibahas
mengenai cerita Maesasura
Jathasura karena dianggap be-
lum begitu dikenal oleh ma-
syarakat pembaca.

Ringkasan Cerita
Maesasura Jhatasura
Maesasura adalah nama
seorang raja raksasa sakti ber-
‘kepalakerbau yang bertakhtadi
Guwa Kiskendha. Raja raksasa
ini mempunyai patih yang ber-
nama Lembusura. Raja Mae-
sasura memiliki binatang tung-
ganganyang bernama Jathasura.
Binatany ini amat sakti, ber-
badan banteng dan berkepala
raksasa. Prabu Macsasura jatih
cinta kepada Dewi Tara, anak
sulung Bathara Indra. Untuk
mewujudkan impiannya, Prabu
Maesasura mengutus Lembu-
surakekavangan. Lamaranraja
raksasa ini ditolak oleh Bathara
Indra setelah herembug dengan
para dewa lainnya.
Sesuai dengankesepakatan,
Bathara Indra bersama dewa-

dewadi Kaendranmenggempur
lebih dahulu ke Guwa Kis-
kendha. Perang berkecamuk
serudan sengit Prajurit raksasa
mengalami kekalahan, bahkan
para adipati kebanggaan Kera-
Jaan Guwa Kiskendha telah
lewas semuanya. Menyadari
bahwatinggal dirinyadan Jatha-
sura, Maesasura menyerbu ba-
risanparadewa. Dewa Kaendrar
mengalami kekalahan, terma-
suk Bathara Indra. Maesasura
dan Jathasura tidak dapat dika-
lahkan. Jikayang satumati, yang
lainnya mengamuk dan yang
mati hidup kembali. Demikian
selerusnya.

Selanjutnya Bathara Indra
minta bantuan Subali dan Su-
aniwa, dua pertapa kakak ber-
adik yang amat sakti dan ber-
wujudkera. Batharalndram
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bahwa mcrcka akan dxben ba-*
diah Dewi Tarajikadapatmem-
bunuh Massasdiradan Jathasura.
Sugriwa mendapat kesempatan
pertama dan maju memerangi
Raja-Maesasura. Temyata Su-
griwa mengalami kekalahan.
Subali kemudian maju meng-
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kehidupan khalayak pembaca.

“Untuk lebih mengetahui salah™

satu pesan cerita ini, dikutipkan
sebagian dialog antara quah
dan Sugnwa berikut i ini.

L Stgra pareng margpela
sajawining lawang guwa,
Subali alon muwuse: <~ =

29. Enget Ladzya :mapon mg

krodha ra,
sinelehkan kang ray: _
Finanglib.sa o
Subali sTu karuna i
Dhuh Sugnwa an mami, .
papa amralca, -
Lemensn‘a Ianmaml, ‘, .

%da:;smlmya mcnghadapl Lah ta ;;zs y,gz kaz:y{, "?b T 30. Pqer-gqer Icen cobanmg
aneng Kene kewa ’ : ST e
Sebelum maju Subali ber- namfg poma wekasmgsw:, T ‘iiaez?z.ougs.t nemah: ‘ ; .
pesankepada Sugriabahwajika ‘aja sira Iunga-lunga. A tukar [awbn.kadan g o
adadarah merah mengalirkeluar o durung pwanng A
dari goa, berarti Maesasura Kalz Jr omng guwa 1kz ing kawreyamra yayz
tewas dan Sugriwa harus me- mengko gawenen pralandha, zjer kinena, -\
nyusul ke dalam goa. Akan yudaningong sor unggule, . ing coba nyaikaram ;
tetapi jika yang mengalirkeluar lamun mili getih abang, - Subali mcnyadan l;iilwa "
darah putih, Subali yang mati. ;o yen i Maesa, | Sugriwa fuerupakafi adik kan- ;
dan Sugriwa diperintabkanlari® ., Jathasura lampus, * dunignya, sehingga tidak layak |
meninggalkan tempat itu. enggal .m'a sumusula. - i baginya untuk membiinuh Su- :
- Karena Magsasura dan Ja-. - i griwa. Selain itu tersirat dalam
thasura sulit dimatikan, Subali 3 7 puen mili getih putlh, kutipan it bahwa packelahian
membenturkan kepala Mae-- pasthi yen ingsun palastra, di antara dua saudara hanya i
sasura dan Jathasira sehingga gy, lumayua age, pantas dilakukan oleh kera. :
tewas. Akibatnya darah yang Sugriwa umatur sagah: Dengan kejadian ini Subali dan i
— mengalir keluar dari goa ber ;1 15 dep pracaya, Sugriwa dapat dianggap belum
campurotaksehinggaberwarna g, ;f; sigrambles masuk. lulus dari cobaan dewata dan i
merah dan putih. Sugriwa yang manjing salabeting guwa. masih harus menjalani hidup
berada di luar mengira bahwa (1978:63). sebagai Kera (Subali dan Su-
IlankaknymS:bal} mb.c‘sﬁa : ' griwa semula adalah ksatria ' i
acsasura can Jathasura. Ke- : . ang dikutuk oleh de- i
mudian Sugriwa menutup mu- Jﬁudlsmﬁ dcnftinp:;:n t‘:;ntg gzjadgl kera karena bere- | i
lut goa-dengert batu den ja fer- 3 TG e, but cupu manik astagina). De- | ‘3
bang ke Kaindran melaporkan tami fk bahwa‘kcduaiak:k’ ngan demikian dapat disim- | §
apayangterjadi kepada Bathara baasiklmsalmgmmgthW pulkan bahwa amanat yang, !
Indra. Karena Subali dianggap .- .5 . Subali, - sebagax} disampaikan cerita ini ialah i
telah tewas, Sugriwa mendapat- kakak; merasa bcl:ta.nggung- bahwa seseorang hendaknya:
hadiahdinikahkandengandewi - oo 2 o matan Sugr-| (1) Bertindak teliti sebelum.
Tara. Setelah keluar dari goa, Jwa_ Akan tetapi Sugriwa yang mamﬁuskansesuahxagarudakf
Subali tidak menemukan Su- lugu dan taat pada perintah! menyesal di kernudian hari; (2). !
griwa sehingga ia menyusul ke kakaknya berbuat kurang teliti. Menjahn kemkuna.n dengan !
Kaindran. Merasa dikhianati sesama ‘agar mendapat berkah’ }
Tenpa memeriksa terlebih da-’ X p i
oleh adiknya, Subali marah dan huluk'cda]am oa,bcgltume‘ dansang Pencipta. .
hendak membunuh Sugriwa. o - darah 8 mengalirber-! Kédua hal tersebut sangat
Sebelum dibunuh, Sugriwa wamamcrag?ai p uﬁh, lqlmg- pcntmg dalam kehidupan ma-
menceritakan peristiwa yang, sungmcmm.lpmlﬂutgoad:ngan nusia’jika‘ingin hidup dengan
sebenarnya terjadi sehingga ia! batu'din pergi ke Kayanigan. sejahtera. Selainitn dalam cerita
diampuni‘oleh Subali.’ Bahkanl ’Kctc! od mp:;m dak ini tampak unsur supematura}
Subali dengan'rela m.nyetah Bafa' it Bitas diba rva|  yangditandaidenigantampilnya
kan Dewi Tarakcpada Sugnwa ga-l.m il 1z haxﬁ' it aar tokoh fantastis yang memiliki
danmcnganjm'kanagarSugnwai %:engcm!m‘ ajatnya‘di’ ?ghné—ai kekuatan dan’ kesaktian luar
dan istrinya kembali ke Guwa Subali mg'}mg; dan ierdsa)  Diasa. Penampilan unsur super.
Kiskendha. A - % naturalinidimaksudkansebagai
dikhianafi Gleh’ adiknya.'Ke :
Suamcentarckaantcnnmya, Thatahan Subali'ieda, Sefelah] upaya menghilangkan keje-
mengandung pesan atanamanat. mcndengnrpengahnn oeriwa]  nubian pembaca yang terbiasa’
Pesan yang terkandung dalam’ ang jujurity, - e menikmati cerita yang tipi-
ceritatersebutdiharapkandapat’ yang jujy kal.®ex
memberikan nilai tambah bagi
Buana Minggu, 28 Januari 1996
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wed] ‘ e . - flimes cnamer
AN SEJARAH SASTRA JAWA MODERN

Repotiya Mencari Model

!

14 hingga 16 Janm:ﬁJ 1996, di
rams Hei Yogvakarte, dleng
isung! gar Kerja Penu
lisan Sejarah gastra Jawa Mod-
ern dan Penyusunan Tata Bahasa
Acuan Bahasa Jawa. Acara
.diselenggarakan oleh a1
Penelitian Bahasa Yogfakarta
‘tersebut selain dihadiri oleh para
iﬁgneliti bahasa dan sastra dari
1

!
¢
i

gkungan instansi penyeleng-
dan -pakar ggﬂasa dan
:sastra — khususnya Jawa — ju-
‘ga dihadiri sejumlah sastrawan
awa.
Khusus kelompok sastra, para
peserta setelah memperoleh lon-
,taran ide-ide tentangnﬁenulisan
1 sejarah sastra dari kntikus sastra
Drs Jakob Sumardjo (dari STSI
andung) dan Prof Dr Sapardi
Djoko Damono (dari Fak Sastra
UD), masuk ke dalam “pemba-
hasan penulisan sejarah sastra
Jawa modern periode 1920 sam-
pai zaman Kemerdekaan. Materi
Eir:bahasan didasarkan pada ba-
hasan Dr Alex Sudewa (IKIP
Sanata Dharma) dan Dra Sri Wi-

" dati. Seda.n%l‘::.:. bahan yang diba-
has adalah hasil penelitian yang

sudah dilakukan oleh tim penyu
sun sejarah sastra Jawa modern.

Dengan model pembahasan de
mikian, diharapkan tim peayu
sun sejarah sastra Jawa modern
E:riode awal hingga Kemerde
an memperoleh banyak ma-
sukan yang dapat memperkaya
materi yang dituliskan dalam
anya sekaligus memperoleh
model yang relatif ideal dalam
'penyusunan sejarah sastra.

Para penyusun sejarah sastra
Jawa modern dari Balai Penelit-
ian Bahasa Yogyakarta melalui
forum ini berusaha menjaring
dan . meminta masukan dan
berbagai pihak ikhwal penyusun
an sejarah sastra Jawa modern
yang cukup baik Tujuannya jelas,
yakni agar buku sejarah sastra
Jawa modern periode awal - ke-
merdekaan yang disusunnya

'mampu menjadi semacam buku
babon (induk) perihal sejarah sas-
tra Jawa modern. : Kalaupun
keinginan tersebut sulit untuk di-
wujudkan — karena hadirnya
banyak kendala, seperti dana,

ang -.an waktu yang terbatas, dan ju-

1 a keterbatasan sumber — pali.ng
‘tidak, buku sejarah sastra etni
yang disusun tersebut akan men-

adi sumbangan !ang sangat
La-harin bagi ahli dan pihak lain
yang

endak membuat buku

acuan sekaligus babon sejarah
sastra Jawa modern sejak awal
i erkembangannys hingga masa

l Banyak Masukan

Dari dua narasumber yang di-
itampilkan untuk memberi kerang
‘ka pemikiran dalam penyusunan
|sejarah sastra, yakni Jakob Su
lmardjo dan Sapardi Djoko Da-
{mono, tidak it ide-ide ideal
iyang bisa dipetik dan diman-
ifaatkan dalam penyusunan se-
;jarah sastra, termasuk sastra
‘Jawa modern. Jakob Sumardjo
yang telsh be: dalam
menulis sej sastra
‘Cina di Indonesia lebith melihat
sejarah sastra sebagai sejarah
budaya. Kritikus sastra Indonesia
ini berharap konteks budaya
masyarakat Jawa dimasukkan
dalam sejarah sastra Jawa mod-
ern. Apalagi masyarakat Jawa
memiliki -tradisi budaya yang
geanjanﬁ dan ideologi sosial yang
berubah-ubah. Tetapi buru-buru
.ia menyadari bahwa penulisan se-
jarah sastra Jawa akan cukup ru-
mit kalau dikaitlcan dengan kon-
teks sosio-budayan!a.

. Secara umum, Jakob meng in-
ginkan agar sejarah sastra Jawa
modern selain berisi deskripsi

rihal karya-karya sastra beri
:kut keberadaan para sastrawan-
'nya, juga memperhatikan peneri-
maan karya sastra tersebut oleh
masyarakat. Dan menyal:]gkut
periodisasi sejarah sastra Jawa
modern, sebagaimana lazimnya
periodisasi dalam sejarah sastra
.pada umumnya, Jakob menekan

!Ikan bahwa penyusunan sejarah
(Sastra Jawa hendaknya jangan
iterpancang pada periodisasi ba
ku, karena memang tidak ada pe-
riodisasi. yang baku dalam penu
lisan sejarah sastra suatu masya-
rakat. - Yang barangkali lebih
nting adalah penafsiran se-
Jarah yang didasarkan pada data
yang tersedia, baik data estetika,
struktur maupun aliran yang
berkembang dalam sastra.
Sedanikan Sapardi Djoko Da-
;mono, ahli dan kritikus sastra In-
donesia yang disertasinya ten-
,tanﬁanovel-novel Jawa, menan-
:daskan bahwa unsur penting
l ang harus dipertimbangkan da
'lam pez:]yusunan sejarah sastra
Jawa adalah pembaca sasaran-
nya. Untuk siapa buku tersebut
disusun: untuk umum, untuk
‘an%l; sekolah atau untujspbahanb
studi iperguruanhngf' i? Pemba-
-ca yang dituju tidak bisa dip-
isahkan sama sekali dari tujuan
penyusunan‘te&sebuf: i

" Sapardi mgn la, bila
a menegaskan pula, bi
buku sejarah sastra yang hen-
‘daknya disusun untuk kepentin-
gan masyarakat luas, maka se-
{‘arah sastra yang merupakan
asil penelitian haruslah bukan
laporan penelitian. Sejarah sastra
bukan pula uraian mengenai

kag:ksisatra. “Karena sej , pa-
‘da-hakikatnya adalah cerita, ma-

ka hal penting yang harus dikua-
sai penulis se?arah sastra adalah
kemampuan bercerita. Teknik
narasi merupakan syarat utama
yang harus dikuasai penulis se-
jarah. Ia harus mampu memikat
-perhatian pembaca dengan berba-
gai cara yang lazim ditempuh oleh
ulis cerita rekaan. Ia bukan
;lagi seorang peneliti, meskipun
tulisannya _sepenuhnya  di-
dasarkan pada berbagai penelit
ian, baik yang dilaku ya
{sendiri maupup dilakukan orang
.lain,” tandas Sapardi.
Dalam prasarannya, Sapardi
juga menekankan pentingnya
uraian mengenai kehidupan para

-.sastrawannya dalam tulisan se-.. .
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ﬁarang merupakan hal yang tak
isa dipisahkan dengan karya-

ya.
bagalmana Jakob Suxna.rdjo,
Sap;;dl juga menggansbawahl
pentingnya uraian mengenai
teks sosial sastra dalam seJarah
sastra. Selain tradisi dan budaya
yang melingkupinya, juga keber-
adaan penerbit, pembaca yang
mehngk inya. Bahkan Juga
latar be g penulisnya, se r-
(til latar l:lelakang agat:ﬂ:; ideologi,
an pandangan artis! , t-
ing untuk disertakan.- v pen
. Sedangkan Dr Alex Sudewa3
Kaaﬁ mulﬁx txa?atfn‘:k membshag
ne penyusun se-,
_Prahpsastra dawa modern d:ne.

V Jarah sastra Rxwayat hxdup pen—_

17

Balai ‘Peneltian Bahasa Yo-!

- gyakarta, lebih menyoroti latar’

belakang sosial politik dan bu-
daya- yang melahirkan sastra:
Jawa modern itu sendiri. Sudewa’
berharap, latar belakang sosial
politik yaxﬁ dibentuk oleh penja-
Jah kolonial Belanda berikut bu-
daya Jawa padd masa itu ikut
‘mewarnai ‘penyusunan sejarah
sastra Jawa modern. Dengan de-
mi kian, karya sastra Jawa mod
ern yang diuraian sejarahnys j
meninggalkan sejarah ke]
nya/kemuncu]ann a,

Sri Widati, penehh sastra Jawa’
modern, yang juga tampil sebagai’
pembahas -hasil penelitian tim
pen un_ sejarah sastra Jawa

ern mengusulkan tiga hal
Po kok, yakni menyanghkut ke-!
engkapan materi atau datanya,.

teknik pen; garébanh_;/a diih pe

‘ nyusunan abnya. Materi yang

’ dHadxkan data 'masih perlu,

engkapi. Teknik penggarapan-«

nya perlu teruji dan penyampa-

iannya juga harus komunikatif.

Adapun penyusunan babnya, dx-

harapkan - mampu menggaxn

garkan gerak dnalektxk anstra
awa

Dari forum Sanggar Kelja Pel

nulisan sejarah Sastra Jawa Mod-,

ern tersebit, naimpak jelas bahwa

tidak mudah mencari-model

ideal dalam . penulxsan sejar:

mtxailawa mod emdl Bagzak

. yan, per]

dan dimasu ikan

kian, apapun keadaan dan hasil-

nya, sejarah sastra Jawa modem
usun, ditulis dan segera

diterbitkan. (Sarworo Sp)-b

Kedaulatan Rakyat, 28 Januari 1996
Ronggowarsm),
Sang Pujangga "Bengal"

.Ronggowarsito diakui sebagai pujarigga ‘besar, dengan karya besamnya’
Serat Kalatida yang memuat tulisan Zaman Edan. Katanya, kita harus’
: : " turut edan kalau tidak, ya tldak kebagian. .. .. - Lot ’

unia sastra Jawa-tidak da-
D pat dipisahkan dengan
nama Raden Ngabehi

Ronggowarsno Dari tangannya- -
lab lahir sejumlah karya sastra’
yang ikut menyemarakkan dunia
sastra Jawa khususnya dan kha-:
zanah budaya sastra Indopesia.
wnumnya. Ia seorang pemikir
yang serius, ahli ‘dalam bidang:
filsafat dan tentunya lihai dalam
bemlah seni sastra. :

:"Karya R 'Ng: Rodééo;wmsxto .

yang terkenal antara.lain” Serat,
Kalatida' yang memuat. tolisan;
Zaman Edan yang hingga kini tak
sedikit ofang.yang mas:h meng-
utipnya, berbunyi:

Mengalami zaman edan

Kita sulit menentukan sikap
Turut edan tidak tahan’ ..
Kalau'tidak turut edan. .. -
Kita tidak kebagian :
Menderita kelaparan =~

Tap: dengan bimbingan Tuhan

Betapa pun bahagta merska yang.
lupa

leblh bahagia yang mgat serta
waspada.

Kecuali a}aran tentang moral
yang dikandungnya, puisi ‘tadi
juga memiliki nilai aktualitas dan
bisa mengatasi ruang dan waktu,
sehingga logis bila pada zaman
kini masih layak dlkeu:ngahkan.

. Anak Bengal °

Snapa sebemmya Ronggowar-
sita? Pujangga besar.ini lahir. di
Surakarta- pada hari. Senin- Legi,
‘10 Djulkaidah . tahun . Be: 1728
atau 15 Maret 1802 Maschi, de-

ngan nama Bagus Burhan..Dia
adalah putra sulung Raden Tu-!
menggung Sastronegoro. Kakek-|
nya bemnama Raden Ngabehi Yo- |
sodipuro I. Sang kakek inilah
_yang mengasuhnya sejak kecil.

Karena ‘mbeling (bandel),:
maka dia dxsekolahkan ke Ge-i

bang Tinatar' Ponorogo, di.Pon-|
dok Pesantren Tegalsari yang di-
asuh Kiai Imam Besari, .
‘Namun - Burhan bukannya
menjadi baik, tetapi Jadx anak be-|
ngal. Sukanya hanya ‘adu “ayam.; j
Malahan kemudian ia dikenal se-’
bagai penjudi ulung. Tegur sapa|
sang kiai tak digubrisnya.' Akhir-,
nya Kiai Imam Besari mengusir-_
nya dan selanjutnya ia menuju ke
Desa. Moro. Namun akhimya
Burhan dijemput.oleh pengawal
dan- sadar Jalu mempemleh wa-!
hyu - kepujanggaan *di.- Kedung!
Wam dan diber gelar mas Mham. ]

Mengembara

" Selama empat tahun jadi santri
dx Tegalsari, Burhan jadi anak,

.
i

I terpandai. Setelah umur 19 tahun
ia kembali ke Surakarta dan

‘mengabi di keraton. Namun jiwa
-seninya yang semang urakan

muncul Ta kcmudlan mengem-

SIIRYN D AT IR RA NS LI
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‘bara. Bukan -untuk mengumbar
.mafsu lagi, tetapi lebih.- lebih®

memperdalam iimu lahir batin.
Diceritakan pengembaraannya
sampai ke India dan Srilanka.

;. Menyimak perjalanan hidup-
'mya it, pantaslah kalau Burhan
menjadi manusia kritis mengha-
,dapi suatu.permasalahan.

{. Pulang’ mengembara; Burhan
{menikah di Solo dengan seorang
‘putri bupati. Kemudian sang bu-
{pati pindah* ke. Kediri, 'dan
Burhan ikut mertuanya ke Kediri,
Di sana ia mempelajari rontal pe-
ninggalan lelubur. den menimba
.berbagai ilmu.

Setelah umumya 38 tahun,
Burhan ‘mulai produktif dengan
karya sastranya, Pada tahun 1844
Keraton Surakarta Hadiningrat
mengangkatnya menjadi kliwon
carik dan disahkan menjadi pu-
Jjangga keraton. Namanya diganti
jadi Raden Ngabehi Ronggowar-
sito. N

Beberapa karya besarnya ada-
lah Serat Pustakaraja, Cemporet,
iWitaradya, Ajipamasa dan Serat
[Kalatida yang memuat tulisan
Zaman Edan. Kebanyakan karya
- karyanya menyiguhkan kem-
bali cerita rakyat, mitos, tradisi
Jawa yang digubah dalam beatuk
yang benar - benar ‘indah -dan
utuh, Ia juga membuat ramalapn
tentang dirinya yang dimuat da-
{lam Serat Sabda Jati. .

Namun karir-R Ng Ronggo-
warsito tidak " mulus lantaran
ayahnya dianggap - bersalah ke~
pada Kompeni, sebab pernah me-
rencanakan akan menggempur
benteng . Kompeni pada waktu
Perang  Diponegoro” (1825 - -
(1830). RT Sastronegoro dibuang
dan setclah meninggal dimakam-
,kan di Batavia. : .
‘ - Misterius

Tentang kematian dirinya,
hingga kini masih teka tekd..
Munc! pertiinyaan, apakah ia
benar - benar ahli ramal sehingga
'mampu meramal akhir hidupnya,
'atau ia dijatubi hukuman mati ka-
.rena suatu kesalahan yang dipan-

dang keraton memalukan, Meng-.

ingat akhir - akhir hayatnya sang
‘pujangga ini melontarkan keke-
cewaan. Terlebih lagi bila diingat
bahwa sang pujangga adalah

11e

" pemberontukannya pun tak bisa
ditupi lagi. Untuk memperha-
ilus. uda versi yang menceritakan
'bahwa sang pujangga bunuh diri
dengan menelan permata: Mung-
;kinkah ini benar atau hanyalah
suatu simbolisasi bahwa yang in-
dah dan baik jtu bisa-berdampak
pahit dalam kehidupan,”

. Dalam karyanya Serat Sabda
Jati, kecuali berisi ramalan juga
iterselip ungkapan pamit dari sung
ipujangga ketika hendak mening-
galkan dunia fana ini yang berbu-
nyi, “... hanung kurang wolung
ari kang kadalu, tamating puti
patitis’' (hanya kurang delapan
hari lagi sudah terlihat akan da-
tangnya maut). Kemudian disaim-
bung *.... amarengi ri buda pon,
tanggal kaping lima antarane ly-
hur, selane toun jimakir, toluhu
marhajeng janggung, sangara
waktu lohor, wulan sela_ (Djul-
kaidah) tahun jimakir; wuku telu,
lan windune sangara. '
Sebenarnya, pujangga R Ng
-Ronggowarsito wafat pada ma-
_lam Rabu pon tanggal 5 Djulkai-
'dah 1802 Jawa atau 24 Desember
1873 M. Ia meninggalkan tiga
orang istri inasing - masing putri
RM Panji Jayengmarjaya, Mas
Ajeng Pujadewata dan Mas
Ajeng Maradewata serta bebe-
rapa orang putra. ‘
| Dipugar
' . Dengan meninggalnya R Ng
Ronggowarsito, dunia - sastra
Jawa tampak kelam. Karena sa-
‘lah satu putra terbaiknya telah
-pergi untuk selama - lamanya.
.Kepergiannya, meninggalkan ke-
'nangan yang cukup mendalam.
: Terlebih-lagi jka kita’ mengingat
betapa besar sumbangsih yang te-

. ‘lah diberikannya terhadap dunia

sastra:. Jawa. ... ;

Sebagai- bangsa yang sarigat
‘menghargai jasa - jasa putra ter-
‘baiknya, maka pemerintah mem-
berikan perhatian yang demikian
ibesar terhadap R Ng Ronggowar-
sito.

Hal ini terbukti dengan dipu-
gamya makam R Ng Ronggo:
.warsito yang terletak di Desa
Palar, Kecamatan Trucuk, Kabu-
‘paten Klaten, Jawa Tengah, Pe-
mugaran dimulai pada tanggal 10

TR Bt e i uony,

S ob

anak pemberontak,”"dan_jiwa _November 1953 dengan peleta-

kan batu “pertama. oleh. Kepala
Perwakilan Jawatan Kebudayaan
Jawa Tengah RM.Sri Handojo-
lko&soem . ’ Con
. Pada 10 November 1955 ma-,
kam Ronggowarsito diresmikan,
‘gleh Presiden Soekarno®dan pems

ukaannya dilakukan oleh Prof Ir;

RM Soewandi ‘yang waktu itv’
menjabat sebagai Menteri.Pendi-
dikan Pengajaran .dan Kebu-:
dayaan. . - Col

'* Perbsikan makem R Ng Rong%-"

gowarsito terakhir dilakukanoleh
R Soctardjo dengan dibantu oleh
siswa - siswa Akademi Senirupa
Indonesia (ASRI) Yogyakarta, -

Setiap harinya makam R Ng
Ronggowarsito yang terletak 10
km dari Kota Klaten, selalu ra-
mai - dikunjungi peziarah. Para
peziarah tidak hanya datang .dari
daerah Klaten dan sekitamya, na-
mun juga dari daerah lain, bah-
kan ada pula yang berasal dari
luar Jawa seperti Sumatera dan
Kaliinantan.

Untuk mencapai tempat terse-
but tidaklah terlalu sulit, karena
dari terminal’ Klaten' peziarah’
tinggal melanjutkan perjalanan
‘dengan naik kendaraan umum
!langsung menuju ke makam de-

ingan ongkos Rp_500. Biasanya"

kepadatan peziarah terjadi pada
saat - saat tertentu seperti pada
malam Jumit, bulan Suro, ‘dan
Maulud. Menurut Gino Sukarto
(60), salah seorang juru kunci
makam R Ng Ronggowafsito,-tu-.
juan peziarah bermacam: - ma-
cam. ' ‘ )
Dari yang hanya sekadar ber-
ziarah, studi hingga mempunyai
maksud - maksud tertentu seperti
memohon berkah agar  cepat
kaya, naik pangkat, cepat penda-
pat jodoh, segera sembuh dari pe-
nyakit dan lain sebagainya.
:Umumnya - mereka percaya
‘bahwa keinginannya akan segera
terkabul sctelah datang ke ‘ma-
kam terscbut.
‘ (Gunawan Kurniawan)

Suara Karya
28 Januari 1996
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KESUSASTRAAN MESIR-BIOGRAFI

Mengenal penyair
- Mesir dan karyanya

SASTRA Arab pernah. mengalami masa kemunduran dan
kebekuan yang terjadi sekitar abad 13. Dimulai pada zaman
runtuhnya Dinasti Abbasiyah yang discbabkan penyerbuan
orang Mongol. Kemudian terjadi lagi abad ke 19 saat timbul
zaman di Mesir dibawah penguasa Muhamad Ali dalam
lingkungan Imperium Usmaniyah.

Karya-karya penyair Mesir kebanyakan bersemangat pada
hal berbau keagamaan, politik dan pikiran-pikiran kreatif dari
bakat-bakat perscorangan yang sangat menonjol. Dari sini
pulalah lahir persajakan arab kiasik bersamaan dengan ben-
tuk-bentuk literer lainnya dalam sastra Arab. :

Sedikit demi sedikit sastra Arab mulai bangkit kembali seja-
lan dengan dorongan-dorongan pembaruan dari dalam dan tan-
tangan pengaruh Barat. Dari segala seni yang dikembangkan
bangsa Arab scpanjang sejarah, baru puisi yang kelihatan
gaungnya. Kali ini kita coba mengenal beberapa Penyair dari
Mesir berikut karya-karyanya. ‘ .

Abbas Mahmud Al Aqqad , 4
Seorang Penyair Mesir yang membentuk grup Diwan, kelom-
pok pembaharu dalam sastra Arab Mesir, di samping Sukhri
dan Al-Mazini Bukuna yang sudah diterbitkan antara lain:
al-Lughah al-S:a ‘irah (Bahasa Kepenyairan). Disini akan di-
sajikan dua terjemahan sajak-sajaknya yang berjudul; Kesuli-
tan Ganda L
Kesulitan Ganda . L o
Mercka mengatakan sebailnya kulupakan dia dan tak usah
kuratapi pula, karena dalam bercinta dia tak mau terikat jan-

Jji. ‘
Maka kesulitanku disini menjadi ganda,
aku meratapi orang yang tak patut kuratap,
sedang siapa meratapi kekasih setia, maka dalam kerisauan
hatinya terhadap orang yang sepatutnya ia risauka, akan ter-
hiburlah dia.. - C St e T
Ahmad Zaki Abu Shadi_ T L
Lahir diMesir, termasuk-salah scorang penyair romantik yang :

penting dan cukup terkenal di sana. Ia pendiri-majalah Agbilof
om-

i

di Mesir tahun 1932, sajak-sajaknya diantaranys adalah
bahyang - - -
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Sembahyang M
Dekat tempat tidur anak-anakk
kubisikkan cintaku, dari kalbu
| Scorang diri dalam sembahyang malam ini .
. scentara mereka tidur, tenang dan sunyi
Lewat pandang mataku penuh restu
kucium mulut-mulut kecil dan tangan-tangan kecil ito
| dan kuikufi naik-turun nafas mereka e i
| karena cinta scmata o :
i+ Kulakukan .sukuk dengan scgala kerendahan hatiku
| biar tak ‘eorang pun mcmp:ﬂg'natikan. doaku. = .
i Kurasa iman melimpahi diriku . .
| - seperti tak pernah-kualami sebelum itu '
Namun aku seorang bapak yang penuh cinta:
! kucintai Alleh dan aank-anakku semua . .
- Dan waktu kuhadapkan muka pada Ilahi
serempak kulihat mereka,abadi dalam sclayang sembahy-
angm_ . - - e e oy
{ Ahmad Abd Al Mu'ti Hijazi :

Lahir disebuah dusun di Delta Nil tahun 1935, Hijazi bela-
jar di Pendidikan Tinggi Guru di Cairo, Mesir. Ia mengembang-
kan kebenderungan seorang sosialis, yang terbayang dalam ui-

isinya. Karya-karyanya antare lain; Madinah &ila Qalb (Kota
‘tak berhenti), Lam Yabqa illa al-I'tiraf (Tiada yangtinggal ke-
cuali pengakuan) dam-Uras dan hasil tesjemahan puisinys yang
lain, Teks untuk sebuah lanskap . :

Teks untuk sebuah lanskap -~

Matahari terbenam di Kaki langit nusim dingin,

Matahari merah. o v

Awan-awan timah > S T e - T

Ditembus berkas-berkas cahaya, :

Dan aku, seorang anak desa,
! Disergap malam, '

Mobil kami melulur benang aspal,

Mendalki dari desa kami ke kota

Dan ketika itu, ingin aku

- sekiranya dapat, menghempaskan diri -

ke hijau daunan yang lembab itu!

Matahari terbenam di kakilangit musim dingin, .
Puri yang mempesona, . ’
Gerbang cahaya,
| Pintu ke zaman dongeng lama, :

Telapak tangan bernoda merah henna,

Burung merak turun lewat langit demi langit,

Ekor pelanginya mengembang terbuka..
| Dulu, bila matahari terbenam,
Seakan Tuhan tampak padaku
'Bagai tukang kebun,
Berjalan turun di kaki langit yang merah,
Dan memercikkan air i
'Ke dunia hijay raya. .
‘Gambar itu masih jlas,

Tetapi anak yang menggambarnya '
:Sudah dilanda masa.
iSegala puji bagi Allah....... (cw-16 )

Terbit, 13 Januari 1996
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EKESUSASTRAAN SUNDA -ULASAN

Sa jak Sunda, Merdeka.;

BARU-baru ini, seniman Sund‘
Abdullah Mustappa dalam wawan-
caranya di televisi lokal, mengata-
kan bahwa sajak Sunda sekamno su-
dah tidak kurung batok lagi. Jadi bi-
la masih ada orang yang beranggap-
an demikian, itu salah besar.

Melihat realita perkembangan sa-
jak Sunda saat ini, pernyataan Ab-
dullah memang tidak berlebihan. Li-
hatlah sajak-sajak Godi Suwarna.
Acep Zamzam Noor, Juniarso Rid-
wan. Dari sajak-sajak mereka kita

dapat melihat dunia dengan segala,
permasalahannya. Jauh di luar ling-:

kungan -~ bahkan di luar visi --
orang Sunda sendiri. Masalah-ma-
salah global yang melanda dunia
sekarang, oleh para penyair Sunda
tidak hanya dilihat dan didengar,
tetapi meréka rasakan, mereka tang-
kap dan mereka jadikan objek pere-
nungan yang intens. Kemudian
lahirlah sajak-sajak Sunda yang ek-
sresif dan dinamis. Melihat realitas
seperti itu, mungkin benar apa yang
dikatakan Abdullah, bahwa sajak
Sunda sudah mampu keluar dari
tempurung yang mengungkung
keterbatasannya, untuk berekspresi
dan berinovasi.

Satu hal yang perlu dikemukakan,
perkembangan sajak Sunda didu-
kung pula oleh barisan penyair yang
sangat tangguh. Bukan saja dari se-
gi kuantitasnya, tetapi didukung pu-
la oleh kualitas sumber daya manu-
sianya. Terbukti bahwa perkem-
bangan sajak Sunda, selalu disertai
oleh inovasi-inovasi kreatif para
penyairnya, baik inovasi strukuwur lu-
ar, maupun inovasi struktur dalam.

Bila kita perhatikan, perkembang-
an sajak Sunda menampilkan pula
nama-ndma penyair yang tidak bisa

dibilang sedikit. Séjak kemunculan-’

nya, yang dipelopori oleh Kis Ws

pada dekade 40-50-an hingga saat;
ini, seakan-akan regenerasi penyair’
Sunda tidak pernah berhenti. Dari;
waktu ke waktu selalu muncul gene<
.rasi baru penyair Sundz, yang mem-
publikasikan sajak-sajaknya di me-

dia massa. Dapat dikatakan bahwa

regenerasi penyajak Sunda - dili--

hat dari konteks etnisnya -- sungguh
luar biasa. Tidak kita lihat adanya re-

generasi penyair berbahasa-daerah:
yang stabil seperti di sini. Tidak di’
Bali, juga tidak di Jawa, atau Su-:

matera. Regenerasi penyair Sunda
berjalan sangat produktif dan alami--
ah. Seakan-akan proses regenerasi’
mengalir begitu saja tanpa harus
melalui usaha pengkaderan yana in-;
tensif dan serius. ~ *

Fenomena seperti itu, mungkm_
‘saja hanya akibat dari kestabilan ik-'
lim kesusastraannya sendiri. Yang
jelas, bagi khasanah sajak Sunda,
proses regenerasi tidaklah menjadi
masalah. Walaupun ada di antaraa
para generasi baru penyair Sunda,
masih belum menunjukkan ke-
matangannya dalam berekspresi. °

Inoavasi kreatif

" Dalam sejarahnya, perkembangan
sajak Sunda memang selalu disertai
oleh berbagai inovasi kreaif. Bukan
sajak inovasi bentuk, tetapi inovasi

yang bersifat rochaniah. Dari bentuk-
bentuk yang sangat prosais pada aw-
al kemunculannya, sajak Sunda men-
capai bentuknya yang lain seperti
yang kita lihat pada sajak-sajak Go-
di Suwarna. Dari objek gagasannya
yang terlalu militan. kini sudah mer-
ambah pada gagasan-gagasan univer-
sal dan persoalan-persoalan global.
Sekarang ini, kita dapat melihat

berbagai ragam pengucapan sajak -

Surda, yang notabene menunjukkan
kekhasan para penyairnya. Dulu ada

-Sayudi yang membawa angin baru,

dengan memanfaatkan tradisi pengu-
capan pantun dalam sajak-sajaknya.
Kemudian ada Surachman RM yang
sangat piawai dalam mengatur irama.
Ada juga Rachmat M Sas Karana,
yang tampil dengan sajak-sajak kon-j
trastifnya. Dan kini, kita dapat meh-.
hat pembaruan yang dilakukan oleh
Godi Suwarna, dengan bentuk sa-,
jaknya yang khas, juga dari tema-te-,
manya yang inovatif. Ada pula Acep:
Zamzara Noor yang tampil dengin|
nuansa lain pada sajaknya Dan yang!
paling aktual, adalah sajak-sajak mu-
takhir ‘Taufik Fatmrohman, yang
bemuansa humoris. Semuaitu mem-
buktikan bahwa perkembangana sa-
jak Sunda sampai saat ini tidak
mengalami stagnasi, tapi terus:
berkembang dalam iklim yang di-!
namis, juga disertai dengan inovasi
kreatif penyaimnya.

Inovasi-inovasi tersebut, kiranya-
dimungkinkan pula oleh kestabilan,

mtrasuukmr yang lainnya. stalnya
saja instrastruktur penerbitan. Ber-
untunglah sastra Sunda, yang sam-
pai saat ini- masih mempunyai me-
dia-media penerbitan yang cukup,
memadai. Setiap minggu kita inasih
dapat membaca sajak-sajak baru
yang dipublikasikan di tabloid atau
majalah. Atau setiap tahun masih
ada buku-buku sajak Sunda yang
terbit. Kondisi seperti ini, memung-
kinkan pula menarik-minat calon,
penyair, untuk mendapat kesem-
patan mempublikasikan karya-}
karyanya. Sebagai konsekuensinya,
lancarlah regenerasi itu. -

- Baru-baru ini, terbit pula buku
kumpulan sajak Sunda "Sajak Sun-
da Indonesia Emas"; yang diter-;
bitkan oleh LBSS (Lembaga Basa:
jeung Sastra Sunda) bekerja sama
dengan penerbit CV Geger Sunten, ;
dalam.rangka memperingati 50
tahun Indonesia merdeka. Buku
tersebut memuat - karya-karya
penyalr Sunda, dari yang senior
seperti Kis Ws dan Ajip Rosidi,
sampai pada angkataan yang termu-
da seperti Chye Retty Isnendes, de-,
ngan kekhasannya masing-masing.
Hanya saja, temanya terbatas sekitar
masalah kemerdekaan. Sehingga ki-
ta hanya dapat melihat satu sisi sa-
ja dari penafsiran dan gagasan para
penyair Sunda. Tetapi, dari buku ini
kita dapat melihat berbagai ragam
pengucapan sajak Sunda, di sam-|
ping mengetahui siapa saja yang|
memperkuat  barisan tangguh
penyair Sunda. Tercatat ada 34

- orang penyair, yang menampllkan

sajaknya dalam buku ini. Dengan
tebal 171 halaman, buku tersebut
memuat 87 judul sajak, yang terba
gi dalam lima bagian,

Yang menank dari.buku ini,
walaupun terbatas pada tema-tema
kemerdekaan,. tetapi masalah dan
visinya begitu variatif. Mulai dari
‘masalah yang - mensygkuri ke-
"merdekaan dengan keberhasilan-ke-
berhasilannya, terungkap - juga
masalah getir yang dialami oleh se-:
buah bangsa yang telah merdeka,.
seperti terungkap dalam sajak "Basa’
Upacara Maneuh Tujuhbelasan”

karya Yoseph Iskandar, dan dalam
sajak "Bendera Hideung Satengah,
Tihang"- karya Surachman. RM..
Bahkan di antaranya ada sajak-sajak’

 ————— e o5
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yang ‘bernadakan 1 protes ‘sosial,
terjadinya kesenjangan-kesenjangan = -
di seputar kita. Misalnya terungkap
‘dalam sajak RiSnawati, "Sora
iKamerdekaan”, atau dalam sajak
Godi Suwama, "Sajak Lagu Wajib".
Bahkan di antaranya ada sajak yang
mengungkapkan  kebokbrokan
moral terselubung, seperti terungkap
dalam sajak "Di Sabudeureun Mo-
inumen Bandung Lautan Api"
ikarangan Yoseph Iskandar,. dan
"dalam sajak "Nem Palsu" karangan
i Taufik Faturohman.- ¢ -

Isinya sendiri terbagi dalam hma
bagmn Seperti catatan editornya,
;bagian pertama menampilkan sajak
_yang mengungkapkan visi penyair-
,nya tentang arti kemerdekaan secara

122

volusi. Bagian ketiga menyuguhkan
‘sajak yang merekam masalah dan
‘peristiwa pada masa transisi dari or-
Ja pada orba. Bagian keempat
- menampilkan sajak-sajak mutakhir,
| yang visi dan masalahnya menyorot
sekitar masalah-masalah pemba-
.ngunan. Dan pada bagian yang ter-
akhir, ditampilkan sajak-sajak epik
.serta pengenangan pada masa yang
, lebih panjang, baik sebelum maupun
setelah kemerdekaan.
Membaca sajak-sajak yang te:sap
' dalam buku ini, kita melihat secara
“substansial begitu merdekanya para
‘ penyair Sunda dalam mengekspre-
sikan ide-idenya. Kebebasan inilah,
berkah yang lain yang diperoleh

\RITToleh para pen T vy S SR
saJak-saJak yang bernuansakan re- -+ capabon P b, mp

sekarang, kita .belum pernah
.mendengar ada tekanan-tekanan
politis yang menghambat lajunya
\ﬂﬂdlSl berekspresi di kalangan para
penyair Sunda. Dana tentu saja kita
'mengharapkan hal seperti itu tidak
‘terjadi, selama karya-karya -para
penyair bisa dipertanggung-
Jawahkan .secara moral. Karena
{bagaimana pun, iklim kebebasan
'sepem itu akan sangat mendukung
‘dan memungkinkan timbulnya pem-
‘baman-pcmbaruan yang inovatif:
,dan kreatif, sebagaimana yang terja-

:dl pada perkembangan sajak Sunda
isekarang ini. Sajak Sunda, memang,

telah merdeka!
(Darpan Anaw_rmangtmlBl«A ok

Pikira Rakyat, 2 Januari 1996

Penyalrnya Senantwsa Peka terhadap Perkembangan Jaman

Pu|S| Sunda-Modern Tidak Jalan di Tempat

i
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Datang ka kantorna/ satpam teu gasik ngadeuheus/ dumeh maka
minibeus/ disangka mobil cicilan// Datang ka kantorna/ satpam ribut
ngabageakeun/ dumeh make baby benz/ padahal mobil sewaan/ Matak
hirup kudu aksi/ salawasna make dasi/ papakean sarwa necis/ najan nu

makena belis//

ADA kritik yang cukup halus dan
menggelitik dari puisi yang ditulis
penyair Taufik Faturohman itu. Puisi
berjudul Pakean (1992) itu, meng-
ungkap masalah lunturnya nilai-ni-
lai rasa hormat seorang manusia ter-
hadap sesamanya akibat pandangan
"mata batinnya” disilaukan o]eh mla:-
nilai keduniawian.

Inilah sebuah gambaran dari se-
buah adegan pola kehidupan marnusia
kota dewasa ini, dimana pihaknya
menempatkan nilai-nilai keduniawi-
an sebagai posisi kunci dalam mem-
bina hubungan komunikasi dengan
sesamanya. Pola semacam itu adalah
pola kehidupan seorang manusia
yang terasing dari fitrahnya sendiri.

Adegan-adegan kehidupan sema-
cam itu, diungkap penyair Taufik
Faturohman secara menggelitik dan
mengejutkan dalam kampulan pu-
isinya "Wasiat Konglomerat” (Geger
Sunten, 1995). Kumpulan puisi terse-
- but, kiranya melengkapi kepustakaan
 sastra Sunda, di tengah-tengah ter-
jadinya fenomena mesorotnya peng-

guna bahasa Sunda, khususnya diko-

! ta besar, di Jawa Barat.

Dalam pertanggungjawaban pem-
berian hadiah sastra "Rancage” tahun
11993, H.Ajip Rosidi mengungkap-
“kan, kumpulan puisi Blies Kere Lauk
(1992) karya Godi Suwama sarat de-
ngan ‘gabaran kehidupan manusia ko-
ta yang akrab dengan dunia mabuk-
mabukan sebagai akibat dari pesatnya
arus informasi dan globalisasi nilai-
nilai yang cenderung memberikan

.dampak negatif bagi manusia In-
donesia, khususnya manusia Sunda.
Maka "Wasiat Konglomerat” adalah
sebuah pelengkap yang menggaris-,
bawahi hancurnya nilai-nilai kultural
manusia Sunda, yang tidak lagi hor-
mat terhadap sesamanya dalam pe-
ngertan yang seluas-luasnya. -
Pada kumpulan puisi Godi, akan
kita dapatkan idiom-idiom ganja,
morphin, rohipnol dan whigky seba-
i produk dari kebudayaan modem.
Produk-produk industri tersebut, nya-
tanya tidak memberikan rasa bahagia
'pada si pemakainya, malah merusak
Jiwa.
Idxom-ndmm semacam 1tu, serta-

pola kehidupan yang melarikan diri
pada obat-obatan jenis narkotika it,
tidak kita dapatkan dalam perkem-
bangan dan pertumbuhan puisi Sun-
da sebe]umnya. Ini menunjukan bah-
wa perkembangan dan 'pertumbuhan
puisi Sunda modern tidak jalan di
tempat. Para penyairnya senantiasa
pekaterhadap arus pentbzhan jaman.
Hal inilah yang menyebabkan puisi
Sunda senantiasa hidup, dan kontek-
stual dengan jamannya. -

Kalau pada puisi-puisi sos1al
Rachmat M. Sas. Karana seperti

yang terdapat dalam kumpulxn;2

puisinya "Ombak Laut Kidul" kita

dapatkan idiom-idiom kemlslcman -

yang mengarah pada pembelaan ter-
hadap orang-orang pinggiran, sepet-
para pelacur misalnya, maka pada
"Was:al Konglomerat", akan kita-da-
patkan idiom-idiom dari dunia bisnis
;mtam lain relasi, likuidasi, dan ko-
usi
Hadirnya idiom-idiom tersebut,
tidak hanya memperkaya khazanah
puisi Sunda, tetapi ]uga sekaligus
menempatkan posisi kehidupan puisi
Sunda yang mampu mendudukan
dirinya sebagai saksi jaman. Hal itu,
seperti terungkap dalam puisi Taufjk
lainnya, yang berjudul "Menu Kon-
glomerat" = (1992), berbunyn

i
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" demikian: Isuk-isuk/ sarapan koran/,

naekna harga dolar/ undakna sa-'
ham-saham// Pabeubeurang/ paras-,
manan babarengan/ cuci mulutna:
kueh Komisi/ pangirim para relasil/
Pasosore/ di loby bareng ngopi/
lalawuhna kicimpring elek kliring/
Jeung sagelas candil likuidasi/ Te-
ngah ' peuting/ guling gasahan
kamerekaan/ na gugusi aya nu nye-
lap/ poe t&i horeng over draft/ -
‘Menurut Godi-Suwarna, terbitmya
"kumpulan puisi tersebut merupakan
pertanda bahwa perkembangan dan
perturnbuhan puisi Sunda dewasa ini
cukup menggembirakan. Para
penyairnya tidak lagi bersibuk diri
dengan obsesi-obsesi dirinya sendiri

Pikiran

" yang cenderung individual. “Para
* penyair Sunda dewasa ini, khususnya’ -

generasi tahun 1980-an, adalah
penyair yang peka dengan per-

masalahan sosial. Sekalipun penaf--
siran terhadap persoalan tersebut sa-*

ngat individual sifatnya, namun nilai-
nilai . yang dikomunikasikannya

cukup universal. Ini berarti dasar -

kepenyairan yang dikembangkannya
lebih menekankan pada bagalmar{a
si penyair tersebut bisa hadir sebagax
‘saksi jamannya," katanya. !
Kesaksian semacam itu, papar’
Gadi lebih lanjut, tidak hanya tam-:
pak pada puisi-puisi Taufik Fatur-
ohman saja. Sejumlah puisi yang di-
tulis oleh Acep Zamzam Noor, Ju-
niarso Ridwan, dan bahkan Beni Se-
tia ‘pun _quap mengungkap per-

Rakyat, 8 Januari

_ masalahan 8051211 dehgan citra serta’

pandangannya yang khas terhadap
permasalahan tersebut. -

Sehubungan dengan itu pula, Go-
dn menegaskan, bahwa bahasa Sun-
da yang lembut dan penuh dengan

"guru lagu” itu, tidak selamanya.
hanya pas untuk mengungkaplczml
perasaan-perasaan yang romantis sa-
ja, Perasaan-perasaan yang on ro-
mantis pun bisa diungkap dengan
tidak meninggalkan kelembutan ba-
hasa Sunda tersebat. -

Ini berarti bahasa Sunda memili-
ki daya plastitas yang tinggi, sebagai
media ekspresi estetik para seniman-
nya. (Soni Farid Maulana/-
"PR' l) kK - /

1996

Sastra Sunda
Masih Ditulis Dan Dibaca

TASIKMALAYA Di tenga-
“harus globalisasi, tak sedikit seni
budaya daerah di Indonesia yang

tergusiir; Orang kini lebih suka .

menyaksikan acara-acara televisi
yang sifatnya sangat menghibur,
baik telenovela maupun ancka kuis
dan acara lainnya, © |

- Maka, acara-acara keserian tra-
disional yang kini cukup gencar
ditayangkan stasiun televisi hido-
siar, merupakan hal yang langkd
-dan bagaikan oase di padang pasir.
' - Karena itu, cukup mengheran-
kan bahwa kesenian, khususnya
sastra Sunda, hingga kini masih Ji-
tulis dan dibaca orang. Bahkan Pe-
nerbit Geger Sunten di Banduhg

mampu. meraih keuntungan yang .

cukup’ besar dari. upaya menghi-
dupkan sastra Sunda. Padabal sas-
tra daerah lain | seperti Padang, Ba®

tak, bahkan Jawa, ‘saat’ini mnns
““tenty ‘$aja.'karena hingga- kini ba-

tak pernah dibicarakan., =~ ¢
* Padahal, bahasa- Sunda bukan

sija dipreteli di sekolah (kini ting-~

‘gal hanya di SMP yang masih adu
pelajaran babasa Sunda - Red.),

naman ruang lmgkup pemakal.m- .

nya pun-makin' sempit. Di kota be-
sar seperti Bandung, anak-anak ke-
cil mulai terbiasa menggunakan

. bahasa campuran karcna di bug--
kungannya memang hidup orany

dari‘berbagai suku, éniah Jawa,
Bugis. Batak, Ambon, Manado
atau lriun dan Timor-Timur.
Minat masyarakat Tasikmalaya
terhadap Sastra Sunda terlihat juga

dalum acara Geder Pasundan [T

vany berdangsung skhir Desetnber
1995 (i kova terscbur. Juialah pe-
sera yang mengikud Lomba Baca
Sajuk dan Lomba Menulis Sajak
Sunda wicncapai p\.xuhan orang,
-yany terdiri dari siswa-SD hingga
mahdﬁlswa S

Laly, p.—:menws.m Sclzlmang:
Muharaja Pajajaran dalam. acara
vang sana, bisa menarik hampir
100 orung. Padahal ceritanya ten-
tang ketajaan di misa lalu dan ber-
bahasa ‘SdadaZ”

. Mgznyinggung m.nraknya keh:-‘
‘dupan. l\caeman Sunda, sastrawan
_dan dramawan Godi Suwarna'me-

Tihat bebem‘pa penyebab.: Pertama,
hasa Sunda’ masih dipakai sebagai

[bahasa ‘pergaulan sebari-hari oleh
‘sebagian bes-xr m.xs\ arakat Jawa
ls.n"\t L

Namtin (mdx mchh.nt sumbaun-

gan-yang sangat besar dari lemba- -

it yang pedeli dengan seni budaya
-Sunda seperti LBSS (Lembaga Ba-
hasa dan- Sastra Sunda) sernta Ya-
yasan Bujingga Manik. Lembaga

ini sering mengadakan berbagai
kegiatan untuk menghidupkan ke-
senian Sunda.

.. Ayip Rosidi
Pihak lam yang dianggapnya

berjasa adalah media berbahasa
" Sunda, misalnya’ majalah Mangle
ataupun Koran mingguan seperti

Galura. *'Tentu saja nama Ayip
Rosidi harus disebut karena ga-

gasannya memberikan Hadiah Sas-
tra Rancage untuk buku-buku Sas-
tra Suda. Bahkan Ayip pun mem-
berikan penghargaan tersebut un-
_tuk sastra Jawa,”’ ujar Godi yang'
pernah mendapat Rancage: untuk
buku puisinya berjudul Blues Kere:

Lauk (Blues Dendeng Ikan).

Godi sendiri, yang dianggap,
sebagai penyait g ‘garda depan uatuk
sastra Sunda merasakan lebih man-

“tap menulis sajak dalam bahasa

Sunda. Bahasa' Sunda, baginya, le-

bih pas dipakai untuk mengung-
‘kapkan rasa dlbandmgkan dengan
bahasa Indonesia.” - »:

" ‘Karena itu, penyair kelahlran

-- Tasikmalaya mhun 1956 ini pemah

méngatakan, dirinya tidak mau lagi-
sekadar berbisik dengan sajak Sun-/
danya. ""Saya.ingin berteriak lan-
tang melalui sajak Sunda,™ ujar
penyair yang pernah meraih predi-

kat sebagai: Sutradara’ Terbaik™
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‘Porseni Mahasiswa tingkat Na-
‘sional 1981 itu. .

" Sementara itu, penyair Acep
‘Zamzam Noor yang hidup di dua
:bahasa (Indonesia dan Sunda) juga
_merasakan hal yang sama.

i Kalaupun dia lebih banyak me-
.nulis puisi dalam bahasa Indone-
sia, hal itu disebabkan kesempatan
pemuatannya lebih besar,

Pilihan Acep untuk menulis da-
lam-bahasa Sunda ini sebenarnya
menarik karena dia pernah cukup
lama *'meninggalkan’’ bahasa ibu-
nya, yakni ketika dia tinggal Italia
~untuk memperdalam seni lukis
[yang ‘dipelajarinya sewaktu di Fa-
kultas Seni Rupa ITB. Namun me-
mang, penyair yang juga putra
Rois Am NU H Ilyas Ruchiyat ini,
sudah menulis-sajak dalam dua ba-

jhasa sejak tahun 1979.

Acep sendiri merasa. ketika
berada di Juar negeri, keinginannya
inenulis puisi Sunda malah makin
memuncak. Di sana, dia merasa-
Kan kerinduan kepada tanah kela-
hiran sekaligus bisa mengambil ja-
rak dengan persoalan yang akan di-
wlis. Di samping itu, waktunya
memang lebih luang.

Godi sebaliknya benar-benar
berkonsentrasi untuk menulis sajak
dan cerpen dalam bahasa Sunda.
Upayanya ini mendapat pengakuan
para pengamat puisi Sunda. Tahun
1990/1991 LBSS menganugerahi-
nya sebagai Juara Pertama untuk
bidang Puisi. Bahkan, tak sedikit
penyair di bawahnya yang terpe-
ngaruh oleh gaya pengucapan puisi
Godi yang sangat khas dan selalu
membawa nafas baru. Melihat
kenyataan tersebut, sastrawan se-
nior Wahyu Wibisana sampai me-
ngeluarkan ancaman.

Jika dalam sebuah lomba me-

‘nulis puisi ada karya penyair lain
yang gayanya mirip puisi Godi,
maka karya tersebut langsung
;harus dinyatakan gugur’’. Begitu-
lah bunyi ancaman dari Wahyu
yang merasa pribatin melihat ba-
nyaknya penyair muda menjadi
epigon Godi. -

Penyair ceking ini bukan saja
sudah memiliki bentuk penguca-
pan vang khas dan selalu mena-
warkan napas baruy, tetapi joga ter-
masuk penyair vang produktf. Da-
lam bentuk buku. yang sudah lahir
dari tangannya antara lain kumpu-
lan cerpen dan puisi, yakni M-
rang-maring, Jegar Alit, Surat-su-
rat Kaliwar, selain Blues Kere
Lauk itu. .

Padahal, di samping sastrawan.
Godi masih sering diminta menan-
gani berbagai pementasan, baik
oleh pemerintah maupun swasta.
Dirinya juga masih tercatat sebagai
pegawai negeri di Dinas Pen-
didikan dan Kebudayaan Kabupa-
ten Ciamis walaupun diakuinya
banyak bolos. *Saya memang sen-
iman negara,”” candanya. )

Melihat isi sajak-sajak Godi, ju-
ga sajak sejumlah penyair Sunda
lain seperti’ Acep Zamzam Noor,
membuktikan bahwa bahasa daer-
ah tidak menjadi hambatan dalam
menyuarakan permasalahan zaman
sekarang.

Dari judul-judulnya saja, Kita su-
dah bisa melihat permasalahan
‘yang akan disampaikan, misalnya
Grand Prix, Libanon atau Studio
Armagedon. Yang pasti, hampir
setiap tahun ada saja buku sastra
yang terbit, sehingga mendorong
Ayip Rosidi memberikan Hadiah
Sastra Rancage. ]

Sementara itu, Bujangga Manik
‘yang disebut banyak memberikan

Suara Pembaruan, 18 Januari 1996

;sumbangan terhadap perkemban-
gan sastra Sunda, pada mulanya,
thanya sebuah-klub pembaca buku
‘berbahasa Sunda ketika lahir tahun
.1989..Klub ini lahir karena sering-
nva muncul surat pembaca di ber-
bagai media Sunda di Bandung
tentang buku-buku Sunda. °

. Haus Informasi

Menurut salah seorang pendiri
Bujangga Manik, Hadi AKS, klub
tersebut berubah wijud jadi yayas-
an pada tahun 1991 untuk menam-’
pung keinginan masyarakat dalam
mendapatkan informasi tentang
buku Sunda. Masyarakat yang ber-
minat pada buku bahasa Sunda bi-
sa memesan buku lewat yayasan
tanpa dipungut biaya.

Selanjutnya kegiatan yayasan
berkembang dan pada tahun 1992
menyelenggarakan Pesta Sastra
Sunda yang pertama. Pesta ini ter-
diri dari berbagai acara seperti dis-
Kusi buku. temu pengarang, pa-
meran, dan pergelaran kesenian
Sunda.

Pada mulanya, lembaga ini ha-
nya mengandalkan uang sendiri di-
tambah sumbangan ‘para donatur.
Ternyata cara ini memancing per-’
hatian pihak Pemda. Sejak tahun
1993, Bujangga Manik mendapat
bantuan sebesar Rp 25 juta perta-
hun dari Pemda Tingkat I Jawa
Barat. ,

Dengan dana itu, yayasan meng-
ubah bentuk penyelenggaraan
Pesta Sastra jadi kegiatan keliling
daerah yang dimulai di Pandeglang
pada tahun 1994, Dengan cara ini,
Hadi berharap tingkat apresiasi
masyarakat terhadap bacaan dan
kesenian Sunda akan merata.

.Tahun 1995 lalu, kegiatan
Bujangga Manik "*berjodoh’* den-
gan Geder Pasundan Il di Tasik-
Imalaya. Namun dari dua kegiatan
‘keliling itu, pihak yayasan sampai
pada kesimpulan bahwa sebelum
ke daerah, kegiatan di pusat (Ban-
dung) harus lebih diaktifkan dulu.

(8-23)
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Uﬁsur Volklore

dalam Sastra Sunda

! PENDAPAT umum menye- |
butkan bahwa folklore adhlah ceri-:
ta-cerita rakyat. Anggapan ini benar
walaupun belum menyeluruh isinya. ;
Sebab ruang lingkupnya luas sekali !
sehingga diperlukan pembahasan
yang -panjang lebar agar pema-;
haman tentang folklore itu memadai
bagi kita semua. - .

W.J. Thomas atau Thomas mula-
mula sekali memperkenalkan istilah
folklore dalam majalah Atheneum
tahun 1846 di negeri Inggris. Arti
folklore ialah the learning of the
people kemudian -berkembang
meliputi adat istiadat, kepercayaan
tradisional, dan- legenda yang
beredar di kalangan rakyat jelata.
Arti legenda pun meluas sebab ter-
diri atas cerita-cerita rakyat folk-
tales’, dongeng, mitos, balade, dan
sage. Jadi, pengertian legenda ini
mencakup bentuk prosa dalam ke-
susastraan yang tradisional.

- Istilah folklore dan-objek telaah-
nya tidaklah sama di berbagai-bagai
negeri. Di negeri Swedia dipakai is-
tilah folkminnes forskning menurut
Prof. Koentjaraningrat, tetapi Dr.
Don Yoder menyebutnya dengan is-
tilah folkliv forskning. Di negeri Be-
landa dan Jerman digunakan istilah
volkskunde untuk membedakan dari
istilah volkonkunde atau ethnologie
yang sekarang dikenal sebagai
antropologi budaya. Sebaliknya 1 di
Amerika Serikat dipakai istilah folk-
lore bersama-sama istilah folkloris-
tics.. '
Pada umumnya volkskunde atau
folkliv forskning atau folkloristik
bertugas mengkaji/menelaah kebu-
dayaan rakyat jelata baik unsur ma-;
terl maupun unsur nonmaterinya. Dl'
negeri Belanda, inenurut J. Rasch,;
objek studi volkskunde berlaku pa-|
da kepercayaan rakyat, adat kebi-
asaan, pengetahuan rakyat, bahasa
rakyat (dialek maksudnya), ke-
susastraan rakyat, nyanyian dan]
musik rakyat, tarian dan drama rak- !
yat, pertunjukan boneka, permainan,
rakyat, kesenian rakyat, dan pakmzmt

‘(Ons Volksleven, Eigen Volk, Haar-; i

lem, tanpa tahun, him. 11- 14). Ru-

ang lmgkup volkskunde ini ha.mplr

. e

Oleh SOEHENDRA ISKAR T
bersamaan dengan folk]onsnk yang

dianut oleh Prof. Stith Thompson, ;
sarjana folklore di Amerika. Unsur -
materi dan unsur nonmateri kebu-:
dayaan merupakan objek studi folk-

loristik yang menjadi subdisiplin
antropologi budaya. Yang dipelajari
dalam folkloristik adalah tradisi,
mantra, teka-teki, festival dan per-
ayaannya (misal upacara Panjang Ji-
mat di Cirebon), dan bentuk ke-
susastraan. Bentuk kesusastraan
meliputi “legenda lokal - (misal
sasakala Sangkuriang), cerita rakyat

yang- lisan/tulisan ‘(carita dsi-

Kabayan, dongeng Nini ‘Anteh),
balade (carita pantun Nyai-Sumur

Bandurg yang disunting oleh C.M.’

Pleyte), lirik rakyat, peribahasa
(babasan dan paribasa), mantra
(jampe, jangjawokan).

-Berbeda déngan _Prof. _ Stith
Thompson, Prof. Melville Her-
skovits, sarjana antropologi budaya
Amerika, membatasi folklore hanya
untuk bangsa yang belum mengenal
tulisan lagi pula ruang lingkupnya
mengenai. mitos, dongéng puisi,
peribahasa, teka-teki, musik dan ek-
spresi estetika dari kebudayaan. Se-
mentara itu di Indonesia dr. James
Danandjaja berwawasan bahwa
folklore menelaah.aspek kebu--
dayaan yang materi dan nonmateri
yaitu kumpulan tradisi; pantan,
prosa rakyat, balade, teka-teki,
nyanyian rakyat, tahayul, drama
rakyat, seni bangunan, seni
memasak, dan perhiasan. Agaknya

ruang lingkup ini. merupakan sinte--
sis volkskunde dengan folkloristik. :
“Folkloristik dapat diterapKan pa-

da segala bangsa tanpa memandang

sudah mengenal tulisan-atau belum. ,
Penerapannya berlaku pada unsur,

nonmateéri atau pun unsur materi
dari kebudayaan. Dengan folkloris-
tik komparatif, misalnya studi me-

ngenai bentuk kepercayaan-di ka-’
‘langan rakyat jelata berbagai-bagai ,
bangsa, akan dicapai hasil timbul-,
-nyasaling. pengertian; hilangnya’

prasangka prejudace' yang bersifat

ncgauf sallng menghormau sxstem

dan tata nilai budaya masmg-mas-
ing. Térutama sekali mengurangi es-
nocentrisme yang . berpandangan.
hanya bangsa sendirilah yang supe-
rior dalam segala hal' sedangkan
bangsa lain itu mfenor sehingga
menjurus * " pada ~° rasialisme.
Barangkaliinilah sumbanan yang
positif dari kajian folkloristik.
Sehubungan derigan kajian folklo

ristik, bentuk kesusastraan itu terdiri,

atas sastra lisan dan sastra tulisan.
Sastra lisan lebih banyak dijadikan
objek penelitian daripada sastra
tulisan. Padahal sastra lisan itu
mungkin lebih banyak versi-.

versinya akibat sering terjadinya pe-j

rubahan sesuai dengan tradisi lokal.

Pengarang yang menyurun salah-
satu cerita dalam bentuk sastra lisan,
tidak diketahui namanya, anonim
sehingga tergolong sastra tradision-
al. Ini berbeda dengan sastra tulisan
yana menunjukk:m nama pengamng
secara individual tercatat namanya
Karena masyarakatnya sudah maju
dan modern. Justru dalam sastra’
tulisan pun ditemukan unsur-unsur
folkloristik yaitu rajah dalam puisi
pantun, peribahasa, dan kcper-
cayaan tradisional.

Untuk kepentingan penelitian
folkloristik ini penulis menggu-
nakan sumber data yang berasal dari
cerita pantun Raden Mundinhlaya di
Kusumah yang disunting/diedit oleh
C.M. Pleyte dalam Tijdschrift voor
Indishe -- Teal, Land - en
Volkenkunde, deel XLIX, 1907
104, Baruang ka nu ngarora oleh
D.K. Ardiwinata, Gogoda ka nu
ngarosa oleh M.A. Salmun, Mas'
Tjarmad- - oleh . . Candrahayat,
Srangenge ,surup:- manten oleh
Achmad Bakri, Si Bedog Panjang
oleh Ki Umbara, Lain Eta dan
Urang Desa oleh Moh. Ambri. - i

Sebelum! cerita pantun dikisah-
kan, “lazimnya' ki -juru ‘pantun’
membacakam rajah yaituSmantra|
yang fungsinya memelihara kese-
imbangan hubungan makrokosmos '
yang -dihuni’ para’ hyang dan
mikrokosmos: _yang didiami oleh;
mahluk manusia yaitu dunia., Seba-
gai doa penyelamat atau semacam

__peiiohonafi . maaf, kepada; para; . = *



- )
hyang di alam gaib. rajah,mengans

bahaya/béncana yang mungkin tim-
bul dari alam gaib karena_akan
diceritakan cerita pantun_yang
| menurut kepercayaan tradisional di-
anggap sakral. Dalam hubungan ini
terkandung kepercayaan magico-re-.
‘ligeius bahwa kata-kata atau kalimat
{yang diucapkan berulang-ulang de-
‘ngantetap itu mempunyai mana
. yaitu konsep akan adanya kekuatan
, dinamisme atau tuah seperti dianut
oleh _ orang-orang’ Polinesia
berdasarkan ajaran antrgpologi bu-
daya. Contoh rajah: ST
"Poen!'Sapoen! Ka loeheor ka
sang Roemoehoen. Ka Goeroe poe-
tra hijang Bajoe. Ka handap ka sang
‘Batara, ka batara Naga Radja. Ka
‘batara Naga Soegih” Poenika radjah
pamoenah; paragi moenah sagala;
moenah lemah katoet imah; moenah
kajoe katoet batoe; moenah tjai ka-
toet diri; moenah raga katoet banda
(C.M. Pleyite Raden Moendinglaja
di Koesoemah, Tijdschrift voor In-
dische Taaaal --, Land-en
Vgikenkunde, deel XLIX, 1907:
1

). :

Ngarajah adalah perbuatan ritual
dengan memperalat bahasa sebagai
kekuatan magis induk mempenga-
ruhi peristiwa/situasi di lingkungan
sekitarnya. Dengan demikian rajah
itu“bukan hanya unsur literair
melainkan juga unsur magico-re-
ligieus yang bersifat folkloristik.
Adanya‘rajah dalam cerita pantun,
cerita- pantun itu bukan sastra
sekuler atau profan melainkan juga
bersifat sakral berlandaskan tradisi
kepercayaan yang hidup dalgm

masyarakat Sunda lama.
Peribahasa adalah unsur kebu-
dayaan yang sifatnya universal se-
bab tiap-tiap bangsa yang beradab
niscaya memiliki perbendaharaan
peribahasa. Dalam Simposium Ba-
hasa’ dan kebudayaan di Medan
tahun 1974 telah dirumuskan ke-
simpulan sebagai berikut: Menurut
_hemat, pepatah-pepatah/peribahasa
{- peribahasa itu merumuskan nilai-
nilai etis yang terdapat dalam tubuh
adat istiadat bangsa kita. Nilai-ni-
lai ita meskipun mungkin sebagian
telah kehilangan daya lakunya,
merupakan suatu perbendaharaan
kebudayaan yang perlu diamalkan
sepanjang masih dapat dipergu-
‘nakan. oleh karena pepatah-
pepatah/peribahasa - peribahasa itu
memupuk watak, membina kepri-

126

Ibadian kitd (Simposium Bahasa dan
tisipasi/menétralisasikan ancaman ==~'<l Kebudayaan, Badan Pembinaan==

Hukum Nasional, cetakan kedua,
Mei, 1976, Binacipta, Bandung). -

Nilai-nilai etis yang memupuk
watak dan kepribadian bangsa
‘dalam peribahasa tentu saja. ada
dalam peribahasa sastra’ Surida.
|Peribahasa yang disusun dengan
‘kalimat secara konvensional dan
artinya selalu tetap,” merupakan
ungkapan bahasa. Ungkapan bahasa
ini adalah unsur kebudayaan yang
‘tradisional sehingga dapat dimasui+
‘kan ke dalam objek telaah folkloris-
tik. . o
‘Pada hakekatnya peribahasa itu
‘memiliki sifat didaktis yang
mengemban fungsi' sosial ‘dalam
membina pendidikan budi pekerti
dan moral individual - sebagai
mahluk sosial yang berbudaya.
Dalam kehidupan praktis sehari-hari
peribahasa berfungsi sebagai alat
‘komunikasi untuk mengekspresikan
hati sanubari dengan spontari kepa-
da sesama teman tanpa bérurai kata.
Atau fungsi lainnya untuk menasi-
hati perilaku yang dianggap tidak
terpuji. :

Dalam kesusastraan Sunda terda-
pat paribasa dan babasan yang
barangkali sama dengan ungka-
panfidiom. Menurut sastrawan
terkemuka M. A. Salmun, bahwa
peribahasa bukan hanya pemanis
melainkan juga penggambaran
segala sesvatu dengan ringkas dan
ltegas. Ringkas kata, padat isinya.
‘Dalam percakapan sehari-hari peng-
ucapan peribaahasa dimaksudkan
untuk menyembunyikan isi kalimat
yang mungkin -menyinggung
perasaan seseorang atau memalukan
teman bercakap.

Sikap kebijaksanaan yang diplo-
matis dalam menangani suatu
masalah sehingga tercapai penye-
lesaian yang baik tanpa mengor-
bankan kepentingan salah satu pihak
diucapkan dengan peribahasa
herang caina, beunang laukna
'airya jernih, ikan pun dapat.’ Tan-
‘pa konflik pun melalui usaha damai
tujuan tercapai.masalah tersele-
saikan dengan sukses. Dua sejoli
vang hidup berbahagia dalam
kerukunan hidup perkawinan yang
- penuh kedamaian diungkapkan de-
' ngan peribahasa ka cai jadi saleuwi
ka darat jadi salogak 'pergike su-
ngai menjaadi seluas lubuk, pergi ke
darat menjadi seluas logak (lubang
“kecil di atas tanah). Dalam periba-

hasa/babasan -malapah: .gedang*
. mengerjakan * sesuatu ‘{:dengan
pelepah pepaya’ tersirat kandingan
maknabahwa melalui siasat yang
tepat dan jitu sesuaw niat diKer-
+jakan dengan cara iidak langsung
iaga.r maksud ‘yang sesungguhnya
tidak segera diketahui oleh orang
lain. Untuk memupuk sernangat ke-
bersamaan dan setia kawan keker-
abatan atau'mempererat sense of be-
longing -dalam suatu kelompok
sosial sering digunakan peribahasa
sagalak-galakna macan rara hyatu
anakna’ bétapa pun.ganasnya hari-
mau tak akan memakan -anak
sendiri.’ Maksudnya betupa kejam
atau bengisnya perangai seseorang,
umpamanya ayah kandung, ia tak
rela mencelakakan atau. memben-
canai sanak saudaranya apalagi anak
kandungnya. Rasa perikemanusiaan
dan manusiawi yang dilandasi kasih
sayang masih melekat juga pada
orang yang dipandang bengis itu.. .
‘Manusia tidak sempurna, keku-
rangan akan selalu ada.. Oleh karena
itu, terhadap orang lain yang berbu-
at salah perlu diberi pengampunan.
Jadi sifat pemaaf hendakdya
dipupuk pada setiap insan. Dalam
hubungan inilah dipakai buruk-bu-
ruk papan jati artinya betapa pun la-
'pu'ﬁfpapan jati. Untuk peribahasa ini
ditafsirkan makna bahwa seberapa
‘besar dosa atau kesalahan seseorang
selama ini tergolong sanak
saudara/kerabat kita hendainya ki-
ta memaafkannya atau mengam-
puninya. Berarti kita harus memper-
lihatkan kebesaran jiwa. Bila tim-
bul kekesalan atau rasa jengkel ter-
hadap seseorang yang ulah perbu-
atannya tidak bérkenan pada hati ki-
ta, perasaan ini dialihkan terhadap
‘orang lain yang tidak terlibat-secara
langsung dikiaskan dengan periba-
hasa meupeus keuyang. Sementara
'itu boga pikir kadua leutik ‘mempu-
nyai pikir dengan sedikit nyali'
mengisyaratkan perasaan cinta se-
orang jejaka terhadap seorang gadis
‘atav sebaliknya yang tidak pernah
diungkapkan secara berterang-teran-.
. gan melainkan tersembunyi dalam
penuh kerahasiaan sehingga pihak
yang cintainya tidak mengetahui
sama sekali. SR
Ungkapan atau babasan yang
filosofis pada etnis Sunda ialah
munjung kudu ka indung, maju kudu
ka bapa lantaran indung mah tung-
‘gul rahayu ari bapa mah tangkal
darajat. Dalam ungkapan/babzsan
ini dikiaskan bahwa ibu waijib di
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junjung sebagai sumber kesela-
matan sesuai dengdn ajaran agama|
Islam bahwa surga itu ada di telapak
kaki ibu. Bapak pun wajib dipuja se-
bab sumber pembawa derajat/marta-
bat. Jadi, prinsipnya orangtua itu
hendaknya dihormati oleh anak-
anaknya, dipatuhi nasihatnya demi
keselamatan dan kebahagiaan anak-
anaknya di dunia sekarang dan Ke-
lak di akhirat. Demikianlah deskrip-

Cosi folkloristik tentang

peribahasa/ungkapan, belum
memadai memang tetapi sekadar
mengetahui/memahami latar be-
lakang budaya Sunda khususnya
peribahasa sebagai unsur kesusas-
traan tradisional yang masih hidup
dan fungsional, kiranya bermanfaat.

Sisa-sisa atau bekas peninggalan
kepercayaan tradisional dikisahkan
dalam bentuk cerita-cerita yang ter-
dapat dalam buku.Urang Desa
karangan Moh. Ambri. Dalam buku
ini dibuat deskripsi yang antropolo-
gis mengenai kepercayaan seperti
munjung, ngipri, ngopet, nyupang
atau ngetek, nyegik, dan-memeli-
hara kecil yaitu memelihara tuyul.
‘Bentuk kepercayaan terhadap
siluman dalam munjung, pemujaan
terhadap ular atau kera atau
mungkin babi hanya terdapat di
lakangan rakyat jelata di pedesaan
ketika mereka belum mengenyam
pendidikan dalam ilmu pengetahuan

Pikiran Rakyat,

dan teknooogi. Jadi, bentuk keper-
cayaan yang sifatnya magico-re-
ligius ini kita dapati pada orang de--
sa masa lampau, tetapj tidak lagi.
waktu sekarang ini. Berkat kema-
juan dalam bidang pendidikan me-
ngenai ilmu dan teknologi, mereka
tidak lagi menganut kepercayaan
yang: tradisional tersebut. Hanya
patut disesalkan justru kepercayaan
munjung, ngipri atau ngetek, dan_
nyegik telah dihidup-hidupkan kem-
bali melalui film*film produksi In-'
donésia’ yang merupakan hiburan
murah tetapi tidak sesuai dengan

‘tuntutan modernisasi masyarakat.di.

pedesaan.

Pembahasan deskriptif mengenai .
rajah, peribahasa, dan kepercayaan'
yang tradisional sebagai unsur-un-
sur folkloristik dalam kesusastraan,
Sunda menambah wawasan kita
tentang " aspek-aspek  folkloristik
dalam budaya Sunda pada umum—i
nya. Selama bermanfaat bagi pem-
bangunan nasional kita pertahankan
demi pelestarian budaya dan keprib-
adian-bangsa, jika tidak sesuai lagi
dengan kemajuan zaman apa boleh
buat kita tinggalkan. Akan tetapi,
kesuastraan dan kebudayaan Sun-
da harus tetap perjaya, lestari dalam
mengemban misi membina prinsip
silih asah silih asuh. ***

(Penulis Pengajar Program D Il
FISIP Unpad)

22 Januari 1996
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PUISI-ULASAN

?Ménh'u‘b akanbaca =

‘puisi di Gd.
r - ;1" Parni Hadi, Dahlan Iskan, Taufik -
‘Ismail dan Sutardji Kalsum Bachri;” karya

JM(AB) T
-~ Menteri Perhubungan Haryanto

:Dhanutirto .bersama "beberapa .
‘menteri: akan_tampil. dalam-.

pembacaan puisi bertema Malam
‘Baca Puisi Bening di Gedung
Kesenian Jakarta, tanggal 18
Januari Kepastian kesediaan
Menhub untuk baca puisi itu
.dikemukakan Ketua Panitia, HM.
‘Ismail ‘'di Jakarta, Senin (8/1)."
Sedangkan Menterilain yang juga

bersedia fembaca puisiituadalah -

Menpora Hayono Isman; Menag
Tarmizi Taher, dag Mentran/PPH
‘Siswono_ Yudohusodo. " ,
, Selain paramenter, acarapem,
‘bacaan puisi yang diselenggarakan
-wartawan Kepemudaan PWIJaya
litu, juga akan tampil para penp-
usaha, penyair, dan wartawan, Me-
.reka ‘antaralain, Ny. Hartati Mur-
daya, Ny. Dewi Motik Pramono,
.Agung Laksono, Kristia Kartika,

Kesenian

‘Syair yang akan dibaca tokoh
terkemuka itu -adalah puisi-puisi’
yang pernah dibacakan pada acara
pesta emas 50 tabun kemerdekaan
IndonesiadiMonas;seperti "Tanah-
‘Air"karya Rustam Efendi, "Meng-
hadapi Maut" karya Sutan Takdir
Alisyahbana, "Krawang - Bekasi”
karya Chairil Anwar; "Kembalikan

Indonesiaku” karya Taufik Ismail. -

‘SeméntaraituSesmen Menpora, -

Hartanto kepada wartawan me- .

Angkatan

ngatakan, banyak hal yang perlu
disampaikan di awal tahun 1996
ini lewat pembacaan puisi dan
bukandengan cara-carakekerasan,
Menurutnya telah lama para
pujangga menghasilkan karya-
indah yang menggambarkan
keadaan’ masyarakat- pada’-ja--

"mannya-dan ‘cara cara pujangga
-menghasilkan karya itu bisa kita
~contoh sekarang. * - IR

"Jika' ini bisa '.dibuaéﬁﬁkhn;
alangkah indahnya kita menguta-.

_rakan isi hati lewat puisi,” kata

Hartanto yang juga akan memba-
cakan puisi karya pujangga RM.

Ronggowarsito berjudul *Jaman.

Edan". -
. . (5212.1).

Bersenjata

10 Januari 1 9§6
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“Puisi dan Keterpaﬂuan Aksz—Kreasz—Logos

: :. DALAM buku bungax rampai Nouy elle Amhologw
.philosophiques, Arizioteles menulis sebuah esei pen-
ek tentang seni. Di sanaia memberikan gambaran atau

‘definisi seni, yang dalam pandanvannya merupakan

sebuah keterpaduan dari tiga unsur. Pertama, seni tak

texlepas dari kreatif/kreasi (poiesis), kedua, apa yang
ISebutnya sebagai aksi (praxis). dan Ketiga, unsur

t ang mengikuti itu adalah pikiran (logos).

'“*Ketiga unsur yang ada tersebut, kata Aristoteles,

‘merupakan saw kesatuan yang tak dapat dipilah-pilah.

‘Ketiganya beriringan dan saling melengkapi. Dan jika

salah satu dari unsur ketiga itu tak hadir, tentu saja tak
“bita disebut sebagai karya seni. Ketiga perkara itu, ju-

3; @ mutlak diperlukan bagi seorang arsitekwr. Inilah

finisi seni (techne) dalam pandangan filsuf Yunani

Tentu saja puisi berada di dalamnya. Dan i iapun tak
-bisa melepaskan ketiga rangkaian dari yang diusulkan
“piristoteles. Tapi perkaranya tak hanya hadir ketiga un-

sur tersebut, sebab belum cukup jika itikad baik tidak

rberada di dalamnya. Baik yang bagaimana ? Ternyata
’kebaikan dan kebenaran itu yang menjadi ujung tombak
dari perkara seni. Adapun kebaikan dan kebenaran itu
iakan bersifat universal, bila terlebih dulu ditemukan
idengan perangkat nilai-nilai religiositas yang paling
-dalam.

1] Hal yang hamp:r sama mengenal gambaran sem

"ﬂ;’SUDAH SAMPAIKAH

u—'Sudah sampatkah perahu-pemhu penyelamat mengamarlcu
. Ke pulau-pulau makrifat? Sungguh, aku rindu hanya Engkau!ah
r¥ang inenjempitiu: Terimalah bila kurapatkan gemumh-gemumh
segala o

mDaaselumh“ lich rubdu padaMu. P

53»,-!:1;’" 4

S Daabia Touhid Badinig 1416 H:

ay g-daylmg tasbihku. Kupacu bibir berdzikir dan
’ ‘ndali&hn hatikwsebagai keinudi ‘perjalanan’ nihari
egri bagi para 'nabi.

dxkatakan Immanuel Kant. Menurut Kadt, seluruh un-
suritu diberi nama lain dan tambahan. Aksi Kant dise-
but facere, logos dan savoir, karya kreatif atau kreati-
fitas dikatakan opus. Adapun tambahannya yakni bersi-
fat umum (qgare) dan efektif (effectus). Semua unsur
tersebut pun dalam Kant tak bisa dipisah-pisah.

Dari kedua pendapat filsuf, bahkan beberapa pen-
dapat filsuf yang masih banyak dan belam bisa disaji-.
kan di sini, paling itdak kita telah diberi pengertian apa
itu karya seni dan unsur-unsur apa yang melingkupi
penciptaannya. Jadi apabila ada anggapan seni hanyalah
sebuah kerja dari orang-orang yang tidak berpikir dan
pemalas, bisa keliru adanya. Sebab kerja kesenian, ju-,
ga menulis puisi, ternyata membutuhkan keseriusan,
totalitas dan intensitas pikiran dan perasaan. Dan di-
tambah lagi dengan satu kehendak baik yang bersifat
umum agar menjadi berguna, paling tidak bagi kede-
wasaan kreatornya,

Perkara ini terlihat penting untuk terus kita ingat dan
kita pakai dalam perilaku kehidupan kesenian kita. Dan
dengan demikjan pula kita bisa menjadi tahu bahwa tak
ada beda antara seorang insinyur déngan seorang peker-
ja seni atau penyair. Hanya persoalan pada alat dan
perangkat yang dihadapi saja perbedaan itu-ada. Sedang
%cgnalgerangkat dasar penciptaan itu sama adanya.***




i dan hari-hari Jjadi semakin tambah lengkap wdih, :
- jugt makin asing, makin asing - ‘e
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e Bl gm d ir
" route-route pe:yaianan gtiba-tiba -

. jadi terasa.kenibahmempurba keri ndum: zemyata membumhkan
E kelelaham’bmfcnyam et

terus dicobanya. mnangkap ﬁnﬁe pagi

seperti dulu saat pertama. benanm, Lenka mula-mula

dikenalnya air hu_;a.r; penama, }uga desu' angm, kelopak bzmga
~ dan basahnya mampumu 3 s

- {betapa. lelahnva menyimak dszr—dak:r pagz ;

dalam erangan lika mamhan
semeniara langit makin Jjauhdari burm

" danj jemari i hanya b;sa melambaz sayu)

terus d:cnbanya menulzs pum-pmsr :

serta diimpikannyaperahu < dii e
yang bisa membawanya ke tempat berlabuh
. Seperti dulu ketika ibu sering mendongengmya
tentang langit, bumi, bulan, sorga-dan cinta 4
sementara kini langit makin menjauh dari bumi
dan j ;eman hanya bisa. melambaz sayu

3

Syukur A, ‘\din;an lahir dl.Bogor 8 Mei 197 L Pu:smya sudah
? ter:e‘nar di berbagai media massa. nggal dr"
Daa:ut’I‘anl:ud Bandung.

i A R

Tjah_]ono Waduanto Iahxr dl ngm L8 ril 1969 Sanana
; Bahasadan Sastra Indonesia IKIP Malang ini, telah mempubhkamkan
puisi-puisinya di berbagai media massa. Kumpulan pmsmya
"Monolog Tbu" (1990) dan a.ntologx puisi lainnya:

Pikiran Rakyat, 14 Januari 1996

ondol. Pesantrcn"
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LTATT IR ST WRIDIDT

JADI sajak bilang apa saja pada
kaufiadi buang diri kau/alhamdulil-
lah, begitu rupa kau/jadi pengembara.

Sajak tadi adalah penggalan sajak
Umbu Landu Paranggi (50) yang ber-
judul Upacara XXXIII, yang ditulisnya
saat berulang tahun ke-33, ketika ia
baru saja meninggalkan kota Yogya-
karta. Kota Yogya di mana Umbu sela-
ma puluhan tahun "menggelandang”
bersama - "murid-muridnya” - seperti
Emha Ainun Nadjib, Linus Suryadi
AG, Korrie Layun Rampan, Yudhistira
ANM Madssardi, Agus Dermawan T,
dan beberapa nama lainnya..

Seperti lukisan dalam sajaknya.itu-
lah perjalanan ir berjuluk
"Presiden Malioboro” itu hingga kini.
Ia tetap "mengembara” sendirian me-
nempuh "jalan sunyi” kehidupannya.
Umbu tetap tekun mencari, mengikuti,
menumbuhkan, dan melahirkan pe-
nyair-penyair muda Indonesia di Bali,
dimana ia tinggal kini, sebagaimana

pernah dilakukannya di Yogya dulu.

: ”Terserah hendakdatuhsdenga.napa
papan tulis langit ini. Rubrik yang saya
asuh bukan untuk mencetak seseorang
jadi penyair, melainkan untuk meng-
asah prestasi insaniah agar bisa men-
dampingi prestasi rasional dari bang-
ku pendld.lkan formal. Kalau kemu-
dian ia memilih jadi. penyair, itu ada-
lah konsekuensi dari akibat yang dite-
rimanya dengan sadar,” ujar Umbu,
kelahiran Sumba, 10 Agustus 1945,

suatu saat dalam sebuah gradag-gru-
dug (apresiasi sastra) di Tirtagangga,

Karangasem (70 km dari Denpasar) :

. sse’

DALAM buku Suara Pancaran Sas—
tra, Korrie menyebut Umbu bukanlah.
tokoh - yang mengagumkan, - karena:
puisi-puisinya lebih banyak ia simpan.
daripada dlpubl.ikasi Sulit- menyata-,
kan bahwa seniman’ yang tak""memi-.
liki” rumah itu, adalah pmymr yang
pantas . diperhit\mgkan
Hamzah, Chairil Anwar, Sutardji Cal-_
zoum Bachri, Subagio Sastrowardoyo,
Rendra Sapardx Djoko Damono, Frans

alan Sunyi
Umbu Landu Paran

IS vty
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aprszator dan penumBﬁE bibit sastra
wan baru. Kalau kemudian ada gagas-’
an puisi masuk desa, Umbu sudah me-
lakukannya dengan Persada Studi
Klub-nya di Yogya atau Sanggar Mi-'
num Kopi-nya di Bali. Ia selalu menja-
di inspirator bagi bermunculannya ke-
lompok dan kegiatan-kegiatan sastra di
desa, kecamatan, dan kabupaten.’ -
" Sekadar contoh, di Bali kini tumbuhx
semacam - kesadaran baru bagi para‘
penggelut sastra (tidak terbatas tradi-!
sional atau modern) akan pentmgnya{
kesusastraan bagi kehidupan. Tanpa;
]e]as kapan mulainya, telah tumbuh!
"jaringan” informal di seluruh Bali,'
untuk setiap saat bisa bertemu dan
ber-gradag-grudug. Umbu telah mela-!
kukannya secara diam-diam, dengan
berkunjung ke ~ desa-desa sembari!
"menggosok-gosok” para pemuda.
UMBU, si kuda Sumba itu, telah me-
lakukan "pekerjaan” yang tak mungkin
dilakukan penyair mana pun di Indo-:
nesia. Sejak tahun 1969, bersama sas-
trawan seperti Ragil Suwarna Pragola-
pati, Teguh Ranusastra Asmara, Ipan
Sugiyanto Sugito, Soeparno S- Adhy,
Iman Budhi -Santesa, dan Mugiyono
Gito Warsono, ia memproklammkan
berdirinya Persada Studi Klub (PSK).
yang bermarkas di Mingguan Pelopor-
Yogya. Dalam mingguan tersebut, Um-~.
bu membuka rubrik sastra dan budaya
dengan Klasifikasi Persada dan Sabana.
Para penulis pemula akan digodok da-;
lam Persada sampai akhimya merekaj
mampu- menembus Sabana. Para. pe-:
nyair kelas Sabana lazimnya sudahbisa ;
disejajarkan dengan parapenymr yangi
menulis di Horison dan Basis
Selain ijtu, dxat.astrotoarJalanMa-
lioboro, secara intensif sehap minggu, i
Umbu- menggelar apresiasi, dari mem-
baca puim sampai menelurkan pemya—?
taan-pernyataan . budaya. Hal yang’
sama dilakukan Umbu di Bali sejak
tahun 1978. Penyair yang lebih senangi
berdiam diri itu, membuka rubrik Po-!
srem (Pos Remaja) dan- Posbud (Po:;si
Budaya). Yang menarik, untuk lebih;
membuat calon-calon’ penyair makin

ggi
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' tilah dalam dunia sepak bola. IV
-Misalnya digunakan istilah kom-
-petisi, kompetisi promosi, solo run, dan
penjaga gawang. Permainan itu di-
lakukan Umbu dengan penuh kesung-
;guhan, hingga seorang penyair pemula
lterus-menerus bermimpi ‘menembus
gawang Umbu untuk.menuju jenjang
Budaya’ {Sabana). Budayawan seperti
;Emhareﬁ berlari-lari di tengah kota
jYogya ‘sambil “membawa’ kdtan yang
:muat sa]almya d1 kelas “Sabana.
Bahkan Emha: ‘mesasa’ perlu “untuk
elaporkan keberhasilan itu kepada
ibunya di kampungnya, Jombang.(Ja-
tim). -Penyair seperti Warih Wisatsana,
rela berhenti dari pekerjaannya seba-
gai wartawan, karena dxbllun "gﬂa”
pms; oleh gaya Umbu. .
-Sehingga ketika Umbu neninggal-
kan Yogya tahun 1978, kota itu benar-
benar mierasa’ kehﬂangan seorang
"pengabdi”. Sampai kini, mitos Umbu
memang tak pernah selesai diceritakan
oleh kalangan penyair muda di Yogya.
Umbu paling banyak dibuatkan sa-
jak oleh para penyair. Sekadar bukti,
dalam setiap lomba menulis puisi yang
diadakan Sanggar Minum Kopi (Bali).
tak kurang 10 puisi yang dibingkiskan
untuk Umbu. Ada yang bermimpi ber-
temu Umbu atau ada pula yang men-
coba memahaminya.
&S
BARANGKALI tulisan ini tak cu-
kup banyak untuk melukiskan hal-hal
yang menarik dari Umbu. Selain susah
{"digali®, ia termasuk penyair yang pa-

' hngengganbertemudengansesama

penyair dan wartawan. Kalau ada se-

iseorang yang ingin menemuinya kare-
na kangen, ia hanya berucap, "Yah, na-
sib-nasibanlah,” katanya.

Penyair dan pelukis Frans Nadjira,
yang kini juga menetap di Bali, pernah
berpendapat, itulah satu cara Umbu
untuk menjaga "kerinduannya pada
masa lalu. "Kalau.kita menemuinya,
esok hari kita tak ingin lagi bertemu
Umbu,”  kata Frans. Bukan berarti,

" ménvrut Frans, Utfibu merasaﬁ:sar se-

bagai penyair, hingzga * sulit’ ditemui.
"J\;::tl:m 14 tengah ‘memposisikan diri se-
bagai orang yang tnda}: boleh dianggap
penting. Apa yang ia kerjakan selama
ml,karenaxatahumﬂahtugashldup-
nya sebagai manusia,” ujar Frans.. -
, Umbu akan datang tanpa diundang,
1kalau ia ‘merasa_seseorang memer-
.lukan kehadirannya. Bahkan ia tak
sungkan-sungkan akan mengunjungi

rumah seorang penyair pemula d.1 se-
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‘bua.h pelosok desa, jika 1al anggap

orang itu potensial "digosok” sebagai
_penyair. Umbu bisa berhari-hari me-
/ngunjungi seorang penyair yang kebe-
tulan sedang sakit, misalnya. "~ . “~
. "Umbu -seorang guru guru yang -tidak
i,” kata penyair Warih. Pe-
nyau' lain; Tan Lioe Ie, mengldenﬁkkan
;Umbu dengan puisi. Kdrena setiap. per-'
‘kataannya nyaris syarat dengan simbol.
.Suatu kali misalnya, beberapa ‘penyair
Bali ia ajak berkunjung-keé rumah se-
‘orang teman di Desa Tulikup (Gianyar).
‘Umbu bilang, di sana dari rumah bam-
\bu yang bertingkat, seaksan bulan bisa
'dlsentuh. Tetapi rupanya, malam itu
agak mendung, hingga bulan tak' terli-
hat. Tanpa sedikit pun merasa berdosa
Umbu berjalan paling depan menyusuri
pematang sawah dengan menggunakan
Jampusenter. Tentu saja penyair K Lan-
‘dras Syaelendra, yang berjalan paling
.belakang berteriak minta ditunggu.
Tetapi Umbu malah berucap, "Pakai.
mata kakimi.”
e
DALAM sekali kesempatan, "us-
tadz” Umbu — ini istilah Emha — le-
bih senang berdiskusi dengan para pe-
lajar. Ia bisa bercerita panjang lebar
tentang betapa pentingnya “menyas-
trakan” diri. "Karena seluruh tatanan
kehidupan ini dibangun dari. puisi,”
katanya. Itulah sebabnya, penyair ke-
turunan raja di Sumba itu, selalu men-
dengungkan pentingnya dilakukan re-
vitalisasi kitab suci. Karena kitab suci
sebagai ddsar kehidupan adalah puisi
itu sendiri. Jadi kalau ada seseorang di
masa tuanya, kemudian meresahkan
soal betapa telah jauhnya ia ‘dari aga-
ma, Umbu hanya bilang, "Saya. kok
tidak ya. Setelah membaca satu-dua
puisi jadi lain rasanya,” ujarnya.
Dalam satu perbincangan dengan
Kompas, ‘Umbu mengatakan situasi
perpuisian Indonesia kini- hanya mene-
ruskan apa yang pernah dirintis Amir
Hamzah dan Chairil Anwar. "Tidak ada
ledakan-ledakan yang mengejutkan,
'kecuali soal diksi yang terus dipermo-
dern,” katanya. Itubisa diartikan, tidak*
‘ada lagi penyair yang istimewa selepas
-‘Amir Hamzah dan Chairil. Kalau toh
kemudian muncul nama-nama baru,
,mereka hanya lebih kaya dalam soal
'berkata-kata. Karena itu pulalah
mungkin kini agak - sulit melakukan
identifikasi terhadap dunia kepenyair-
an Indonesia. Kondisi yarg terjadi cen-
derung membias dan sukar dilacak ke-
onsmalannya (Putu Fa]ax Arcana)

Konmpas, 15 Januari 1996
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Sapardi Djoko Damono:

Pertumbuha

BANDUNG, (PR).- i
Para penyair yang tumbuh dan
besar ‘di Baridung, memberikan
sumbangan yang tiada terkira bagi
perkembangan dan pertumbuhan
puisi Indonesia'modern. Bandung
mempunyai peran yang cukup.be-
rarti di dalamnya. . .
Prof. Dr., Sapardi Djoko Da-
mono, mengatakan hal itu, baru-
baru ini dalam acara orasi sastra
dan peluncuran enim kumpulan
puisi, di GK. Rumentang Siang.
Keenam buku tersebut "Panorama
Kegelapan” (Soni Farid Maulana),
"Dari Kota Hujan" (Acep Zamzam
Noor), "Tanah Terluka" (Juniarso
Ridwan), "Harendong" (Beni Se-
tia), "Akar Rumputan” (Diro Ari-
tonang), dan "Sesudah Gelas Pe-
cah” (Wahyu Prasetya). :
"Buku saya yang pertama ‘Duka-
mu Abadi', pertamakalinya diter-
bitkan di Bandung oleh pelukis Jei-
han Soekmantoro,” ujar Sapardi.
Para penyair yang mengem-
bangkan-proses kreatifnya-di Ban-
dung pada tahun1970-am itu, an-
tara lain; Abdul Hadi WM, Sutar-
dji Calzoum Bachri, Hamid Jabbar,
Wing Kardjo, almarhum Sanento
Yuliman, Saini KM, Yuswaldi
Salya. Generasi yang datang ke-
mudian-adalah Nirwan Dewanto,

Agus R: Sardjono, Cecep Syamsul
- bukan merupakan hal yang baru

Hari, Beni R. Budiman, dil.

- Menurut Sapardi, sejarah sastra
Indonesia dewasa ini, khiususnya
dalam bidang puisi, mencatat bah-
wa perkembangan dan pertum-
buhan puisi’ Indonesia modern
tidak lagi di Jakarta, tetapi justru di

daérah-daerah, seperti di Bandung,
Lampung, Medan, Tegal, secta be-
berapa kota lainnya. Hal ini me-
nunjukkan bahwa dinamjka ke-
hidupan puisi Indonesia-tampak
*lebih hidup dan lebih sehat di da-
" erah daripada di Ibukota. ~
Tema-tema yang diungkapnya
pun tidak lagi masalah alam, dan
keheningan, tetapi merupakan
tema-tema yang erat hubungannya

dengan pertumbuhan dunia indus-

tri, ekonomi, serta pesatnya dunia
informasi. *© - <o

"Lajunya proses industrialisasi
dan percepatan pertumbuhan
ekonomi itw, di satu pihak menim-
bulkan dampak yang cukup pahit
bagi kita semua, seperti halnya ter-
jadinya penggusuran tanah, pesat-
nya dunia informasi, maraknya
dunia mabuk-mabukan,  serta
berbagai dampak lainnya vang
tidak bisa disebut satu persatu,” tu-
tur Sapardi.

Tema-tema semacam itu. lanjut-
nya, tidak hanya terdapat dalam

‘enam kumpulan puisi yang diter-

bitkan oleh Forum Sastra Baridung
bekerjasama dengan PT. Rekame-
dia Multiprakarsa saja, tetapi juga
dalam berbagai kumpulan puisi
lainnya di berbagai daerah di In-
donesia.

.Meski maraknya tema sosial

dalam perkembangan dan pertum-
buhan puisi Indonesia modem, je-
las Sapardi lebih lanjut, nyatanya
tema-tema demikian yang hidup
dalam dua dasawarsa terakhir ini’
memberikan kosa kata atau idiom-!

n Puisi di Jakarta Mandek?

idiom baru bagi kepustakaun puisi
Indonesia modern. . )

. Idiom-idiom baru itu, antara lain.
televisi; lapangan golf, real-eastate,

_knalpot, ecstasy, morphin, industri. )

saham; video, dll. - - .
"Anehnya idiom-idom tersebut.
bukannya memberikuan kebaha-
giaan pada si penyairnya, tetapi
justru memberikan citra negatif
yang dapat merusak kehidupan
manusia itu sendiri. Akibatnya. ki-

"ta sebagai pembaca seakan-akan

kena teror bahwa dunia yang Kita
hadapi dewasa ini, sarat dengan;
acaman dan bahaya.” ) %
Sapardi menilai, acara pemba- !
caan puisi yang selama ini di-
lakukan oleh Forum Sastra Ban-
dung (FSB), merupakan satu upa-
ya menghidupkan kembali sastra
lisan (oralitas sastra) yang telah
lama chtinggatkan,
"Kecenderungan oralitas itu
telah fama Kita tinggalkan, ssjak
Jdunia  penerbitan buku  mulai
menventuh sastra. Kini Kita kem-
bali memasuki dunia tersebut.
Manfaatnya cukup besar, yakni:
wemberikan  -kemungkinan-ke-
ihungkinan baru kepada apresia-
tornya untuk menghayati sebuah
puisi atas tafsir penyaimya yang di-
interprestasikan kedalam dunia pe-
ngtcapan atau vokal.” paparnya.
Ketika sebuah puisi dibacakan,
lanjutnya pula, akan diperoleh ima-
ji-imajt yang dihidupkan oleh bu-
nyi. Imuji-imaji yang dihidupkan
oleh bunyi itulah, yang mem-.
berikan rangsangan baru Kepada:
apresiatornya untuk mengem-
bangkan daya apresiasinya lebih
lapjuedx* - . oL L

Pikiran Rakyat, 16 Januari 1996
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Lérisnya; puisi Rakyat
‘yang dibawakan tiga
i peserta dari sekitar 25

i komenitar dari pendnton
;. yang hadir. “Seperti
acara lomba baca puisi
i saja," kata sgorang
i . penonton.

peserta yvangb tampil,
f  sémpat mengundang

enyair baca puisi? Itu biasd.” .’
P Pejabat, pengusaha dan tokoh-

tokoh pers baca puisi? Itu pun kini
makin biasa, Makin mentradisi sajd para

tokoh yang bukan penyair tampil bareng

dalam sath event bersama para penyair. -

Walaupun begntu pertunjukan orang-
orang beken ramai-ramai baca puisi .
tetap menarik ditonton. Paling tidak ini

' "bisa dibuktikan pada Kamis malam .

(18/1) lalu di Gedung Kesenian Jakarta,

. saat diadakan Pergelaran Baca Pmsn

Putih Bening. '
Gelar Baca Puisi yang dlselenggara-

kan untuk memeriahkan Hari Pers -

Nasional ke-50 tahun 1996 itu '

. menampilkan 25 tokoh, yang berasal - -

dari kalangan petinggi negeri, pengusaha
dan pers, serta sejumlah penyair beken.

Dari kalangan pejabat negara tampil -
dua orang menteri menyumbangkan _
kebolehannya membaca puisi, yakni
Mendikbud Wardiman Djojonegoro dan
Menpora Hayono Isman. Juga ada .. -
Syaukat Banjaransari (mantan Inenbang)
Hartanto (Sesmen Menpora) dan sedere-
tan nama pejabat Pemda DKI Jakarta,
seperti R. Museno (Wagub DKI Jakarta)
dan Kepala Dinas Kebudayaan DKI -
Jakarta.

Sementara jtu dari kalangan peng-
usaha tercatat nama-nama seperti Martha
Tilaar, Dewi Motik Pramono, Daniel

—p— 2T LR R LR

Pejabat-Pengusaha Baca Puisi .
‘Putih Bening’ Hari Pers Nasmnal'sg

“** Hutapea (Ketua Umum Gapensi) dafi

Mien Uno. Sedang dari kalangan pers, .
Jpemimpin  redaksi empat surat kabar

. juga andil'menyumbangkan puisinya.

Mereka adalah Jaecob Utama (Kompas),
Pami Hadi (Republika), Ali Hasjmi
(Merdeka) dan Tarman Azzam (Terbit).
Tidak ketinggalan pula ketua PWI Pusat,

__ Sofjan Lubis dan Ketua PWI Jaya turut

menyampaikan pulsmya
Dari deretan penyair tampil Sutard_n

. Calzoum Bachri, Slamet.Sukirnanto dan

Chaerul Umam . Pada akhir pergelaran,
Taufiq Ismail membawakan puisi -
Pelajaran Membunuh Orang, yang
menutup seluruh rangkaian acara baca
puisi tersebut, -

Mien Uno, membawakan puisi karya
Ramadhan KH. Nyvanyian Untuk Yang
DiIupakan. “’Bagi saya puisi Ramadhan
it banyak memberikan semangat, inspi-
rasi dan selalu menggugah hati
katanya. ‘- .

’Baru kali ini saya tampﬂ dx depan
umum untuk membacakan puisi,” vjar -
Martha Tilaar Datar, lembut dan nyaris
tanpa emosi, Martha mengusung puisi

* Rakyat karya Hartoyo Andang Jaya " -

‘Malam itu puisi Rakyar sangat laris
dipilih oleh para pembaca puisi. Selain -

_ Martha Tilaar, Mendikbud Wardiman

DJOJonegoro dan H.M. Ismail (wartawan
Pelita yang juga menjadi ketua panitia

KU
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4 yang sama. Larisnya puisi Rakyat yang

i

... humor itu mendapat sambutari tepuk ‘;,
tangan panjang penonton. Tema puisi.
i

) dibawakan tiga peserta dari sekitar 25 yang dihadikannya terasa pas, yalai - 7 !
2 peserta yang tampil, sempat mengun- i masalah banjir. - i
: diing komentar dari penonton yang - Lain orang lain pula gaya baca puisi ‘ i
; h&dll' Sepem acara Jomba baca pUlSl yang dlbawakannya Tema yang di H
; saja,” kata seorang penonton..” © - | sajikan pyn beragam. Syaukat ‘;f
;; Peserta yang terlihat tampil agak beda °  Banjaransari, misalnya, membaca puisi i
i pada malam itu adalah wanitapeng-  ‘  tentang rasa syukur atas nikmat - ’ i
.. usaha, Dewi Motik Pramono. Dari selu- |, kemerdekaan. Puisi bertema sama dxba-
! ruh peserta, hanya dia yang mem- * cakan R. Museno, Sofjan Lubis, dan - i
bawakan lebih dari satu puisi, bahkan - Tjahjo Kumolo SH ( Ang,,ota DPR RD i 5
; empat puisi. . . " | Sedangkan puisi bertema sosial diba- - 3
i “*Dart kalangan pers, Parni Hadi: ' cakan Slamet Sukimanto, - Sutardji. i
] (Pemred Republika) tampil memuka, Calzoum Bachri dan Taufiq Ismail. :
: saat mengusung puisinya yang bejudul ! M musdaleina ayub’ ?

MEMINJAM istilah pembuatan film *
Hollywood, yang terjadi pada malam
Putih Bening, acara pembacaan puisi
di Gedung Kesenian Jakarta Rabu
(17/1) malam, adalah star casting, sa-
rat bertabur bintang. Penyelenggara,
PWI Jaya: bersama Kantor Menpora,
sewajarnya merasa puas, karena ada
menteri, pengusaha, wartawan, sutra-
dara film, wanita, pria, anak-anak se-
kolah dan juga tentu saja, penyair ter-

kenal bersedia ikut manggung. Bukan

.haniya penyair mantan anggota DPR
Slamet Sukirnanto ataui penulis puisi

' pembangkit semangat Angkatan 66,"

Taufig Ismail, akan tetapi juga sang

dua puluh lima tokoh masyarakat da
itang membacakan beragam puisi, de-

ngunjungyang: lumayan banyaknya.
setia bertahan, hingga* acara paripur-

prasiden penyaxr Sutardn Calzoum-
Selama dua setengah Jam penuh_'

lngan culsup: memukau, di hadapan pé- .
Dan'ternyata, sebagian terbesar temp .

i Banjir Jakarta. Puisinya yang kaya !

Republika, 20 Januari 1996

R

na. "Silakan, siapa saja yang mau me-
manfaatkan properties di gedung ini,
kami- lengkap punya dan pasti akan
kami siapkan. Mau memakai dukung-

‘an suara latar apa pun juga, kax:m

ada,” kata pembawa acara.
Komentar spontan tersebut disam-
ya, seusai penampilan Farida
Feisol, Ketua Badan Pengelola Gedung

.Kesenian Jakarta. Dengan wajah tetap -

segar, dalam penampilan amat profe-
sional (dan satu-satunya peserta
tanpa membaca teks), tokoh balet yang
masih jelita ini, secara énak melantun-
kan puisi indah karya Isma Sawitri.

-'Yang menge;utlmn, dan ini ]elas me- .

nunjukkan tingginya apresiasi kepe-

. hyairan peserta, sebagian tampil mem-

baca karyanya sendiri: "Saya- ‘menulis
Pahlawan, tahun lalu,” kata. Mayj

(Purn) Syaukat Banjaransari, " tokoh"

serba bisa: pembantu dekat Kepala Ne-
gara (jabatannya, Irjenbang), per-wira
tinggi lulusan AMN Magelang, pelukis

uisi Bening
di Gedung Kesenian Jakarta

senior serta sederet kegiatan ain.
"Puisi ini saya tulis di tahun 60-an,
judulnya, Dialog dengan Sepatu. Saya
temukan, setelah tadi saya cari-cari,”
kata Tarman Azzam. Ketua PWI Jaya'
ini_tampil Re atas panggung memakai

-jaket kerja warna biru, ". maknanya,
- saya datang dari kantor "
e .

”SESU‘NGGUHNYA saya sudah
berusaha -membikin puisi mengenai

yang banjir,” kata Wagub DKI bidang Kesra

R.S. Museno. Pejabat tinggi DKI Jaya’
yang tak pernah’ lepas dari peécinya ini,

. dengan tangkas segera menambahkan, ;

»..sudah saya corat-coret, kok -tétap!
belum’ rampung. Maka saya. bacakan:

- saja puisi yang ini...” Tepuk tangan
* punlangsung bergemuruh menyambuh
puisi, i ini pada peringatan ke-50- Hanr

umortinggl termaksud.”
Tetapi, tidakkah: ada yang bmm

' membicarakan” musibah. banjir yang'

‘telah membikin' kocar-kdcir masyara-:

" katdan menenggelamkan sebagxan wi-'

layah Jakarta?:
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T Jakarta banji bangir T Jakarta-

datang lengkap bersama.pem‘atret pri,: .

.meréndam ibu.kota/ibu kita..."” begi- =~ “badinya bemnama Ir Henk Uno, Martha

- tuantara lain sebagian kalimat dari se-
buah puisi panjang dalam judul Banjir.
Dibawakan dengan. dinamis, lewat
inotasi pas; ditambah penampilar me-
mukau, dari Parni Hadi, Sekjen PWI
Pusat. .0 - oo e
« "Masa, nggak ada yang membaca-
kan buisi karya orang Sumatera?” ta-
inya Ketua PWI Pusat, Sofjan Lubis.
Maka' dengan anggun dia langsung
‘membaca karya Sanfisi Pane! Penam-
pilan Spﬁgn' mengikiti jejak Menpora
Hayono Isman, Pimpinan Redaksi-Ko-
jran Merdeka, Tribuana Said, dan Ke-
tua Harian Dewan Pers, Jakob Oeta-
‘ma, ”..karena sekarang ini sudah men-
jelang bulan puasa, maka sengaja saya
pilihkan karya Arifin C Noer, . Maaf-
kanlah..” * . .

.. ws . ces

SIAPAKAH bintang malam itu?-

"...ini yang sulit, karena semua pe-
serta tampil prima,” kata HM Ismail

‘SH, wartawan yang menjadi ketua pe-

r_}yeleng.garag. Sejak Mien Uno, yarig

Tilaar dalam kawalan ahli pendidikay
Prof Dr Alex Tilaar sampéaple)newi Mo-
tik Pramono. Dewi membawakan pui-
z’mdy:" buleu-puiis} knimpulan priba-

| Seorang peserta berpakaian lengka;

gaya Surakarta, dengan blangki?xgdag'
keris, membawakan tembang Jawa sa-
ngat populer karya Pujangga Rongo-
warsito, Zaman Edan.'Sementara war-
tawandengan profesi tambahan’ da-
.]agg :aamt,}[ Gi:;djiwo Tedjo,
daiam Sajakden o Leknjong

_ Apapunitu, ternyata karya va -
ling banyak dibavtrakanaryrrxa)l;mrzg Fx':u
adalal§ puisi penyair Solo, Hartojo An-
dangdjaja. Puisi_ berjudul Rakyat, di-
bawakan;dengan gaya berbeda oleh

Marﬂ;a Tilaar, Ismail, dan Mendikbud

Wardiman Djojonegoro. "Saya Sengaja

memilih puisi ini, karena.kebetulan
isinya bagus dan yang menulis seorang
guru..” kata Mendikbud Wardiman
dengan nada tulus. Gup) =~ -

Kompas, 20 Januari 1996

Penyair dan

BATESON dalam karya Klasiknya, English Poetry and the

:English Language (1934), mengemukakan bahwa pengaruh

zaman pada sebuah puisi tidak dapat dilihat dari penyaimnya,
tapi dari bahasa yang dipakainya. Sejarah puisi, demikian
Bateson, adalah sejarah perubahan jenis bahasa yang dipakai
dalam beberapa puisi yang ditulis secara berurutan. Dan
Jhanya perubahan-perubahan bahasa inilah yang merupakan
akibat dari tekanan sosial dan kecenderungan intelektual,
Hampir senada dengan itu, Karl Vossler mengemukakan

:bahwa sejarah sastra pada periode-periode tertentu akan
‘banyak dibantu oleh analisis milieu linguistik, paling tidak

sebanyak yang bisa didapatkan dari analisis yang bisa di-
lakukan mengenai kecenderungan politik, sosial, keagamaan
‘atau-analisis tentang negara, - . : .
Namun, Wellek & Warren sendiri yang mengutip Vossler,
«dalam "Teori Sastra”,(1989: 218), justru mernyatakan bahwa
‘hubungan sastra dan bahasa bersifat dialektis. Tidak hanya
[bahasa yang miempengaruhi sastra, melainkan sastra pun
ibanyak mempengaruhi bahasa. Untuk kasus Indonesia hal
iini jelas terlihat. Bahasa puisi Chairil Anwar berpengaruh lu-
as pada bahasa Indonesia secara umum. Bahkan, dapat
‘dikatakan bahwa bahasa Indonesia modern yang digunakan
sekarang ini menipakan bahasa Indonesia-nya Chairil An-
war.. . . - ‘.
: Namun, sebenarnya makna sebuah puisi sangat kontek-
stual: tiap kata tidak saja' membawa makna kamus, tetapi
‘lingkaran sinonim dan homonim. Kata-kata tidak hanya
memiliki makna tertentu; melainkan membangkitkan ke-
sadaran pembaca pada kata-kata lain yang berkaitan dengan

Kebebasan Berbahasa

dari kata itu serta kata-kata lain yang bertentangan atau tidak
termasuk dalam jenis kata bersangkwtan. . -+ - .

Dalam pada itu, pandangan yang mengatakan bahwa gaya
bahasa dalam sastra, merupakan gaya pengarang sebagai in-

“dividu, sempat demikian populer di masa romantik. Ucapan

Buffon bahwa gaya adalah orangnya.itu sendiri nyaris
merupakan anggapan umumn dan dominan pada masa itu dan

" bahkan masih bertahan hingga saatini. = -

Hingga kini, dihidupi anggapan bahwa seorang penyair
dikatakan berhasil jika dia berhasil menemukan bahasanya.

" Anggapan ini pulalah di antaranya yang melahirkan kon<
sep kebebasan penyair, atau populer dengan nama licentia
poetica yang memberi hak pada para penyair untuk tidak
harus patuh pada kaidah bahasa yang lazim. .~ b

Jika dikembalikan pada pembedaan langue dan parole
idalam linguistik sebagaimana dilakukan Seaussure, dapat-
Hah dinyatakan bahwa konsep licentia poetica merupakan se-
buah konsep yang mengakui dan igus memberi kelelu-"
asaan pada penyair untuk melanggar langue dan membuat
parole-nya berjaya dan mengentara: - - L i

Namun, akan terbukti kemudian bahwa sebenarnya selu-
ruh kerja sastrawi tidaklah persis berada'pada tatar semacam
itu. Penyair, misalnya tidak hidup dan berurusan secara per-
sis dengan bahasa, sebab urusan seorang penyair sering kali
justru konvensi sastrawi yang hidup dan dihidupinya. De-.
ngan demikian, langue seorang penyair bukanlah sistem se-
mestaan bahasa, melainkan konvensi sastrawi. Dan gayd ia-.

dividu ("parole”) dalam sastra dengan demikian lebth meru-.

pakan upaya untuk menyatakan kedirian di hadapan kon-

“:zbunyi atau makna kata tersebut, atau bahkan juga turunan === vensi sastrawi sebagai sebuah langue. ) ST s
Dalam perspektif semacam ini, apa yang dikenal dengan

s

v
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" licéniit poetica tidaklah pérsis sebagaimana yang dipaha- -

mi selama ini, sebab kebebasan penyair akan ternyata tidak-
lah sebesar yang diduga orang.
Boleh jadi, itu pula sebabnya mengapa penggunaan ba-

hasa yang lidak lazim dan/atau menyalahi kaidah berpahasa

yang baik dan benar selalu menjadi persoalan dalam
kepenyairan. Seorang ahli bahasa atau’guru bahasa jika
berhadapan dan/atau dihadapkan pada sebuah sajak yang
melanggar kaidah berbahasa, cenderung dengan gampang
menyatakan bahwa semua itu disebabkan oleh hak penyair
untuk melanggar kaidah berbahasa demi kepentingan puitik,
atau yang lebih populer dengan nama licentia poetica. Pada-
hal, kenyataan itu selalu bisa memiliki beberapa kemung-
kinan. ‘ “

Kemungkinan pertama, penyair bersangkutan tidak men-
guasai kaidah dan kemampuan berbahasa (dalam hal ini ba-
hasa Indonesia) dengan baik. Kemungkinan kedua, penyair
sengaja melanggar kaidah berbahasa yang dikuasainya de-
ngan baik demi kepentingan puitik yang tidak mungkin di-
capai tanpa melanggdr kaidah baku berbahasa. Tentu saja
ada kemungkinan lain, yakni penyair (calon penyair) meng-
gunakan bahasa yang tidak lazim serta menyalahi kaidah se-
mata-mata hanya untuk "pasang aksi", agar kelihatan lain
dan aneh, karena sajak-sajak yang buruk dan tidak ada apa-
apanya itu akan segera ketahuan oleh banyak orang seba-
gai sajak buruk dan nonsens jika tidak dibuat aneh-aneh. De-
ngan dibuat aneh-aneh dan melanggar kaidah berbahasa yang
baik, maka setidak-tidaknya sajak buruk dan nonsens itu bisa
mencuri perhatian pembaca beberapa saat sebelum pemba-
ca akhirnya tentu saja akan sadar bahwa sajak-sajak buruk
itu memang buruk dan nonsens.(ARS)***

(Bagi mereka yang telah mengirimkan puisi ke "Perte-
muan Kecil" ini, diharapkan menyusulkan lampiran bioda-
ta diri) 5

H. Didin D. Basoeni:
SEPI

diam-diam sepi merayap
mengeruk hati pelan-pelan
oh angin pagi yang masih menyusup
di dalam selimbut berangkulan mesra
. dengan jari-jari langit berkabut
tak kuasa mengusik pepohonan
T yang mematung )
setetes embun bening jatuh
dari kelopak mawear membuyarkan mimpi
masih adakah ' (g L
kehangatan hidup
yang dibalut salju kebohongan
dan kepalsuan HEALEEEO
sepi merayap kembali .
lewat ujung jari kaki
lalu pergi. - =77

Pikiran Rakyat, 21 Januari 1996

KEMARAU

rumput kering

meronia ‘ :

menggapai setetes embun

di yjung pohon jaii e
mata air : oo

. berkedip

mengintip betis
perawan mandi
pagi hari. -

Agst'93

' KESETIAAN

kesetiaanmu ;
matahari dan rembulan v
mengasuh angin menjaga bintang

" kesetiaanmu
_ batu candi embun pagi

denyut nadi dalam hati

kesetiaanmu

Jagat raya tanpa batas
lengang sepi

tapi pasti.

Agst '93

‘Hidayat Raharja '
LANGGAM POHON

ibu, di rimbun kasihmu aku bernaung

menggelantung keluh di ranting hatimu
di akar aku ikatkan butiran-butiran doa
bermekaran rindu di kuncup sayangmu

Sampang, 1993
BIARLAH

biarlah kutabur matahari di keningmu .
melelehkan bulan beku di dadamu
lalu kita bakar penantian yang tersesat .
di hutan-hutan gelap . he

Heee i - Madura, 1995 |
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' APA jadinya bila mentex; pengusaha, tokdh”

gemuda., seniman, dan wartawan membaca puisi -

ersama? Pasti seru. Dan inilah yang terjadi’

Kamis (18/1) saat berlangsung . Malam Baca - -

Puisi Putih Bening di Gedung Kesenian Jakarta.

i Tak begitu kentara perbedaan mana yang pe.nyaxr
Iash dan mana yang penya1r ‘kagetan’.

" Acara yang dxselenggamkan
Kantor Menpora bersama
koordinatoriat wartawan ke-
pemudaan dan panitia Hari
Pers Nasional PWI Jaya ini
sélain seru juga cukup me-
narik. Menarik bukan saja
karena puisi-puisinya ber-
bobot atau menggelitik, tetapi
juga karena banyak tokoh di
luar seniman yang ternyata:
punya bakat yang boleh di-
.kata ‘luar bfasa’. . .

. Parni ‘Hadj; misalnya, Pe-

mimpin Redaksi Harian' Re-’

_publika ini.tampil memukau
dengan puisi karyanya yang
_diberi judul Banjir Jakarta.
‘Puisi tersebut4membuat pe-
nonton tertawa terpingkal-
-pingkal. Sebab, selain berisi
sindirian di sana sirii terdapat-
'kata-kata yang kocak. De-
ngan gaya panggungnya bak
‘Seorang- sastrawan besar,
.Parni Hadi mampu meémbuat

irai:usan penonton terhibur.
- Drg Tarthan’ Azzain, Ketua -

PW] Jaya juga tampil dengan °
ipuisinya yang menggelitik. Ia -
1unjuk kebolehan dggan pu-
isi -Sepatii yang merupakan -
‘kumpulan.puisinya pada.
{ahun 1967. Sementara itu
Mayjen (Purn) Syaukat Ban-

Jaransaﬁ juga membawakan
puisi karyanya sendiri yang
ditulis pada 10 November
1995, dengan judul Pahla-
wan

Syaukat yang juga pelukiSI
dan sering tampil berpameran
:dengan kelompoknya ‘Indo-
nesia Lima’, malarn itu tampil
serius. Kayaknya fa tidak
Jingin ketinggalan, karena
memnbaca puisi ternyata asyik
‘juga. .
. Pengusaha wanita Dewi
Motik Pramono tak mau kalah
berapx-apinya dalam memba-
“‘cakan puisi. Puisi-puisi kar-
yanya sendiri yang dihimpun
dalam Buku Puisi yang diba-

cakan malam itu berjudul .

antara lain bercerita tentang
wartawan, pengusaha, dan
Tuhannya. Selain Dewi Motik,
malam itu pakar jamu Dr
Martha Tilaar juga tampil

-dengan puist. Rakyat karya -

Hartono Andangjaya.
- Dua mienteri yang meme-
rahi undangan, masing-ma-

sing Mendikbud Wardiman -

Djojonegoro dan Menpora
Hayono Isman membacakan
puisi dengan ‘gayanya ma-
sing-masing yang sederhana.

Mendikbud membacakan pu- -

isi Rakyat (Harlono Andang-

- jaya). sementara Menpora
-dengan Tanah Air Mata. .

Semua tahu kalau.dua
menteri tersebut-adalah figur
yang sangat sibuk dengan
tugasnya. Namun di sela

kesibukannya yang luar bia-

* sa, masih sémpat nyelonong
ke Gedung Kesenian Jakarta

untuk berpartisipasi. Tampil
bersama rakyat kebanyakan.

yang mulai keranjingan ‘baca
puisi’. Padahal kedua menteri
Kkita itu pada hari Kamis.(18/
1) baru saja tiba dari Timtim.

" Merupakan contoh yvang baik

bagj pejabat tinggi lainnya,
Juga Wagub DKI R Mu-
seno, tampil membaca puisi
dengan gayanya yang tenang:
Malam itu R Museno punya
tiga acara yang harus di-
kunjungi. Namun ia dengan
suka hati muncul ke Gedung
Kesenian lebih awal. ‘Saya
ingin kumpul-kumpul de-
ngan seniman,’ ucapnya.
Malam itu yang tampil
unik adalah Sesmenpora Drs
Hartanto. Ja muncul ‘dengan
busana ‘Jas buka jkat blang-
kon gaya Solo. Bahkan puisi
yang ja bacakan berjudul
‘Jaman Edan’ karya pujangga
kondang Ronggowarsito.- Pu-
1isi berbahasa Jawa itu di-
bawakan dengan iringan sua-
ra musik gamelan. Sehingga

" terasa 'nyamleng’ banget. .

Para penyair yang tampil
antara lain Slameét Sukir-
nanto, Sutardji’Chalzoum
Bachrie, Chaerul Umam dan
‘gongnya’ adalah penyair
terkenal Taufiq Ismail.

Sementara dari kalangan

[£Y
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wartawan antara-lain HM|
Ismail. SH' Mgﬁwfnmdan -.;
cakan karya Hartoyo Andang- |
jaya berjudul - Rakyat. Tjok:
Hendro (Berita Buana) tam-:
pilmembacakan” dua puisi,|
pertama puisi karya Trisno:
Sumardjo,: berjudul “Kepada
Jenderal’. Puisi kedua yang
dibacakan berjudul ‘Leher;
dan Dast' karya HS Djurtatap.
: Kelqmpok'v{ar‘tﬁgan*lg
mriembaca puisi faritara|
%’:ilglgSy:?:;udin Ch. Haesy:
(TPI) yang tampil duluan,
menyusul H Sudjiwo Tedjo.
(Kompas) dan HS Djurtatap:
(P.eht‘a)' . S . L
Malam Baca Puisi.Putih
Bening juga diramaikan de-;
ngan ‘Puisi dalam Tari’ karya:
koreografer Rusdi Rukmarata
dan puist kolosal dari siswa
SMPN 30 Jakarta Utara. .-

" Ketua Panitia Pelaksana |
HM Ismail' SH dalam’sam-|
butannya mengemukakan, |
lewat kegiatan ini diharapkan
dunia perpuisian Idonesia’
akan semakin digandrungl’
banyak pihak, tak hanya para
penyair- saja, tetapi masuk’
dan digemari segeriap lapisan:

t darl-bawah sam-'
paf kalangan atas.*"Pada!
dasarnya- melatui’ puisi kita:
bisa mengekspresikan berba-!
gal problem kehidupan di
masyarakat,” ujar Ismajl. " !

Di samping itu, Ismail juga
mengharapkan lewat acara ini.
pihaknya ingin mengeks-,
presikan harapan dan pesan
agar selama tahun 1996 ter-:
cipta rasa damai, tenteram,’
dan terjaminnya keamanan
lebih baik (Maryqto/Tjol

Berita Buana, 24 Januari 1996
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KATA—KATA kemp dwdukwhrena berbagal kepentingan polms maupun industri. Karena-
nya; logika kata dianggap mengalami stagnasi dalam proses penyair melalnxkan kmyanya,

Dialog mengenai “Kontroversi
masalah ini berkembang hangat

'dalam diskusi terbuka saat pe- -

luncuran antolog1 puisi Arsitek-
tur Hujan Afrizal Malna, yang
dihadiri ‘komunitas pecinta pui-
'si seperti Jony Item, Sitok Sren-
‘genge, dan Dewi Yull selaku tu-
an rumah, di Oncor Studlo Sab-
tu,(20/1).

Peluncuran kumpulan puisi

diawali dengan pembacaan m-_

si-puisi Afrizal Malna secara

gantian oleh sejawat dzkatnya
,Acara kemudian ditutup dengan
diskusi terbuka mengenai apre-
siasi puisi dan proses kreatif dari

penyair yang lahir dan besar di ~

i ibukotami. ..
Afrizal sendiri menolak den-

gan fcgas anggapan-para sas- -

trawan bahwa karya-karyanya
;sebagai puisi dan essai gelap.”

Jiké memang demikian menga-
pa puisi saya dipakai Harry Roes-

Sakti menyerap makna puisi saya

yang sa
multi dxslphn " katanya.

buah pikirannya mengenai ke-
.budayaan banyak dimuat di me-
1dia massa ini m
*keunikan tersendiri. Selain ben-
tuk puisi yang ccnderung dalam
bentuk bait berupa aldu;a k);arx;g
_panjang-panjang, isi a
,yangm?xc:ptakan sering sukar
dxpaham: dan mengeju!kan kare-

Ii untuk bikin musik, lalu Boyke

dalam tarian ciptaanya, demiki- -
an juga TealnerSAE Ja(cih apa .
o emfxgt. tika dalam proses menulis puisi

Sebagal penyair essais yang " justru fenomena gambar—gambar

memiliki

na mudah sekali betpmdah-pm-
dah setung Bila dianaiogikan’
irip dengan tayangan video klip
yang rekaman emo-
si peristiwa selintas-selintas,

“Saya memang berbeda de-
ngan teman-teman penyair yang
mempunyai akar pnmordial dan
mempunyai dua bahasa dalam
benaknya, seperti bahasa ibu

-Jawa atau Sunda dengan Indo-

nesia. Adakalanya mereka meng-
gunekan unsur-unsur bahasa
daerah dalam puisinya,
alasannya kalau Indone-
sia cuma i di otak sedang-

kan bahasa daersh bisa lebih me-

nyentuh hati. Saya berbeda, saya

- tidak punya akar seperti ini. Jedi

g galaman saya adalah alam
da-benda di seputar lingku-
ngan,” jelas pen yang suka
sekali merevisi

karya la-
manya:

Pengelahuan personahty Af-
rizal, misal dengan sikat glg!,
kamar mandi menimbuikan ke-

terkaifan tersendiri dengan beh-

da-benda itu. Pada gilirannya ke-

ang menyerang Inpiras-
aynya sebe um mel kata-
kata.

“Essai atau puisi bisa dipaha-
mi hanya dengan menontonnya
saja, bila pola gnk:r primitif
menginginkan hal-hal yang
konkret maka pada arus modern
Justm lebih pada hal hal abstrak

ijustru logika gambar berkembang pesat dalam ekplorasi bahiasa puisi.

atau sebetulnya ada kekuatan
gambar dalam berpikir,” jelas-’
nya lagi. Dalam pengamatannya

menylnggung perkembangan
fungsi politik Indonesia
pasca kemerdekaan, di masa
Orde Lama bahasa Indonesia leb-
ih agitatif, sedangaka di masa
Orde Baru justru makin euf imis-

Lepas dan kontroversi pexm-
kirannya seorang hadirin 'yang
merupakan penyair dari Yogya-
karta menyoroti pencantuman
mde}); di antologi puisi Arsitek-
tur Hyjan - yang nyans menylta

halaman buku itu sendi~

ri. Tebal buku yang 98 halanian

ini- mulai- halaman 67 men-

cantumkan mdex‘ﬁ;nsa kaltf dari

uiSi-puisi uat mgga
Fembas b

“Tanpa kitd sadari. sebenar—
nya kamus kata-kata untuk me:
nulis puisi itu miskin kosa kata
barn yang terjadi cuma pengula-

saja. Misal, malam selalu.

entik dengan gelap, dingin,
mencekam Index dalam antologi

saya sebagai alat kontrol, seber-
apa sering saya menggunakan
suatu kata,” ya. o

Mengenal kiat dalam berka-
rya Afnizal Malna menjawab,”
membongkar mitos dan ruang
adalah keinginan saya, karena
disitu ada ruang baru, dan ruang
lebih bebas. Mungkm ada jen-
dela baru atau barangkali ada

‘tuhan yang lain. (dro)

Terbit, 25 Januari 1996
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. frizal Malna meluncurkan buku, Graiigloring

. ‘membaca puisinya. Mereka, sekitar 30 un- -

dangan, ddtang dari Yogyakarta, Solo, .
Bandtmgdanterutama,JalmSebagmndanmere-
ka bergiliran membaca. Begitu juga Affizal.

Maka di Studio Oncor Jakarta, Ahad malam pekan

lalu,melunaniah *aneka macam benda’, lewat mulut

mereka. ‘Taman aneka benda’ ita pur kemudian ma-
suk ke ruang imajinasi pendengamya.

Man d:panen sebagai sebuah makna? Atau sekadar
dinikmati sebagai sebuah panorama? Atau sekadar
bunyi? Itu texsemh pendengamya. Simaklah, atau te-
rigoklah, atau tontoniah dua bait terakhir puisi Sirri
NurbayaBerIan lari yangdlbacasalahseomngyang
hadir:.

~Ada anak-anak menari, menyarm, dalam novel-
novel yang lain. Mereka memakai tubuh iburya
Sendiri. Dan menemukan Sitti dalam tradisi yang lain,
antara masa lalu )ung melepaskan sepaturiya dalam *
sekolah:

Sitti, ilmu pengetahuan itu, seperti novel penuh
batu, dia yang tak ada, darrsemangka -

Gelap? Sebagian yang hadir dalam peluncuran’
buku terbaru Afrizal yang berjudul Arsitekeur Hujan
dan diterbitkan Yayasan Bmtan, Budaya Yogyakarta -
it masih mémpersoalkan kegelapan sajaknya. Juga
sejauh mana penanooun,g}awaban atas makna dari
kata-kata dalam puisinya: Pertanygan-pertanyaan itu -
mengmgatkan pada polemik ‘Sastra Gelap-Sastra .
Teérang' yang pemah dimuat konm ini hamplr sepan-
.Jangtahunl994[alu. Tt :

Sebagian lagl ada yang merasa bm mmihnam
Dan, seperti } kata’ “Afrizal, kalau memang ( dxsebut

gelag mengapa banyak orang yang mengambxl
pmsmyasebagaz inspirasi untuk karya teater: atau tar, -
misalnya. Koreografer Boi G. Sakti yang pernah
mengusung puisi Sitri Nurbaya Berlari-lari ke dalam

Kary tari Sirri Nur Bahaya , umpamanya, menu-
turkan, “’Benda-benda dalam puisi Afizal terasa ber—
gc:ak,dan lmpasbuatkaryatansaya.”

Apakah pengakuan seperti it cukup menjelaskm
bahwapms;Aﬁlzaludaldahgelap’Alanapakahulmr ;
an makna menjadi begitu pentmt7 bagx pLIlSl, terlalu |
 penting bahkan?

Barangkali persoalan gelap atau terana i mesti’
dikembalikan kepada masing-masing pembamnya.
Atau-sama sekali tak pentmo dikembalikan kepada
siapa-siapa. -

Pertanyaan-pertanyaan seperti itu agalmya masih
terus diajukan. Di manakah sesungguhnya nilai dari
makna? Bagaimana kedudukan imajinasi, atau per-
mainan imajinasi dalam puisi? Seterusnya boleh jadi
muricul pertanyaan, apakah sebenamya-puisi itu?

Perbincangan tentang hal itu agaknya masih belum
banyak beranjak, jika pexsoalan substansial tentang
. status katadalam puisi tak dibedah lebih jauh: kata
menurut saya, mendrut Anda, dan menurut kita?

Sebenamnya, peluncuran buku it mencatat hal yang
cukup menarilq pencantuman daftar indeks puisi
yang taklamndansebuahbuh.lpmsx Sebanyak 98
halaman buku puisi Afrizal, 30 fembar di antaranya
adalahdaMrmdeks atauhamplrscparuhdanbulm
puisi Afrizal.

Bisa d:tengok di situ-diksi-diksi yang digunakan
Aﬁlzal dari mulai elevisi, elepon, mikropon , hingga
Lerokan jenggot Juga telur, tomar hm,ga semang-
ka:

TampakAﬁml banyak menggunakan dlkSl ben-
- da-benida, seperti televisi, telepon, mikropon, kursi,
"+ lermari, sepaty, listrik, botol, es, gelas, kaca, baji, plas-
tik, sabun, dan sikat gigi . Juga diksi kota, kereta,
rumah, horel, ]alan, Jendela, kamar, kwmrmmdz,
pintu. . .
Pemyataan aku. engkau. ia, kamz, mereka,'tubuh,
diri, kald, tangan, manusia, lelaki, perempuan, ayah,
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ibu sering juga ditemui. Selain ity banyak pula kata |:
malam, langir, sungai, batu, hujan, bunga, buning, |-
dan cinta. Juga wakzy, jam, hari, hidup, mati. -
Yang justru hampir ak ditermua, ujar Afrizal sendiri,
adalah kata hati dan Tuhan . Kedua kata itu hanya
[dijumpai masing-masing sekali, Diksi jiwa bahkapn -
| tak ditemui, ) i3
| Diksi benda-berida jtulah Yang menjadi kekhasan
|Affizal. Dan dalam dunia kepenyairan Indonesia hal
it terbilang bany, Tengoklah secuplik puisi Kesibidan
Membakar Sampah; .
Harga cabe naik lagi, 1000 rupiah yang lalu,
Berita-berita dari pemeriniah jadi seragam penuh
wzcmnm‘.bemm inflasi, dan tumpukan kredit bank:
Siapa bercermin di sing, dingin dan basah, penuh
nyonya-nyonya mencukur buly kakinya di salon,
‘Bicananya seperti Jjam-jam tidurmuy yang berbusa,
biru kehitam-hitaman ... ’ s E et M :
Dalam kekayaan diksi benda-benda itu, puisi ~;Korespondensi ‘biogr, afi teks’ mela
Affizal pun kerap disebut sebagai puisi urban, Puisi ~ hubungan personal dengan benda-be
Yang menyatakan ungkapan kedekatan penyair de- . Sebuah mikropon, misalnya, bisa berarti
ngan persoa.lan-persoalgn urban yang terjadi di seke- .., sebuah ideglogi, sebuah kekuatan
lilingnya, ya:dgiriia temui jxsilain-hm il 3 psikoiog","sebuahk_ekﬁasaan yang b
Aftizal sej 2a sebuah ilustrasi. - gy ke
tutur tentang peng;g‘;nannya bertemu dengan seo- -+ menyampaﬂ@n pllflf&f?.i_)‘?lfly.ak orang ¢ ’?LE
rang nenek tua dalam sebuah perjalanan kereta di 7w T ——— -
Hannover Jerman. Nenek it mengisi hari uanyade-  Dan cara ungkap yang ditempuhnya dalam puisi
Ngan menanam tomat. Ia, kata Afrizal, tak MENZEU- adalah melalui bahasa gambar. “Saya memulainya
nakan jawabanjawab?besar.upn.zk menupihari  da oambar. Sistern semantiknya tak linier. Saya
anya. Nenek itu hanya Tem:hh Jawaban dari hal membaneun, kemugian melepaskan, dan seterusnya”
Yyang pahng dekat: tomat. “"Melaluj tomat anCs 1 kEIaAﬁ'LZaL "Scperti tak S&llﬂg berhubungan tapl
membangun vitalitas hidupnya,” katanya ; b . >
Dengan cara seperti ity Afrizal membangun kores- reuha LA
pondensi ‘biografiteks’ melalui hubungan personal  Begitulzh. Peserts diskusi it pun ada yang menye-
‘dengan benda-benda. Sebuzh mikropon, misalnya, but puisi Aftizal seperti semacam video Klip. Dan cara
bisa berarti sebuah ideologi, sebuah kekuatan psi-  Yang disarankan untuk membaca puisi tersebut adalah
‘kologis, sebuah kekuasaan yang bisa menyampaikan - dengan cara menontonnya. Sebuah saran yang juga
pikiran banyak orang. - ‘gelap’? Myos rizaineni ridarineni _

Malna membangun -

4

Republika, 28 Januari 1996
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: (Suny:kah kvu meéneimanimu 7)
- Biarkan pedih.menghisap air maramu
Menularkan ribuan telesan genmw
( vang seperti kaca . . —
begitu bening, Ial.mna :
hitamnya mendung di wa;ahmu)
.langan Iagx pemnah beranya ma.nhkah esok
“milifonte .
Kareria.
*esoktelah terdampar
: ',qbuanmlferhqnyw e
i jauh dari tangammy bahkan
pun dan pandan zanmiu

Afaukah segalanya telah ]adz.
akiiir yang 1ak pasii:

di antara Lepmgannya \ang
telah . :
melumatkgnmu - Lo
Ah, biarkan letih mengharu eramu
Menglzamm-kan sewuat mlmpx

: tak sampai

i (Benarkah itu han)a :esaa! ’)

* Lilin-lilin itu telah padam, sayang
(Pejamkan matamu -~ - v
Lihatlah, betapa rindy mengusrk) . :f

Masikkah patit ku benama’
Bengkulu, 21/10/94

Digendong. mayat usia, ;.
... Digendong taburan bung

Memnggalkanbwm Jandab erta penghuninya;
Lalar-lakat busuk berpesta-di.atas selokan-
dangan’»

Yang mengasmgkan ke puncak pum:ak upung cinta, . pui gkkelas satu SMA ‘dan sudahd:pubhlm Siki
: gukan cahaya ayar-ayat kitab suci ciptaan Sang llahi.  berapa media-massa. Kii ia’ sedangmenempuh
- Mela o e ¢ msag Teater ASTUSTSI Bandunig. -

Pikiran Rakyat, 28 Januari 1996 i
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PuisiKz Cutacane, GuruLeman

dan Tempat Wisata Ger- Ger

Pefyalai;zan ke Negerz Pthzr (1[)
.Catatan LK Ara " .

- Kami tldurpulaudl Hotel Churu Loman malan it = Tibastiba rva morasa sedih ingat rangkwm ters
Bmzmm igl=pagl sokall wraka nyaman, Selesai.
shalat su u\ xayn jalon<jalan ke depan hetel, Dbt
suhetang Jolon nampak punandangan yan lndah.
Bu wih nIan sivuh-xawah yang membentang,

3

u?lld. lalu di
hurlapllapls

B

auhan gunung. Chuiwng-gunung | u
Jui di alewnya awan

mmumpl
| sang slnl, Enlnh mengapa (basiip

8 ingat ju

hnrlu- arls puisl yang pemal) saya tuliy pada tahun
wmhwl bur‘udul ‘Kitaeana’; Sambil memandang

Ku alun pug
“ml .

Nbuath kota be |
mutalierd terlk ﬁ?l b% ¢
tanah. subur bersukur
mnerelkkon Bnoman
borknt ketingat tunph

durl gi\ugung gk

lalak! Kunt

atou dael sabil langsing
dilengun halus

gopidin Jingga

.

saya bacakas pulsl [tu, Beginl bunyt-

Sumpal ol buris it xayn barhenti ebantur menyis
et

MUK PEFRUNIFAN AN VARR IEY
ﬁmmug. alu muty s uJam i keniball
ilcnguh wawith, Pulsl siva layjutkan,

-Nubuuth kota dlgslitﬂu nungm »

bersamu maly gadiy felita
* bulan mudss HRaki Tanglt -
© Imembungakan senyium

e

¥ melihat neluyiy mungmnhmgkan jnla

“! alan tangan fmum?
mmmluu\ pumlnu datas air

3 Nbuath kom mekar olsh densuugan
i mlmpl-m!mpl dltuhm'i writa nmmkmwmm

uet ap ﬁ Intu umedy tahn
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SASTRA MELAYU-ULASAN . -

Kajlan Sastra Melayu Lama

F 1lolog1 Melayn, Dr Pamuti Sudjxman, Du—
nia* ‘Pustaka Jaya Jakarta, 1995, 134

- Pengetahuan
kita temtang ke-
budayaan

masa yang lam-
pau - sebagian

yang ditulis ta-
ngan. - Sebagian
besar naskah itu
‘sekarang  ter-
1 simpan di berba-

nyimpanan do-

ilmiah di dalam
dan lua.r negen Adaptm sebagian lagi- tidak dike-
tahui jumlahnya dengan pasti-masih ada di tangan
perseorangan, .tersimpan sebagai - warisan ke-
luarga, yang turun-temurun, dan tidak pernah ter-
jamah. Oleh karena itulah, berbagai upaya perlu

bangsa kita pada

. gal pusat pe-.

kumentasi’

‘ ddakukan wtuk menyclamalkan naskah-naskah
- tersebut dari kehancuran yang pada umumnya di-

sebabkan oleh kala, cuaca, dan serangga. Upaya

 pelestarian naskah ini dibarengi dengan upaya pe-

lestarian kandungan teksnya. Upaya Lm yang la-

. zim dilakukan para ahli filofogi.

- Buku FiIoIog1 Melayu karya Dr Panun Sud-
jiman ini dimaksudkan sebagai pengantar bidang
filologi. Buku ini disusun sebagai jawaban atas
‘pertanyaan sementara orang atas bidang ilmu ini
seperti: Apa sebenamya filologi itu 7 Apa saja
yang tercakup di dalam bidang ini ? dan lain-lain.

Pertanyaan itu dapat dipahami, jika kita mgat
bahwa buku atau tulisan mengenai filologi - khu-
susnya yang berbahasa Indonesia sangat. sedikit,
jumiahnya. Filologi memang bidang 'kering’’
yang sedikit sekali peminatnya sehingga. tidak
mengherankan bahwa pada' umumnya penerbit

enggan menerbitkan buku yang pangsa pasamnya
kecil. Akan tetapi, semakin terbatas. literatur ten-,

. tang filologi, semakin kecil jumlah orang yang:
.mengem.l bidang itu.

Padahal, menurut penulis, dengan pengkajlan
filologis Kita dapat mengetahul latar belakang bu-
daya suatu bangsa, yaitu yang berkaitan dengan,
pandangan hidup, kepercayaan, dan adat-sstladat
bangsa yang memiliki naskah-naskah lama. Hasil

“pengkajian it dapat dimanfaatkan untuk peneli-
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tian lanjutan di berbagai bidang seperti sastra, an-"

ngan tujuan menemukan bentuk-bentuk teks yang 2y
asli dan untuk mengetabiui. maksud-penyusunan..;
teks tersebut. Caranya ialah dengan memperhati—: )
3{: kesalahan atau penyimpangan yang terdapat :

dalam- salinan-salinannya. Dengag demikian,. ¢
terbuka kemungkinan~ mierunut - silsilah - naskah . -
sampai mendapatkan naskah yang dipandang asli . *
(naskah induk) atau yang pa.hng dekat (fengan as—ai
linya'ite. " "

Namun di da.lam kembangannya, ﬂlologx— '
terutama filologi Melayu tidak lagi mengutama-: -
kan penyusunan silsilah naskah. Kenyataan me-
nunjukkan bahwa sangat jarang ada maskah asli/ !
mdukyangsampaxketanganhta.Alseshtaha-'
nya sampim H;;alda s;lamand‘(gmhm .dad

salinannya ini ‘dapat ‘mengingat
alat tulis paskah Melayu- adalah kertas yang le-
kang -oleh panas, lapuk oleh hujan,*dan -binasa -
oleh. serangga. ‘Masih untung kalaw teks sudah
sempat. tersalin sebelum rusak sama sekali. De-
ngan demikian, naskah induk yang dnekomtmksz h
bersifat hipotetis semata-mata. "\ " 2

Lagx pula; penyahnan. itu udak bedaku secma
vertikal- melainkan j Jjuga secara ‘horisontal. Tran-
‘'smisi’ horisontal ini sering menyu]nkan penelu-
suran asal-usul naskah. (hlm.10). -
Agaknya herus jelas apa yang dxmaksud dengan

Al(arya Sastra’ Sej

. teks’ dani naskah: " Teks mengacu. ke kandung
U'OPOIOgISSOSKOIOgl.sejanhaanagama. (hlm 972 a ':‘*’adﬂahs%uatu kongkret dapat dijamah’
I A yang kongkret yari3 dapat dij

mslmhyangbets:fatabstralgsedanglmn

dan diamati. Téks tersimpan dalam naskah. Sehu-
bungan dengan pembedaan teks dengan naskah fi-

Iologi- kemudian juga. dibedakan atas tekstologi
dan kodikologi. Tekstologi mempelajari segala se-
- sustu. yang berkaitan dengan -isi teks; isalnya,
* gagasan yang hendak dxsampaikan oleh pengarang’
- dan bentuknya yaitu “cerita’ pembungkusnya.
Tekstologl berkaitan dengan penafsm dan  pema-i
hamantekssertxpenyuntmganteksswamlmﬂsl
ilmiah. Adapun kodikelogi mempelajari segala Se-
-+ suatu yang® betkmtan dengan -naskah ‘itu sendiri,
seperti bahan/alat tulisnya, tintanya, umur naskah.
peny\mlpenyalmnyaseﬂatempatpenuhsan/

; pen ya.

Buku ini berisi enam kmnpulan karangan yang;
- semuanya berkaitan dengan Sastra Melayu Lama,'
meliputi: I. Beberapa Ciri Khas Karya Sastra Me-!
. layu Lama yang Tertulis, 2. Sang Penyalin dan’
. Goresan  Pepanya, 3. Ple(;lgra&nl Wa(ll::
Penyusunanl alinan . Nas elayu
 Konversi Tari]ggn ih]nah ke Tarikh Masehi, 4.
"“Adat Raja-raja Mélayu: Latar Sejurah dan Penyu-
s:man Silsilah Naskah, 5. Masal Tmnshtetasn,

jarah_ dan Fungsmya. Kasus Satr

;- Sultan Makmud di Lingga.’

,‘:;

-7.Di anfara keenam ‘tilisan’ ltu ‘ada berhubungan

dmgan tekstologx dmrkodikologr ¢

Cel CL (Ammlnumn)

Suara Karya, 26 Januari 1996
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SASTRA NUSANTARA-ULASAN

Melacak Wacana Klasik

‘Islam Nusantara

Judul Buku : Hamzah
Fansuri: Risalah Tasawuf
dan Puisi-puisinya
Penulis : Abdul Hadi W. M.
Penerbit : Mizan, Juli 1995
Tebal : 201 halaman,
termasuk indeks.

1
i

SUFISME atau mistisisme dalam
Islam, seperti halnya mistisisme luar
Islam, bertujuan hendak memperoleh
hubungan langsung dan disadari de-
ngan Tuhan. Salah satu sarana yang
biasa digunakan oleh para sufi untuk
sampai pada tujuan tersebut adalah
dengan menggubah puisi. Bagi mereka
puisi ini dapat mewakili mereka dalam
mengekspresikan keadaan dan peng-
alaman batin, baik pengalaman keaga-
maan, mistis, puitis, maupun estetis.

Sedangkan tasawuf (sufisme) yang

dipandang paling dominan memakai
puisi sebagai sarana bagi para sufi
untuk mengungkapkan keadaan dan
rasa rohani mereka adalah sufi muta-
khir atau sufi filosofis. Sufi dengan
ajaran tasawuf jenis ini (fillosofis) me-
‘madukan visi mistis dan visi rasional.
;Dalam khazanah Islam mereka mun-
cul dengan jelas baru sejak abad ke-6
Hijriyah.
' Lebih jauh lagi, tentang kecende-
rungan sufi di atas, ternyata terung-
kap dalam literatur yang berupa buku-
buﬁu biografi, tasawuf dan sastra, di-
dapati bahwa sebagian para asketis
abad-abad pertama dan kedua Hijrah
serta abad-abad ketiga dan keempat
adalah penggubah puist.

Gagasan tasawuf ini berkembgmg

BUKU |

dengan pesat ke berbagaj ne eri. yan,
dikenal sebagai kantong-kant%ngm
asketis, termasuk Indonesia yang
akhirnya melahirkan Harmnzah Fansuri,
Ia hidup di Barus, Aceh, Para peneliti
berbeda pendapat, pada kurun waktu
mana dia hidup, tapi antara 1590 sam-
pai 1607.

Hamzah Fansuri tidak hanya dike-
nal sebagai seorang ulama tasawuf dan
sastrawan terkemuka, tapyuga seorang
perintis dan pelopor. Di bidang keilmu-
an misalnya, fa mempelopori penulis-
an risalah tasawufl secara sistematis
dan flmiah. Tiga buah karyanya yang
kini telah ditransliterasi adalah Syarab
al-'Asyigin (Minuman Orang-orang
Berahi), Asrar al-'Arifin (Rahasia Ahli
Ma'rifat), dan Al-Muntaht

~ Di bidang sastra fa menjadi pelo-
por penulisan puisi filosofis 4an mis-
tis yang bercorak Islam: Kedalaman
kandungan puisi-puisinya sukar di-
tandingi oleh penyair lain yang seza-
man ataupun sesudahnya. Dialah yang
memperkenalkan syair, puisi empat
baris dengan skema sajak akhir
a-a-a-a. Dilihat dari struktur terse-
but, syair yang diperkenalkan oleh
Hamzah Fansuri seakan-akan seba-
gai perpaduan antara ruba'i Persia
dan pantun Melayu. (hal. 185).

sse

ADA tiga corak pembaruan di da-
lam karya-karya Hamzah Fansuri, ter-
masuk pembaruan di dalam bahasa,
yang menyebabkan karya-karyanya
dapat disebut modem.

Pertama, individualitasnya: puisi-
nya tidak anonim seperti biasa terjadi
dengan sastra Melayu lama. Hamzah
Fansuri dengan jelas dan tegas menge-
mukakan dirinya sebagai pengarang

’
-
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syaimya, tidak ha-
nya dalam kolofon,
tetapi di dalam teks
puisinya sendir, di

mana dia menyatu-,

padukan namanya
dengan keperiba-
diannya di dalam
puisi.

Kedua, Hamzah

Fansuri mencipta-
kan puisi baru un-
tuk menﬁungkap—
kan ‘gerak sukma-
nya' yaitu syair, yang
menurut Amin Swee-
ney, “syair Melayu,
walaupun mungkin
pada asalnya berda-
sarkan puisi Parsf,
namun jelas dise-
suatkan dengan ba-
hasa Melayu.”
" Pembaharuan
ketiga yang dilaku-
kanH Fansurd
ialah menyangkut
pemakaian bahasa
yang sangat kreatif,
Misal

kata-knyaaté Arab yang
sangat menonjol da-
lam puisinya.

Buku yang di-
lengkapi dengan
glosarium, biblio-
grafl, apendiks, dan
indeks ini memuat
dua teks karya Ham-
zah, Fansurl hasil
transliterast darf -
Ea naskah yang ber-

eda. Teks pertama,

" Hamzah Fansuri.” 8 SYAMSUL YAKIN . ...

rmg diyakini oleh para peneliti se-
agal kitab keilmuan pertama yang di-!
tulis dalam bahasa Melayu, merupa-;
kan risalah tasawuf yang berjudul Zt-|
nat al-Wahidin (Perhiasan ‘Para Ahlf’
Tauhid). Teks ini ditulis pada akhir
abad ke-16 ketika terjad{ perdebatan;
sengit tentang paham wahdat al-wu-
Jud di Aceh.

Teks kedua adalah ikatan-ikatan
atau untajian syair Hamzah Fansuri
yang lazim dikenal sebagai syair-
syair tauhid dan Makrifat atau Sya'ir
Jawi fasal fi bayan “llma al-Suluk wa
al-Tauhid. Teks ini ditransliterasikan
darf Ms. Jak. Mala. No.83, -sebuah
menuskrip yang mula-mula disim-
pan di museumn Jakarta dan kini di-;
simpan di Perpustakaan Nasfonal Ja-
karta. Untuk melengkapinya, Abdul
Hadi juga memasukkan beberapa
syair yang terdapat di dalam Ms. Leiden
Cod, Or 2016. ’ ‘

Satu hal, para pembaca puisi
Hamzah Fansuri harus memiliki pe-
ngetahuan yang luas di bidang bahasa’
dan kebudayaan Arab-Parsi, termasuk
pengetahuan tentang Islam dan ta-

- sawufnya. Sebab kalau tidak, bisa jadi

gembam akan kecewa. Tapi hal ini
ukan sebagai tanda kelemahan atau,
kegagalan puisi Hamzah Fansuri. '
Secara estetis puisf Hamzah Fansuri
begitu kaya dengan unsur puitik: diks{,
puisinya, ungkapan-ungkapannya kaya:
dan orisinil, begitu pula tamsil dan.
imagery-nya. Selain itu juga ada krea-:
tifitas bunyi. Jelasnya Hamzah Fan-
suri telah berhasil menciptakan karya
ﬁgf individual;*modern, :kaya akan
kreatifitas daninventivitas. bahasa.
Begitulah kembali A-Teeuw .memujt

Pelita, 21/22 Januari 1996
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SASTRA-PENGAJARAN

RETES

WALAUPUN " pelaksanaan
Kurikulum 1994 sudah setahun
lebih, perubahan pengajaran
apresiasi sastra di sekolah belum

pan. Layak dimengerti kenyataan
itu, terutama.bagi ru yang su-

ﬁajar berdasar kurikulum 1984,
esiapan untuk langsung menji-
wai seutuhnya pengajaran sastra
berdasar Kurikulum 1994 me-
mang perlu adaptasi.

i Lebih sekedar penyesuaian se-
‘cara hakikat juga perlu adanya’

E:n adaran. - Apresiasi sastra
I

sar Kurikulum 1994 kira-' ] tan ‘45: (IV) .
. ‘na prosa Angkatan '45; pema-
makna

‘nya lahir untuk memperbaiki
kondisi umum bersastra di seko-

1ah dengan sejumlah kelemahan- -

sepenuhnya mencerminkan hara- . :
- “has konflik yang terdapat dalam
v cerpen dan novel; (4) memahami
dah.sepuluh.tahun manya.men- - p konflik dalam

membaca novel dasi ‘cerpen kemu-

ian méndiskusikan amsnat yang
’ pat di dalamnyg; (2) memba-
ca drama:dan mendiskusikan
amanat di dalamnya; (3) memba-

. drama dan
- (6) membaca puisi.: © - -
..".; Bila dibandingkan den?{m lima
'relqiaran rtama pada Kuriku-
um 1984 untuk kelas yang
sama ternyata kondisinya sangat
berbeda. Materinya ‘adalah [¢9]
" fungsi dan keduduk
- Indonesia; (IT) periodisasi sastra
Indonesia; (1) pemahaman mak-

puisi tan ‘45

dan (V) pe}gghaman m prosa

inya pada masa-masa sebelumnya; : tan

Bukan diukur dari banyaknya,,
tulisan’ di media massa saja, bah-

wa pengajaran sastra berkuriku- -

lum 1984 terasa mandul. Lebih
t

iperlunya ada perombakan dan
'peningkatan. - . " R
Cerminan akan asumsi di atas

itelah mencolok di mata kita de- . r
! " bercorak simplikasi lewatgenga-

-ngan ditonjolkannya perubahan
jam tatap muka, Kurikulum®1994
‘menambahkan jam pelajarar Ba-
!hasa dan Sastra-Indonesia dari
‘tiga jam menjadi lima jam- per
|minggu pada SMU. Ditilik dari

.memang dikehendaki oleh GBPP

Dari kedua pokok bahasan di
atas tampaklah dalam perban-
dingan bahwa pada 1 - 5 menurut

. Kurikalum 1994. tingkat . daya
-dari itu, pada Kurikulum 1994

"apresiasi sastra ‘dituntut lebih
tinggi karena pengajaran sastra
harus menghadapi karya sastra

.74 langsung untuk -dibaca dan di-

. diskusikan, sedang pada I - V
berdasar Kurikulum 1984 lebih
i',aran fakta-fakta yang

luar
akikat sastra sebagai karya yang

indah bentuknya dan mulia isinya "
{susastra). Materi pelajaran yang -

diberikan -sekedar nama ang-

iharapan Pemerintah ity mudah; katan sastra, nama sastrawan

dihayati bahwa tambahan dua
‘jam yang tergolong sangat banyak

|peningkatannya yakni mencapai-
40% dari alokasi waktu tatap mu- *

ka per minggu dalam KBM ber-
kurikulum ~sebelumnya, - salah
.satu sasarannya adalah agar

pengajaran sastra dapat diting-
!Eatkan.-*"i BT IR

Predikei akan hal itu mudah di-
lacak kalau kita membuka DBPP
kelas I SMU Cawu 1. Materi apre-
,siasi sastra pelajaran pertama
sampai dengan kelima a

ah (1)~

dan -kdrvanya, mdcam-macam’

bentuk karya sastra, periodisasi
sastra dan beberapa lagi yang lain
dan bersifat kurang apresiatif, )
Ada juga pengenalan definisi-
definisi seperti pengertian tema.
alur. dan sejenisnya yang terma-
suk unsur intrinsik. Dengan ma-
! teripélajaran yang bersifat rag-
mentaris itu siswa tidak berhasil
- diakrabkan dengan karya sastra
itu sendiri. } :
Memahami ke Menghayati
TSebagai upaya ke arah peme-

an bahasa’

e = <y ‘dn/lT9~94
‘yanglebihi inenekafikan adanya

" perubahan sikap yakni dari me-

-mahami .ke menghayati; jalan
yang lebih sesuaike arah pen-
dekatan tujuan tak:ada kecuali
_selain menghadapkan karya sas-
“tra secara langsung kepada siswa.
Di dalam pelaksanaan penga-
jaran sastra, siswa hendaknya ak-
tif membaca agar kemudiannya
menemukan ' sendiri nilai-nilai
yang terkandung di dalam karya
sastra seSuai dengan kemam-
puannya. Seperti diketahui, a
sastra yang bersifat ‘dulce et utile’
tak pelak lagi pada dasarnya
adalah sebagai perwujudan jiwa
Renulisnya yang penuh dengan
al-hal yang dapat menciptakan
keindahan/estetika, sekaligus ber-
.guna. Biarlah siswa menemukan
sendiri berbagai hal yang ter-
lingkup dalam cakupan materi
apresiasi ‘sastra itu sesuai ke-
mampuannya. Sebagaimana la-
yak dan-kodratinya bahwa karya
sastra selalu menyembunyikan
permasalahan yang biasanya ru-
mit di balik liku-liku jalan cerita
atau justru pada bentuk puisi
rkecenderungan 4ingin menga-
takan begini’ antuk ‘menyatakan
be&t:’ yang untuk sementara
w i betapa sulit bagi
siswa ‘(atau juga guru) namun
upaya ke arah itu harus di-
lakukan, 2,

dadi, berdasar asumsi .tadi
terasalah bnetapa kegiatan be-
rapresiasi sastra bagi sisawa (ter-
utama) benar-benar telah mela-
kukan “aktivitas ‘yang dipandu
oleh keinginannya sendiri yang
timbul dari kesadarannya. De-
ngan metode semacam itu, daya
imajinasi dan kreativitas anak
didik akan dapat mengambang.
Melalui berlatig kepekaan mengo-
lah rasa se}x'nécam k:a.t:y kemam-
puan meénghayati a sastra
akan setapak demi setapak ber-
kembang. Daya kreasinya akan
merambat dan menjalar meski sa-
‘ngat perlahan. Saat itulah iuru
sastra dapat sesaat bernafas kele-
, ﬁaag]r karena pengajarannya ber-

asl, . . . e el B .
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Dengan pola pengajaran yang|
seperti telago dim)g?kggimn di atas!
tampaklah bahwa, - pengajaran
sastra bersifat sangat e %s, hi--
dup, menyenangkan, tidak me-'
maksa-maksakan Kkemampuan|
anak didik tetapi terisyaratkan;
guru dapat menﬁgelitik siswanya-
agar terbangkitkan minat untuk!
memicu motivasi kegairahannya:

Agar dapat melaksanakan pen-
gajaran sastra sebagaimana tun-.
tutan Kurikulum 1994, peran gu-|
ru sangat dominan. Guru yang di-
harapkan sebagai pengajar sastra
adalah sosok guru yang benar-be-
nar pencinta seni sastra Guru
yang aktif mengikuti perkemba-,
ngan dunia sastra dengan aneka
ragam perkembangannﬂa. i

Lebih dari itu; sosok guru di-|
maksud yang adalah pengajar:

ang harus mampu memberi be-
ial kepada-siswa guna mengapre-

siasi karya sastra melalui bimbin-!
n dan terapan langsungnya.
aantuk dapat membimbing siswa
tadi hendaknya guru sendiri
mampu mengapresiasi karya sas-;
tra. Akan sia-sialah seorang gurt'
sastra yang berusaha membang:;
kitkan kemampuan ‘siswanya
mengapresiad: karya sastra tetapi:
guru {yang bersangkutan fak:
mampu sendiri melakukannya. - :
Maka, guru sastra harus mem- .
bekali dirinya rhenjadi seorang'
apresiator seni sastra. Guru sas-
tra harus aktif menonton pertun--
jukan teater, pembacaan puisi/
cerpen, diskusi sastra, bersemi-’
nar, - dan terlebih-lebih kalau
mampu menulis karya sastra.

Cukl.;s beratlah kiranya tu tutan
ini. Namun, kalau pengajaran
apresiasi sastra akan benar-benar
berhasil di sekolah, kiranya per-

syaratan tadi layak dipandang se-

bagai ongkos. Demi peniantavan-

nva, seorang guru sastra dapat’
mémenuhi tuntutan -huraninyal.
Agar dapat berdiri di depan kelas
sambil tersenyum ketika menga-

jar. s

Bila kondisi semacam itu dapat
terwujud, pengajaran sastra bagi
guru dan siswa akan menjadi me-.
dia bercanda sehin?ga pelajaran
apresiasi sastra selalu mengun-
dang kerinduan untuk kerap ber-
tatap muka. Marilah kita tingkat-
kan pemahaman terhadap karya
sastra ke arah lebih banyak meng
hayatinya dengan bersungguh-
sungguh sehingga pelajaran apre-
siasi sastra benar-benar menge-
nai sasaran.'Q- Kk '

Drs Nursisto
Staf Pengajar Universitas
~ Ahmad D Yogyakarta

Kedaulatan Rakyat, 14 Januari 1996
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" Pengajaran Sastra Harus

Mémpu Arahk} n Peserta Dldlk’

PALEMBANG (Amara) Pe-
'ngajaran sastradi sekolah harus
‘mampu mengarahkan "pesérta
‘didik untuk merespons keber-
‘maknaan karya - ‘sastra itu sen-
diri. ** -
[ Hal'ini dikemukakan Drs Su-
|badiyono MPd, dalam seminar
iterbatas tentang Teori Respon
Pembaca dan Implikasinya da-
ilam Péngajaran Sastradi Kam-
pus Fakultas Keguruan dan Ilmu
,Pendidikan Universitas Sri--
wijaya (FKIP-Unsri), Indralaya,
Palembang, Sabtu.

Menurut dia, agar pengajar-
an sastra Jebih menarik, peser-
tadidik perlu menerapkan pola
‘membaca efferen (membaca
nonestetik) dan membaca este-
i tik, karenadalampensuwatran
 saksi sastra bentuk membaca ter-
I letak di antara kedua pol4 terse-
‘but.

“Dengan cara itu, pengajar-
, an sastra akan mengarah kepa-
da kebermaknaan karya sastra
bagi si pembaca, sehingga mere-
J\a diberi kesempatan menyam-

Media

tén.dirinya dengan ‘karya ter-
sebut,” Kita*Subadiyono yang
Juga mer.gabat Sekretaris Juru:

paxkz'n ::ﬁons atas keterhba-

.san Pendidikan Bahasa dan Se-.
‘ - mengomentari bahwa teori res-

ni nsrini. =~ -
Di lain sisi. pengajaran sastra

dengankomeks ini mengisyarat- -

kan bahwa pengajar memper-
oleh alternatif cara memandang
teks (karya sastra-red) yang di-

anggap scbagai pusat pemak-

naan ke arah pemahaman
“’Karena itu pula dalam kon-

teks ini pembaca berperan se-

cara kreatif untuk ‘membuat
malma , bukannya menemukan
makna dari teks,’” ujar Subadi-
yono mengutip pendapat Ro-

1t Probs.
%Dnambahkannya dengan,

menggunakan cara pandang
yang demikian, maka pembaca
memiliki otonomi. Merekamen-
dapatkan kesempatan ‘meman-
faatkan haknya sebagal priba-
di, sehingga pengajaran sastra
‘dapat mengarahkan pengem-
bangan kapasitas individual-

‘Diemroh Ihsan.

Masnh Terbatas

Sementara itu Dra Sutari Ari-
fin MA, dosen Program Studi
Bahasa Inggns FKIP Unsri,

pon dalam pengajaran sastra'se-
perti ‘itu mungkm lebih’ cocok
dalam pengajaran sastra Indo-
nesia. Sulit untuk diterapkan’pa-

"da pengajaran sastra Inggrig:

“"Berdasarkan pengalaman,
penoajaran sastra Inggns di per-
guruan tinggi, seperti yangdila-
kukan di FKIP Unsri saja masih
terbatas pada una’erstandmg ef-
Jectbelum sampai kepada apre-
ciation ‘effect karena keterba-
tasan mahasiswa dalam pemak-
naan kata-kata dari bahasa Ing-
eris,’ katanya

Hal senada juga dilontarkan

Ketua Jurusan Pendidikan Ba:-
hasa dan Seni FKIP Unsri, Dr
“Harus kita
akui kemampuan mahasiswa
kita dalam memahami arti suatu

katadalam bahasa Inggris masih

terbatas,”” katanya. (N-1)

Indonesia, 8 Januari 1996
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